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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi 
1. Konsonan 
 Huruf –huruf  bahasa Arab ditransliterasi ke dalam huruf sebagai berikut: 
 
Huruf Arab Bunyi Huruf Huruf Latin Nama 
ا alif a tidak dilambangkan 
ب ba b be 
ت ta t te 
ث s| s\ es (dengan titik di atas) 
ج jim j je 
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d de 
ذ z|al ż zet (dengan titik di atas) 
ر ra r er 
ز zai z zet 
س sin s es 
ش syin sy es dan ye 
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d} de (dengan titikdi bawah) 
ط t}a t} te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ gain g ge 
ف fa f ef  
ق qaf q qi 
ك kaf k ka 
ل lam l el 
م mim m em 
ن nun n en 
و wau w we 
ﮪ ha h ha 
ء hamzah ’ apostrof  
ي ya y ye 
 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
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2. Vokal dan Diftong 
a.  Vokal atau bunyi (a), (i), dan (u) ditulis dengan ketentuan sebagai berikut: 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
-  َ fath}ah  a  a 
-  َ  kasrah i i 
-  َ  d{ammah u u 
b.  Diftong yang sering dijumpai dalam transliterasi ialah (ai) dan (au), misalnya 
bain (نيب) dan qaul (لوق). 
3. Syaddah  
 Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (ﱠ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  
Contoh: ََانَـّـَبر : rabbana> 
 Jika huruf ى ber-tasydi>d di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(  ــَ َىـ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i).  
Contoh:  َىِـلـَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
4. Kata sandang 
 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا (alif 
lām ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya dan dihubungkan 
dengan garis mendatar (-).  
Contohnya:  َسـَْمـّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
5. Ta marbu>t}ah 
 Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup atau 
mendapat harkat fath}ah, kasrah dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
 Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbu>tah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  
Contoh: َِلاَفْطَلأاَ ةـَضْوَر : raud}ah al-at}fa>l 
6.  Hamzah 
 Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
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kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.  
Contohnya:  َءَْوّـنْــَلا : al-nau’ 
7.  Lafz al-Jala>lah (للها) 
 Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai muda>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. Contoh: 
َِللاَ ْنـيِد di>nulla>h َِللاَِِاب billa>h   
 Adapun ta marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t].  
Contoh:   للاَِةَمْــ ـحَرَْفَِْمـ ه hum fi> rah}matilla>h 
B. Singkatan 
 Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. =  Subh}a>nahu wa ta‘a>la> 
saw. =  S}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
Q.S. …/…: ... =  Quran, Surah …, ayat ... 
RI =  Republik Indonesia 
Visimitra     =  Visi, misi dan strategi 
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ABSTRAK 
 
Nama  : Ayyub 
NIM  : 80100210020 
Judul Tesis : Dai dan Pengembangan Masyarakat Islam (Peranan Dai dalam 
            Mensosialisasikan Motto Kendari Kota ‚Bertakwa‛ di Kota 
            Kendari) 
Tesis ini membahas tentang peranan dai dalam mensosialisasikan motto 
Kendari Kota ‚Bertakwa.‛ Dikembangkan dalam tiga sub permasalahan, yaitu: (1) 
Bagaimana Pemahaman dai mengenai konsepsi motto Kendari Kota ‚Bertakwa‛ di 
Kota Kendari?; (2) Bagaimana peranan dai dalam mensosialisasikan motto Kendari 
Kota ‚Bertakwa‛ menurut konsepsi ajaran Islam di Kota Kendari?; dan (3) 
Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dai dalam mensosialisasikan motto 
Kendari Kota ‚Bertakwa‛ di Kota Kendari?. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksplanatoris yang 
bersifat kualitatif dengan pendekatan dakwah dan pendekatan komunikasi. Tesis ini 
menggunakan sumber data primer dan sekunder dengan metode pengumpulan 
datanya adalah observasi, dokumentasi dan wawancara terarah yang mendalam 
(indepth interview). Analisis data dilakukan selama berlangsungnya penelitian 
(analysis during data collection) dengan melakukan analisis interaktif atau memadu 
data secara keseluruhan (komprehensif). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman dai mengenai konsepsi 
motto ‚Bertakwa‛ masih bersifat kontekstual keagamaan, tidak berdasarkan pada 
tekstual perda Kota Kendari, sedangkan dari segi aktivitas dakwah maka dai di Kota 
Kendari berperan dalam mensosialisasikan akronim kata ‚akhlak‛ pada motto 
Kendari Kota ‚Bertakwa,‛ melalui aktivitas keagamaan yang meliputi dakwah bi al-
lisa>n, dakwah bi al-ha>l dan dakwah bi al-kita>bah dalam lingkungan pemerintah dan 
masyarakat Islam. Adapun yang menjadi faktor pendukung pensosialisasian motto 
‚Bertakwa‛ bahwa dai di Kota Kendari mendapat dukungan dan kepercayaan dari 
pemerintah dan masyarakat Islam terhadap dakwah Islam; sedangkan faktor peng-
hambat secara umum bahwa dakwah Kota Kendari belum terkordinir dan ter-
organisir dengan baik, sedangkan secara khusus masih terdapat perda miras yang 
bertentangan dengan akronim kata ‚akhlak‛ pada motto Kendari Kota ‚Bertakwa.‛ 
 Implikasi penelitian ini adalah sebagai evaluasi bagi dai dalam memahami 
efek dakwah yang tidak terkordinir dan terorganisir dengan baik. Penelitian ini juga 
memberikan solusi alternatif dalam mengorganisir (me-manage) dakwah pada 
masyarakat Islam yang multikultural. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Agama, sebagaimana yang dinyatakan oleh banyak kalangan, dapat 
dipandang sebagai instrumen ilahiah untuk memahami dunia.
1
 Islam, dibandingkan 
dengan agama-agama lain, sebenarnya merupakan agama yang paling mudah untuk 
menerima premis semacam ini. Alasan utamanya terletak pada ciri Islam yang paling 
menonjol, yaitu sifatnya yang ‚hadir di mana-mana‛ (omnipresence). Ini sebuah 
pandangan yang mengakui bahwa ‚di mana-mana,‛ kehadiran Islam selalu mem-
berikan ‚panduan moral yang benar bagi tindakan manusia.‛2 
Bangsa Indonesia terdiri dari berbagai suku,
3
 bahasa, adat-istiadat dan 
agama. Keanekaragaman sosial budaya dan agama merupakan realitas alamiah yang 
dimiliki bangsa Indonesia sehingga disebut sebagai masyarakat plural (majemuk). 
Keanekaragaman tersebut, merupakan kenyataan yang dapat diterima sebagai 
khazanah kekayaan bangsa. 
                                                 
1
Robert N. Bellah, Beyond Belief: Essays on Religion in a Post-Tradisionalist World 
(Berkeley and Los Ageles: University of California Press, 1991), h. 146. Dalam Bachtiar Effendy, 
Islam dan Negara: Transformasi Pemikiran dan Praktik Politik Islam di Indonesia (Cet. I; Jakarta: 
Paramadina, 1998), h.7. 
2
Fazlur Rahman, Islam (New York, Chicago, San Francisco: Holt, Reinshart, Winston, 
1966), h. 241. Lihat juga, Ibid.  
3
Pada tahun 2000, penduduk Indonesia terdiri dari 101 suku (kelompok etnis) yang tersebar 
di seluruh nusantara. M. Ainul Yaqin, Pendidikan Multikultural-Cross Cultural Understanding untuk 
Demokrasi dan Keadilan (Cet. I; Yogyakarta: Pilar Media, 2005), h. 203-205. Lihat juga, Leo 
Suryadinata, et al., Penduduk Indonesia: Etnis dan Agama dalam Era Perubahan Politik, (Terj.), 
(Jakarta: LP3ES, 2003). 
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Di tengah pluralitas di atas keberadaan dai atau ulama sebagai tokoh yang 
menjadi panutan masyarakat, dituntut berperan
4
 penting di dalam menjaga harmoni-
sasi hubungan antar umat beragama di tengah pluralitas tersebut. Tanpa keberadaan 
dai sebagai penengah, maka harmonisasi kehidupan antar perbedaan di tengah plu-
ralitas masyarakat tadi, tidak dapat terpelihara dengan baik. 
Selain peran di atas, keberadaan dai atau ulama merupakan elemen 
pemerintah juga sangat berpengaruh, hal ini dapat dilihat pada sebuah realitas per-
caturan politik,
5
 di mana kekharismaan
6
 ulama atau dai berpengaruh pada animo 
masyarakat di dalam mendukung pemerintah. Apalagi pada waktu masa kampanye 
atau pemilihan kepala daerah, dikarenakan ulama atau dai yang amat piawai 
berorganisasi, politisi, mubaligh atau pemimpin yang bisa menyalurkan kepentingan 
umat sekaligus mampu menjabarkan kemauan pemerintah. 
                                                 
4
Figur ulama, terutama dalam masyarakat tradisional Indonesia, memiliki peran sangat 
strategis tidak hanya dalam konteks keagamaan, tetapi juga dalam lapangan sosial, politik, maupun 
hukum. Faktanya, para ulama sering dikenal sebagai tokoh poliformik, serba tahu, serta pandai, dan 
mampu memberikan solusi terbaik untuk berbagai persoalan komunitasnya. Oleh karena itu, dalam 
banyak kasus, orang-orang selalu mendatangi ulama apabila menghadapi berbagai persoalan, entah itu 
penyakit, bencana, dan sebagainya. Dalam kondisi seperti itu, tidak dapat disangkal bahwa peran 
ulama tidak dapat dilepaskan dari kehidupan magis dan mistis. Subhan SD, Ulama-Ulama Oplosan 
(Cet. I; Pustaka Hidayah, Dzulhijjah 1420 H/ 2000 M), h. 25. 
5
Secara teoritik keterlibatan kyai dalam politik bisa dirumuskan sebagai berikut: (1) ajaran 
Islam mendekatkan elite agamanya agar memikirkan tentang kehidupan bersama, yaitu umatnya; (2) 
agama seringkali dijadikan legitimasi pemerintah; (3) agama membutuhkan penyampaian misi, dan 
itu memerlukan dukungan kekuasaan. Imam Suprayogo, Kyai dan Politik: Membaca Citra Politik 
Kyai (Cet. II; UIN-Malang Press, 2009), h. 140.  
6
Dalam kajian kepemimpinan, mengikuti perspektif yang dikemukakan Weber, kyai bisa 
dimasukkan dalam otoritas tradisional dan otoritas kharismatik. Weber membedakan otoritas menjadi 
tiga, yaitu: otoritas rasional, otoritas tradisional, dan otoritas kharismatik. Otoritas tradisional, tidak 
sebagaimana otoritas rasional yang lebih formal dan biroktratik, hanya didasarkan pada tradisi; 
sedangkan otoritas kharismatik diperoleh seseorang karena kharisma pribadinya, keperkasaan, 
keturunan, kepribadian serta kelebihan lainnya. Max Weber, The Theory of Social and Ecnonomic 
Organization (New York: Macmillan, 1946), h. 358-381; dalam ibid., h.36.  
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Dari gambaran di atas, maka jelas bahwa  fungsi dai sebagai agen pemerintah 
berperan penting di dalam mengubah wacana masyarakat terhadap perubahan sosial 
yang terjadi terutama yang berkaitan dengan tokoh pemimpin yang mempunyai ke-
dudukan dalam pemerintahan, maka tidak mengherankan apabila sebagian politisi 
berupaya merangkul dai atau ulama untuk memberikan dukungan terhadap mereka, 
agar dapat memperoleh massa yang banyak.
7
     
Begitu pula apabila dikaji hubungan sosial antara orang awam (umat) dan 
pemimpin/tokoh dalam perspektif ilmu sosiologi agama akan selalu menjadi topik 
menarik, karena sebagaimana yang digambarkan Turner bahwa: tradisi umum ke-
agamaan menunjukkan bahwa umat cenderung condong menempatkan diri sebagai 
lapisan ‚kelas dua‛ yang bergantung pada paham keagamaan yang ditawarkan 
pemimpin/tokoh mereka. Demikian Islam sesungguhnya tidak mengenal sistem ke-
pendetaan, dan prinsip demokratis lebih menjadi tekanan dalam ajaran maupun 
dalam kehidupan komunitas Islam. Akan tetapi umat Islam dalam kenyataannya 
lebih banyak menyerahkan keputusan-keputusan keagamaan kepada para 
pemimpinnya yaitu ulama atau kyai.
8
 
Seiring dengan perkembangan politik di Indonesia, maka lahirlah berbagai 
peraturan perundang-undangan yang bertujuan untuk proses percepatan pembangu-
nan dipelbagai daerah di Indonesia, maka dibuatlah undang-undang tentang otonomi 
daerah yang tujuan pokoknya adalah agar setiap daerah otonomi (propinsi, 
kabupaten dan kota) dapat mengatur daerahnya sendiri,
9
 sesuai dengan potensi yang 
dimiliki masing-masing untuk dimanfaatkan dalam rangka menyejahterakan rakyat. 
                                                 
7
Lihat Muhammad Amin MS, Mengislamkan Kursi dan Meja: Dialektika Ulama dan 
Kekuasaan (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 8-12.  
8
Bryan S. Turner, Religion and Social Theory (New Delhi: Sage Publication, 1991), h. 88-89; 
dalam  Suprayogo, op. cit., h. 5-6.  
9
Adapun bunyi: Republik Indonesia, Undang-Undang Dasar R.I.  Nomor 32 Tahun 2004 
Tentang Pemerintah Daerah, yaitu: Otonomi daerah adalah hak, wewenang, dan kewajiban daerah 
otonom untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat 
setempat sesuai dengan peraturan perundang-undangan.  
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Sulawesi Tenggara memperoleh peluang besar dalam melaksanakan undang-
undang tentang otonomi daerah ini, setelah resmi mendapatkan status sebagai 
propinsi daerah tingkat I pada tanggal 22 September 1964 berdasarkan Undang-
Undang Nomor 13/1964, dengan pusat pemerintahan di Kendari. Wilayah ini se-
belumnya Selatan-Tenggara (Sulselra) yang dibentuk pada tahun 1960 dengan 
Undang-undang Nomor 47/Prp/1960.
10
 
Setelah Propinsi Sulawesi Tenggara berdiri sebagai propinsi yang 
independen,
11
 pembangunan yang diupayakan oleh Propinsi Sulawesi Tenggara ber-
fokus pada dua aspek, yaitu: aspek fisik dan aspek non-fisik. Pada aspek fisik me-
liputi pembangunan sarana dan pra-sarana yang bersifat teknis, seperti: jalan trans-
portasi, pengelolaan sumber daya alam, dan pembangunan gedung-gedung per-
kantoran. Sedangkan pada aspek non-fisik, meliputi: penyuluhan pertanian, 
penyuluhan kesehatan, dan penyuluhan agama. 
Sebagai gambaran untuk pembangunan sektor non-fisik dalam bidang agama, 
ditemukan sejumlah indikator yang bisa digunakan untuk mengukur gerak langkah 
bidang keagamaan di Propinsi Sulawesi Tenggara. Indikator tersebut antara lain 
ketersediaan sarana dan prasarana kehidupan beragama, kegiatan penerangan dan 
bimbingan hidup beragama, dan pelayanan haji yang sudah berlangsung rutin dari 
tahun ke tahun.
12
 
                                                 
10
Rudini, Profil Propinsi Republik Indonesia: Sulawesi Tenggara (Jakarta: Yayasan Bhakti 
Wawasan Nusantara, 1992), h. 1.  
11
Sulawesi Tenggara awalnya merupakan nama salah satu kabupaten di Propinsi Sulawesi 
Selatan Tenggara dengan Bau-bau sebagai ibukota kabupaten. Sulawesi Tenggara ditetapkan sebagai 
Daerah Otonom berdasar Perpu No. 2 tahun 1964 Juncto UU No. 13 Tahun 1964. Pada awalnya 
terdiri atas 4 (empat) kabupaten, yaitu: Kabupaten Kendari, Kabupaten Kolaka, Kabupaten Muna dan 
Kabupaten Buton dengan Bau-bau sebagai ibukota propinsi. Namun, karena suatu hal ibukota 
propinsi berganti menjadi di Kendari. Setelah pemekaran, Sulawesi Tenggara mempunyai 10 
kabupaten dan 2 kota. Lihat Ibid., h. 292-293.  
12Ibid.  
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Dalam bidang sarana dan prasarana, upaya peningkatan kegiatan telah di-
lakukan berupa pengadaan kitab suci, buku-buku dan brosur-brosur keagamaan, baik 
Islam, Protestan dan Katolik, maupun Hindu dan Budha. Selain itu dilakukan pula 
pembangunan atau rehabilitasi tempat-tempat ibadah (masjid, gereja, pura dan 
wihara), yang tersebar di seluruh pelosok Sulawesi Tenggara; pembangunan balai 
nikah dan penasihat perkawinan sebanyak 43 buah dari 43 kecamatan; pembangunan 
perluasan balai sidang pengadilan agama.
13
 
Adapun Kota Kendari,
14
 jika ditinjau dari segi aspek kehidupan 
keberagamaan mereka. Ketakwaan masyarakat terhadap masing-masing agama, 
sikap toleran antara pemeluk dari satu agama dengan pemeluk dari agama lain,
15
 
serta kerja sama pemuka agama dan pemerintah, telah mencatat kemajuan demi 
kemajuan.
16
 
Begitu pula apabila menilik usaha pemerintah di masa silam, dalam 
menyesuaikan adat istiadat terhadap nilai-nilai ajaran Islam, pernah dirintis oleh 
Raja Konawe yang bernama Lakidende. Lakidende merupakan pelopor penyesuaian 
adat istiadat dengan ajaran Islam, sehingga ajaran Islam kemudian menjadi bagian 
hidup dari sebagian besar masyarakat Sulawesi Tenggara. Akan tetapi, setelah Raja 
Lakidende wafat, situasi dalam negeri dan pemerintahan Kerajaan Konawe
17
 
mengalami keadaan yang paling lemah karena pada anggota Dewan Kerajaaan yang 
                                                 
13Ibid.  
14
Menurut sumber tradisi lisan, nama Kendari berasal dari Bahasa Tolaki dari kata Kandai 
(tokong) yang berarti alat dari bambu atau kayu yang dipergunakan untuk menolak atau mendorong 
perahu dari tempat yang airnya dangkal. Lihat Anwar Hafid dan Misran Safar, Sejarah Kota Kendari 
(Cet. I; Bandung: Humaniora, 2007), h. 30. 
15
Lihat La Malik Idris, Disertasi: Dakwah Dalam Masyarakat Plural: Peranan Tokoh Agama 
dalam Memelihara Hubungan Harmonis Antarumat Beragama di Kendari (Makassar: UIN Alauddin, 
2008), h. 6.  
16
Rudini, op. cit., h. 292. 
17
Masuknya agama Islam di Kerajaan Konawe mempercepat pertumbuhan Teluk Kendari 
menjadi Pelabuhan yang ramai. Para pedagang muslim cenderung menjalin hubungan dagang dengan 
wilayah pantai yang kelak malahirkan Kerajaan Pantai seperti yang terjadi di Jawa dan Kalimantan. 
Hal ini berkat peran guru-guru agama Islam pertama (Ndoliwuto) di Kota Kendari berasal dari 
Tiworo, dalam perkembangan selanjutnya, para pedagang Bugis dari Bone berperan, selain berdagang 
juga sekaligus menjadi mubalig. Para Mubalig Islam membangun masjid di Kota Kendari, mereka 
mengadakan pengajian di Kendari, Motui (Lasolo) dipimpin oleh Haji Daeng Siatta (Petta Hajii) dan 
di Pohara diusahakan oleh Ibrahim Daeng Lesang (Guru Lesang). Di tempat inilah putra-putri dari 
berbagai wilayah di pedalaman Kendari datang menuntut ilmu agama Islam dan kelak setelah tamat 
berperan sebagai pengemban Islam di daerah pedalaman. Lihat Anwar Hafid dan Misran Safar, op. 
cit., h. 24-25.  
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terdiri dari kaum bangsawan yang juga menjadi kepala-kepala pemerintahan otonom 
dalam wilayah Kerajaan Konawe tidak bisa memilih pengganti Lakidende.
18
  
Untuk memperkokoh dan melestarikan kemajuan pada masa lalu, maka di-
buatlah motto Kendari Kota ‚Bertakwa‛ sebagai landasan spirit pembangunan 
Sumber Daya Manusia (SDM) bagi  pemerintah Kota Kendari semenjak ditetapkan 
berdiri menjadi Propinsi yang diberi nama Sulawesi Tenggara (SULTRA).  
Seiring dengan perjalanan waktu, maka implementasi motto sudah tidak se-
suai lagi dengan realitas yang ada di masyarakat. Begitu pula kerancuan masyarakat 
Kota Kendari di dalam memahami makna motto Kendari Kota ‚Bertakwa‛ sepenuh-
nya belum diketahui dan diimplementasikan bagi warga Kota Kendari berdasarkan 
undang-undang yang telah diatur oleh pemerintah daerah. 
Adapun pengertian Kendari Kota ‚Bertakwa‛ berdasarkan peraturan daerah 
pemerintah Kota Kendari adalah slogan yang memberikan spirit untuk memotivasi, 
menginspirasi, mengilhami masyarakat dan pemerintahan dalam berbagai aktivitas 
pembangunan Kota Kendari. ‚Bertakwa‛ mengandung makna B = Bersih, E = 
elok/indah, R = rindang/bersih, T = tertib, A = akhlak yang baik, K= kerjasama antar 
pemerintah dan masyarakat, W = wawasan nusantara, dan A = aman.
19
 
Sesuai pengertian di atas pada umumnya warga Kota Kendari memahami 
singkatan kata ‚Bertakwa,‛ pada motto Kendari Kota ‚Bertakwa,‛ cenderung diper-
samakan dengan pengertian kata bertakwa yang terdapat dalam al-Qur’an, yang di-
definisikan dengan terpeliharanya diri untuk tetap taat melaksanakan perintah Allah 
swt., dan menjauhi segala larangan-Nya; Inilah yang menjadi unik pada kata 
‚Bertakwa‛ pada motto Kendari Kota ‚Bertakwa,‛ selain dapat dipahami 
berdasarkan yang telah dibuat oleh pemerintah, juga dapat dipahami berdasarkan 
rujukan yang berakar dari Bahasa Arab dan termaktub di dalam al-Qur’an, yaitu 
taqwa.20 
                                                 
18Ibid., h. 13.  
19
Perda Kota Kendari, Tentang Visi, Misi, Dan Strategi Kebijakan Kota Kendari Tahun 
2001-2002 (Kendari: Bagian Hukum Sekretariat Kota Kendari, 2001), hal. 6-7.  
20Kata takwa merupakan kata serapan dari kata ‚taqwa‛ yang telah disempurnakan, yang 
memiliki pengertian: 1. terpeliharanya diri untuk tetap taat melaksanakan perintah Allah swt., dan 
menjauhi segala larangan-Nya; 2. keinsafan diri yang diikuti dengan kepatuhan dan ketaatan dalam 
melaksanakan perintah Allah swt., dan menjauhi segala larangan-Nya; 3. kesalehan hidup. Tim 
Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h. 1599. 
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 Ketidaksesuaian antara rumusan kata ‚takwa‛ yang dirumuskan oleh peme-
rintah Kota Kendari dengan masyarakat, akan memunculkan sikap pesimistis dari 
masyarakat Kota Kendari mengenai kata takwa, hal ini dimungkinkan karena secara 
mayoritas pemeluk agama yang berdomisili di Kota Kendari berdasarkan data statis-
tik adalah mayoritas beragama Islam,
21
 yang masih memahami kata takwa sama 
dengan yang termaktub di dalam al-Qur'an.  
Begitu juga berdasarkan realitas yang ada, kesadaran masyarakat muslim 
yang bermukim di Kota Kendari dalam mengimplementasikan motto ini, masih 
terbilang minim. Hal ini dapat dilihat pada indikator kegiatan keagamaan, seperti: 
masih kurang ditemukan masjid yang berinisiatif mengadakan pengajian rutin antara 
waktu maghrib dan isya, kesadaran kaum muslimah dalam memakai jilbab, begitu 
juga pemandangan yang kontras pada tempat hiburan malam yang beroperasi 
disepanjang pantai ‚Kendari Beach,‛ dan minimnya kesadaran orang tua untuk me-
masukkan anaknya ke sekolah agama. Bahkan ada perda pelegalisasian miras
22
 dan 
                                                 
21
Berdasarkan data statistik tahun 2010 di Sulawesi Tenggara total penduduk berjumlah 
2.232.586 jiwa, terdiri dari Islam 2.126.126 jiwa (95,23%), Katolik 12.880 jiwa (0,58%), Protestan 
41.131 jiwa (1,84%), Hindu 45.441 jiwa (2,04%), Budha 978 jiwa (0,04%), Kong Hu Cu 48 jiwa 
(0,00%), lainnya 8 jiwa (0,00%), tidak terjawab 1.471 jiwa (0,07) dan tidak ditanyakan 4.503 jiwa 
(0,20%). Sedangkan di kota Kendari, total penduduk berjumlah 289.966 jiwa, terdiri dari Islam 
270.853 jiwa (93,41%), Katolik 3.630 jiwa (1,25%). Protestan 12.039 jiwa (4,15%), Hindu 1.770 jiwa 
(0.61%), Budha 538 jiwa (0.19%), Kong Hu Cu 23 jiwa (0,01%), lainnya 1 (0,00%), tidak terjawab 
315 jiwa (0,11%), dan tidak ditanyakan 797 jiwa (0,98%). Sumber: Data Sensus Penduduk 2010- 
Badan Pusat Statistik Republik Indonesia (diakses: 21 Juni 2012 http://sp2010.bps.go.id/index.php/sit
e/tabel?tid=321&wid=7400000000); Bandingkan, Badan Pusat Statistik (BPS) Jakarta-Indonesia, 
Penduduk Sulawesi Tenggara (Population of Sulawesi Tenggara), Hasil Sensus Penduduk Tahun 2000 
(Results of 2000 population Census (Jakarta: BPS Indonesia, 2000), h. 39.  
22
Adapun bunyi bab I ketentuan umum, pasal 1, ayat 21-22 berbunyi: (21) label adalah tanda 
bukti sahnya minuman beralkohol untuk diedarkan, dan (22) pengedaran adalah pengedaran minuman 
beralkohol Golongan A, B, dan C yang sudah dilekatkan label. Di samping itu, perda ini juga 
membuat aturan mengenai pemberian izin hanya dibolehkan jika tempat penjualan/pengedaran 
minuman beralkohol berjarak ± 200 (dua ratus) meter dari tempat ibadah serta ± 100 (seratus) meter 
dari tempat pendidikan/sekolah dan rumah sakit. Perda Kota Kendari Nomor: 7 tahun 2008, Tentang: 
Pengawasan Pengendalian dan Pelarangan Penjualan/Pengedaran Minuman beralkohol (Kendari: 
Bagian Hukum Sekretariat Kota Kendari, 2008), h. 7-11. Lihat juga Peraturan Daerah Kota Kendari 
Nomor: 9 Tahun 2003, Tentang: Pengawasan dan Pengendalian Pengedaran Minuman Beralkohol 
(Kendari: Bagian Hukum Sekretariat Kota Kendari, 2003). 
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perizinan pada tempat-tempat wisata
23
 dan tempat-tempat hiburan malam,
24
 seperti: 
Permandian Batu Gong dan kafe-kafe di sepanjang pantai ‚Kendari Beach.‛ 
Dai sebagai penyampai dakwah sekaligus tauladan bagi masyarakat, tentu 
sangat diperlukan di dalam membantu pemerintah, guna memperbaiki kondisi 
masyarakat, yang tidak sesuai dengan slogan motto Kendari Kota ‚Bertakwa,‛ 
berdasarkan realitas yang ada. Disebabkan, dai merupakan motivator di dalam meng-
gali potensi Sumber Daya Manusia (SDM), khususnya yang bersifat spiritual. Begitu 
pula, pemerintah juga berperan penting di dalam menjaga stabilitas dan pendukung 
bagi terlaksananya cita-cita motto Kendari Kota ‚Bertakwa.‛ 
Oleh sebab itu, motto Kendari Kota ‚Bertakwa‛ tidak bermakna, apabila 
tidak diwujudkan dan diamalkan dalam kehidupan masyarakat Kota Kendari. Begitu 
juga, perwujudan dan pengamalannya itu tidak tercapai, apabila tidak ada pihak 
yang berperan aktif di dalam mewujudkan cita-cita tersebut. Salah satu pihak yang 
merupakan mitra pemerintah di dalam mewujudkan cita-cita motto Kendari Kota 
‚Bertakwa‛ adalah dai yang berkecimpung di wilayah Kota Kendari secara khusus 
dan di Propinsi Sulawesi Tenggara secara umum.      
                                                 
23
Izin usaha pariwisata dapat dilihat pada Peraturan Daerah Kota Kendari Nomor: 07 Tahun 
2007, Tentang: Izin Usaha Jasa Pariwisata (Kendari: Bagian Hukum Sekretariat Kota Kendari, 2007). 
Bandingkan dengan Peraturan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat II Kendari Nomor 11 Tahun 1996, 
Tentang: Izin Usaha Rekreasi dan Hiburan Umum (Kendari: Bagian Hukum Sekretariat Kotamadya 
Daerah Tingkat II Kendari, 1997).  
24
Menurut Syahiruddin, Ketua Forum Pemerhati Kota Bertakwa (FPKB)  mengatakan 
bahwa: ‚Sebagai daerah yang berjuluk ‘Kota Bertakwa’ sangat ironis jika Tempat Hiburan Malam 
(THM) tumbuh subur dan menjadi sarang minuman keras dan prostitusi.‛ Syahiruddin juga 
menambahkan, minuman beralkohol ini didistribusikan oleh Tempat Hiburan Malam dan kafe yang 
ada di Kota Kendari, sehingga Pemerintah Kota Kendari harus mengeluarkan aturan baku mengenai 
pengendalian keberadaan THM dan kafe ini.  Berita2 Online. Rabu, 30 Desember 2009. Syahiruddin, 
‚Ironis Miras Marak di Kota Bertakwa.‛ http://www.berita2.com/daerah/sulawesi/3341-ironis-miras-
marak-di-qkota-bertakwaq.html (15 Februari 2012). Lihat Peraturan Daerah Kota Kendari Nomor: 12 
tahun 2005, Tentang: Izin Usaha Rumah Makan Bar (Kendari: Bagian Hukum Sekretariat Kota 
Kendari, 2007), h. 5-6. Lihat juga Peraturan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat II Kendari Nomor: 
12 Tahun 1998, Tentang: Pajak Hiburan (Kendari: Bagian Hukum Sekretariat Kotamadya Daerah 
Tingkat II Kendari, 1998). 
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Berdasarkan realitas di atas, maka peran dai sangat diperlukan dalam 
mensosialisasikan motto Kendari Kota ‚Bertakwa,‛ dengan bantuan, dukungan serta 
kerja sama dari Pemerintah, maka akan menjadi solusi yang tepat di dalam 
mewujudkan motto Kendari Kota ‚Bertakwa,‛ baik dalam jangka pendek, maupun 
jangka panjang. 
  Oleh karena itu, penelitian mengenai peranan dai dalam mensosialisasikan 
motto Kendari Kota ‚Bertakwa‛ sangat diperlukan, karena dapat memotivasi 
masyarakat Kota Kendari di dalam mewujudkan motto Kendari Kota ‚Bertakwa,‛ 
dan juga sebagai inspirasi bagi pemerintah di dalam merumuskan peraturan daerah 
yang akan datang, agar sesuai dengan kandungan takwa menurut ajaran agama, dan 
juga di dalam memberi kebijakan mengenai pengembangan masyarakat Kota 
Kendari yang agamis sesuai dengan cita-cita luhur dari aparat pemerintah Propinsi 
Sulawesi Tenggara, masyarakat Kota Kendari secara umum dan juga masyarakat 
Islam secara khusus. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah pada 
judul tesis: Dakwah Dan Pengembangan Masyarakat Islam (Peranan Dai dalam 
Mensosialisasikan Motto Kendari Kota ‚Bertakwa‛ di Kota Kendari) adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana pemahaman dai mengenai konsepsi motto Kendari Kota 
‚Bertakwa‛ di Kota Kendari? 
2. Bagaimana peranan dai dalam mesosialisasikan motto Kendari Kota 
‚Bertakwa‛ menurut konsepsi ajaran Islam di Kota Kendari? 
3. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dai dalam mesosialisasikan 
motto Kendari Kota ‚Bertakwa‛ di Kota Kendari? 
10 
 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian  
1. Definisi Operasional 
Adapun judul tesis adalah ‚Peranan Dai dalam Mesosialisasikan Motto 
Kendari Kota ‚Bertakwa‛ di Kota Kendari. Agar tidak terjadi kekeliruan dan salah 
meng-interpretasi pembahasan dalam tesis ini, maka penulis perlu mengemukakan 
terlebih dahulu pengertian judul dari masing-masing variabel kata pada judul 
tersebut, dan juga definisi operasional tesis sebagai penekanan dalam meletakkan 
pembahasan dan pengkajian, sehingga dapat memberikan deskripsi yang kongkret 
sesuai dengan pemahaman penulis. Setidaknya, pada judul tesis ini terdapat dua 
variabel yang dipandang perlu dan penting untuk dijelaskan maksudnya, yakni: 
‚peranan dai dan motto kata ‚bertakwa‛ pada kalimat Kendari Kota ‚Bertakwa.‛ 
Secara etimologi kata dai
25
 (  ٌيِعاَد atau  ٌعاَد) berasal dari bahasa arab yang 
merupakan bentuk timbangan dari isim fa@‘il ( ٌٌِعاَفٌ  مْسِإ ٌل ) yang berakar kata dari da‘a> 
(اَعَد), yang berfungsi sebagai subjek yang diartikan penyeru, dan pengajak.26 Se-
lanjutnya motto ‚bertakwa‛ dapat didefinisikan secara universal dan partikular, yang 
dimaksud oleh penulis definisi universal adalah definisi yang berdasarkan kamus. 
Sedangkan definisi parkular adalah definisi kata bertakwa sebagai singkatan yang di-
rumuskan oleh Pemerintah Daerah Kota Kendari.  
                                                 
25Dalam Kamus Bahasa Indonesia tahun 2008, tulisan tanda apostrof terbalik pada kata da‘i 
telah dihilangkan, sehingga berubah menjadi dai. Lihat Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus 
Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h.  305.  
26ةاعدلا (al-du‘a>h) adalah kelompok yang menyeru kepada ikatan petunjuk dan kesesatan, 
kelompok itu, salah satunya adalah da‘i (عاد). Penyeru itu mengajak manusia kepada perbuatan bidah 
atau agama, dimasukkan pula huruf ha di dalamnya karena mengandung arti muba>lagah. Nabi saw., 
adalah da‘i Allah swt., dan demikian juga muazin. Di dalam kitab tahzi>b: muazin itu adalah penyeru 
Allah swt., Nabi saw., adalah da‘i umat yang menyeru kepada pengesaan Allah dan mentaati-Nya. Ibn 
Mandz}ur, Lisa>nul al-‘Arabi, Jilid. I (Kairo: Darul al-Ma‘a>rif, tth), h. 1386. Lihat juga Ibra>hi@m 
Madku>r, al-Mu‘jamul al-Waji@z (Mesir: Majmu‘ al-Lugah al-‘Arabiah, 1994 M/ 1415 H), h. 236-237. 
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Adapun definisi universal, secara etimologi kata takwa berasal dari bahasa 
arab, yaitu: taqwa; selain itu sebagai singkatan juga berakar dari bahasa arab dan 
juga termaktub di dalam al-Qur’an, yaitu taqwa. Sedangkan definisi partikular motto 
Kendari Kota ‚Bertakwa,‛ adalah merupakan singkatan dari kata B= Bersih, E= 
elok/indah, R= rindang/bersih, T= tertib, A= akhlak yang baik, K= kerjasama antar 
pemerintah dan masyarakat, W= wawasan nusantara, dan A= aman.
27
  
Berdasarkan uraian di atas, maka secara operasional yang dimaksud dengan 
judul tesis ini adalah mengungkap peranan dai dalam mesosialisasikan akronim kata 
‚akhlak‛ pada motto Kendari Kota ‚Bertakwa,‛ melalui kegiatan dakwah yang men-
cakup ruang lingkup pemerintah dan masyarakat Islam. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Adapun ruang lingkup pembahasan pada penelitian ini adalah menguraikan 
peranan dakwah dai dalam mensosialisasikan akronim kata ‚akhlak‛ pada motto 
Kendari Kota ‚Bertakwa‛ melalui materi-materi dakwah yang berkaitan dengan 
dakwah lisan (dakwah bi al-lisa>n), dakwah tulisan (dakwah bi al-kita>bah) dan 
dakwah suri tauladan (dakwah bi al-ha>l). 
 
D. Tinjauan Pustaka  
 Pada tinjauan pustaka ini, penulis mengemukakan beberapa buah karya tulis 
ilmiah yang berhubungan dengan penelitian sebelumnya dan juga buku-buku yang 
memiliki keterkaitan dengan judul tesis yang penulis anggap memiliki relevansi 
dengan judul tesis: dakwah dan pengembangan masyarakat Islam (peranan dai dalam 
mesosialisasikan motto Kendari Kota ‚Bertakwa.‛ Adapun penjelasannya adalah 
sebagai berikut:     
                                                 
27
Perda Kota Kendari, Tentang Visi, Misi, Dan Strategi Kebijakan Kota Kendari Tahun 
2001-2002 (Kendari: Bagian Hukum Sekretariat Kota Kendari, 2001), hal. 6-7.  
12 
 
1. Relevansi dengan Penelitian sebelumnya 
Untuk dapat memposisikan penulisan ini, dengan penulisan yang lain ditinjau 
dari segi relevansi dan perbedaannya, maka perlu dipaparkan beberapa penulisan 
yang sebelumnya yang memiliki keterkaitan dengan penulisan ini. Adapun beberapa 
penulisan tersebut adalah sebagai berikut: 
Penulisan yang begitu relevan dengan penulisan motto Kota Kendari adalah 
skripsi yang disusun oleh Ali Siswoyo tahun 2010 dengan judul: ‚Kontribusi 
Penyuluh Agama Islam dalam Meningkatkan Pengamalan Ajaran Agama Islam 
untuk Mewujudkan Motto Kendari Kota ‚Bertakwa‛ Di Kecamatan Mandonga Kota 
Kendari.‛ Kesimpulan yang ditemukan Ali Siswoyo dalam penulisannya, 
menunjukkan bahwa konsistensi penyuluh agama Islam hanya sebatas pengkaderan 
penyuluh agama, pembentukan Tempat Pengajaran Quran (TPQ), dan pembentukan 
majelis taklim sebagai tempat untuk menimbah ilmu-ilmu agama, yang hasilnya 
masih terbatas pada dakwah bi al-lisa>n, belum ada evaluasi terhadap realisasi 
pelaksanaan dakwah, jika ditinjau berdasarkan semangat nilai spiritualitas dari 
motto Kendari Kota ‚Bertakwa.‛ Selain itu, masih ditemukan pula indikator 
kerancuan warga Mandonga dalam memahami motto Kendari Kota ‚Bertakwa.‛  
Dengan mencermati hasil penulisan tersebut, tentu saja memiliki aspek 
relevansi dengan penulisan yang akan dilakukan penulis. Meskipun demikian, 
penulisan ini memiliki kesamaan dari segi metode, yaitu:  field research (penulisan 
lapangan), dan semboyan motto; akan tetapi, juga memiliki perbedaan dari segi 
objek penelitian, seperti dai dan mad‘u>. Begitu pula aktualisasi dakwah dai dalam 
mesosialisasikan motto Kendari Kota ‚Bertakwa‛ yang meliputi dakwah bi al-lisa>n 
(dakwah melalui lisan), dakwah tulisan (dakwah bi al-kita>bah), dan dakwah bi al-ha>l 
(dakwah melalui suri tauladan) belum diteliti. Sedangkan penulisan sebelumnya 
hanya melihat konstribusi penyuluh agama yang dibawahi oleh Departemen Agama 
Kecamatan Mandonga. 
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Penulisan yang bersangkut paut dengan peran dai, maka penulis menemukan 
beberapa buah referensi, di antaranya sebagai berikut: 
Peran dai dalam mesosialisasikan motto Kendari Kota ‚Bertakwa‛ berkaitan 
erat dengan masalah pluralitas agama, karena dai tidak hanya berperan sebagai tokoh 
agama umat Islam saja, melainkan juga sebagai agen pemerintah di dalam menjaga 
kerukunan antarumat beragama. Sesuai dengan disertasi yang ditulis oleh La Malik 
Idris pada Tahun 2008 dengan judul ‚Dakwah dalam Masyarakat Plural: Peranan 
Tokoh Agama dalam Memelihara Hubungan Harmonis Antarumat Beragama di 
Kendari. Hasil penulisan menunjukkan, bahwa dakwah Islam oleh para tokoh agama 
di daerah ini belum dilakukan secara profesional, akan tetapi baru secara sambil lalu. 
Meskipun demikian, dilihat dari materi-materi dakwah yang disampaikan oleh para 
tokoh agama dihadapan objek dakwah telah mengindikasikan adanya peranan 
mereka dalam rangka memelihara hubungan harmonis antarumat beragama di daerah 
ini. 
Perbedaan dari hasil kajian di atas terletak pada arah penelitian, di mana pe-
nelitian di atas mengfokuskan pada peran dai dalam menyampaikan materi-materi 
dakwah pada masyarakat plural, sedangkan pada penelitian ini mengfokuskan pada 
pengembangan masyarakat Islam melalui kegiatan dakwah. 
2. Buku-buku yang relevan dengan variabel penelitian 
 Dengan berdasar dari beberapa literatur yang ditemukan, penulis akan 
menguraikan beberapa buku yang memiliki keterkaitan dengan pembahasan peran 
dai dalam mensosialisasikan motto Kendari Kota ‚Bertakwa.‛ Adapun variabel per-
tama, yakni tentang peran dai; terdapat beberapa buku yang akan dijadikan bahan 
rujukan sebagai landasan teori dalam penulisan ini, di antaranya ialah sebagai 
berikut: 
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 Buku yang ditulis oleh Ali Abdul Halim Mahmud yang berjudul Fiqhud 
Da‘wah al-Fardiyah. Dalam buku ini sebagian penulis menyinggung tentang sasaran 
dan tujuan dakwah fardiyah bagi dai,28 begitu juga buku ini menjelaskan mengenai 
keistimewaan dari dakwah  fardiyah (perorangan) dibandingkan dakwah jam‘iyah 
(kelompok). 
 Moh. Ali Aziz dalam ‚Dakwah dan Pemberdayaan Masyarakat Paradigma 
Aksi Metodologi‛, mengemukakan bahwa dakwah yang baik adalah dakwah yang di-
tinjau dari segi konsep maupun aktivitas, apabila sesuai dengan kebutuhan mad‘u> 
(objek)-nya. Menurut Moh. Ali Aziz, hal ini ditujukan agar supaya dakwah dapat 
memperoleh hasil maksimal, sebagaimana yang menjadi tujuan dakwah, yaitu 
terciptanya kehidupan sosial dalam masyarakat yang lebih baik, secara material 
maupun spiritual. Sebagai pemikir dakwah, lebih lanjut ia mengharapkan agar 
perbedaan yang seringkali terlihat antara satu aktivitas dakwah dan aktivitas dakwah 
yang lain tidak pada tujuan maupun misi yang disampaikan, tetapi lebih pada 
paradigma, strategi dan kemasan dakwah.
29
  
 M. Munir, et.al dalam bukunya yang berjudul ‚Metode Dakwah,‛ secara 
spesifik mengulas tentang metode dakwah yang mencakup problematika metode 
dakwah, dakwah bi al-hikmah, dakwah al-mau‘iz}atil hasanah, dan dakwah bi al-
muja>hadah. Selain itu, di antara sub-sub yang dibahas dalam buku tersebut, juga ter-
dapat pembahasan tentang etika berbicara, sub dari pembahasan ini dianggap 
penting karena penyampaian yang tepat pada kondisi yang sesuai sangat mempe-
ngaruhi tingkat penerimaan objek dakwah.
30
     
                                                 
28
Ali Abdul Halim Mahmud, Fiqhud Da‘wah al-Fardiyah, terj. As‘ad  Yasin, Dakwah 
Fardiyah: Metode Membentuk Pribadi Muslim (Cet. I; Jakarta: Gema Insani Press, 1995), h. 126-135.  
29
Moh. Ali Aziz, ‚Dakwah dan Pengembangan Laboratorium Jurusan‛ dalam Moh. Ali Aziz, 
(ed.), Dakwah Pemberdayaan Masyarakat Paradigma Aksi Metodologi (Cet.I; Yogyakarta: Pustaka 
Pesantren 2005), h. XV. 
30
M. Munir, et al., Metode Dakwah , Ed. Revisi (Cet. III; Jakarta: Kencana, 2006), h.111-
123.  
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 Variabel kedua, yakni tentang motto Kendari Kota ‚Bertakwa.‛ Dari segi pe-
ngertian partikular kata ‚bertakwa‛ penulis menemukan buku yang telah disusun 
oleh Perda Kota Kendari, Tentang Visi, Misi, Dan Strategi Kebijakan Kota Kendari 
Tahun 2001-2002; yang dijadikan referensi oleh penulis di dalam mengulas sing-
katan kata ‚Bertakwa.‛ Sedangkan untuk konsep ‚takwa‛ pada pengertian universal 
penulis merujuk pada buku-buku tafsir dan buku-buku umum yang mengulas tentang 
arti takwa dalam al-Qur’an, seperti Tafsir al-Misbah yang ditulis oleh M. Quraish 
Shihab, dan buku yang berjudul Takwa: Makna dan Hikmahnya dalam al-Qur’an 
yang ditulis oleh H. M. Saleh. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang akan dibahas, maka penulisan ini di-
maksudkan bertujuan untuk: 
a. Untuk mengetahui pemahaman dai mengenai konsep motto Kendari Kota 
‚Bertakwa.‛ 
b. Untuk mengetahui peranan dai dalam mensosialisasikan motto Kendari Kota 
‚Bertakwa‛ dengan konsepsi ajaran Islam. 
c. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dai dalam mensosialisasi-
kan motto Kendari Kota ‚Bertakwa.‛ 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penulisan dalam penulisan tesis ini adalah sebagai berikut: 
a. Kegunaan Teoretis 
 Adapun Penulisan ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 
usaha-usaha dai dalam mensosialisasikan motto Kendari Kota ‚Bertakwa.‛ 
Penulisan ini juga dapat diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmu pengetahuan 
pada umum-nya dan ilmu keislaman pada khususnya. 
b. Kegunaan Praktis 
 Secara praktis, penulisan ini diharapkan akan memiliki nilai guna terutama 
bagi para praktisi dakwah, lembaga sosial, pemerintah, dan masyarakat; sehingga 
pada penulisan ini, bisa dijadikan rujukan di dalam pembangunan masyarakat Kota 
Kendari   pada umumnya dan masyarakat muslim pada khususnya, dan juga berguna 
dalam merumuskan peraturan daerah (perda) yang berguna bagi seluruh masyarakat; 
terutama bagi pemerintah yang memiliki wewenang dalam menentukan kebijakan, 
demi terwujudnya harapan dan cita-cita dari motto Kendari Kota ‚Bertakwa.‛ 
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F. Garis Besar Isi Tesis 
 Untuk memeroleh deskripsi yang jelas tentang komponen-komponen yang 
akan termuat dalam tesis ini, maka penulis akan menuangkannya ke dalam sebuah 
sistematika pembahasan yang dimaksudkan untuk melihat rasionalisasi antar Bab 
dalam tesis ini. Tesis ini akan dibagi ke dalam lima bagian pokok, yaitu sebagai 
berikut. 
 Pertama, merupakan Bab I yang memuat tentang Pendahuluan yang berisi 
tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, defenisi operasional dan ruang 
lingkup penulisan, tinjauan pustaka dan kerangka teoretis, tujuan dan kegunaan 
penulisan, dan garis-garis besar isi tesis. 
 Kedua, Bab II yang terdiri dai dan pengembangan masyarakat Islam, diawali 
dengan pengulasan mengenai dai yang meliputi pedoman dai dalam berdakwah, dan 
kode etik dai. Selain itu, dilanjutkan dengan konsep dan strategi pengembangan 
masyarakat Islam, yang meliputi: konsep takwa menurut al-Qur’an, dan strategi pe-
ngembangan masyarakat Islam, dan penjelasan mengenai kerangka teoretis yang 
digunakan. 
 Ketiga, Bab III yang memuat tentang pembahasan mengenai metodologi 
penelitian yang mengungkap bagaimana proses dan prosedur penelitian ini di-
lakukan, demikian pula berbagai pendekatan serta teknik yang digunakan dalam pe-
ngumpulan data dan analisis data. 
 Keempat, Bab IV yang merupakan Bab inti dalam pembahasan tesis ini se-
bagai hasil penulisan, memuat tentang tiga hal sesuai dengan permasalahan yang 
ada, yakni pemahaman dai mengenai konsepsi motto Kendari Kota ‚Bertakwa,‛ 
peranan dai dalam mensosialisasikan motto Kendari Kota ‚Bertakwa,‛ dan faktor 
pendukung dan penghambat dalam mensosialisasikan motto Kendari Kota ‚Ber-
takwa.‛  
 Kelima, Bab V sebagai Bab Penutup, penulis menarik beberapa kesimpulan 
dan implikasi penulisan. Selanjutnya dilengkapi dengan lampiran-lampiran dan 
daftar pustaka atau bahan rujukan. 
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BAB II 
DAI DAN PENGEMBANGAN MASYARAKAT ISLAM 
 
A. Dai dalam Berbagai Dimensi 
 Adapun dai sebagai tokoh dan panutan masyarakat harus memiliki skill atau 
keterampilan mengenai pengetahuan yang bermanfaat, guna mengatasi problematika 
umat, ketika terjun berdakwah di masyarakat. Sebagai bekal bagi dai tersebut, tentu-
nya harus memiliki kompeten dan juga akhlak yang baik di tengah masyarakat, agar 
ucapan dan perbuatannya mendapat simpati yang baik dari para mad‘u>, maka di-
perlukan wawasan seperti pedoman dan etika berdakwah. Melalui bekal penge-
tahuan inilah dai akan sukses di dalam menjalankan dakwahnya. 
 Oleh sebab itu, pembahasan mengenai pedoman dalam berdakwah dan kode 
etik dai dalam berdakwah, perlu dipaparkan oleh penulis sebagai bekal pengetahuan 
dai dalam menyampaikan dakwahnya di tengah masyarakat. Untuk mengetahui hal 
tersebut berikut penjelasannya: 
1. Pedoman Dai dalam Berdakwah 
 Dakwah dalam Islam merupakan tugas yang sangat mulia, yang juga merupa-
kan tugas para nabi dan rasul, juga merupakan tanggung jawab setiap muslim. 
Dakwah bukanlah pekerjaan yang mudah, semudah membalikkan telapak tangan, 
juga tidak dapat dilakukan oleh sembarangan orang. Seorang Dai harus mempunyai 
persiapan-persiapan yang matang baik dari segi keilmuan ataupun dari segi budi 
pekerti. Sangat susah untuk dibayangkan bahwa suatu dakwah akan berhasil, jika se-
orang Dai tidak mempunyai ilmu pengetahuan yang memadai dan tingkah-laku yang 
baik secara pribadi ataupun sosial.
1
 
                                                 
1
Faizah, dan Lalu Muchsin Effendi, Psikologi Dakwah, Ed. I (Cet. II; Jakarta: Kencana, 
2009), h. 88-89.  
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Juru dakwah (dai) adalah salah satu faktor dalam kegiatan dakwah yang me-
nempati posisi yang sangat penting dalam menentukan berhasil atau tidaknya 
kegiatan dakwah. Setiap muslim yang hendak menyampaikan dakwah khususnya 
juru dakwah (dai) profesional yang mengkhususkan diri dibidang dakwah seyogyia-
nya memiliki kepribadian yang baik untuk menunjang keberhasilan dakwah, apakah 
kepribadian yang bersifat rohaniah (psikologis) atau kepribadian yang bersifat fisik.
2
 
Dai yang pandai akan dapat mengambil manfaat dari mad‘u> bagaimanapun 
tingkatan dan kedudukannya. Sebab, pengambilan faedah itu menunjukkan ke-
cermatan dan kepandaian seorang dai. Tidak layak seorang muslim merasa atau 
menganggap dirinya telah berhasil melampaui fase pengajaran selama dia masih 
hidup dan membutuhkan rezeki. Sebab, kalau dia mempunyai anggapan demikian 
berarti dia telah tertipu dan lalai. 
Tidak diragukan lagi bahwa dakwah secara hakikat dan sifatnya adalah ke-
bangkitan umum dan perubahan total yang harus dibarengi dengan perjuangan 
dengan segala yang tersirat di dalamnya menjadi modal utama dalam setiap langkah. 
Apabila mempelajari al-Qur’an dan kitab-kitab perjuangan Nabi serta hal ihwal para 
sahabat niscaya ditemukan serentetan amal perbuatan, yang keseluruhan merupakan 
perjuangan. Perbuatan tersebut yaitu: (a) Mendidik Mental untuk berkorban dan me-
nyerahkan jiwanya kepada Allah; (b) Mendidik mental agar mulia dan mendapat ke-
utamaan dengan menyerahkan harta dan sedekah dengan tulus ikhlas; (c) mendidik 
mental agar bersabar, tabah dan teguh dalam meneruskan perjuangan; (d) mendidik 
mental agar rela meninggalkan kampung halaman dan berusaha keras untuk menye-
barkan dakwah dan menyerukan takwa; (e) mendidik mental agar kembali kepada 
Allah dengan menundukkan diri, berzikir dalam hati dan lisan, serta berdoa kepada-
Nya; dan (f) Mendidik mental untuk menghiasi diri dengan menampakkan teladan 
yang baik untuk berpegang pada prinsip-prinsip dasar yang mendorongnya pada 
teladan yang baik, dan membenarkan ucapan disertai amalan.
3
 
                                                 
2
M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1994), h. 35.  
3
Sayyid Muhammad Alwi al-Maliki al-Hasani, al-Qudwah al-Hasanah fi Manhaj al-Da‘wah, 
terj. Samsul Munir Amin, dan Makhrozi, Kiat Sukses Berdakwah (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2006), h. 
14-15.  
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 Oleh karena itu, apabila dai telah berusaha melaksanakan hal di atas, maka 
manfaat yang diperoleh sangatlah besar, untuk mengetahui manfaat yang diperoleh 
bagi para aktivis dakwah adalah sebagai berikut: 
a. Ilmu Pengetahuan Akan Bertambah 
 Dakwah fardiyah mempunyai andil dalam hal menambah pengetahuan dai 
dalam hal pengetahuan di bidang agama hal ini dimungkinkan, karena tidaklah dai 
terjun ke lapangan apabila tidak mempelajari dan mengkaji ilmu-ilmu yang berkaitan 
dengan persoalan di lapangan.
4
 Khususnya mengenai ilmu-ilmu al-din (agama) 
dengan segala permasalahannya dan ilmu-ilmu dakwah dengan wasilah dan metode-
nya. Alhasil, setiap kali seorang dai melakukan kegiatan dakwah, akan semakin ber-
tambah ilmu pengetahuannya.
5
 
                                                 
4
Menurut M. Isa anshary, bagi seorang dai yang mengemban tugas dakwah di lapangan, 
harus membekali diri dengan beberapa ilmu yang berkaitan dengan dakwah, yaitu: (1) ilmu penge-
tahuan Islam; mencakup ilmu tafsir, hadis dan must}alah al-Hadis, tauhid, fikih dan us}ul fikih, akhlak 
dan tasawuf. (2) Ilmu Perbandingan agama. (3) Pengetahuan umum. (4) Sejarah; sebaiknya mujahid 
dakwah harus tahu ilmu sejarah dan filsafat sejarah. Seperti sejarah Islam, sejarah dunia, dan sejarah 
lokal, seperti sejarah Indonesia. (5) Filsafat; filsafat membahas asal kejadian dan mencari tujuan dari 
segala yang maujud. (6) Kebudayaan atau kesenian; kebudayaan dan kesenian adalah sebagai media 
dakwah dalam menyampaikan dakwah kepada umat (7) Politik; politik berperan di dalam mewujud-
kan cita-cita dakwah. Oleh karena itu, ilmu politik yang perlu dipelajari bagi dai, seperti politik 
Islam, politik nasional dan politik internasional. (8) Ekonomi; di tengah begitu kuatnya paham 
ekonomi kapitalis dan sosialis barat, maka dai harus pandai membuka pengertian kepada masyarakat 
tentang resep dan konsepsi ekonomi dalam Islam. (9) Sosiologi; ilmu sosiologi disebut juga dengan 
ilmu masyarakat atau ilmu ijtima>‘i > berguna di dalam mengetahui watak dan sifat masyarakat yang di-
hadapi, maka dengan begitu dakwah yang disampaikan akan mudah diterima oleh masyarakat atau 
objek dakwah. (10) Psikologi; disebut juga ilmu jiwa dan ilmu nafs, yaitu studi ilmiah tentang 
aktivitas individu dalam hubungan dengan lingkungannya. (11) Perbandingan Ideologi; dai hendaknya 
memiliki wawasan mengenai ideologi-ideologi yang timbul di masyarakat, seperti komunisme, 
sosialisme, ideologi pancasila dan ideologi Islam. M. Isa Anshary, Mujahid Da‘wah: Pembimbing 
Muballigh Islam (Cet. II; Bandung: CV. DIPONEGORO, 1979), h. 149-194.     
5
Ali Abdul Halim Mahmud, Fiqhud Da‘wah al-Fardiyah, terj. As‘ad  Yasin, Dakwah 
Fardiyah: Metode Membentuk Pribadi Muslim (Cet. I; Jakarta: Gema Insani Press, 1995), h. 127.  
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 Di samping itu, melalui pengamalan ilmunya di bidang dakwah juga ber-
manfaat di dalam mengingat kembali hal-hal yang selama ini terlupakan. Banyak dai 
yang tidak memiliki keahlian khusus dalam ilmu syariah memperoleh pelajaran dan 
pengetahuan dalam ilmu mawaris (ilmu tentang waris) misalnya, karena ia pernah 
mendapatkan pertanyaan sekitar masalah tersebut. Demikian pula, misalnya, ilmu 
must}alah al-Hadis, ‘Ulu >m al-Qur’an, dan lainnya. Karena setiap kali menghadapi 
persoalan ia akan langsung mempelajarinya sampai ia menguasainya. Begitu pula 
dengan ilmu ekonomi dan ilmu umum lainnya, lambat laun dai akan mengetahui-
nya.
6
 
b. Menambah Skill (keahlian) dan Keterampilan Dai 
 Pengetahuan seorang dai akan selalu berkembang sesuai dengan kebutuhan 
dalam proses dakwah. 
 Dengan demikian bertambahlah pengetahuannya dalam lapangan kegiatan 
sosial, bertambah pengetahuan dan pengalamannya mengenai berbagai macam ke-
adaan manusia dan tuntutan kebutuhan mereka, dalam lapangan ekonomi serta pen-
didikan. Begitu juga pengetahuannya mengenai cara bagaimana menjaga kesehatan 
tubuh melalui olahraga, apa yang seharusnya dilakukan al-mad‘u> untuk membersih-
kan nafsunya dari berbagai kotoran dan bagaimana menjalin hubungan yang baik 
dengan Allah, bagaimana cara meningkatkan pemikiran al-mad‘u> agar bertambah 
dan banyak ilmunya, dan sebagainya. Karena pergulangannya dalam berbagai bidang 
di lapangan dakwah, maka pengalaman seorang dai akan selalu bertambah. Dan hal 
ini sangat berguna untuk meningkatkan pendidikan penerima dakwah.
7
 
                                                 
6Ibid.  
7Ibid., h. 126-127.  
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c. Mampu Menanggulangi Berbagai Ujian 
 Pada praktiknya, dakwah fardiyah akan menemui banyak ujian. Oleh karena 
itu, seorang dai akan selalu berusaha meningkatkan kemampuan dan keterampilan-
nya agar dapat menjalankan tugasnya dengan baik dan cermat.
8
 
 Adapun ujian yang dihadapi para dai sangatlah banyak, antara lain: (1) Ter-
hadap kemampuan dan kemahirannya, bahkan persiapannya dalam berbagai lapang-
an dakwah; (2) Terhadap ilmu, pengetahuan, dan kebudayaannya; (3) Terhadap pe-
mikiran, pengaturan, dan policy-nya dalam memecahkan urusan manusia; (4) Ter-
hadap pengetahuan agamanya; (5) Terhadap pengamalan agama, komitmen, dan 
tingkat intima‘ (penisbahan diri) dan sejauh mana kebanggaannya terhadap agama; 
(6) Terhadap pengetahuan dakwah, harakah (gerakan), dan organisasi yang dimiliki; 
(7) Terhadap akhlak dan kesabarannya dalam menghadapi penerima dakwah,
9
 dalam 
memikul beban dakwah dan cobaan-cobaan; (8) Terhadap sikap pergaulan pada al-
mad‘u>, khususnya yang berkaitan dengan sebab-sebab keberhasilan dan kegagalan-
nya dalam menghadapi al-mad‘u> dan ujian-ujian lain yang akan selalu muncul se-
lama ia berkecimpung dalam dunia dakwah.
10
 
 Meski demikian, ujian-ujian semacam itu akan semakin memacu dai untuk 
meningkatkan usaha dan kemampuannya sehingga ia dapat berbuat lebih baik lagi 
dalam dakwahnya, dan semakin mendekatkan diri kepada Allah dengan cara me-
ningkatkan amal kebajikan.
11
 
                                                 
8Ibid., h. 128.  
9
Para dai harus menggembleng diri sabar menghadapi musuh atau para penentangnya yang 
pasti ada. Karena manusia itu musuh terhadap apa-apa yang tidak ia ketahui. Mengubah manusia dari 
akidah sesat yang diyakini bertahun-tahun ke akidah yang benar merupakan suatu jihad dan per-
juangan yang berat. Seperti tidaklah mudah bagi hati atau jiwa yang memeluk akidah sesat tersebut 
untuk menerima akidah baru walaupun benar, karena akidah (kepercayaan) yang lebih dahulu, pasti 
akan meninggalkan bekas di hati, lama hilangnya. Muhammad Sayyid al-Wakil, ’Usu>su al-Da‘wah wa 
Abadu al-Du‘a>t, terj. Nabhani Idris, Prinsip dan Kode Etik Dakwah, edisi. I (Cet. I; Jakarta: 
Akademika Pressindo, 2002), h. 113.  
10
Ali Abdul Halim Mahmud, op.cit.  
11Ibid.  
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2. Kualifikasi Dai 
 Dai adalah orang yang melakukan dakwah. Ia disebut juga da>‘i ( ٌَا ٌدلٌِعاى ). 
Dalam ilmu komunikasi dai adalah komunikator yaitu orang yang menyampaikan 
pesan komunikasi (massage) kepada orang lain. Karena dakwah bisa melalui tulisan, 
lisan, perbuatan, maka penulis keislaman, penceramah Islam, mubaligh, guru me-
ngaji, pengelola panti asuhan, Islam dan sejenisnya termasuk dai. Dai bisa bersifat 
individu ketika dakwah yang dilakukan secara perorangan dan bisa juga kelompok 
atau kelembagaan ketika dakwah digerakkan oleh sebuah kelompok atau organisasi.  
Adapun keahlian bagi dai, Toto Tasmara menyebutkan juga dua macam dai, 
yaitu: Pertama, Secara umum adalah setiap muslim yang mukallaf (sudah dewasa). 
Kewajiban dakwah telah melekat tak terpisahkan pada mereka sesuai dengan ke-
mampuan masing-masing sebagai realisasi perintah Rasulullah untuk menyampai-
kan Islam kepada semua orang walaupun hanya satu ayat; dan Kedua, Secara khusus 
dalam muslim yang telah mengambil spesialisasi (mutakhas}s}is}) di bidang agama 
Islam, yaitu ulama dan sebagainya.
12
 
 Pada setiap zaman penyeru dakwah kapanpun dan di manapun akan selalu 
hadir untuk mempelajari Islam sekaligus memperkenalkannya kepada masyarakat 
luas, demi tegaknya kebenaran sesuai yang dijanjikan Allah. Hal ini sesuai dengan 
sabda Rasulullah saw., pada sebuah hadis yang berbunyi: 
 ٌلَسٌَوٌِوْيَلَعٌُللهاٌي لَصٌِللهاٌُلْوُسَرٌُتْعِمَسٌ:ُلْوُقَيٌِرَبْنِمْلاٌاَذَىٌيَلَعٌٍناَيْفُسٌيِبَأٌِنْبٌِةَيِواَعُمٌْنَعٌَم
ٌلآ:ٌُلْوُقَيٌَيِتْأَيٌي تَحٌْمُيَفَلاَخٌْوَأٌْمِيِلْذَخٌْنِمٌْمُىُّرُضَيٌلآٌِللهاٌِرْمَأِبًٌةَمِئاَقٌيِت مُأٌْنِمٌ ةَفِئاَطٌُلاَزَت
ٌِسا نلاٌيَلَعٌَنْوُرِىاَظٌْمُىَوٌ  لَجٌَوٌ  زَعٌِللهاٌُرْمَأ) دَمْحَأٌُهاَوَرٌ(13 
Artinya: 
Di kalangan umatku akan tetap ada segolongan kecil yang terus berpegang 
pada ajaran Allah; mereka tidak akan dapat dicelakakan oleh orang yang ber-
usaha menyakiti mereka dan berusaha menyelisihi mereka, sehingga ada ke-
putusan Allah sementara mereka masih tetap bertahan pada kebenaran itu di-
hadapan manusia (HR Ahmad).
14
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Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, Edisi Revisi (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2009), h. 216.  
13
Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, al-Musnad, Juz. 6 (Kairo: Darul Hadis, 1995), hadis 
ke-16.930, h. 32.   
14
Terjemah Penulis.  
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 Secara ideal, dai adalah mukmin yang menjadikan Islam sebagai agamanya, 
al-Qur’an sebagai pedomannya, Nabi Muhammad Rasulullah saw., sebagai pemim-
pin dan teladan baginya, ia benar-benar mengamalkannya dalam tingkahlaku dan 
perjalanan hidupnya, kemudian ia menyampaikan Islam yang meliputi akidah, 
syariah, dan akhlak kepada seluruh manusia.
15
 
 Tuntutan ideal untuk dai banyak diutarakan oleh para ulama. Aboebakar 
Atjeh membuat beberapa syarat bagi dai, yaitu beriman dan sungguh-sungguh akan 
kebenaran Islam yang akan disampaikan; menyampaikannya dengan lisannya sendiri 
dan dengan amal perbuatan; dakwah yang disampaikan bukan atas dasar rasa fanatik 
(al-ta‘as}s}u>b) kaum dan golongan; pesan yang disampaikan berdasarkan kebenaran 
yang lengkap dengan dasar yang tidak ragu-ragu; dan rela mengorbankan jiwanya di 
atas jalan Allah swt.
16
 
 ‘Abd al-Karim Zaidan menghendaki kesempurnaan seorang dai. Ia menuntut 
dai agar memiliki pemahaman Islam yang mendalam, iman yang kokoh, dan hubung-
an yang kuat dengan Allah swt.
17
 
 Secara terperinci al-Bayanu>ni> memberikan pesyaratan dai sebagai berikut: 
Pertama, Memiliki keyakinan yang mendalam terhadap apa yang akan didakwahkan; 
Kedua, Menjalin hubungan yang erat dengan mitra dakwah; Ketiga, Memiliki penge-
tahuan dan wawasan tentang apa yang didakwahkan; Keempat, Ilmunya sesuai 
dengan perbuatannya dan konsisten (istiqamah) dalam melaksanakannya; Kelima, 
                                                 
15
Bassam al-Shabagh, Muz|a>karah al-Da‘wah wa al-Du‘a>h (t.t.: t.p, t.th.), h. 97. Dalam Moh. 
Ali Aziz, loc. cit., h. 217. 
16
Aboebakar Atjeh, Beberapa Tjatatan Mengenai Da‘wah Islam (Semarang: Ramadhani, 
1971), h. 46-49.  
17‘Abd al-Karim Zaidan, Us}u>l al-Da‘wah (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1993), h. 325.  
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memiliki kepekaan yang tajam; Keenam, bijak dalam mengambil metode; Ketujuh, 
perilakunya terpuji; Kedelapan, berbaik sangka dengan umat Islam; Kesembilan, me-
nutupi cela orang lain; Kesepuluh, berbaur dengan masyarakat jika dipandang baik 
untuk dakwah dan menjauh jika justru tidak menguntungkan; Kesebelas, menempat-
kan orang lain sesuai dengan kedudukannya dan mengetahui masing-masing 
individu; keduabelas, saling membantu, saling bermusyawarah, dan saling menasi-
hati dengan sesama dai.
18
 
 Dengan meneladani sifat-sifat kepribadian Rasul
19
 sebagai dai yang agung, 
Mustafa al-Siba‘i memberikan sifat-sifat dai yang ideal sebagai berikut: 
a. Sebaiknya dai dari keturunan yang terhormat dan mulia, sebab kemuliaan dai 
atau reformer (pembaru) merupakan daya tarik perhatian masyarakat. 
Masyarakat akan menyepelekan dai jika mengetahui ia berasal dan dibesarkan 
dalam suasana kehidupan yang tidak terhormat. Sebagaimana Rasul dilahirkan 
dari keluarga yang termulia di kalangan bangsa Arab, yaitu suku Quraisy. Suku 
ini adalah kabilah Arab yang terhormat dan tersuci. Beliau adalah keturunan dari 
Hasyim, keluarga yang terhormat pula. Memang benar agama Islam tidak meng-
ukur kemuliaan seseorang dari keturunannya. Akan tetapi, tergabungnya ke-
muliaan keturunan dengan kemuliaan amal perbuatan pada diri seseorang tentu-
lah lebih tinggi dan mendekatkannya pada kesuksesan daripada orang yang tidak 
memiliki kedua hal tersebut. 
                                                 
18
Muhammad Abu al-Fath al-Bayanuni, al-Madkhal ’ila> ‘Ilm al-Da‘wah (Beirut: Muassasah 
al-Risa>lah, 1993), h. 155-167.  
19
Sifat-sifat yang merupakan ciri yang dimiliki bagi seorang nabi dan rasul, mencakup (1) al-
S}iddi>q (Benar), (2) al-Ama>nah (dapat dipercaya); (3) al-Tabli>g (menyampaikan Risalah Allah) dan (4) 
al-Fat}a>nah (Cerdas). Lihat Samsul Munir Amin dan Haryanto al-Fandi, The World Idol Muhammad 
Rasulullah (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2008), h. 24-30.  
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b. Seorang dai seharusnya memiliki rasa perikemanusiaan yang tinggi, karena 
dengan itulah ia akan dapat merasakan apa yang dirasakan oleh orang-orang 
yang lemah. Akan tetapi, rasa kemanusiaan ini tidak akan mencapai kadar yang 
tinggi tanpa dia sendiri pernah merasakan penderitaan yang dialami oleh anak 
yatim piatu, orang-orang miskin, dan fakir tersebut, sebagaimana yang pernah di-
derita Nabi Muhammad yang yatim dan piatu. 
c. Penggerak dakwah sebaiknya memiliki kecerdasan dan kepekaan. Orang yang 
bodoh dan tidak cerdik sangat sulit dijadikan pemimpin dalam bidang pemikiran, 
perbaikan masyarakat, dan kerohanian. Rasulullah saw., sejak kanak-kanaknya 
dikenal sebagai anak yang cerdas sehingga membuat orang sayang kepadanya. 
d. Seyogyanya seorang dai hidup sehari-hari dengan hasil usahanya sendiri atau 
dengan jalan lain yang baik, tidak dengan jalan lain yang hina dan tercela. 
Masyarakat tidak akan menaruh rasa hormat jika dai itu telah menghinakan diri-
nya sendiri dengan mengemis dan menanti-nanti pemberian orang lain walaupun 
tidak secara terang-terangan. Rasulullah telah memberi contoh di mana beliau 
sejak remaja menjadi pengembala kambing kepunyaan penduduk Mekkah dengan 
mendapat upah. Dalam usia dua puluh tahun beliau membantu Khadijah dalam 
usahanya berdagang. 
e. Kemantapan dan baiknya riwayat hidup seorang dai pada masa mudanya juga 
termasuk faktor kesuksesannya mengajak orang lain ke jalan Allah swt. Sebab 
dengan latar belakang hidup seperti itu tidak ada orang yang mengungkit-ungkit 
cacat dan aibnya selama ia melaksanakan dakwah. Rasulullah sejak kecil tidak 
pernah mengikuti teman-teman sepermainannya dalam permainan yang tidak 
berguna. Beliau juga tidak pernah mengikuti sajian-sajian, minuman memabuk-
kan, dan memakan makanan haram lainnya. 
26 
 
f. Pengalaman-pengalaman yang dimiliki dai berupa hasil perlawatannya ke luar 
negeri, pergaulannya yang luas dengan masyarakat, mengerti tradisi-tradisi dan 
problem-problemnya akan besar pengaruhnya terhadap kesuksesan dakwah. Dai 
yang bergaul dengan masyarakat luas hanya melalui buku-buku dan tulisan-
tulisan tanpa berbaur langsung dengan mereka dengan berbagai situasinya adalah 
calon dai yang gagal dalam dakwahnya. Rasulullah pernah dua kali melakukan 
perjalanan keluar kota Mekkah, yaitu ketika berusia 12 tahun dan kedua ketika 
berusia 25 tahun. Dalam perjalanan tersebut beliau banyak mengenal dunia per-
dagangan serta berbagai adat-istiadat yang berbeda-beda. 
g. Dai harus menyediakan waktu untuk diisi dengan ibadah yang menghampirkan 
dirinya kepada Allah swt. Hal ini akan membuatnya selalu mengintrospeksi diri 
yang mungkin kurang baik atau malah salah atau kurang bijaksana dalam me-
milih pesan dan metode dakwahnya. Atau mungkin dia terlibat dalam pertikaian 
dan perdebatan yang sengit, sehingga melupakan Allah swt., surga dan neraka. 
Karena inilah salat tahajjuud atau salat malam yang sudah menjadi kebiasaan 
bahkan kewajiban bagi para nabi sangat ditekankan bagi para dai.
20
 
 Untuk menemukan dai yang memenuhi syarat di atas. Terlalu sempurna 
untuk ukuran manusia biasa. Para sahabat Nabi saw., pun juga belum tentu semua-
nya sesuai dengan kriteria tersebut. Jika menyoroti pokok persyaratan ideal seorang 
dai di atas, secara umum dapat disimpulkan bahwa dai itu harus berilmu dan ber-
amal, begitu pula harus berteori dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-
hari.  
Oleh sebab itu, jika persyaratan ideal di atas dikaitkan dengan makna dakwah 
yang lebih umum, maka ia akan menjadi sulit untuk diterapkan dalam medan 
dakwah. Begitu juga apabila persyaratan di atas diterapkan secara ketat dan menye-
luruh, maka sulitlah ditemukan dai yang ideal untuk ditunjuk sebagai dai, karena 
tentunya tidaklah diinginkan penceramah tara>wi>h yang pandai, tapi kurang santun. 
Begitu juga sebaliknya apabila seorang mubalig yang santun dan berbudi luhur tetapi 
sering berbicara tanpa dasar dan tidak terarah. 
                                                 
20
Mustafa al-Siba’i, al-Si>rah al-Nabawiyah: Seri Sejarah dan Perjuangan Rasulullah (Jakarta: 
Media Dakwah, t.th.), h. 30-44.  
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 Oleh karena itu, sebagai solusi dari permasalahan mengenai persyaratan bagi 
dai di atas, setidaknya dibentuk sebuah lembaga khusus baik formal maupun non-
formal yang akan melakukan perekrutan bagi individu yang memenuhi beberapa per-
syaratan yang telah disebutkan. 
 Al-Shabagh membedakan antara dai (al-da>‘i), penasihat (al-wa‘i>d), polisi (al-
muhtasib), pemimpin (al-ima>m), dan pengkhutbah (al-kha>tib). Dai adalah orang 
yang menjalankan agama yang benar secara akidah dan praktik, mengajak manusia, 
yang memerhatikan Islam atau tidak, dengan menggunakan berbagai cara. Penasihat 
adalah orang yang memberikan petunjuk mengenai hukum-hukum agama melalui 
pendidikan. Al-muhtasib (polisi) adalah orang yang menegakkan perintah kepada ke-
baikan saat ia diabaikan atau melarang kemungkaran saat ia juga diabaikan. Imam 
adalah pemimpin salat, sedangkan khatib tidak lain adalah orang yang menyampai-
kan pesan atau materi khutbah Jumat dan Hari Raya.
21
 
3. Kode Etik Dai  
 Secara umum etika dakwah adalah etika Islam itu sendiri, di mana secara 
umum seorang dai harus melakukan tindakan-tindakan yang terpuji dan menjauhkan 
diri dari perilaku-perilaku yang tercela. Secara khusus dalam dakwah terdapat kode 
etik tersendiri.
22
 Dalam berdakwah terdapat beberapa etika yang merupakan rambu-
rambu etis juru dakwah, sehingga dapat dihasilkan dakwah bersifat responsif. Se-
orang dai atau pelaku dakwah dituntut untuk memiliki etika-etika yang terpuji dan 
menjauhkan diri dari perilaku-perilaku yang tercela. Dan sumber dari rambu-rambu 
etis dakwah bagi seorang dai adalah al-Qur’an seperti yang telah dicontohkan oleh 
Nabi Muhammad saw., karena pada dirinya-lah figur teladan bagi kehidupan yang 
diinginkan oleh Allah. Dan pada diri Rasulullah telah mencapai puncak keimanan 
yang tinggi.
23
 Adapun rambu-rambu etis tersebut adalah sebagai berikut: 
                                                 
21
Bassam al-Shabagh, Muz|a>karah al-Da‘wah wa al-Du‘ah (t.t.: t.p, t.th.), h. 97. Dalam Moh. 
Ali Aziz, loc. cit., h. 25-26. 
22
Ali Mustofa Yakub, Sejarah dan Metode Dakwah Nabi (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1997), h. 
36.  
23
Mustofa Mansyur, Fiqh Dakwah, Edisi Lengkap (Cet. I; al-Ihtisam, Cahaya Ummat, 2000), 
h. 98.   
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a. Tidak Memisahkan Antara Ucapan dan Perbuatan 
 Dengan mencontoh Rasulullah dalam menjalankan dakwah, para dai hendak 
untuk tidak memisahkan antara apa yang ia katakan dengan apa yang ia kerjakan, 
dalam artian apa saja yang diperintahkan kepada mad‘u>, harus pula dikerjakan dan 
apa saja yang dicegah harus ditinggalkan. Seorang penyeru atau dai yang tidak ber-
amal tanpa busur. Tanpa hal itu maka sulit dakwah mereka akan berhasil. Kode etik 
ini bersumber pada firman Allah dalam surah Q.S. al-Saff/61: 2-3. 
   ٌٌ ٌٌ ٌ ٌٌ  ٌٌ ٌ ٌٌ ٌٌ  ٌ ٌ
ٌٌٌٌ
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman! Mengapa kamu mengatakan sesuatu yang 
tidak kamu kerjakan? (Itu) sangatlah dibenci di sisi Allah jika kamu mengata-
kan apa-apa yang tidak kamu kerjakan.
24
 
 Berdasarkan redaksi ayat di atas, maka menurut T{aba>t}aba>‘i menggaris-
bawahi perbedaan antara mengatakan sesuatu apa yang tidak dia kerjakan, dengan 
tidak mengerjakan apa yang dikatakan. Yang pertama adalah kemunafikan, sedang 
yang kedua adalah kelemahan tekad. Yang kedua ini pun merupakan keburukan. 
Allah menjadikan kebahagiaan manusia melalui amal kebajikan yang dipilihnya 
sendiri, sedang kunci pelaksanaannya adalah kehendak dan tekad, yang keduanya 
tidak akan memberi dampak positif kecuali jika ia mantap dan kuat. Nah, tidak 
adanya realisasi setelah ucapan, merupakan pertanda kelemahan tekad dan tidak 
akan menghasilkan kebajikan bagi yang bersangkutan.
25
 
                                                 
24
Departemen Agama RI, Mushaf al-Rusydi: al-Qur’an Tajwid dan Terjemah, Edisi Revisi 
(Jakarta: Cahaya Qur’an, 2006M/1427H), h. 551.     
25
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misba>h: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 14 
(Cet. IV; Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 191.  
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 Pada ayat di atas Allah swt., mengecam keras orang-orang mukmin atas 
suatu perkara yang menimpa sekelompok orang dari mereka. Perkara itu amat 
dibenci dan dimurkai Allah, dan dipandang amat buruk bagi orang-orang mukmin, 
yaitu mengatakan sesuatu yang tidak mereka kerjakan. Peringatan ini, menurut 
Sayyid Qut}ub, berlaku secara umum dalam semua segi kehidupan, dan tidak terbatas 
pada masalah perang yang menjadi konteks ayat.
26
 
 Peringatan keras ini sengaja diberikan untuk mendukung integritas yang me-
rupakan jati diri orang mukmin. Menurut Sayyid Qut}ub, peringatan ini mengandung 
dua makna. Pertama, peringatan ini memperlihatkan dengan jelas adanya ke-
lemahan-kelemahan pada jiwa manusia. Kelemahan-kelemahan ini sulit dihindari 
tanpa pertolongan Tuhan. Kedua, agar terhindar dari kelemahan-kelemahan jiwa ini, 
manusia memerlukan peringatan dan pendidikan secara terus-menerus. Ayat di atas 
memperlihatkan proses peringatan (taz|ki>) dan pendidikan (tarbiyyah) itu.27  
 Demikian pula Sayyid Qutub mengomentari ketiga ayat di atas dengan me-
nyatakan, bahwa di sana terlihat penyatuan akhlak pribadi dengan kebutuhan 
masyarakat, di bawah naungan akidah keagamaan. Kedua ayat pertama (2-3) 
mengandung sanksi dari Allah swt., serta kecaman terhadap orang beriman yang 
mengucapkan apa yang mereka tidak kerjakan. Ini menggambarkan sisi pokok dari 
kepribadian seorang muslim, yakni kebenaran dan istiqa>mah/konsentrasi serta ke-
lurusan sikap, dan bahwa batinnya sama dengan lahirnya, pengamalannya sesuai 
dengan ucapannya - secara mutlak - dan dalam batas yang sangat jauh.
28  
                                                 
26
Sayyid Qut}ub, Tafsir fi> Z|ila>l al-Qur’an, Jilid. VI (Beirut: Dar al-Syuruq, 1982), h. 3552-
3553. Dalam A. Ilyas Ismail dan Prio Hotman, Filsafat Dakwah: Rekayasa Membangun Agama dan 
Peradaban Islam, Ed. 1 (Cet. 1: Jakarta: Kencana, 2011), h. 90. 
27Ibid.  
28
M. Quraish Shihab, op.cit., h. 192.  
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 Dari ayat tersebut dapat dipahami dakwah itu haruslah dimulai dari pribadi 
sang dai. Para penyeru Islam perlu untuk menjadi seorang muslim yang baik sebelum 
menyebut dirinya cukup mampu untuk mengemban tugas. Sebelum mengubah 
akhlak kepada orang lain seorang dai harus mampu mengubah akhlak yang ada 
dalam dirinya. Seperti yang diungkapkan oleh Imam ‘Ali: ‚Barangsiapa yang men-
jadi pemimpin hendaklah ia mulai dengan mengajar dirinya sendiri, sebelum meng-
ajar orang lain dan mendidik dengan perilaku sebelum lisannya.‛29 
 Harus dipahami, dakwah yang bersumber dari al-Qur’an dan Sunnah  bukan-
lah satu proses yang uniteral atau satu arah. Dengan kata lain dakwah itu harus di-
lakukan secara perlahan dengan prioritas yang pasti dimulai dari diri dai tersebut 
yang diselaraskan antara ucapan dan perbuatannya
30
 dalam masyarakat. 
b. Tidak Melakukan Toleransi Agama 
 Toleransi
31
 (tasamuh) memang dianjurkan oleh Islam,32 akan tetapi dalam 
batas-batas tertentu dan tidak menyangkut masalah agama (keyakinan), seperti 
masalah muamalah, kerja-bakti sosial dan bergotong royong. Sedangkan mengikuti 
penyembahan dan tata-cara peribadatan agama lain yang tidak seagama adalah batas 
toleransi yang tidak diperbolehkan, seperti: menyembah patung dan berhala.  
 Oleh karena itu, dalam hal masalah prinsip keyakinan (akidah), Islam mem-
berikan garis tegas untuk tidak bertoleransi, kompromi, dan sebagainya; terhadap 
agama lain yang berbeda keyakinan. Seperti yang termaktub dalam Q.S. al-
Ka>firu>n/109: 1-6. 
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M. Munir, Metode Dakwah, Edisi Revisi (Cet. III; Jakarta: Kencana, 2009), h. 84.  
30
Alwi Shihab, Islam Inklusif: Menuju Sikap Terbuka dalam Beragama (Bandung: Mizan, 
1999), h.  253-254. 
31
Toleransi memiliki beberapa pengertian, yaitu: 1. Sifat atau sikap toleran; 2. Batas ukur 
untuk penambahan atau pengurangan yang masih diperbolehkan; 3 Penyimpangan yang masih dapat 
diterima dalam pengukuran kerja. Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia 
(Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h. 1722.   
32
Toleransi yang diperbolehkan di sini adalah toleransi yang berjuang untuk menjunjung 
kemerdekaan agama. Senada dengan makna Q.S. al-Kafirun/109: 6.  
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ٌ  ٌ   ٌٌٌ ٌ ٌ ٌٌٌ ٌ ٌ ٌ ٌٌ
ٌ ٌ ٌ ٌ ٌٌٌٌٌٌ ٌٌ ٌ  ٌٌ ٌٌٌ
Terjemahnya: 
Katakanlah (Muhammad), Wahai orang-orang kafir! Aku tidak akan me-
nyembah apa yang kamu sembah, dan kamu bukan penyembah apa yang Aku 
sembah, dan Aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah, dan 
kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah apa yang aku sembah. Untukmu 
agamamu, dan untuk-ku agamaku.
33
 
 Pada tataran ini seorang dai haruslah teguh dan tegas dalam mempertahankan 
prinsip akidahnya tampil dengan penuh kejujuran dalam menyampaikan dakwahnya. 
Namun, juga tidak boleh memaksa para mad‘u> untuk mengikuti jalannya.34 
 Pada dasarnya Allah memberikan kemerdekaan penuh bagi manusia untuk 
percaya atau tidak terhadap ajaran Nabi Muhammad saw., manusia tidak dipaksa 
untuk percaya kepada-Nya. Area sikap pemaksaan itu bukanlah prinsip dari ajaran 
Islam.
35
 Kemerdekaan ini sekaligus memperkuat statemen yang ada dalam surah al- 
al-Ka>firu>n.
36
 Karena manusia telah dewasa dan dibekali akal dan tak perlu untuk di-
paksa. Dan Islam merupakan agama kemanusiaan, dalam arti ajaran-ajarannya se-
jalan dengan kecenderungan alami manusia menurut fitrahnya yang abadi.
37
 
c. Tidak Menghina Sesembahan Non-Muslim 
 Adapun dasar kode etik ini, termaktub dalam Q.S. al-An‘a>m/6: 108. 
                                                 
33
Departemen Agama RI, Mushaf al-Rusydi: al-Qur’an Tajwid dan Terjemah, Edisi Revisi 
(Jakarta: Cahaya Qur’an, 2006M/1427H), h. 603.     
34
Lihat Q.S. al-Kahfi/18: 29.   
35
Lihat Muhammad Husni Fadhullah, Metodologi Dakwah dalam al-Qur’an (T.t.: Lentera 
Basritama, 1997), h. 147.  
36
Lihat Harun Nasution, Islam Rasional (Bandung: Mizan, 1993), h. 275.  
37
Nurcholis Madjid, Masyarakat Religius: Membumikan Islam dalam Nilai-Nilai Islam dalam 
Kehidupan Masyarakat (Jakarta: Paramadina, 2000), h. 24.  
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ٌ ٌٌ  ٌ ٌٌٌ ٌ ٌٌ ٌٌٌ  ٌ  ٌ
ٌ ٌ ٌٌٌٌ ٌ    ٌ ٌ  ٌ ٌٌ  
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu memaki sesembahan yang mereka sembah selain Allah, 
Karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas tanpa dasar 
pengetahuan. Demikianlah, kami jadikan setiap umat menganggap baik pe-
kerjaan mereka. Kemudian kepada Tuhan, tempat kembali mereka, lalu Dia 
akan memberitahukan kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan.
38
 
 Berdasarkan teks ayat di atas melarang memaki kepercayaan kaum musyrik, 
karena makian tidak menghasilkan sesuatu menyangkut kemaslahatan agama. 
Agama Islam datang membuktikan kebenaran, sedang makian biasanya ditempuh 
oleh mereka yang lemah. Sebaliknya dengan makian boleh jadi kebatilan dapat 
nampak dihadapan orang-orang awam sebagai pemenang, karena itu suara keras si 
pemaki dan kekotoran lidahnya tidak pantas dilakukan oleh seorang muslim yang 
harus memelihara lidah dan tingkah lakunya. Di sisi lain, makian dapat menimbul-
kan antipati terhadap memaki, sehingga jika hal itu dilakukan seorang muslim, maka 
yang dimaki akan semakin menjauh.
39
 
d. Tidak Melakukan Diskriminasi Sosial 
 Apabila menelusuri tauladan nabi maka para dai hendaknya jangan membeda-
bedakan atau pilih kasih antara sesama orang. Baik kaya maupun miskin, kelas elit 
maupun marginal (pinggiran) ataupun status lainnya yang menimbulkan ketidak-
adilan. Semua harus mendapatkan perlakuan yang sama. Karena keadilan sangatlah 
penting dalam dakwah Islam. Dai harus menjunjung tinggi hal universal
40
 manusia 
dalam berdakwah. Karena itu merupakan hal yang suci dan sangat dihargai oleh se-
tiap orang tanpa memandang kelas. Dan Islam sendiri tidak mendukung prinsip 
hierarki dalam masyarakat.
41
 
                                                 
38
Departemen Agama RI, op. cit., h. 141.    
39
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misba>h: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 4 (Cet. 
III; Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 236.  
40
Loisen Marlow, Masyarakat Egaliter (Bandung: Mizan, 1999), h. 32.  
41
Ismail, et.al., Atlas Budaya Menjelajah Khazanah Kehidupan Gemilang Islam (Bandung: 
Mizan, 1998), h. 302.  
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e. Tidak Menyampaikan Hal-Hal yang Tidak Diketahui 
 Dai yang menyampaikan suatu hukum, sementara ia tidak mengetahui, 
hukum itu, pasti ia akan menyesatkan umat. Seorang juru dakwah tidak boleh asal 
jawab atau menjawab pertanyaan orang menurut seleranya sendiri tanpa ada dasar 
hukumnya. Dai juga menyampaikan pesan dakwah sesuai dengan taraf kemampuan-
nya, masing-masing tidak memaksakan sesuatu yang berada di luar kesanggupan 
mereka. Sebagaimana yang termaktub di dalam Q.S. al-Isra>a’/17: 36. 
ٌٌ ٌ ٌ ٌٌٌٌٌ  ٌ  ٌ ٌٌ   ٌ ٌ ٌ
 ٌٌٌ
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui. karena pen-
dengaran, penglihatan dan hati nurani, semuanya itu akan diminta pertanggung-
jawabannya.
42
 
 Dengan bahasa lain seorang dai itu harus memiliki bekal ilmu yang cukup se-
belum terjun ke umat. Mereka harus dapat mengakomodasi segala permasalahan 
yang terjadi pada mad‘u>, untuk itu diperlukan sebuah kecerdasan pengetahuan serta 
pandangan yang jauh untuk menentukan strategi dakwah dan harus dibekali dengan 
ilmu yang memadai. Sifat-sifat cerdas dai dalam kode etik meliputi: (1) Seorang dai 
haruslah pandai dalam arti memiliki pandangan yang luas dalam merespon dan 
menangani peristiwa-peristiwa yang terjadi pada umat; (2) Memiliki pandangan, 
firasat, sikap terhadap setiap urusan atau permasalahan; (3) Dai haruslah mampu 
menangkap hal-hal yang tersembunyi di balik peristiwa; dan (4) Mampu mengambil 
manfaat dari setiap peristiwa yang terjadi.
43
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Departemen Agama RI, Mushaf al-Rusydi: al-Qur’an Tajwid dan Terjemah, Edisi Revisi 
(Jakarta: Cahaya Qur’an, 2006M/1427H), h. 285.     
43
M. Munir, Metode Dakwah, Edisi Revisi (Cet. III; Jakarta: Kencana, 2009), h. 93. 
34 
 
 Dalam kode etik ini kecerdasan haruslah didorong dengan ilmu yang mantap, 
dengan begitu dai mampu melangkah ke garis depan dengan penuh keyakinan dan 
arah yang jelas serta dapat membangun kerangka sehingga dakwah dapat tampil 
dalam sosok yang utuh. Konsep yang disampaikan bisa utuh lengkap dengan sosok-
nya, bukan sosok luar yang mati. Betapa tidak, Islam itu merupakan elan vital dalam 
setiap perubahan. Bisa dikatakan kode etik ini merupakan salah satu cermin usaha 
ilmiah yang harus dimiliki oleh sang dai dalam mengemban tugas dakwah. Sebab 
dakwah itu dibutuhkan sebuah sikap intelektual
44
 yang tinggi, karena: (a) Dalam 
berdakwah kadang-kadang diperlukan sebuah ijtihad dalam menghadapi persoalan 
yang berkembang. Untuk itu dai haruslah mencurahkan seluruh potensi, pikiran, 
perasaan, kemauan maupun semangat. Dai tidak mungkin menyumbangkan pikiran 
yang baik jika tidak memiliki kemampuan untuk mensistematiskan pokok-pokok 
permasalahan dalam struktur yang logis, fungsional maupun rasional; (b) Dakwah 
membutuhkan usaha ilmiah (ilmu) yang menyangkut, teknik, serta strategi.; (c) 
‘Amar ma‘ru >f nahi> munkar tidak mungkin terlaksana tanpa andil teknologi seiring 
dengan perkembangan peradaban manusia.
45
 
 Dari sini jelaslah bagi insan dakwah mengenai etika atau kode etik dakwah, 
semuanya telah bersumber pada al-Qur’an yang kemudian disuritauladani oleh 
Rasulullah saw. Cara dakwah yang Qur’ani ini harus menjadi pegangan bagi setiap 
juru dakwah dalam menghadapi umat manusia sesuai dengan kondisi yang dihadapi-
nya dengan sifat arif dan lembut dengan penuh kesabaran.
46
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Rafiudin, dan Maman Abdul Jalil, Prinsip dan Strategi Dakwah (Bandung: Pustaka Setia, 
1997), h. 85-86.  
45
M. Munir, op. cit., h. 94.  
46Hamzah Ya‘qub, Etika Islam: Pembinaan Akhlakul Karimah (Suatu Pengantar) (Bandung: 
Dipenegoro, 1983), h. 49.  
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4. Dai dan Problematika Sosial 
 Dakwah bukan kegiatan bisnis, tetapi kegiatan sosial. Salah satu ciri khusus 
kegiatan sosial adalah keterlibatan para sukarelawan. Mereka bekerja tanpa meng-
harapkan upah atau gaji. Mereka hanya menyalurkan dan mengembangkan idea-
lisme. Akan tetapi, mereka tidak dilarang untuk menerima upah yang tidak diminta-
nya tersebut. Mereka manusia biasa yang membutuhkan makan dan minum. Jika 
waktu telah dihabiskan untuk kegiatan sosial, bagaimana mungkin ia bekerja pro-
fesional untuk menghasilkan uang. Saat ada bencana alam misalnya, sering banyak 
sukarelawan yang membantu menangani korban. Mereka memberikan tenaga, 
waktu, pikiran, bahkan keuangan untuk kegiatan sosial. Jika memang ada honor 
untuk mereka, nilainya tidak sebanding dengan kerja keras mereka.
47
 
 Honorarium dai merupakan salah satu dilema yang dihadapi oleh dai ketika 
berdakwah, karena pada tataran memungut honorarium, masih terjadi perbedaan 
pendapat tentang dibolehkannya ataupun dilarang dalam memungut biaya atau 
dalam bahasa lain memasang tarif. Dalam hal ini ada tiga kelompok ulama menge-
mukakan pendapatnya mengenai masalah ini, yaitu: (1) Mazhab Hanafi berpendapat 
bahwa memungut imbalan dalam berdakwah hukumnya haram secara mutlak, baik 
dengan perjanjian sebelumnya ataupun tidak; (2) Imam Malim bin Anas, Imam 
Syafi‘i, membolehkan dalam memungut biaya atau imbalan, dalam menyebarkan 
ajaran Islam baik ada perjanjian sebelumnya maupun tidak; dan (3) al-Hasan al-
Basri, Ibn Sirin, al-Sya‘bi dan lainnya, mereka berpendapat boleh hukumnya me-
mungut bayaran dalam berdakwah, tetapi harus diadakan perjanjian terlebih 
dahulu.
48
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 Secara terinci pendapat mengenai honorarium bagi dai atau dai, Ibnu Katsir 
mengatakan: ‚mengajarkan ilmu dengan menentukan honorarium adalah kearifan. 
Jika hal itu telah menjadi tugasnya yang ditentukan negara, maka ia tidak boleh me-
ngambil upah lagi, tetapi ia diperkenankan memperoleh gaji dari bait al-ma>l (negara) 
yang dapat mencukupi keadaan dirinya dan keluarganya. Akan tetapi, jika ia tidak 
menerima apa pun dari  bait al-ma>l, sementara pengajaran ilmu dapat berhenti akibat 
mencari nafkah, maka ia seperti orang yang tidak diberi tugas. Ketika seseorang 
mengajarkan ilmu tanpa ada tugas yang ditentukan negara, maka ia diperbolehkan 
mengambil ongkos dari pengajarannya. Demikian pendapat Imam Malik, Imam 
Syafi‘i, Imam Ahmad, dan sebagian besar para ulama.‛49 
 Dalam konteks kekinian imbalan jasa dalam berdakwah itu merupakan salah 
satu dukungan finansial dalam dakwah. Dalam artian, dakwah pada era sekarang 
dukungan finansial ini sangatlah penting, karena akan menambah sumberdaya sang 
dai tersebut dari segi keilmuan, kesejahteraan hidup dan proses aktivitas dakwah. 
Keprofesionalan dai ini sangatlah penting, asalkan dai mampu memberikan apa yang 
dibutuhkan oleh sang mad‘u>. Dalam konteks ini tidak dapat dihubungkan dengan ke-
ikhlasan, sebab keikhlasan dai itu tidak dapat dijadikan sebuah barometer, karena hal 
tersebut merupakan sebuah hubungan secara vertikal antara dai dan Tuhannya.
50
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Abu al-Fada al-Hafiz{ al-Damasyqi@ Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al-Az}im, Jilid. I (Beirut: 
Dar al-Fikr, 1997), h. 99.  
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al-haq dengan bahasa hak, serta kepada ahl al-haq kepada al-haq dengan bahasa al-haq. Dari 
kesemuanya itu sesuai dengan tingkat kemampuan sang dai tersebut agar dakwah yang dituju 
mengena. Lihat al-Imam Habib Abdullah al-Haddad, Riwayat Pemikiran dan Torekahnya: al-Hamid 
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 Sosiolog Islam Ibnu Khaldun pernah menyebutkan hal yang berbeda, bahwa 
ulama pada dasarnya sulit menjadi kaya dengan ilmu agamanya. Sebab bagi ke-
banyakan ulama atau dai, harta hanya berkisar pada titik tertentu dan tidak banyak 
orang yang perlu nasihat keagamaan. Agama kerap hanya dipakai dalam momen ter-
tentu saja, dan pada saat itulah harta orang alim berputar dan berkisar. Apalagi, 
tidak banyak yang menghargai ulama dengan harta, tidak pada masa dahulu juga 
pada masa sekarang. Jika untuk pendidikan umum kursus bahasa inggris, les 
matematika, privat fisika orang begitu besar menggunakan potensi dananya, tidak 
demikian dengan pendidikan keagamaan, mulai dari TPA (Taman Pendidikan al-
Qur’an), MDA (Madrasah Diniyah Awaliyah), hingga pesantren. Pendidikan ke-
agamaan dianggap nomor dua, bahkan nomor sepuluh. Akibatnya, mereka yang ber-
kutat pada dunia pendidikan Islam, orang-orang alim, benar-benar menjadi orang 
ikhlas dan tidak mudah menjadi kaya.
51
 
 Dengan perbandingan realitas yang di atas, bahwa ketidak-seimbangan atau 
bahkan di bawah standar yang ada, antara pemberian usaha jasa antara pekerjaan 
yang digeluti dai dengan profesi yang lain adalah contoh yang suram bagi kehidupan 
masyarakat muslim sekarang, hal ini dimungkinkan terjadi apabila melihat animo 
masyarakat terhadap pelajaran ilmu agama tidak begitu dipentingkan dibandingkan 
dengan pelajaran ilmu umum, apalagi jika dipengaruhi oleh paham sekularisasi.  
 Solusi dari animo masyarakat yang tidak begitu mementingkan pengetahuan 
Islam adalah hendaknya para tokoh-tokoh pendidikan atau tokoh-tokoh ulama, 
khususnya di lingkungan pendidikan Islam atau perguruan tinggi Islam, membuat se-
buah kurikulum perpaduan antar ilmu umum dengan ilmu agama, seperti: memasuk-
kan dalil-dalil pendukung yang bersumber dari al-Qur’an ataupun al-Hadis yang 
relevan dengan pengetahuan ilmu umum. 
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Muhammad Amin MS, Mengislamkan Kursi dan Meja: Dialektika Ulama dan Kekuasaan 
(Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 92.  
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 Dalam tataran elit juga demikian. Kalau motivator bisnis mengeruk ke-
untungan puluhan juga sekali memberikan training atau pelatihan, tetapi tidak 
demikian dengan ulama atau dai. Kerap kali mereka hanya menerima ucapan terima 
kasih walaupun sudah memotivasi dan menghidupkan jiwa-jiwa manusia yang 
hampir mati. Walaupun ulama sudah mendamaikan seteru suami istri dengan potensi 
korban harta, anak dan lainnya. Walaupun ulama sudah menjadi motivator abadi 
bagi keluarga, akan tetapi hasilnya hanya sebatas penghargaan saja.
52
 
 Begitu pula dengan harta bagi ulama memang kadang menjadi dilema. Sebab 
harta kadang dapat mengurangi keikhlasan seorang alim. Akan tetapi tanpa harta, 
tentu ia tak dapat hidup dan menjalankan fungsi sosial dan keilmuannya dengan 
baik. Harta juga memiliki arti penting bagi kehidupan seorang alim. Oleh sebab itu, 
harus ada yang memperhatikan peran dan fungsi keulamaan dengan baik.
53
 
 Pada beberapa negara Islam, ulama mendapatkan perhatian besar dari pe-
merintahnya. Bahkan kehidupan mereka dibiayai. Namun ini juga menjadi dilema. Ia 
akan dapat menjadi sebuah jebakan. Ulama yang terlalu dekat dengan penguasa dan 
pemerintah akan menyebabkan mereka imun dengan persoalan umat. Mereka, cepat 
atau lambat dapat dipengaruhi oleh penguasa, menjadi juru bicara mereka, dan me-
ninggalkan umatnya dengan fatwa-fatwa politis atau pesanan. Saat itu terjadi, harta 
ulama tidak lagi menjadi berkah, melainkan laknat. Hal yang ini kerap menjadi 
alternatif adalah ketika ulama mengembangkan jiwa entrepreneurship-nya. Ulama 
harus mampu mandiri. Sebab ulama pada dasarnya adalah orang-orang cerdas, 
mampu membaca situasi, mampu mengelola keuangannya, dan memiliki kegigihan 
untuk berusaha.
54
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 Oleh karena itu, mengatasi dilema dai antara mencari nafkah dengan ke-
pentingan dakwah sering terbenturkan, maka dari itu hendaknya perhatian pe-
merintah atau penguasa terhadap kesejahteraan dai juga harus diperhatikan, bukan 
memanfaatkannya.  
 Adapun solusi yang perlu dipertimbangkan dalam membenahi kesejahteraan 
dai adalah dengan membentuk sebuah wadah independen dan profesional ataupun 
yang telah terbentuk agar menangani, mengelola, dan mengumpulkan dana umat 
dalam bentuk zakat, sedekah dan infak untuk sebagian diberikan kepada dai sebagai 
pengemban dakwah Islam; sehingga dengan melalui cara inilah masalah kesejahtera-
an dai dapat teratasi. 
  
B. Konsep dan Strategi Pengembangan Masyarakat Islam 
 Motto Kendari Kota ‚Bertakwa‛ merupakan konsep yang dirancang oleh 
pemerintah Kota Kendari di dalam membangun peradaban kota. Akan tetapi, pada 
konsep ini memiliki perbedaan dengan konsep yang terdapat di dalam al-Qur’an. 
Untuk melihat perbedaan sudut pandang antara konsep pengertian takwa dalam al-
Qur’an dengan konsep takwa menurut pemerintah Kota Kendari, maka berikut 
penjelasannya:   
1. Takwa dalam al-Qur’an 
 Secara etimologis, terma takwa dan yang seakarnya tertera dan terulang se-
banyak 258 kali dalam al-Qur’an, berasal dari akar kata waqa>-yaqi>,55 infinitif 
(masdar)-nya adalah wiqa>yah yang berarti memelihara, menjaga, melindungi, hati-
hati, menjauhi sesuatu, dan takut azab.
56
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 Takwa secara terminologis memiliki peristilahan yang beragam, hal ini ter-
bukti dari banyaknya sumbangsih (kontribusi) para ulama untuk menelusuri penger-
tian terminologis takwa. Al-Asfahani misalnya, mengistilahkan takwa dengan me-
melihara diri dari dosa dengan meninggalkan segala yang haram.
57
 
 Pendapat lain dikemukakan oleh Muhammad Isma‘il. Menurutnya takwa 
adalah takut kepada azab Allah dengan melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi 
segala larangannya. Sedangkan menurut Ali bin Ahmad al-Jizi, takwa adalah me-
laksanakan perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. Pendapat senada di-
kemukakan oleh Ibnu Mas‘ud. Menurutnya takwa kepada Allah adalah taat kepada-
Nya dan tidak boleh berbuat maksiat, bersyukur kepada-Nya dan tidak boleh berbuat 
kekufuran, ingat kepada-Nya dan tidak melupakan-Nya. Menurut al-Maraghi, takwa 
adalah menjauhi sesuatu yang memberi mudarat dalam agama dan di dunia.
58
  
 Pada sisi lain, Sayyidina Ali, memahami takwa sebagai ketidak-kontinuan 
mengerjakan maksiat dan tidak membanggakan atas ketaatannya kepada Allah. 
Sedang menurut Ibrahim bin Adam takwa yaitu bersihnya ucapan dari aib, tidak di-
dapati oleh malaikat Muqarrabun aib dalam perbuatan dan tidak ditemukan aib 
dalam hati oleh malaikat Arasy. John L. Esposito juga mengemukakan bahwa takwa 
merupakan usaha proteksi diri atau takut kepada Allah, sikap atau kecenderungan ini 
lahir dari keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Kuasa dan yang selalu mengawasi 
dan ketaatan kepada Kehendak-Nya dan kepada-Nyalah setiap muslim menyandar-
kan tanggung-jawab moralnya. Takwa merupakan cerminan respon seorang muslim 
yang mengetahui apa yang seharusnya ia lakukan dan yang hidup dengan kehidupan 
penuh kesadaran akan konsekuensi abadi yang menanti pada hari kiamat.
59
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 Dari keterangan-keterangan tersebut di atas dapat dipahami bahwa takwa itu 
merupakan suatu kesadaran lahir dan batin yang mendatangkan suatu konsekuensi 
untuk taat melaksanakan perintah Allah dan menjauhi segala larangan-Nya dengan 
penuh keikhlasan, sesuai dengan kemampuan manusia. 
Nilai filosofi orang bertakwa itu dalam kehidupannya dari lahir sampai ter-
kubur tanpa cela. Suatu ketika, misalnya, orang bertakwa tergelincir atau terpeleset 
ke dalam perbuatan maksiat karena sisi kemanusiaannya. Dia tentu akan segera 
bangkit dan kemudian memohon ampun kepada Allah. Sementara orang tidak ber-
takwa, apabila terpeleset ke dalam perbuatan maksiat, maka dia menikmati keter-
pelesetannya itu dan kemudian tetap bertahan di situ.
60
 
 Takwa itu memiliki dua sisi. Yang satu sisi do dan yang satu sisi don’t. Yang 
do atau kerjakan, artinya mengerjakan salat, infak, zakat, amal saleh, dan macam-
macam. Sedangkan yang don’t berupa larangan-larangan. Sisi don’t atau jangan 
sesungguhnya mudah saja, yaitu jangan terjebak ke dalam dorongan hawa nafsu.
61
 
 Kata takwa dalam al-Qur’an terkadang dikaitkan dengan kata pakaian,62 hal 
ini dimungkinkan, karena orang-orang Arab memang terbiasa menggunakan 
‚pakaian‛ untuk arti moralitas. Kepada orang yang suka ingkar janji, mereka 
berkata, ‚pakaiannya kotor.‛ Sebaliknya kepada orang yang tepat janji mereka 
berkata, ‚Pakaiannya bersih.‛63 
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 Menurut al-Naisaburi, bahwa takwa menurut al-Qur’an mempunyai beberapa 
arti,
64
 yaitu: al-Khasyyah (takut),65 al-I<ma>n (iman),66 al-Taubah (tobat),67 al-T{a>‘ah 
(patuh),
68
 tark al-Ma‘s}iyah (meninggalkan kemaksiatan),69 dan al-Ikhla>s} (ikhlas).70 
Sedangkan menurut Imam al-Ghazali,
71
 kata takwa dalam al-Qur’an dipakai dalam 
tiga arti, yaitu: al-Khasyah wa al-Haibah (takut),72 al-T{a>‘ah wa al-‘Iba>dah (taat dan 
beribadah),
73
 dan tanzi>h al-Qalb ‘an al-z|unu>b (membersihkan hati dari dosa).74 
 Dari paparan di atas dapat dipahami bahwa kata takwa dalam al-Qur’an 
mempunyai beberapa makna, antara lain: takut azab Allah, iman, tauhid, tobat, taat, 
meninggalkan kemaksiatan, ikhlas, beribadah, membersihkan hati dari dosa, dan 
inilah hakikat takwa. Selain itu, jika menyimak arti etimologis, terminologis, dan 
qur’a>ni> tentang takwa, terlihat sebuah indikasi yang menunjukkan bahwa takwa 
lebih luas, lebih tinggi, dan lebih dalam maknanya dari iman.
75
 
 Menurut penulis dari semua pendapat dan pandangan para ahli di atas, maka 
pada intinya arti takwa adalah sebuah kata yang bermakna apabila direalisasikan, se-
hingga dengan merealisasikan makna arti takwa pada diri muslim dalam kehidupan 
sehari-hari akan melekat pada diri muslim sebagai atribut takwa yang hakiki. 
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2. Konsep Motto Kendari Kota ‚BERTAKWA‛ 
 Adapun Motto merupakan slogan untuk memberikan spirit yang mendorong, 
menginspirasi dan mengilhami masyarakat dan pemerintah dalam berbagai aktivitas 
pembangunan kota. Kedudukan Motto Kota terhadap konsep Vimistra adalah ber-
fungsi sebagai ‚nilai‛ yang menginspirasi Vimistra, sebagai suatu rencana strategis. 
Mengabadikan ‚Kata Bertakwa‛ sebagai Motto Kota berarti  mengekspresikan 
totalitas komitmen, baik oleh jajaran pemerintah kota maupun masyarakat, untuk 
mengorientasikan diri sebagai insan bertaqwa dalam melaksanakan tugas dan dalam 
kegiatan kemasyarakatan pada umumnya.
76
 
 ‚Bertakwa‛ kepada yang Tuhan Maha Pengasih dan Maha Sempurna ber-
implikasi pada komitmen sikap pelayanan yang sempurna (total dan profesional) dan 
adil (tanpa pilih kasih). ‚Bertakwa‛ kepada sumber moral dan kebenaran ber-
implikasi pada komitmen terhadap nilai-nilai kebenaran universal, keutamaan akhlak 
dan amanah (akuntabilitas). Motto ‚BERTAKWA‛ mengandung makna, yaitu: B = 
Bersih, E = Elok atau indah, R = Rindang atau teduh, T = Tertib, A = Akhlak yang 
baik, K = Kerjasama antara Pemerintah dan Masyarakat, W = Wawasan Nusantara 
serta A = Aman.
77
  
Dari makna unsur kata ‚BERTAKWA‛ tersebut, mengisyaratkan beberapa 
kualitas kata yang identik dengan pencapaian Misi Kota Kendari, Bersih, Elok, dan 
Rindang adalah identik dengan misi lingkungan;78 Aman dan Wawasan Nusantara 
adalah identik dengan Misi Sosial Kemasyarakatan; sedangkan kata-kata Tertib, 
Akhlak yang baik dan Kerjasama antara pemerintah dan masyarakat adalah identik 
dengan perpaduan beberapa misi yakni Misi Perekonomian, Misi Pelayanan, Misi 
Profesionalisme Aparant dan Misi Pemerintahan yang baik.79 
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 Konsep Vimistra dan Motto Kota BERTAKWA adalah satu kesatuan yang 
saling melengkapi. Motto BERTAKWA adalah unsur ‚semangat‛ (spirit) dari 
manusianya, sedangkan Vimistra adalah ‚cita-cita,‛ terhadap wujud masa depan 
kota yang diinginkan.
80
    
3. Strategi Pengembangan Masyarakat Islam 
 Pengembangan masyarakat Islam tidak mudah apabila tidak melalui langkah-
langkah strategi dakwah yang fleksibel dan juga kesatuan arah berpikir yang terjalin 
antara dai dan umara;’ di mana tugas dai sebagai pengemban dakwah memiliki tugas 
dalam membangun sumber daya manusia yang bersifat ruhaniah, sedangkan bagi 
umara’ atau pemerintah juga memiliki tugas dalam memperbaiki kondisi kesejah-
teraan masyarakat, terutama masyarakat Islam dari sisi jasmaniahnya. 
 Ketidaksatuan antar arah berpikir dai dan umara’ yang berdampak pada 
lambatnya proses pengembangan masyarakat Islam dari sisi jasmaniah dan ruhaniah, 
sehingga terjadilah persinggungan cita-cita dan harapan yang ingin dibangun antar 
umara’ dan dai; sedangkan yang menjadi faktor penyebab persinggungan itu adalah 
disebabkan ketidaktahuan dan ketidakcocokan antara langkah-langkah strategis 
yang dirumuskan oleh dai dan pemerintah. 
 Oleh karena itu, untuk mengetahui langkah-langkah strategis yang dibangun 
oleh dai, dan pemerintah (terutama strategi kebijakan-kebijakan yang dibuat pe-
merintah Kendari untuk pengembangan masyarakat). Berikut uraian dari masing-
masing strategi pengembangan masyarakat yang dilakukan oleh dai dan pemerintah 
sebagai berikut:     
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a. Langkah-Langkah Strategi Pengembangan Masyarakat Islam 
 Posisi yang kokoh dan prasarana yang kuat harus direalisir dalam merumus-
kan langkah-langkah yang pasti dan akurat, untuk menggali potensi-potensi umat 
menjadi kekuatan dakwah yang berdasarkan acuan program yang jelas dan terarah. 
Langkah-langkah ini ditentukan melalui musyawarah dengan cara menimbang ke-
butuhan medan dakwah, di mana tujuan utama tidak akan tercapai apabila tidak ada 
upaya melaksanakan sasaran-sasaran perjuangan yang telah ditentukan
81
 dan upaya-
upaya dai tidak dapat tercapai secara maksimal apabila tidak mengetahui langkah-
langkah yang tepat dalam mengatur strategi dakwah.   
 Strategi dalam suatu kegiatan dapat diartikan sebagai langkah-langkah 
operasional dalam menuju terlaksananya suatu kegiatan yang merupakan taktik 
untuk mencapai suatu tujuan dari kegiatan itu, dalam pengertian, berhasil dengan 
baik dalam mencapai sasaran yang dikehendaki.
82
 Istilah strategi berarti juga me-
milih bagaimana caranya sumber-sumber yang mungkin digunakan dengan efektif 
untuk mencapai suatu tujuan yang dinyatakan. Strategi direncanakan untuk menye-
suaikan dengan lingkungan dalam maupun luar. Diungkapkan dengan cara lain, 
strategi menyatakan faktor-faktor mana yang akan diberi penekanan dalam men-
capai tujuan.
83
 Strategi dakwah artinya metode, siasat, taktik atau manuver yang di-
pergunakan dalam aktivitas (kegiatan) dakwah.
84
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H. Hilmi Aminuddin, Strategi Da‘wah Gerakan Islam (Cet. I; Jakarta: Pustaka 
Tarbiatunan, 2003), h. 11.  
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M. Bahri Ghazali, Dakwah Komunikatif: Membangun Kerangka Dasar Ilmu Komunikasi 
Da‘wah (Cet. I; Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1997), h. 21. 
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h. 64. 
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Asmuni Syukir, Strategi Dakwah Islam (Surabaya: Usaha Nasional, 1983), h. 32. 
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 Dewasa ini kehadiran dakwah semakin dituntut agar ikut terlibat secara 
aktif didalam memecahkan berbagai problem
85
 yang dihadapi umat manusia. 
Dakwah Islam dituntut untuk tidak sekedar disampaikan dalam khutbah dan 
ceramah semata, melainkan secara strategi konsepsional menunjukkan cara-cara 
yang paling efektif dalam memecahkan masalah umat. Dakwah yang merupakan 
proses penyampaian ajaran agama Islam kepada umat manusia dengan asas, cara, 
serta tujuan yang dapat dibenarkan oleh ajaran Islam itu sendiri, adalah sebagai 
suatu rangkaian perbuatan yang mengandung maksud tertentu, yang memang di-
kehendaki oleh pelaku dari perbuatan itu. 
 Sebagai suatu proses, usaha atau aktivitas dakwah perlu dipersiapkan dan di-
rencanakan secara matang dengan perhitungan segenap segi dan faktor  yang mempunyai 
pengaruh bagi pelaksanaan dakwah. Aktivitas dakwah tidak mungkin diharapkan hasilnya 
dengan hanya melakukan sekali perbuatan saja atau secara sambil lalu, melainkan dengan 
melakukan serangkaian atau serentetan perbuatan yang disusun secara tahap demi tahap 
dengan sasarannya masing-masing yang ditetapkan secara rasional pula. Penetapan secara 
rasional mengandung arti bahwa sasaran itu harus jelas dan objektif sesuai dengan kondisi 
dan situasi yang melingkupi diri pelaku maupun  objek dakwah serta faktor-faktor  lain 
yang berpengaruh dalam proses dakwah. 
                                                 
85Problem adalah perbedaan antara das sollen (yang seharusnya diinginkan) dan das sein 
(yang nyata, yang terjadi). Kita mencita-citakan sebuah masyarakat yang menghormati hukum, 
ternyata kita menemukan masyarakat yang sama sekali mengabaikan hukum, kita mencita-citakan 
sebuah masyarakat yang adil, ternyata kita menemukan masyarakat yang zalim, kita mengharapkan 
pemimpin yang sensitif terhadap aspirasi rakyat, ternyata kita menemukan pemimpin yang sangat 
sensitif terhadap aspirasi dirinya dan keluarganya. Akibatnya, timbul perbedaan antara yang ideal dan 
yang real, itu artinya kita punya problem. Lihat, Jalaluddin Rakhmat, Rekayasa Sosial; Revolusi, atau 
Manusia Besar? (Cet. II; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), h. 55.  
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 Setiap proses dakwah bermula dari usaha mempertanyakan kembali dasar asumsi 
yang memberikan orientasi sistem sosial, lalu membangun sistem kehidupan baru.
86
 
 Oleh karena itu, untuk mencapai keberhasilan dakwah Islam secara maksimal, 
maka diperlukan berbagai faktor penunjang, di antaranya adalah strategi dakwah yang 
tepat, sehingga dakwah Islam mengenai sasaran. Berbicara masalah strategi, termasuk 
strategi dakwah,  maka tidak akan terlepas dari empat unsur strategi. Empat unsur ter-
sebut yang menjadi indikator untuk menggambarkan strategi dakwah yang diguna-
kan oleh para dai dalam pengembangan masyarakat Islam. Adapun langkah-langkah 
strategi pengembangan masyarakat Islam ialah sebagai berikut: 
1) Melakukan Fact Finding  
 Dalam kamus, pengertian fact finding adalah pencarian fakta,87 artinya se-
bagai suatu kegiatan mencari data faktual untuk keperluan bahan perencanaan yang 
pada gilirannya akan dilaksanakan dalam rangka mencapai suatu tujuan.
88
 
 Agaknya kelemahan pelaksanaan dakwah selama ini karena tidak berangkat 
dari apa yang sesungguhnya dibutuhkan oleh masyarakat sebagai objek dakwah, 
akibatnya, Islam hanya mampu memasuki wilayah pinggir dari sistem kepribadian 
dan sosial. Jadi dakwah hampir tidak pernah memberikan jawaban konkret dari per-
masalahan manusia.
89
 Misalnya, kepada generasi muda masa kini sebagai satu objek 
dakwah, tentu harus dipahami lebih dahulu karakteristik dan ciri-ciri khas ke-
pribadiannya. Karena dakwah dalam aplikasinya harus berbeda caranya sesuai 
dengan zaman dan juga perbedaan objek yang hendak dibina.
90
 
                                                 
86Amrullah Achmad, ‚Dakwah Islam dan Perubahan Sosial Suatu Kerangka Pendekatan dan 
Permasalahan,‛ dalam Amrullah Achmad (ed.,), Dakwah Islam dan Perubahan Sosial, Seminar 
Nasional dan Diskusi Pusat Latihan, Penelitian dan Pengembangan Masyarakat (PLP2M) (Cet. I; 
Yogyakarta: Prima Duta, 1993), h. 4. Lihat juga Adi Sasono, et.al., Solusi Islam Atas Problematika 
Umat (Ekonomi, Pendidikan, dan Dakwah) (Cet. I; Jakarta: Gema Insani Press, 1988), h. 192-193.   
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Lihat John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggeris Indonesia (Cet. XIV; Jakarta: PT. 
Gramedia, 1986), h. 230.   
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Lihat Yose Rizal SM. Dan Sahrani, Kamus Populer Kontemporer Dilengkapi Dengan 
Pengetahuan Umum Singkatan-Singkatan (Cet. I; Jakarta: Restu Agung, 1999), h 145.  
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Amrullah Achmad, op.cit., h. 6.  
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Murtadha Muthaha, Muh>a>d}ara>t fi> al-Di>n wa al-Ijtima>‘, diterjemahkan oleh Muhammad al-
Baqir dengan judul Menjangkau Masa Depan Bimbingan Untuk Generasi Muda (Cet. I; Bandung: 
Mizan, 1996), h. 67.  
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 Dalam al-Qur’an Surah Ibrahim/14: 4 sendiri dinyatakan: 
  ٌ ٌ ٌٌٌ ٌ  ٌ ٌ ٌٌ ٌ ٌٌ  ٌ ٌ
 ٌ  ٌٌ ٌ ٌ ٌٌٌ
Terjemahnya: 
Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun, melainkan dengan bahasa 
kaumnya, agar dia dapat memberi penjelasan kepada mereka. Maka Allah me-
nyesatkan siapa yang Dia kehendaki, dan memberi petunjuk kepada siapa yang 
Dia kehendaki. Dia yang Mahaperkasa, Mahabijaksana.
91
 
 Dari ayat di atas dapat ditangkap makna bahwa simbol-simbol yang di-
tampilkan oleh subjek dakwah haruslah sesuai dengan kondisi, dan kebutuhan objek 
serta mampu ditangkap oleh objek dakwah. Dakwah harus mampu menjawab per-
soalan-persoalan yang dihadapi oleh umat kapan dan di mana saja. 
 Mengenal mad‘u> (objek dakwah) merupakan satu hal yang penting dalam 
prinsip utama yang harus dimiliki oleh seorang dai karena merupakan tuntutan logis 
dalam menjalankan aktivitas dakwah. Dengan mengenal mad‘u> berdasarkan situasi 
dan kondisinya, dakwah pun dapat diaplikasikan secara efektif. Kegiatan dakwah 
dalam prinsip ini sering diibaratkan dengan kegiatan dokter yang mengobati orang 
sakit, di mana dokter harus mengetahui jenis penyakit sebelum dia mengobatinya.
92
 
Alasan lain begitu pentingnya mengenal mad‘u>, karena aktivitas dakwah bukanlah 
aktivitas pemaksaan. Tetapi sebaliknya, dakwah adalah aktivitas yang harus dilaku-
kan dengan cara bujukan yang memikat atau persuasif.
93
 Rasulullah merupakan 
contoh dalam hal tersebut, melalui akhla>q al-karimahnya sehingga orang lain per-
caya akan kebenaran yang disampaikan dan merasa tertarik untuk mengikuti ajaran-
ajarannya. 
 Dalam rangka upaya untuk mendapatkan informasi menyangkut masalah-
masalah yang terjadi para objek dakwah, maka informasi itu diharapkan menyangkut 
hal-hal yang bersifat faktual dan logis, sehingga pada gilirannya ketika dai me-
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Departemen Agama RI., Mushaf al-Rusydi: al-Qur’an Tajwid dan Terjemah, Edisi Revisi 
(Jakarta: Cahaya Qur’an, 2006M/1427H), h. 255.    
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M. Ridho Syabibi, Metodologi Ilmu Dakwah: Kajian Ontologis Dakwah Ikhwan al-Safa>’ 
(Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 120.  
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B. N. Marbun, Kamus Politik (Jakarta: Sinar Harapan, 1996), h. 506.  
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nyampaikan informasi tentang Islam,
94
 ia juga dapat berusaha dari sisi mana me-
mulai untuk memberikan pemahaman, memotivasi dan mengarahkan orang untuk 
menyangkut objek dakwah, antara lain: (a) Letak geografis wilayah domisili objek; 
(b) Karakteristik masyarakat yang menjadi objek dakwah; (c) Stratifikasi sosial 
ekonomi masyarakat; (d) Tingkat homogenitas dan heterogenitasnya, baik dilihat 
dari etnis suku, agama, bahasa yang dipakai sehari-hari, maupun budaya masyarakat; 
(e) Usia dan jenis kelamin serta pendidikannya; (f) Mata pencahariannya/pekerjaan 
(income resource); (g) Hubungannya dengan pihak luar (luar agama, luar wilayah 
tertorium); (h) Fasilitas transportasi dan informasi yang ada; (i) Media Massa yang 
digunakan/media cetak yang sering dibaca serta media elektronik yang sering di-
dengar; (j) Fasilitas rumah ibadah yang tersedia; (k) Jumlah Penganut agama Islam 
dan penganut agama lain yang menempati suatu wilayah/daerah objek; (l) Tradisi 
keagamaan/kepercayaan masyarakat; (m) Masalah kehidupan beragama dalam 
masyarakat, baik dilihat dari jumlah tokoh dan penganut agama (Islam dan agama 
lain), pelaksanaan ajaran agama maupun masalah kerukunan hidup umat beragama, 
serta persepsi masyarakat (objek dakwah) terhadap ajaran agama.
95
 
 Masalah-masalah mengenai pengenalan tentang kondisi mad‘u> di atas mem-
butuhkan suatu penelitian, dan tampaknya metode ‚grounded research‛96 dapat 
dipergunakan dalam studi fact finding ini. Ciri khas metode ini adalah dai atau 
peneliti dakwah dalam kondisi blankmind atau mengosongkan pikiran dari konsep 
yang disusun sebelum meneliti, dan harus melakukan analisisnya berdasarkan fakta 
yang ditemui di lapangan dalam rangka menetapkan hasil penelitian.  
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Lihat Jalaludin Rakhmat, Catatan Kang Jalal Visi Media, Politik dan Pendidikan (Cet. II; 
Bandung: Remaja Rosdakarya Offset, 1998), h. 226-227.  
95
H. Endang Saifuddin Anshari, Kuliah al-Islam Pendidikan Agama Islam Di Perguruan Tinggi 
(Cet. I; Jakarta: CV. Rajawali, 1986), h. 97.  
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Metode grounded research ialah bahwa semua analisa harus berdasarkan data yang ada dan 
bukan berdasarkan berbagai ide yang ditetapkan sebelumnya. Hasil yang diperolehnya sewaktu-waktu 
dapat berubah sesuai dengan data yang baru masuk kemudian. Ada 5 (lima) langkah untuk melakukan 
penelitian dengan metode grounded research: (1) Manakah kelompok-kelompok atau individu-
individu yang penting yang harus diperbandingkan? Langkah ini menghasilkan deskripsi; (2) Apa 
persamaan dan perbedaan dari kelompok-kelompok tersebut? Langkah ini menghasilkan kategori-
kategori; (3) Apakah ciri-ciri penting dari setiap kategori? Langkah ini menghasilkan sifat-sifat; (4) 
Bagaimana kategori-kategori utama berhubungan satu dengan yang lain? Langkah ini menghasilkan 
hipotesis-hipotesis; (5) Bagaimana hipotesis-hipotesis itu berhubungan dengan yang lain? Langkah 
ini menghasilkan teori akhir yang diperoleh. Lihat Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren 
Suatu Kajian Tentang Unsur dan Nilai Sistem Pendidikan Pesantren (Jakarta: INIS, 1994), h. 46-47.   
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 Oleh karena itu, manfaat dari mengenal mad‘u> bukan hanya mempermudah 
tugas seorang dai, tetapi juga menunjukkan bahwa upaya dakwah bersifat humanis, 
maksudnya dilakukan dengan cara menghormati atau memanusiakan manusia. 
2) Mengatur Perencanaan Dakwah 
 Planning (perencanaan),97 yaitu merencanakan, sekaligus merumuskan tujuan 
yang hendak dicapai dengan menentukan tahapan-tahapan skala prioritas. Pe-
nyusunan rencana pelaksanaan dakwah tidak dapat dipisahkan dengan tujuan yang 
hendak dicapai dari keseluruhan proses pelaksanaan dakwah, sesuai dengan yang 
telah ditetapkan, mulai dari pengumpulan data informasi yang menyangkut masalah 
kondisi objek dakwah hingga kepada penyusunan rencananya, serta norma-norma 
yang hidup di masyarakat tidak dapat diabaikan, karena dakwah merupakan usaha 
sadar yang dilakukan dai untuk mengubah masyarakat dari satu situasi kepada 
situasi lain yang lebih baik.
98
  
 Perencanaan dakwah merupakan proses penyusunan tujuan dan sasaran serta 
penyusunan peta kerja yang memperlihatkan cara pencapaian tujuan dan sasaran ter-
sebut,
99
 yang berhubungan dengan pengaturan aktivitas dan daerah tempat di-
laksanakannya aktivitas dakwah.
100
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Perencanaan adalah proses memutuskan tujuan-tujuan apa yang akan dikerjakan selama 
suatu jangka waktu yang akan datang dan apa yang dilakukan agar tujuan-tujuan itu dapat tercapai. 
Oleh karena pada dasarnya perencanaan adalah suatu proses intelektual, maka perencanaan harus 
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mampu untuk membayangkan pola kegiatan yang akan dikerjakan dengan jelas. Lihat G. R. Terry dan 
L.W. Rue, Dasar-dasar Manajemen (Cet III; Jakarta: Bumi Aksara, t.th.), h. 43-44.  
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Lihat, J.W. Schoorl, Sociologie Der Modernisering, diindonesiakan oleh R.G. Soekadijo, dengan judul 
Modernisasi Pengantar Sosiologi Pembangunan Negara-Negara Sedang Berkembang (Cet. II; Jakarta: 
Gramedia, 1981), h. 294. Y. Dror memberikan definisi perencanaan sebagai the process preparing a 
set of decisions for action in the future, directed at achieving goals by optimal means. (proses dalam 
menyiapkan seperangkat keputusan mengenai tindakan di kemudian hari, yang ditujukan untuk men-
capai tujuan-tujuan dengan menggunakan cara-cara yang optimal). Lihat, E.H. Carr, The New Society 
(1951) (London: Macmillan, 1965), h. 21. Bandingkan dengan penyusunan rencana menurut Sondang 
P. Siagian, Organisasi, Kepemimpinan dan Prilaku Administrasi (Cet. VI; Jakarta: CV. Haji 
Masagung, 1989), h. 79.  
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Syahrin Harahap menyatakan bahwa apabila rencana telah tersusun, maka selanjutnya 
pengorganisasian menjadi penting, yaitu proses penghimpunan sumber daya manusia, model dan per-
alatan dengan cara yang paling efektif untuk mencapai tujuan. Lihat H. Syahrin Harahap, Islam 
Konsep dan Implementasi Pemberdayaan (Cet. I; Yogyakarta: PT. Tiara wacana Yogya, 1999), h. 
166-167.  
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Ziauddin Sardar, Rekayasa Masa Depan Peradaban Muslim (Cet. IV; Bandung: Mizan, 
1993), h. 163.  
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 Oleh karena perencanaan merupakan usaha sadar untuk mengambil keputusan 
sekarang mengenai hal-hal yang akan dikerjakan di masa depan,
101
 maka pe-
laksanaannya diharapkan terstruktur, sistematis didasarkan pada hasil kegiatan pe-
nelitian yang mendalam serta dikaitkan dengan tujuan yang hendak dicapai.  
 Di samping itu, rencana yang dihasilkan oleh kegiatan pemikiran tersebut, di-
harapkan bersifat komprehensif, dalam arti, jelasnya target waktu, sasaran hasil yang 
hendak dicapai, pengorbanan yang harus diberikan untuk mencapai sasaran itu, 
sarana dan prasarana yang diperlukan, kuantitas (jika dakwah yang melembaga) dan 
kualitas dai yang diperlukan, serta aproach (pendekatan), termasuk metode, media 
dan materi yang akan digunakan. 
 Untuk itu, dalam menyusun suatu perencanaan, paling tidak harus memiliki 
unsur-unsur yang mendasarinya, antara lain (a) Tinjauan keadaan. Tinjauan keadaan 
atau riview ini dapat berupa tinjauan sebelum memulai suatu rencana (riview before 
take off) atau suatu tinjauan tentang pelaksanaan rencana sebelumnya (review of 
performance). (b) Prakiraan keadaan masa yang akan dilalui rencana, sering juga 
disebut forecasting.102 Dalam hal ini, diperlukan data-data dan informasi yang jelas 
dari berbagai hasil penelitian atau melalui mekanisme informasi untuk mengetahui 
kecenderungan-kecenderungan persfektif masa depan; (c) Penetapan tujuan rencana 
(plan objectives)103 dan pemikiran cara-cara pencapaian tujuan rencana tersebut. 
Dalam hal ini sering nilai-nilai sosial masyarakat memainkan peranan yang penting; 
(d) Identifikasi kebijaksanaan dan atau kegiatan usaha yang perlu dilakukan dalam 
rencana. Suatu kebijaksanaan atau policy perlu didukung oleh berbagai program. 
Untuk lebih operasionalnya rencana kegiatan-kegiatan perlu dilakukan berdasarkan 
pemilihan alternatifnya yang terbaik.
104
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Sondang P. Siagian, op. cit., h. 115.  
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G.R. Terry dan L.W. Rue mengartikan forecasting sebagai usaha untuk mengamalkan, 
melalui penelitian dan analisa data-data bersangkutan yang tersedia dan berlaku sekarang, operasi-
operasi dan kondisi-kondisi yang mungkin di masa yang akan datang. Lihat G.R. Terry dan L.W. Rue, 
Dasar-Dasar Manajemen (Jakarta: Bumi Aksara, t.th.), h. 56.  
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Titik tolak proses manajemen adalah menentukan objektives atau tujuan-tujuan. Objectives 
direncanakan untuk memberikan arah dan maksud. Sebagian penulis menggambarkan objectives 
sebagai suatu yang agak lebih khusus dan berjangkauan lebih dekat dari pada goals. Lihat ibid., h. 29.  
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Malik Idris, Strategi Dakwah Kontemporer (Cet. I; Makassar: Sarwah Press, 2007), h. 137-
138.  
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3) Mengaktualisasikan Kegiatan Dakwah 
 Pelaksanaan dakwah yang dimaksudkan di sini adalah keseluruhan usaha, 
cara pendekatan (approach) yang dilakukan oleh subjek dakwah terhadap objek 
dakwah dengan menggunakan media yang telah direncanakan demi tercapainya 
tujuan yang telah ditetapkan, yaitu nilai tertentu yang diharapkan dapat tercapai me-
lalui penyelenggaraan dakwah. 
 Dalam aktualisasi (pelaksanaan) dakwah terhadap objek pada suatu lokasi 
wilayah misalnya, dengan set timing atau penetapan waktu yang telah ditentukan, 
materi dakwah maupun metode serta teknik dan media yang digunakan haruslah 
sesuai rencana yang telah diprogramkan. 
 Berangkat dari planning (perencanaan), maka pelaksanaan dakwah harus ter-
jadi keruntutan dengan perencanaan awal yang telah dibuat. Dengan Adanya ke-
sesuaian antara planning (perencanaan) dengan aktualisasi (pelaksanaan) memberi 
kecenderungan terhadap mungkinnya tercapai tujuan sesuai yang diharapkan. 
Namun tetap diakui bahwa terhadap mungkinnya hambatan-hambatan (di luar per-
hitungan awal) ketika proses pelaksanaan berlangsung adalah sesuatu yang niscaya 
(bukan sesuatu yang tidak mungkin).
105
 
4) Mengadakan Controling/Evaluating Pelaksanaan Kegiatan Dakwah 
a) Controling (pengawasan) dakwah 
 Controling (pengawasan) adalah merupakan salah satu fungsi organik 
managerial.
106
 Oleh George R. Terry dalam bukunya Principles of Management, se-
bagaimana yang dikutip oleh H. Ibrahim Lubis, memberikan definisi sederhana 
                                                 
105Ibid., h. 139-141.  
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Lihat Sondang P. Siagian, Fungsi-Fungsi Managerial (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 1992), 
h. 170. 
53 
 
tentang pengawasan sebagai: ‚Proses untuk mendeterminasi apa yang akan di-
laksanakan, mengevaluasi pelaksanaan dan perlu menerapkan tindakan-tindakan 
korektif sedemikian rupa hingga pelaksanaan sesuai dengan rencana.‛107 
 Dalam kegiatan pelaksanaan dakwah, controlling terdiri atas tindakan me-
neliti apakah segala sesuatu tercapai atau berjalan sesuai rencana yang telah ditetap-
kan. Controling bertujuan mengontrol kemungkinan adanya kelemahan-kelemahan 
(kesalahan) itu. 
 Controling dalam kegiatan dakwah, beroperasi terhadap dai, materi dakwah 
(pesan), media, metode, maupun teknik dakwah serta sikap mad‘u> sebagai penerima 
pesan. 
 Suatu organisasi lembaga dakwah misalnya yang melakukan tugas ber-
dakwah lewat pers, pengawasan adalah merupakan fungsi pimpinan redaksi untuk 
menjamin tercapainya sasaran hasil kerja dan sasaran lainnya menurut rencana. 
 Bimbingan atau nasehat yang dilakukan oleh pimpinan terhadap pelaksanaan 
yang dilakukan dengan jalan memberi petunjuk atau usaha-usaha lainnya yang ber-
sifat mempengaruhi dan menetapkan arah tindakan mereka karena aktivitas para pe-
laksana perlu dibimbing dan dijuruskan ke arah pencapaian sasaran dakwah yang 
telah ditetapkan.
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b) Evaluasi Dakwah 
 Definisi evaluasi dakwah yang dipergunakan di sini adalah pengukuran dan 
perbandingan antara hasil-hasil yang nyatanya dicapai (das sein) dengan hasil-hasil 
yang seharusnya dicapai (das sollen).  
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 Bertitik tolak dari definisi di atas, penyelenggaraan fungsi evaluasi di-
dasarkan pada paling sedikit empat konsepsi yang sangat fundamental, yaitu: (1) 
Usaha pencapaian tujuan dakwah merupakan suatu proses; (2) Karena usaha pen-
capaian tujuan (tujuan akhir) operasionalisasi kegiatan dakwah yang merupakan 
suatu proses, maka ia dijabarkan menajadi tujuan yang jangkauan waktunya lebih 
pendek dan sifatnya lebih konkret; (3) Orientasi waktu dari kegiatan evaluasi adalah 
masa depan; (4) Perbedaan antara fungsi controlling dan evaluating dapat pula di-
lakukan dengan melihat perbedaan sasaran antara controling (pengawasan) dan 
evaluating (penilaian). 
b. Strategi Pemerintah Kota Kendari dalam Mewujudkan Motto ‚Bertakwa‛ 
 Salah satu aspek dasar yang dituntut dalam penegakan semangat reformasi 
adalah mewujudkan penyelenggaraan kepemerintahan yang baik (good governance), 
yang bertumpu pada prinsip-prinsip penyelenggaraan pemerintahan yang demokratis, 
partisipatif, transparan, dan akuntabel. 
 Prinsip-prinsip tersebut ketika dijawantahkan dalam proses perencanaan, me-
nuntut pendekatan yang tidak lagi memposisikan pemerintah sebagai satu-satunya 
agen pembagunan, dengan melaksakan siklus perencanaan-pelaksanaan pembangu-
nan yang tertutup-eksklusif, melainkan suatu proses perencanaan yang terbuka, 
transparan, dan partisipatif. 
 Dengan pendekatan tersebut, pemerintah Kota Kendari tidak dapat bergerak 
sendiri tanpa memposisikan masyarakat sebagai petaruh (stakeholders) dan mitra 
yang sejajar, sebagai kelompok yang memiliki posisi strategis dalam pembangunan 
kota. 
 Di samping itu, secara eksternal Pemerintah Kota Kendari menghadapi 
tantangan, menyusul ditetapkannya Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang 
pemerintah daerah dan Undang-Undang 25 Tahun 1999 tentang Perimbangan Ke-
uangan antara Pusat dan Daerah. Dua undang-undang tersebut mengisyaratkan 
perlunya persiapan pemerintah/daerah pada aspek-aspek kemandirian (khususnya 
dalam pembiayaan pembangunan), transparansi dan tanggung jawab (accountability) 
dalam mengelola kebijaksanaan publik. 
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 Untuk itu, guna memperoleh pendekatan pengelolaan yang strategis antara 
permasalahan internal dan tantangan eksternal bagi Kota Kendari, diperlukan suatu 
cara pandang bersama para pengelola kebijaksanaan maupun pelaku pembagunan 
kota (stakeholders) bagi masa depan Kota Kendari, dalam suatu Visi, Misi, ke-
bijaksanaan dan Strategi (Vimistra) Pembangunan Kota. 
 Adapun maksud dan tujuan dari disusunnya Vimistra adalah untuk me-
netapkan cita-cita, cara pandang serta komitmen bersama antara pemerintah kota 
dan para petaruh (stakeholders) pembangunan kota terhadap suatu kondisi masa 
depan Kota Kendari yang lebih baik, maju dan sejahtera. Adapun tujuan yang di-
maksud adalah sebagai berikut: 
1) Sebagai fokus orientasi penanganan isu-isu strategis pembangunan kota yang 
akan menjadi salah satu landasan kebijaksanaan program-program 
pembangunan kota. 
2) Dapat dijadikan bahan dasar penilaian (akuntabilitas) kinerja instansi 
pemerintah kota. 
 Oleh karena itu, dibangunlah sebuah visi dari Kota Kendari yaitu me-
wujudkan Kota Kendari tahun 2020 sebagai kota dalam taman yang bertaqwa, maju, 
demokratis dan sejahtera. 
 Orientasi visi Kota Kendari merupakan perpaduan antara paradigma pem-
bangunan kota yang berkelanjutan, di mana terjadi keselarasan unsur alam, manusia 
dan kebudayaan dengan kebanggaan dan harapan masyarakat Kota Kendari. 
 ‚Kota dalam taman,‛ adalah ungkapan yang mereflesikan sekaligus meng-
abadikan kebanggaan, potensi dan keikhlasan Kota Kendari, yakni ‚hutan dan teluk‛ 
laksana ‚sabuk hijau‛ (greenbelt) melingkari Kota Kendari. Eksistensi ‚sabuk hijau 
tersebut bukan saja sebagai jati diri kota, tapi sekaligus memiliki fungsi-fungsi yang 
integratif (satu kesatuan), yang secara fisik maupun sosial-ekonomi memberikan 
jaminan keberlanjutan (sustainabilitas) Kota Kendari. 
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 Eksistensi hutan (utamanya kawasan Taman Hutan Raya Murhum) dengan 
beberapa sungai yang bermuara ke Kota Kendari, merupakan bagian ‚taman‛ yang 
harus terus dilestarikan. Sebab, jika tidak, karena kondisi topografi dan karakteristik 
tanah umumnya di wilayah Kota Kendari yang sensitif terhadap erosi dan longsor, 
maka setiap saat akan terjadi ancaman fisik bagi kota. 
 Kelestarian hutan sebagai kawasan penyangga adalah juga berarti jaminan 
keberlanjutan ‚taman lain,‛ Teluk Kendari. Teluk Kendari mempunyai fungsi 
strategis bagi Kota Kendari. Setidaknya ada lima fungsi strategis Teluk Kendari, 
yakni: (a) Fungsi psikologis: kebanggaan dan identitas kota; (b) Fungsi ekologis: 
menjadi orientasi outlet sungai atau kali di Kota Kendari, di samping perlindungan 
biota di dalamnya; (c) Fungsi visual: identitas dan kekhasan kota; (d) Fungsi 
ekonomi: pelabuhan barang, pelabuhan samudera perikanan, transportasi laut, 
pariwisata dan perdagangan; dan (e) fungsi sosial: rekreasi, olahraga dan pendidikan 
serta kebudayaan. 
 Kota Bertaqwa, adalah harapan utama yang dituju dalam pembangunan kota 
Kendari yang menggambarkan secara menyeluruh kondisi kehidupan masyarakat 
Kota Kendari yang agamis patuh dan taat menjalankan perintah serta menjauhi 
larangan Tuhan Yang Maha Esa menurut agama dan kepercayaan masing-masing. 
 Kota yang Maju, adalah harapan bahwa Kota Kendari harus dapat ber-
kembang dan sejajar dengan kota-kota lain. Dalam aspek sosial-budaya, dicirikan 
oleh masyarakat yang terbuka dan patisipatif; ketersediaan saran dan prasarana kota 
yang memadai seperti air bersih dan listrik; keterjangkauan (aksesibilitas), berupa 
kemudahan informasi, transportasi serta sistem pelayanan yang tepat, murah, 
transparan dan dapat dipertanggungjawabkan. 
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 Kota yang Demokratis, adalah ekspresi kesetaraan semua pihak, baik pe-
merintah maupun masyarakat dalam mengelola pembangunan kota. Dengan kata 
lain, pengelolaan pembangunan kota hendaknya merupakan produk keputusan dari 
partisipasi yang setara oleh seluruh komponen masyarakat, mulai dari proses pe-
rencanaan, pelaksanaan, pemanfaatan dan evaluasi. 
 Akhirnya, kota yang Sejahtera, merupakan harapan kondisi akhir yang dituju, 
yang menggambarkan secara menyeluruh kondisi kehidupan masyarakat Kota 
Kendari baik lahir maupun batin. Kota yang sejahtera adalah kota yang berke-
lanjutan dalam suasana alam yang sejuk, indah sehat serta suasana kehidupan 
masyarakat yang aman, rukun, harmonis, makmur dan berkeadilan.  
 Adapun misi yang diemban untuk mewujudkan visi tersebut adalah sebagai 
berikut: (a) Misi lingkungan: mempertahankan dna meningkatkan keualitas ke-
seimbangan dan keserasian lingkungan kota yang indah, sejuk, sehat dan lestari; (b) 
Misi sosial kemasyarakatan: mendukung penciptaan suasana kehidupan masyarakat 
kota yang agamis, aman, rukun, damai dan harmonis serta mendorong pemberdayaan 
lembaga kemasyarakatan untuk semakin berperan dalam pembangunan kota; (c) 
Misi pelayanan: mengembangkan sistem pelayanan yang prima bagi masyarakat se-
cara adil, cepat, transparan, terjangkau (layak harga), mandiri dan dapat diper-
tanggung-jawabkan (accountable); (d) Misi perekonomian: mendorong pertumbuhan 
perekonomian kota yang berbasis pada ekonomi kerakyatan serta menciptakan iklim 
yang kondusif bagi pelaksanaan investasi sesuai potensi daerah; (e) Misi 
profesionalisme aparat: mengembangkan kualitas sumberdaya aparat yang profesio-
nal, bermoral dan berdedikasi tinggi dalam tugas dan pelayanan; dan (f) Misi ke-
pemerintahan yang baik (good governance): menciptakan tatanan pemerintahan 
yang bersih, demokratis berwibawa dan bertanggungjawab (accountable). 
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 Adapun tujuan dan strategi kebijakan di atas, sebagai implementasi dari 
motto Kendari Kota ‚Bertakwa,‛ yaitu:  
a) Misi sosial kemasyarakatan. Memiliki tujuan misi sosial kemasyarakatan yaitu: 
(1) Terciptanya suasana kehidupan masyarakat kota yang agamis, aman, rukun, 
damai, dan harmonis; dan (2) Meningkatkan peran serta kelembagaan 
masyarakat pada setiap tahapan pembagunan mulai dari perencanaan, pelaksana-
an, pemantauan dan evaluasi pembangunan. Sedangkan strategi kebijakannya 
adalah (a) Mendorong dan menjamin kehidupan beragama dalam kehidupan 
masyarakat kota sesuai agama dan kepercayaan masing-masing, serta mencipta-
kan kerukunan hidup antar umat beragama; dan (b) Mengedepankan prinsip-
prinsip ‚keadilan untuk semua,‛ persamaan hak bagi seluruh warga masyarakat 
kota dalam implementasi kebijaksanaan pembangunan, serta kesamaan ke-
dudukan dalam penegakan hukum bagi seluruh lapisan masyarakat (tanpa 
kecuali). 
b) Misi lingkungan. Adapun tujuan misi lingkungan, yaitu: (1) Tetap lestarinya 
eksistensi ‚taman alam‛ utama yakni Taman Hutan Raya (Tahura Murhum) dan 
Teluk Kendari baik dalam memberikan fungsi ekologis-geologis (keseimbangan 
lingkungan dan kestaapabilan struktur fisik kota) maupun fungsi visual (yang 
indah dan asri), serta kenyamanan dan kesehatan bagi warga kota; (2) Terwujud-
nya pemanfaatan ruang yang serasi dan seimbang antara kawasan terbangun dan 
ruang terbuka atau hijau, di mana ciri visual sebagai ‚kota dalam taman‛ lebih 
dominan; (3) Terjaminnya ketersediaan kualitas sumberdaya alam utamanya 
tanah dan air bagi generasi mendatang; dan (4) Meningkatnya kesadaran dan 
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peran serta masyarakat dalam pengelolaan lingkungan serta kesadaran akan 
pentingnya pelaksanaan pembangunan yang berwawasan lingkungan. Adapun 
strategi kebijakannya, yaitu: (a) Legalisasi (melalui perda) rencana pemanfaatan 
dan peruntukan ruang (dalam dokumen Revisi RUTRK) yang akan menjamin 
perlindungan terhadap kawasan lindung yang ditetapkan, serta kepastian pe-
manfaatan ruang kota secara umum; (b) Pelaksanaan studi-studi yang berfokus 
pada penanganan kawasan-kawasan khusus atau sensitif, yang orientasinya 
adalah suatu kawasan ekologis, di mana Teluk Kendari menjadi titik orientasi 
utamanya. Seperti, kawasan Taman Hutan Raya atau Gunung Nipa-nipa, daerah 
Aliran Sungai (DAS), sungai atau kali yang bermuara ke Teluk Kendari dan 
kawasan Teluk Kendari sendiri; (c) Mendorong upaya-upaya peningkatan 
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) secara komprehensif di bidang 
lingkungan, baik ditingkat penulisan (untuk perencanaan dan umpan balik), 
aparat pelaksana (untuk perencanaan, pengawas/pengendali program), media 
massa untuk menggalang potensi bagi pembangunan kota dalam dimensi/suasana 
yang saling menghargai, menghormati dan kerjasama; (d) Mengembangkan 
tatanan pola komunikasi, baik antara pemerintah dengan masyarakat maupun 
antar kelompok masyarakat secara terbuka, demokratis, transparan, seimbang, 
etis dan bertanggungjawab; (e) Mengembangkan pola-pola pendekatan pem-
bangunan kota yang patisipatif mulai dari tahap perencanaan program hingga 
tahap evaluasi, dengan penekanan pada pemberdayaan kelompok swadaya 
masyarakat dan pemanfaatan sumberdaya lokal seoptimal mungkin. 
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c) Misi pelayanan. Adapun tujuan misi pelayanan, yaitu: (1) Terwujudnya suatu 
sistem pelayanan oleh seluruh jajaran pemerintah kota kepada masyarakat secara 
mudah (tidak berbelit-belit), cepat, terjangkau (layak harga) dan transparan; (2) 
Terbentuknya suatu standar/prosedur tetap mekanisme pelayanan yang efisien, 
efektif, terpadu, dan mandiri; dan (3) Meningkatnya kapasitas pelayanan pra-
sarana dasar pemukiman (air bersih, air limbah, persampahan, drainase, dan pe-
nanggulangan banjir), fasilitas pendidikan, dan kesehatan, secara merata untuk 
warga kota, termasuk bagi masyarakat berpendapatan menengah ke bawah. 
Sedangkan strategi kebijakannya, yaitu: (a) Meningkatnya kinerja ‚Kantor Pe-
layanan Perizinan (sesuai perda No. 1 Tahun 2001)‛ sebagai model dan citra pe-
layanan pemerintah kota kepada masyarakat/pelaku usaha dengan memperkuat 
aspek-aspek (i) Basis data dan sistem pengelolaannya, (ii) Kemudahan informasi; 
(iii) Kecepatan dan ketepatan, (iv) Keramahan dan kenyamanan, dan (v) Keter-
jangkauan (layak harga); (b) Menata kinerja kelembagaan, personil dan 
manajemen keuangan pada sektor-sektor pelayanan yang bersifat cast-recovery, 
seperti terminal persampahan, pasar dan air bersih, sehingga cukup feasible 
(layak) untuk mendapatkan sumber-sumber pinjaman lunak guna peningkatan 
kapasitas pelayanan; (c) Mendorong implementasi inovasi maupun contoh 
bentuk-bentuk kemitraan pembangunan infastruktur perkotaan dan pemukiman 
kepada swasta, kelompok asosiasi profesi, LSM dan Kelompok Swadaya 
Masyarakat; (d) Mengembangkan pola-pola pembangunan permukiman yang 
bertumpu pada kelompok, dan berbagai kemudahan prosedur yang memungkin-
kan kemudahan perolehan fasilitas perumahan untuk kelompok masyarakat ber-
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pendapatan menengah ke bawah; (e) Memperkuat wadah ‚forum kota‛ sebagai 
wadah umpan balik secara cepat terhadap kualitas pelayanan pemerintah kota 
maupun pelayanan umum. Bentuk seperti kontak aspirasi ‚Kendari Bertakwa‛ 
melalui media radio merupakan salah satu bentuk ideal yang perlu ditingkatkan 
kualitasnya; dan (f) Meningkatkan aksi penegakan hukum (law enforcement) 
secara langsung di lapangan, khususnya berkaitan dengan pelaksanaan perda-
perda pembangunan kota, dengan maksud penegakan kepastian hukum, 
kewibawaan peraturan dan pembinaan. 
d) Misi perekonomian. Adapun tujuan misi perekonomian, yaitu: (1) Terwujudnya 
suatu tatanan perekonomian yang merupakan integrasi yang kuat antara 
kelompok usaha kecil dan menengah yang produktif dan berdaya saing; (2) Ter-
sedianya infrastruktur pendukung yang memadai bagi kegiatan inves-
tasi/penanaman modal di kota; (3) Terciptanya suatu kemudahan prosedur yang 
bersifat mendorong (supportive) bagi pelaksanaan kegiatan investasi/penanaman 
modal, yang ditunjang oleh mekanisme intensif/disisentif, perlindungan usaha 
dan kepastian hukum. Sedangkan strategi kebijakannya, yaitu: (a) Memperkuat 
kinerja dan kualitas pelayanan kota yang berskala regional se-Propinsi Sulawesi 
Tenggara seperti pendidikan tinggi/kursus-kursus/latihan, kesehatan (rumah 
sakit) dan pariwisata (sebagai tujuan maupun transit positif); (b) Memperkuat 
langkah-langkah strategis yang promosi potensi daerah, kebijaksanaan intensif 
dan disintensif bagi pengembangan usaha, di antaranya melalui penyederhanaan 
pelayanan dan perlindungan (kepastian hukum/per-aturan) dalam kegiatan 
usaha/investasi; (c) Mendorong langkah-langkah pengembangan diversifikasi 
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usaha dan re-investasi bagi pelaku-pelaku usaha yang telah memperoleh surplus 
dari belanja pemerintah (utamanya pelaku usaha di sektor konstruksi), ke sektor-
sektor yang lebih mempunyai dampak multiplier (pengganda) bagi perekonomian 
wilayah, seperti pada sektor agri bisnis/agri industri, dan sektor perdagangan; (d) 
Mendukung terbentuknya pembangunan kawasan-kawasan sentra industri kecil 
yang bersifat meningkatkan nilai tambah dan diverifikasi produk dari sumber-
daya lokal yang kompetitif, seperti industri pengelolaan hasil perikanan, per-
kebunan, industri kerajinan gembol, perak dan rotan. Bersama dengan itu pula di-
perlukan eksisnya lembaga-lembaga yang memungkinkan akses usaha kecil ter-
hadap lembaga-lembaga yang memungkinkan akses usaha kecil terhadap per-
modalan dan pasar, seperti Pos Ekonomi Rakyat (PER) dan lembaga-lembaga 
perkreditan rakyat. 
e) Misi profesionalisme aparat. Adapun tujuan misi profesionalisme aparat adalah 
terbentuknya aparat pemerintah kota yang profesional, bermoral berdedikasi 
tinggi terhadap tugas dan pelayanan. Sedangkan strategi kebijakannya, yaitu: (1) 
Mengembangkan pola rekuitmen dan promosi karir dengan penekanan kriteria 
pada keahlian, prestasi, dan dedikasi terhadap tugas dan pelayanan; (2) Me-
ngembangkan sistem pendidikan dan latihan yang berbasis pada re-orientasi 
paradigma bahwa aparat/pegawai pemerintah kota adalah ‚pelayan profesional,‛ 
bukan hanya sekedar menjadi ‚birokrat profesional:‛ dan (3) Menegakkan 
prinsip-prinsip insentif (penghargaan/promosi) dan disinsentif (ganjaran/huku-
man) yang konsisten dalam pembinaan tugas aparat.   
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f) Misi Kepemerintahan yang baik (good governance). Adapun tujuan misi ke-
pemerintahan yang baik adalah terciptanya tatanan pemerintahan kota yang 
bersih dari Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme (KKN); demokratis dalam pengelola-
an kebijakan publik; berwibawa atas dasar penegakan hukum (law enforcement) 
dan bertanggungjawab (accoutable) atas segala pelaksanaan kebijakan pem-
bangunan. Adapun strategi kebijakannya, yaitu: (1) Secara bertahap melakukan 
restrukturisasi organisasi pemerintah kota, baik berupa penyesuaian maupun pe-
rampingan organisasi, agar lebih efisien dan flesibel dalam merespon tuntutan 
pelayanan masyarakat; (2) Mengembangkan sistem pengawasan dalam penye-
lenggaraan tugas pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan, yang bukan 
saja dominan oleh pengawasan fungsional atau pengawasan langsung, namun se-
cara simultan oleh pengawasan eksternal, dalam hal ini oleh masyarakat; dan (3) 
Meningkatkan intensitas dan kualitas peran serta masyarakat secara organik 
dalam setiap tahapan siklus pembangunan kota. 
 Demikian gambaran di atas mengenai strategi dalam mengembangkan 
masyarakat Kota Kendari yang terbangun dari semangat spirit motto Kendari kota 
‚Bertakwa,‛ sebagai semangat kebersamaan dan kesatuan di dalam membangun per-
adaban kota yang lebih maju. 
 
C. Kerangka Teoretis 
 Adapun kerangka teoretis yang penulis sajikan ini, merupakan hasil dari be-
berapa teori-teori yang ditemukan dan dikembangkan oleh para ilmuwan dakwah 
dan komunikasi, melalui teori-teori inilah yang dijadikan landasan bagi penulis di 
dalam membaca situasi, kondisi, peristiwa, dan fenomena-fenomena yang ditemukan 
pada saat melalukan penulisan di lapangan, ketika memberikan interpretasi me-
ngenai kejadian tersebut. Oleh sebab itu, di antara teori-teori yang penulis anggap 
memiliki relevansi dengan penulisan ini. Mencakup dua bagian, yaitu: (a) teori 
dakwah, dan (b) teori komunikasi. Adapun penjelasan mengenai teori-teori tersebut 
adalah sebagai berikut: 
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1. Teori Dakwah 
 Menurut Amrullah Achmad bahwa teori dakwah itu muncul sebagai 
akumulasi dari sejumlah hasil penerapan metode Ilmu Dakwah dalam sejumlah pe-
nulisan mengenai objek formal Ilmu Dakwah. Baginya, teori utama dakwah di-
hasilkan oleh proses penulisan dakwah yang menerapkan metode reflektif. Teori 
utama ini merupakan rujukan yang akan menghasilkan teori khusus sebagai peng-
ujian ulang atas kebenaran teori utama dengan menerapkan metode-metode ilmu 
dakwah yang lain, seperti metode riset dakwah partisipasi, den metode riset ke-
cenderungan gerakan dakwah. Dimaksud dengan penerapan metode reflektif adalah 
model penulisan dakwah mengenai praktik dakwah ideal seperti dipraktikkan 
Rasulullah saw., yang diawali dengan penerapan model penafsiran tematik dalam di-
siplin ilmu tafsir, dan beberapa wacana lain yang dikembangkan dalam disiplin ilmu 
hadis dan ilmu-ilmu ke-Islam-an lainnya. 
 Berdasarkan pernyataan Amrullah Achmad tersebut mengenai akumulasi dari 
dari latar belakang munculnya teori-teori dakwah, maka teori-teori dakwah yang 
penulis paparkan berikut yang memiliki relevansi dengan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: (a) teori citra dai, (b) teori medan dakwah, dan (c) teori tahapan 
dakwah. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut: 
a. Teori Citra Dai  
 Dai secara umum tidak dapat terlepas dari dirinya yang memberikan 
gambaran tentang siapa seseorang itu. Ini tidak hanya meliputi perasaan diri 
seseorang melainkan mencakup pula tatanan moral, sikap-sikap, idea-idea, dan nilai-
nilai mendorong orang bertindak atau sebaliknya tidak bertindak. Oleh karena itu, 
citra diri
109
 sebagai pribadi dai harus nampak, sebagai petunjuk pokok keunikan 
individu dalam bertingkah-laku.
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Dalam rangka menegakkan dakwah sehingga ajaran Islam diketahui, di-
pahami, dihayati, dan dilaksanakan oleh umat diperlukan juru dakwah yang ber-
kualitas. Juru dakwah tersebut sejatinya adalah orang yang mengerti hakikat Islam 
dan mengetahui apa yang sedang berkembang dalam kehidupan masyarakat. Ke-
suksesan kegiatan dakwah sangat ditentukan oleh kualitas dan kepribadian seorang 
dai. Dengan kualitas yang dimiliki seorang dai, maka ia akan mendapatkan ke-
percayaan (kredibilitas) serta citra yang positif di mata mad‘u> baik individu atau 
masyarakat. 
 Citra dalam pemahaman sehari-hari biasa diartikan kesan berkenaan dengan 
penilaian terhadap seorang, instansi, lembaga, dan lain-lain. Citra yang berhubungan 
dengan seorang dai dalam perspektif komunikasi erat kaitannya dengan kredibilitas 
yang dimilikinya. Kredibilitas akan sangat menentukan citra seseorang. Teori citra 
dai menjelaskan penilaian mad‘u> terhadap kredibilitas dai, apakah dai mendapat pe-
nilaian positif maupun negatif di mata mad‘u>-nya. Persepsi mad‘u >, baik positif 
maupun negatif, terhadap diri seorang dai sangat berpengaruh dalam menentukan 
apakah mereka akan menerima informasi, wejangan atau pesan tersebut atau tidak. 
Semakin tinggi kredibilitas seorang dai, maka semakin mudah mad‘u > menerima 
pesan-pesan yang disampaikannya, begitu juga sebaliknya. 
 Kredibilitas seseorang tidak tumbuh dengan sendirinya, tidak gratis (it be 
erned), ia harus melalui usaha yang terus menerus, haus dibina dan dipupuk, serta 
konsisten sepanjang hidup. Kredibilitas dalam konteks dakwah perspektif 
komunikasi sama dengan persepsi mad‘u> (khalayak) tentang dai.  
Oleh karena itu ada empat cara seorang dai dinilai oleh mad‘u>-nya, yaitu: 
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1) Dai dinilai dari reputasi yang mendahuluinya. Apa yang sudah seorang dai 
lakukan dan berikan akan memperindah atau menghancurkan reputasi 
seorang dai. 
2) Perkenalan tentang seorang dai. mad‘u> dapat menilai seorang dai dari 
informasi yang diterimanya. Dihadapan mad‘u> yang tidak mengetahui dai, 
orang yang memperkenalkan dai  dan bagaimana ia memperkenalkannya 
sangat menentukan kredibilitas seorang dai. 
3) Dari apa yang diucapkannya. ‘Ali bin Abi T{alib mengatakan ‚al-lisa>n mi>za>n 
al-insa>n‛ (lisan adalah kriteria manusia). Lebih jauh ‚bahasa menunjukkan 
bangsa.‛ Jika seseorang mengungkapkan hal-hal yang kotor, tidak berarti 
atau rendah, maka seperti itu pula kualifikasi seseorang. 
4) Cara seorang dai menyampaikan pesan dakwahnya. Walaupun banyak materi 
atau informasi yang dimiliki seorang dai, akan tetapi penyampaian yang 
tidak sistematis, terbata-bata, maka akan kurang efektif di mata mad‘u>. 
Berarti pe-nguasaan materi dan metodologi bagi seseorang dai adalah suatu 
kemestian. 
b. Teori Medan Dakwah 
 Teori medan dakwah adalah teori yang menjelaskan situasi teologis, kultural 
dan struktural mad‘u > (masyarakat) pada saat permulaan pelaksanaan dakwah Islam. 
Dakwah Islam adalah sebuah ikhtiar Muslim dalam mewujudkan Islam dalam ke-
hidupan pribadi (fardiyah), keluarga (usrah), komunitas (jama>‘ah) dan masyarakat 
(ummah) dalam semua segi kehidupan sampai terwujud khairu ummah (masyarakat 
terbaik). 
 Setiap Nabiullah dalam melaksanakan dakwah senantiasa menjumpai sistem 
dan struktur masyarakat yang di dalamnya sudah ada al-mala’ (penguasa 
masyarakat), al-mutrafi>n (penguasa ekonomi masyarakat), dan kaum al-mustad}‘afi>n 
(masyarakat umum yang tertindas/dilemahkan hak-haknya). 
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 Terbentuknya masyarakat yang demikian ditentukan beberapa faktor: 
pertama, sistem teologis yang ada menempatkan keinginan subjektif manusia (al-
hawa>) sebagai ilah yang menentukan semua orientasi hidupnya yang biasanya di-
dominasi oleh keinginan subjektif penguasanya. Kedua, secara sunnatullah ke-
kuasaan dalam masyarakat akan didominasi oleh seseorang atau sekelompok orang 
yang dipandang memiliki kelebihan-kelebihan tertentu menurut masyarakat yang 
bersangkutan sampai mengkristal menjadi sistem kepemimpinan yang dipandang 
sah. Ketiga, bahwa kekuatan kepemimpinan masyarakat akan mudah goyah jika 
tidak memperoleh dukungan kaum agniya>’ yang mengendalikan roda perekonomian 
masyarakat. Keempat, pola kerjasama dua kekuatan sosial, al-mala’ dan al-mutrafi>n 
melahirkan al-mustad‘afin yang secara alami mereka adalah kaum yang serba ke-
kurangan dan direkayasa untuk tetap lemah. 
Struktur sosial yang demikian ketika merespon dakwah para Nabiullah me-
miliki kecenderungan bahwa al-mala’ dan al-mutrafi>n berusaha menolak dakwah 
Islam. Penolakan ini disebabkan oleh beberapa hal, yaitu: pertama, mereka merasa 
telah memiliki jalan hidup (di>n) yang diwarisi dari nenek moyangnya sehingga 
ketika disampaikan kebenaran oleh para Nabiullah mereka pandang sebagai ke-
palsuan dan kesesatan. Penolakan ini bersifat teologis dan paradigmatik. Kedua, 
mereka merasa dirinya memiliki nilai lebih baik dari sisi status sosial, politik, dan 
ekonomi maupun kecerdasan intelektual sehingga memandang Nabiullah tidak ber-
pikir sehat dan bodoh. Ketiga, materi dakwah para Nabiullah sesuai dengan hakikat 
ajaran Allah mengandung kritik yang mendasar atas kemapanan mereka dalam 
kejahatan dan kezaliman. Hal ini karena esensi dakwah adalah melakukan amar 
ma‘ru>f dan nahi> munkar. 
 Sedangkan respon positif terhadap dakwah biasanya diperoleh dari kaum 
mustad}‘afi>n. Kondisi ini disebabkan oleh beberapa hal, yaitu: pertama, posisi mereka 
yang dilemahkan hak-haknya (tertindas) dan kejernihan hatinya yang sedikit ber-
peluang melakukan kejahatan secara sengaja telah menyebabkan hati mereka mudah 
menerima dakwah Islam (kebenaran). Kedua, para Nabiullah dipandang oleh kaum 
mustad}‘afin sebagai tokoh pembebas mereka untuk keluar dari situasi yang secara 
struktural maupun kultural tidak menguntungkan kehidupannya. 
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c. Teori Proses dan Tahapan Dakwah 
 Ada beberapa tahapan dakwah Rasulullah dan para sahabatnya yang dapat di-
bagi menjadi beberapa tahapan, yaitu: 
1) Model dakwah dalam tahap pembentukan (takwi>n) 
 Pada tahapan ini kegiatan utamanya adalah dakwah bi al-lisa>n (tablig) se-
bagai ikhtiar sosialisasi ajaran tauhid kepada masyarakat Mekah. Interaksi 
Rasulullah dengan para mad‘u> mengalami ekstensi secara bertahap, mulai dari ke-
luarga terdekat, perorangan, dan kemudian kepada kaum musyrikin atau masyarakat 
umum.
111
 Sasarannya adalah bagaimana supaya terjadi internalisasi Islam dalam ke-
pribadian mad‘u>. 
 Pada tahap takwi>n, hakikatnya Rasulullah SAW sedang melaksanakan 
dakwah untuk pembebasan akidah masyarakat dari sistem akidah yang menjadikan 
keinginan subjektif manusia (al-hawa>) yang personifikasikan dalam bentuk berhala 
(asna>m) Hubal dan teman-temannya sebanyak 359 buah, menuju sistem akidah 
alamiah (asli, fitri) dengan hanya mengikatkan diri dengan mengesakan Allah secara 
murni. 
 Paling tidak ada dua hal yang dapat dibangun oleh Rasulullah SAW dalam 
tahap takwi>n ini, yaitu: pertama, Rasulullah mampu meletakkan fundamen tata 
sosial Islam (khairu al-ummah) dalam bentuk akidah, ukhwah Islamiah, ta‘a>wun, dan 
salat. Kedua, Rasulullah mampu membangun jamaah Islam swadaya yang akan men-
jadi community base kegiatan dakwah di Yastrib, yang kemudian menghasilkan 
baitul aqabah I dan II. 
2) Tahap Penataan Dakwah (tanz}i>m) 
 Tahap tanz}i>m merupakan hasil internalisasi dan eksternalisasi Islam dalam 
bentuk institusional Islam secara komperensif dalam realitas sosial. Tahap ini di-
awali dengan hijrah Nabi SAW. Hijrah dilaksanakan setelah Nabi SAW memahami 
karakteristik sosial masyakat Madinah baik melalui informasi yang diterima dari 
Mus‘a>b bin ‘Umair maupun interaksi Nabi SAW dengan jamaah haji peserta baitul 
Aqabah. 
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 Adapun setelah sampai di Madinah ada beberapa langkah yang mendasar 
yang dibangun, yaitu: pertama, membangun masjid Qu>ba dan masjid Nabawi> di 
Madinah. Kedua, membentuk lembaga ukhwah Islamiah antara Muhajirin dan Ansar, 
dan ketiga, membuat ‚piagam Madinah‛ yang disepakati oleh berbagai suku dan 
kaum Yahudi. Tiga peristiwa dakwah strategis itu memberikan kerangka kerja 
dakwah Islam, yaitu: pertama, berpijak dari masjid dakwah Nabi SAW menata dan 
mengembangkan masyarakat Islam. Kedua, untuk memperkuat basis komunitas 
Muslim awal, dakwah Islam sangat memerlukan organisasi atau lembaga yang me-
representasikan kekuatan ukhwah al-Islamiah (integritas jamaah Muslim) baru di 
Madinah antara Muhajirin dan Anshar sebagai wadah tunggal (organisasi) dakwah 
Islam di Madinah. Ketiga, berpijak dari dan bersama kekuatan yang ada dalam 
organisasi dakwah itu, Nabi SAW menciptakan landasan kehidupan politik Madinah 
dengan ‚menandatangani‛ perjanjian dengan semua kekuatan sosial dan politik yang 
berasal dari suku-suku yang ada dan kaum Yahudi. 
3) Tahap Pelepasan dan Kemandirian (Taudi‘) 
Tahap Pelepasan dan Kemandirian (Taudi‘) adalah tahap dakwah 
(masyarakat bina) yang dinilai telah siap menjadi masyarakat yang mandiri, dan 
karena itu merupakan tahap pelepasan dan perpisahan secara manajerial. Umat 
dakwah telah siap melanjutkan estapet kepemimpinan dan perjuangan dakwah. Apa 
yang dilakukan Rasulullah SAW ketika haji wada‘ dapat mencerminkan tahap ini 
dengan kondisi masyarakat yang telah siap meneruskan risalahnya.
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Keruntutan dari rangkaian proses penahapan penataan dakwah (tanz}i>m) di-
tentukan pada tahapan dan urutan-urutan sebelumnya; oleh sebab itu, apabila proses 
penahapan dakwah telah gagal sejak awal, maka akan berpengaruh pada proses-
proses penataan dakwah (tanz}i>m) selanjutnya. 
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2. Teori Komunikasi 
Adapun teori-teori komunikasi yang memiliki relevansi dengan penulisan ini, 
yaitu: (a) teori kredibilitas sumber (source credibility theory), (b) teori difusi-inovasi 
(diffusion of innovation), dan (c) teori interaksi simbolik. Untuk memahami 
mengenai teori-teori komunikasi ini berikut penjelasannya: 
a. Teori Kredibilitas Sumber (Source Credibility Theory) 
 Teori ini lahir cukup lama. Dikembangkan oleh Hovland, Janis, dan Kelley 
tahun 1953. Komunikasi ini menjelaskan bahwa seseorang dimungkinkan lebih 
mudah dibujuk (dipersuasi) jika sumber-sumber persuasinya (bisa komunikator itu 
sendiri) memiliki kredibilitas yang cukup. Menurut kebiasaan yang terjadi di 
masyarakat bahwa individu lebih percaya dan cenderung menerima dengan baik 
pesan-pesan
113
 yang disampaikan oleh orang yang ahli di bidangnya.
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 Credibility (kredibilitas) memang tidak hanya berupa orang, tetapi bisa juga 
sumber-sumber yang lain, misalnya jenis produk atau jenis kelembagaan tertentu dan 
tidak partai lain. Begitu juga individu lebih percaya kepada pemberitaan media 
massa tertentu dibandingkan kepada media yang lain.
115
 Dan kepercayaan seperti itu 
tidak selalu disebabkan oleh siapa orang yang memimpin partai atau media yang 
dimaksud.
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 Setidaknya, ada tiga model guna mempersempit ruang lingkup teori 
kredibilitas ini, juga sebagai strategi dalam memfokuskan studi komunikasi, yakni: 
(1) Faktor model (suatu pendekatan covering laws), membantu menetapkan sejauh 
mana pihak penerima menilai kredibilitas suatu sumber; (2) Functional model (masih 
dalam suatu pendekatan covering laws), memandang kredibilitas sebagai tingkat di 
mana suatu sumber mampu memuaskan kebutuhan-kebutuhan individu penerima; 
dan (3) Constuctivist model (suatu pendekatan human action) menganalisis yang 
dilakukan penerima dengan adanya usulan-usulan sumber.
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 Adapun contoh yang bisa diambil untuk menggambarkan teori kredibilitas 
ini, seperti dalam aplikasi kasus. Seseorang mencoba membujuk dengan mencerita-
kan bahwa cerita Malin Kundang versi novel merupakan karya terbaik yang pernah 
diterbitkan selama ini. Dari situ seseorang mulai berpikir untuk mempercayai cerita 
tersebut karena komunikator tadi cukup terkenal dalam hal bercerita. Namun, ketika 
ditelusuri lebih lanjut tentang cerita, yang barusan dikisahkan oleh komunikator tadi 
secara mendetail, akhirnya cerita itu diketahui tidak sesuai dengan isi novel yang se-
benarnya, dan ternyata komunikator memperoleh cerita itu lewat lisan komunikator 
lain. Oleh karena itu, dalam hal ini komunikan berkedudukan sebagai individu yang 
dibujuk (dipersuasi oleh komunikator), kini memiliki alasan untuk mempertanyakan 
kredibilitas komunikator, bahkan bisa mempersepsikan komunikator itu sebagai 
persuader yang ‚banyak omong.‛ 
 Teori di atas, apabila diamati lebih lanjut, memiliki kesamaan dengan teori 
citra dai di mana di antara kedua teori ini memberikan penekanan pada titik sumber 
atau pemberi stimulus. Di mana peristilahan yang dipakai pada ilmu dakwah disebut 
dengan dai, sedangkan ilmu komunikasi memakai istilah komunikator. 
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b. Teori Difusi-Inovasi (Diffusion of Innovation) 
 Artikel berjudul The People’s Choice yang ditulis oleh Paul Lazarfeld, 
Bernard Bareson dan H. Gaudet pada tahun 1944 menjadi titik awal munculnya teori 
difusi-inovasi. Di dalam teori difusi-inovasi dikatakan bahwa komunikator yang 
mendapatkan pesan dari media massa sangat kuat untuk memengaruhi orang-orang. 
Dengan demikian, adanya inovasi (penemuan), lalu disebarkan (difusi) melalui 
media massa akan sangat kuat memengaruhi massa untuk mengikutinya.
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 Awalnya teori di atas, berangkat dari komunikasi model alir dua langkah per-
lahan-lahan berkembang menjadi model alir multilangkah yang sering digunakan 
dalam riset difusi (diffusion research), yakni penulisan proses sosial mengenai 
bagaimana inovasi-inovasi sosial (ide-ide, praktik-praktik, objek-objek baru) men-
jadi diketahui dan tersebar ke seluruh sistem sosial. Model alir dua langkah pertama 
berkenaan dengan bagaimana individu menerima informasi dan meneruskannya ke-
pada yang lainnya, sedangkan proses difusi berkonsentrasi pada langkah terakhir dari 
adopsi atau penolakan inovasi.
119
 
 Jika disimpulkan, menurut teori ini sesuatu yang  baru akan menimbulkan ke-
ingintahuan masyarakat untuk mengetahuinya. Seseorang yang menemukan hal baru 
cenderung untuk mensosialisasikan dan menyebarkan kepada orang lain. Jadi sangat 
cocok, penemu ingin menyebarkan, sementara orang lain ingin mengetahuinya. Lalu, 
dipakailah media massa untuk memperkenalkan penemuan baru tersebut. Jadi antara 
penemu, pemakai, dan media massa sama-sama diuntungkan.
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 Hasil penyebaran dari informasi mengenai inovasi yang dilakukan oleh para 
ilmuwan akan diadopsi oleh masyarakat, sebagai reaksi positif terhadap inovasi dari 
segi pemanfaatannya. Hubugan dengan proses adopsi, William McEwen seperti di-
kutip Josep A. Devito (1997) mengidentifikasi tiga tahap berikut: (a) Pada tahap 
akuisi informasi orang memperoleh dan memahami informasi tentang inovasi. Se-
kedar contoh, seorang dosen belajar tentang rancangan baru untuk memberi kuliah di 
kelas yang jumlahnya besar; (b) Pada tahap evaluasi informasi, orang mengevaluasi 
tentang informasi. Misalnya, dosen tersebut menyadari bahwa metode baru itu lebih 
efektif daripada metode yang lama; dan (c) Pada tahap adopsi atau penolakan orang 
mengadopsi (melaksanakan) atau menolak inovasi. Misalnya, dosen tersebut mulai 
mengajar dengan menggunakan metode baru tersebut.
121
 
 Jadi dapat disimpulkan bahwa melalui teori difusi-inovasi cocok di dalam 
memberikan stimulus bagi komunikan, dalam hal memberikan informasi dan juga 
pemikiran baru untuk melakukan perubahan dalam tatanan masyarakat, karena sifat 
dasar dari setiap individu senang terhadap hal-hal yang baru.  
c. Teori Interaksi Simbolis 
 Teori interaksi simbolis secara relatif merupakan pendatang baru dalam studi 
komunikasi manusia, dengan asal historisnya hanya bermula dari abad ke-19 yang 
lalu. Namun pengaruh interaksi simbolis ini bahkan tumbuh lebih belakangan lagi 
daripada itu. Manford Kuhn (1964), seorang ahli sosiologi mengemukakan tahun 
1973 sebagai permulaan yang sebenarnya dari aliran interaksionisme simbolis se-
hubungan dengan kegagalan kaum interaksionis terdahulu untuk menerbitkan 
perspektif filsafat mereka.
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 Langer, seorang filsuf, memikirkan simbolisme yang menjadi inti pemikiran 
filosofi karena simbolisme mendasari pengetahuan dan pemahaman semua manusia. 
Menurut Langer, semua binatang yang hidup didominasi oleh perasaan, tetapi 
perasaan manusia dimediasikan oleh konsepsi, simbol, dan bahasa. Binatang me-
respon tanda, tetapi manusia menggunakan lebih dari sekedar tanda sederhana 
dengan mempergunakan simbol. Tanda (sign) adalah sebuah stimulus yang me-
nandakan kehadiran dari suatu hal.
123
 
 Sebuah simbol atau kumpulan simbol-simbol bekerja dengan 
menghubungkan sebuah konsep, ide umum, pola, atau bentuk. Menurut Langer, 
konsep adalah makna yang disepakati bersama-sama di antara pelaku komunikasi. 
Bersama, makna yang disetujui adalah makna denotatif, sebaliknya, gambaran atau 
makna pribadi adalah makna konotatif. Sebagai contoh, jika seseorang sedang 
melihat sebuah lukisan karya Leonardo da Vanici, seseorang akan memberikan 
makna bersama-sama dengan orang yang sedang melihat lukisan tersebut secara 
nyata. Bagaimanapun, pelukis sendiri mempunyai makna pribadi sendiri atau 
konotasi untuk arti dari lukisan itu.
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 Interaksi simbolis, di lain pihak menuntut adanya proses internal (dalam diri 
orang) yang berupa penunjukan diri serta penafsiran. Walaupun binatang mampu 
bertindak secara nonsimbolis, namun hanya manusialah yang memiliki kemampuan 
untuk berinteraksi secara simbolis. Seorang manusia akan memberikan responnya 
kepada tindakan orang lain atas dasar makna tindakan atau lambang. Seseorang 
dapat melihat suatu objek itu sebagai makanan, ia melihatnya demikian karena ia 
telah secara sosial menciptakan lambang tersebut sebagai makanan. Sesungguhnya, 
tidak ada sesuatupun dalam objek di dalam ini yang dengan sendirinya menjadi 
makanan. Pengalaman atau perilaku makan dan mencernakannya yang menjadikan 
objek tersebut makanan. Sebagai objek yang dapat ditafsirkan sebagai makanan, 
yakni, sebagai lambang, hakikat ‚makanan‛ itu diciptakan oleh proses pikiran yang 
berupa penunjukan diri, penafsiran, tindakan atas tindakan. Di samping itu, proses 
sosial tersebut mencakup bagaimana ‚saya‛ berlaku terhadap objek lambang maupun 
bagaimana orang-orang lain diamati berlakunya terhadapnya.
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Mohammad Yusuf Hamdan, Teori Komunikasi, Edisi 9 (Jakarta: Salemba Humanika, 2009), h. 154.  
124Ibid.  
125
B. Aubrey Fisher, op. cit., h. 235.  
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 Interkasionalisme simbolis, sebuah pergerakan dalam sosiologi, berfokus 
pada cara-cara manusia membentuk makna dan susunan dalam masyarakat melalui 
percakapan. Barbara Ballis Lal meringkaskan dasar-dasar pemikiran gerakan ini, 
yaitu: (1) manusia membuat keputusan dan bertindak sesuai dengan pemahaman 
subjektif mereka terhadap situasi ketika mereka menemukan diri mereka; (2) 
kehidupan sosial terdiri dari proses-proses interaksi daripada susunan, sehingga terus 
berubah; (3) manusia memahami pengalaman mereka melalui makna-makna yang 
ditemukan dalam simbol-simbol dari kelompok utama mereka dan bahasa me-
rupakan bagian penting dalam kehidupan sosial; (4) Dunia terbentuk dari objek-
objek sosial yang memiliki nama dan makna yang ditentukan secara sosial; (5) 
tindakan manusia didasarkan pada penafsiran mereka, di mana objek dan tindakan 
yang berhubungan dalam situasi yang dipertimbangkan dan diartikan; dan (6) Diri 
seseorang merupakan sebuah objek yang signifikan dan layaknya semua objek sosial, 
dikenalkan melalui interaksi sosial dengan orang lain.
126
 
 Penggunaan simbol pada manusia dirumitkan oleh fakta bahwa tidak ada 
hubungan langsung simbol dan objek sebenarnya. Bahkan, lebih dirumitkan lagi oleh 
fakta bahwa seseorang menggunakan simbol dalam kombinasi. Signifikasi sebenar-
nya dari bahasa adalah wacana, yang di dalamnya menghubungkan kata-kata men-
jadi kalimat dari paragraf. Wacana mengekspresikan proposisi, di mana simbol-
simbol kompleks yang menghadirkan sebuah gambaran dari sesuatu.
127
 Kata ‚takwa‛ 
menimbulkan sebuah pengertian kebahasaan, tetapi gabungannya dengan kata lain 
memberikan pengertian yang menyatu: Kendari Kota ‚Bertakwa.‛   
                                                 
126
Werner J. Severin dan James W. Tankard, op. cit., h. 231.  
127Ibid., h. 155.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Sifat dan Jenis Penelitian 
Jenis penulisan ini adalah penulisan kualitatif
1
 deskriptif
2
 yang berupaya 
memberikan gambaran tentang keadaan dan fenomena yang terjadi di lokasi pe-
nelitian. Dalam mencari dan mengumpulkan data atau masalah yang diteliti tidak 
terikat pada pembuktikan suatu hipotesis, begitu juga benar tidaknya suatu teori 
yang pernah dikemukakan oleh para ahli. 
Dalam aplikasinya, penelitian ini disebut dengan grounded research.3 Dalam 
artian penulis ke lapangan dengan blank mind, akan tetapi tetap memiliki konsep-
                                                 
1
Penelitian kualitatif menggunakan paradigma alamiah, yang mengasumsikan bahwa 
kenyataan-kenyataan empiris terjadi dalam suatu konteks sosio-kultural yang saling terkait satu sama 
lain. Karena itu, setiap fenomena sosial harus diungkap. Rangkaian dari fakta yang dikumpulkan, 
dikelompokkan, ditaksir, dan disajikan dapat menghasilkan suatu teori yang disebut grounded theory 
(teori dasar). Lihat M. Sayuthi Ali, Metodologi Penelitian Agama: Pendekatan Teori dan Praktek, Ed. 
1 (Cet. 1; Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2002), h. 59. Oleh karena itu, para ahli penelitian 
umumnya sepakat bahwa penelitian kualitatif lebih cocok bagi penelitian humaniora, seperti bidang 
sosial, sastra, seni, dan budaya, karena titik penting penelitian kualitatif adalah penyajian hasil 
penelitian dengan menggunakan deskripsi lewat kata-kata. Lihat Suwardi Endraswara, Metode, Teori, 
dan Teknik Penelitian Kebudayaan: Ideologi, Epistemologi dan Aplikasi (Cet. 1; Yogyakarta: Pustaka 
Widyatama, 2006),ٌh. 85.  
2
Menurut Sutrisno Hadi, suatu riset mungkin hanya sampai pada taraf deskriptif yang hanya 
menjelaskan keadaan objek tanpa bermaksud untuk mengambil kesimpulan yang berlaku secara 
umum. Akan tetapi, bisa juga sampai pada taraf inferensial dimana setelah peneliti menjelaskan 
fenomena, lalu mengambil suatu kesimpulan umum dari bahan-bahan tentang objek persoalan. Lihat 
Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid 1 (Cet. 28; Yogyakarta: Andi Offset, 1995), h. 3.  
3
Dalam penelitian grounded, peneliti terjun ke lapangan tanpa membawa konsep atau teori 
dan hipotesis. Dengan tidak membawa konsep, peneliti diharapkan dapat terfokus pada kenyataan 
yang ada di lapangan, sehingga apa yang ditemukan benar-benar berupa hasil objektif berdasarkan pe-
ngamatan peneliti. Selengkapnya lihat Sanapiah Faisal, "Penelitian Teori Grounded sebagai 
Alternatif Model Analisis dalam Studi-studi Kualitatif", dalam Burhan Bungin, Analisis Data 
Penelitian Kualitatif: Pemahaman Filosofis dan Metodologis ke Arah Penguasaan Model Aplikasi, 
Ed. 1 (Cet. 4; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), h. 121. 
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konsep
4
 mengenai masalah yang diteliti berdasarkan teori-teori yang telah dipakai 
para ahli, sehingga dapat memperluas wawasan dan kepekaan di lapangan. 
Cara tersebut menjadikan penulis di lapangan tidak saja mengumpulkan data, 
akan tetapi sekaligus memberikan interpretasi terhadap data yang diperoleh. Peng-
gunaan cara ini didasarkan atas suatu pandangan, bahwa sebuah penulisan 
eksplanatoris yang bersifat ‚awal‛ (preliminary research), diharapkan dapat memper-
kaya data tentang konsep-konsep sosial baru dan dapat mengembangkan tilikan 
ilmiah secara otonom. Hal ini dilakukan mengingat orientasi utama penulisan ini 
adalah sebagai upaya memahami ide-ide dai di dalam mengembangkan masyarakat 
Islam melalui usaha-usaha dakwah, pada pemerintah Kota Kendari yang berlandas-
kan motto Kendari Kota ‚Bertakwa.‛ 
  
B. Jenis Data dan Sumber Data 
Jenis data dalam penulisan ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data 
primer penulisan ini adalah dai di Kendari dalam upayanya mensosialisasikan motto 
Kendari Kota ‚Bertakwa.‛ Data primer ini bersumber dari hasil wawancara dan 
observasi pada 15 dai di Kendari. Dai yang berjumlah 15 orang tersebut merupakan 
subjek penulisan ini. Teknik penentuannya dilakukan secara purposive berdasarkan 
pertimbangan bahwa dai tersebut selain dikenal aktif melakukan tugas-tugas dakwah 
di masyarakat, dan mudah untuk melakukan komunikasi dengan mereka.  
                                                 
4
Konsep menurut Singarimbun adalah generalisasi dari sekelompok fenomena tertentu, se-
hingga bisa dipakai untuk menggambarkan berbagai fenomena yang sama. Masri Singarimbun, 
Metodologi Penulisan Survey (Jakarta: LP3ES, 1983), h. 17.  
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Penentuan atas 15 orang dai yang menjadi subjek penulisan tersebut bukan 
atas pertimbangan rasio keterwakilan dari jumlah populasi
5
 sebagaimana lazimnya 
penulisan kuantitatif. Akan tetapi, lebih didasari pada keterbatasan kemampuan pe-
nulis dan ketercakupan informasi data yang dibutuhkan dengan tetap memper-
timbangkan keterwakilan dai dari masing-masing organisasi dakwah dan paham 
dakwah di Kendari yang masih eksis.  
Adapun rincian dari 15 dai tersebut, yaitu: dari kalangan Majlis Ulama 
Indonesia (MUI) Sulawesi Tenggara 3 orang, Muhammadiyah 1 orang, NU 2 orang, 
Ikatan Mubalig Sultra (IM Sultra) 2 orang, Salafi 3 orang, Jamaah Tablig 1 orang, 
Hizbut Tahrir 1 orang dan dai independen 2 orang. 
Sedangkan yang menjadi data sekunder dalam penulisan ini adalah gambaran 
umum lokasi penulisan. Data sekunder ini kebanyakan bersumber dari dokumen-
dokumen tertulis yang diperoleh dari Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah, Kantor 
Arsip dan Perpustakaan Kota, Kantor Bapedda Kota Kendari, Kantor Kesra Kota 
Kendari, Kantor Sekretariat Hukum Kota Kendari dan Kantor Badan Pusat Statistik 
(BPS) Propinsi Sulawesi Tenggara, serta BPS Kota Kendari. 
 
C. Metode Pendekatan 
Pendekatan yang digunakan dalam penulisan ini ada dua pendekatan yaitu: 
(1) Pendekatan dakwah, pendekatan ini digunakan dengan alasan bahwa: pendekatan 
                                                 
5
 Dalam penulisan kualitatif tidak menggunakan istilah populasi tetapi oleh Spradley dinamakan 
social situation, atau situasi sosial yang terdiri atas tiga elemen yaitu: tempat (space), pelaku (actors), dan 
aktivitas (activity) yang berinteraksi secara sinergis. Lebih lengkapnya baca Sugiyono, Metode Penulisan 
Kuantitatif Kualitatif dan R & D  (Cet. III; Bandung: Alfabeta, 2007), h. 215. 
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dakwah melingkupi berbagai komponen-komponen dakwah, yang tercakup pada hal 
berikut: dai, mad‘u>, materi-materi dakwah, metode dakwah, tujuan dakwah, dan 
media dakwah; yang kesemuanya ini  digunakan dalam mengkaji dan mengamati 
usaha-usaha dakwah yang dilakukan oleh para dai; dan (2) Pendekatan komunikasi, 
pendekatan ini digunakan penulis dengan alasan, karena ada sebagian dari teori pen-
dekatan komunikasi yang tidak dimiliki apabila melalui pendekatan dakwah, di 
mana teori itu nanti dipergunakan penulis dalam menganalisis, mengomentari, dan 
mengkritisi data seperti teori interaksi simbolis (source credibility of theory) dan 
teori difusi-inovasi.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam studi ini menggunakan empat teknik pengumpulan data yaitu: studi 
pustaka, observasi partisipasi, wawancara dan dokumentasi, Keempat teknik pe-
ngumpulan data tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Observasi Partisipasi 
Teknik ini digunakan untuk dapat mengetahui secara jelas apa yang di-
pikirkan, dilakukan, dan dihasilkan oleh dai.
6
 Observasi partisipasi tersebut di-
fokuskan pada masalah yang menjadi perhatian studi atau yang sangat relevan 
dengan fokus studi. Di dalam melakukan observasi partisipasi penulis menggunakan 
buku catatan kecil.  
                                                 
6
Pada dasarnya segala perasaan, pikiran, pandangan dan tindakan dai merupakan refleksi dari 
sosio-kultural yang mengitarinya. Oleh karena itu studi ini bersifat partisipatoris, artinya bahwa pe-
nulis ikut terlibat pada saat-saat tertentu ketika dai yang diteliti melakukan aktivitas dakwahnya. 
Dengan demikian, studi yang dilakukan akan betul-betul memberikan makna substantif karena ada 
keterlibatan perasaan yang hadir dan penghayatan yang mendalam dari penulis terhadap aktivitas 
dakwah yang dilakukan oleh dai.  
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Observasi partisipasi dilaksanakan untuk memperoleh data tentang pe-
laksanaan dakwah yang dilakukan dai di Kendari. Oleh karenanya, observasi 
partisipasi dilakukan pada saat dai yang diteliti sedang memberikan ceramah 
agama pada pengajian majelis taklim, siaran radio dan televisi, dan khutbah jumat. 
Hal ini penting, mengingat data tentang materi dakwah (dalam bentuk uraian) 
yang disampaikan oleh dai pada kegiatan-kegiatan tersebut yang diperoleh melalui 
observasi partisipasi, justru menjadi bahan bukti bagi adanya peranan dai dalam 
mensosialisasikan motto Kendari Kota ‚Bertakwa.‛  
2. Wawancara 
Teknik wawancara yang digunakan, yaitu wawancara tidak berstruktur atau 
wawancara mendalam.
7
 Wawancara tidak berstruktur tersebut terdiri dari wawancara 
terarah dan wawancara tidak terarah. Melalui wawancara terarah diharapkan dapat di-
ungkap berbagai persoalan yang berkaitan dengan fokus studi. Sementara dari wa-
wancara tidak terarah diharapkan dapat diungkap berbagai informasi yang dapat men-
dukung data yang diperoleh melalui wawancara terarah. Untuk mendukung wa-
wancara tidak berstruktur di atas dilakukan juga wawancara sambil lalu (casual 
interview), di mana subjek studi atau informan yang diwawancarai tidak diseleksi 
lebih dahulu dan wawancara tersebut dilakukan secara informal dan spontanitas.
8
 
Sedangkan untuk menggali gagasan, ide, pendapat dan pandangan dai, menggunakan 
wawancara terbuka (open-ended) yang dilakukan pada waktu dan konteks yang di-
anggap tepat guna mendapatkan data yang akurat. 
Di samping itu, studi ini menggunakan dua model wawancara, yaitu 
wawancara yang dilakukan secara langsung dan wawancara yang dilakukan secara 
tidak langsung. Wawancara langsung adalah wawancara yang dilakukan secara 
langsung kepada dai dengan mendengarkan apa yang disampaikan oleh dai tentang 
dirinya. Sementara wawancara tidak langsung adalah wawancara yang dilakukan ke-
pada orang lain yang mengetahui aktivitas dan produktivitas dai. Kemudian yang 
menjadi instrumen pokok dari penulisan ini adalah penulis sendiri dengan meng-
gunakan instrumen pedoman wawancara yang dipersiapkan sebelumnya dan buku 
catatan kecil. Kesemuanya ini dipakai guna mempermudah reproduksi data agar data 
yang diperoleh betul-betul dapat memenuhi standar keabsahan data. 
                                                 
7
R.G. Buggers, Strategies of Educational Research Qualitative Methods (London & 
Philadelphia: The Falmer Press, 1985), h. 55. 
8
Danandjaja J., Antropologi Psikologi: Teori, Metode, dan Sejarah Perkembangannya, 
(Jakarta: Rajawali Press, 1988), h. 103. 
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3. Dokumentasi 
Data dokumentasi ini digunakan di samping untuk mengetahui gambaran 
daerah penulisan, latar belakang agama dan sosio kultural masyarakat Kendari, juga 
digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh melalui wawancara dan observasi 
karena di antara dai yang diteliti ada yang melakukan dakwah melalui tulisan 
dengan menulis buku materi ceramah. 
 
E. Teknik Analisis Data 
 Dalam studi ini menggunakan analisis data deskriptif kualitatif.9 Hal ini di-
dasari beberapa alasan: Pertama, yang dikaji adalah makna dari suatu tindakan atau 
apa yang berada di balik tindakan seseorang.
10
  
Kedua, di dalam menghadapi lingkungan sosial, individu memiliki strategi ber-
tindak yang tepat bagi dirinya sendiri, sehingga memerlukan pengkajian yang men-
dalam. Penulisan kualitatif memberikan peluang bagi pengkajian mendalam terhadap 
suatu fenomena.
11
  
Ketiga, penulisan tentang keyakinan, kesadaran dan tindakan individu di dalam 
masyarakat sangat memungkinkan menggunakan penulisan kualitatif karena yang di-
kaji ialah fenomena yang tidak bersifat eksternal dan berada di dalam diri masing-
masing invidu.
12
  
                                                 
9
 Analisis data ini berguna untuk mereduksi kumpulan data menjadi perwujudan yang dapat 
dipahami melalui pendeskripsian secara logis dan sistematis sehingga fokus studi dapat ditelaah, 
diuji, dan dijawab secara cermat dan teliti. 
10
 Dalam dunia penulisan sosial, ancangan seperti ini disebut sebagai penulisan 
fenomenologi, artinya bahwa yang dikaji adalah sesuatu yang melatarbelakangi tindakan seseorang. 
Setiap tindakan selalu dikaitkan dengan apa yang mendasari tindakan tersebut. Dalam bahasa Weber 
disebut sebagai tindakan rasional bertujuan atau ada motif-motif yang mendasari tindakan tersebut. 
Gagasan Weber seperti ini disebut sebagai in order to motive. Periksa Malcolm Waters, Modern 
Sosiological Theory (London: Sage Publications, 1994). 
11
 Dalam kajian teori sosial, disebut sebagai agensi, yaitu makna dan motif di dalam tindakan 
sosial. Di dalam setiap tindakan sosial (social action) selalu dijumpai makna dan motif tindakan. 
Untuk memahami makna dan motif tersebut harus dikaji melalui analisa pemahaman atau 
interpretative understanding.  
12
 Menurut fenomenologi bahwa setiap tindakan selalu melibatkan kesadaran yang didasari 
oleh motif-motif yang bersifat internal, yaitu first type of motive dan second type of motive. Yang 
pertama terkait dengan in order to motive dan yang kedua terkait dengan second type of motive.  
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Keempat, penulisan kualitatif memberikan peluang untuk meneliti fenomena 
secara holistik. Fenomena yang dikaji merupakan suatu kesatuan yang tidak terpisah-
kan karena tindakan yang terjadi di kalangan masyarakat bukanlah tindakan yang di-
akibatkan oleh satu dua faktor, akan tetapi adalah melibatkan sekian banyak faktor 
yang saling terkait.  
Kelima, penulisan kualitatif memberikan peluang untuk memahami fenomena 
menurut emic view atau pandangan aktor setempat. Di sini penulis hanyalah orang 
yang belajar mengenai apa yang menjadi pandangan, ide, gagasan dan tindakannya, 
terutama terkait dengan peran dai dalam upaya mensosialisasikan motto ‚Bertakwa‛ 
dalam ruang-lingkup masyarakat Islam.  
Keenam, proses tindakan yang di dalamnya terkait dengan makna subjektif 
haruslah dipahami di dalam kerangka ‚ungkapan‛ mereka sendiri, sehingga perlu di-
pahami dari kerangka penulisan kualitatif.
13
 
 Setelah data ditelaah secara cermat, dilakukan penjabaran data ke dalam 
kategori-kategori dan karateristiknya berdasarkan data langsung dari subjek studi 
guna membangun kerangka konseptual dalam bentuk proposisi-proposisi sebagai pe-
nyederhanaan dari data yang diperoleh.
14
 
                                                 
13
Dalam kajian antropologi simbolik-interpretatif, sebagaimana rancangan Geertz dikenal 
konsep from the native’s points of view, artinya bahwa untuk memahami fenomena haruslah 
menggunakan kerangka pemahaman informan atau masyarakat setempat atau local knowledge. Untuk 
memahami makna tersebut, berdasar atas konsepsi konstruksionisme Berger dan Luckmann bahwa 
tidak ada fakta mentah di dalam ilmu pengetahuan akan tetapi fakta yang telah disatukan dengan 
struktur relevansi dan makna. Fakta mentah itu oleh Schutz disebut sebagai tipifikasi, sedangkan pe-
mahaman atau interpretasi selalu berada di atasnya yang lebih abstrak atau oleh Alvesson dan 
Sholdberg disebut sebagai pemahaman atas pemahaman. 
14
 Lihat Arief Furchan dan Agus Maimun, StudiTokoh: Metode Penulisan Mengenai Tokoh 
(Cet.I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h. 43. 
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F. Pengecekan Keabsahan Data 
Untuk membangun keyakinan bahwa data yang diperoleh betul-betul dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah, maka dalam pengecekan keabsahan data, di-
lakukan triangulasi data, yaitu dengan cara membandingkan hasil obser-
vasi/pengamatan dengan data hasil wawancara, data hasil wawancara dengan data 
dokumentasi, dan data hasil observasi/pengamatan dengan data dokumentasi. 
Untuk memahami data, baik mengenai pandangan dai terhadap motto 
‚Bertakwa‛ maupun strategi dakwah yang diupayakan guna mensosialisasikan 
motto ‚Bertakwa,‛ menggunakan konten analisis yang oleh Holsti, sebagaimana yang 
ditulis oleh H. Noeng Moehadjir, konten analisis yang landasannya positivistik 
kualitatif paling tidak memiliki lima ciri: Pertama, teks diproses dengan aturan dan 
prosedur dan dicanangkan; kedua, teks diproses secara sistematis, mana yang 
termasuk dalam suatu kategori dan mana yang tidak termasuk, ditetapkan berdasarkan 
aturan yang sudah ditetapkan; ketiga, proses menganalisis teks tersebut mengarah ke 
pemberian sum-bangan pada teori; ada relevansi teoretiknya; keempat, proses analisis 
tersebut men-dasarkan pada deskripsi yang dimanifestasikan; kelima, konten analisis 
tersebut menggunakan teknik-teknik kuantitatif.
15
  
Langkah-langkah tersebut di atas digunakan dalam penulisan ini dalam me-
nganalisis data dengan tetap memperhatikan objektivitas, generalisasi, sekaligus 
mencakup upaya klasifikasi dengan menggunakan kriteria sebagai dasar klasifikasi 
serta memakai teknik analisis tertentu, yaitu data-data yang terkumpul diseleksi, di-
susun, diberi atau dikurangi tekanan, dan ditempatkan dalam suatu macam urutan 
kausal dan pemaparan yang argumentatif.
16
 
                                                 
15
 Lihat H. Noeng Moehadjir, Metodologi Penulisan Kualitatif Edisi IV (Cet. II; Yogyakarta: 
Rake Sarasin, 2002), h. 71. 
16
 Argumentatif dalam penulisan sejarah diartikan sebagai usaha penulis dalam mengarahkan 
ide-idenya dalam merekonstruksi masa lampau didasarkan atas bukti-bukti yang terseleksi, bukti 
yang cukup dan detail serta fakta yang akurat. Lihat selengkapnya Hasan Usman, Metode Penulisan 
Sejarah (Jakarta: Departemen Agama, 1986), h. 171-177. 
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BAB IV 
PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
1. Sejarah Kota Kendari dan Sistem Pemerintahan 
 Kendari awalnya berfungsi sebagai ibukota Kecamatan Kendari yang tumbuh 
sebagai tempat pemukiman, pusat perdagangan, dan pusat pelabuhan antar pulau.  
 Dengan Undang Undang Nomor 2 Tahun 1994 Jo. Undang-Undang Nomor 
13 Tahun 1964, maka fungsi Kota Kendari sangat kompleks, khususnya sejak di-
tetapkannya menjadi ibukota Propinsi Sulawesi Tenggara. Untuk menunjang ke-
lancaran penyelenggaraan pemerintahan, dibangunlah pusat pemerintahan propinsi 
daerah tingkat I, berlokasi di Kelurahan Mandonga yang kemudian dikembangkan 
menjadi dua kecamatan, yaitu Kecamatan Kendari dan Kecamatan Mandonga. 
 Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 1978, Kendari ditetap-
kan sebagai Kota Administratif meliputi tiga kecamatan, yaitu Kecamatan Kendari, 
Kecamatan Mandonga, dan Kecamatan Poasia dengan luas wilayah  161,68 km2. 
Dengan perkembangan penduduk Kota Kendari yang semakin padat dan semakin 
luas wilayah pemukimannya, maka luas wilayahnya pun bertambah menjadi 187,89 
km
2
, sehingga berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 1995 yang di-
sahkan pada tanggal 13 Agustus 1995, maka pada tanggal 27 September 1995 Kota 
Administrasi Kendari menjadi Kotamadya Kendari dengan luas wilayah 295,89 km
2
.  
 Sesuai Peraturan Daerah (Perda) Kota Kendari Nomor 2 Tahun 2003, 
wilayah administrasi Kota Kendari terdiri atas enam kecamatan, yaitu Kecamatan 
Kendari, Kecamatan Kendari Barat, Kecamatan Mandonga, Kecamatan Poasia, 
Kecamatan Abeli, dan Kecamatan Baruga, kemudian selanjutnya menjadi 54 
kelurahan.  
85 
 
 Secara rinci, yaitu wilayah administrasi pemerintah Kecamatan Mandonga 
dengan ibukotanya Puwatu terdiri dari 10 kelurahan, wilayah administrasi pe-
merintah Kecamatan Poasia dengan ibukotanya Andonohu terdiri dari 7 kelurahan, 
wilayah administrasi pemerintahan Kecamatan Abeli dengan ibukotanya Abeli ter-
diri dari 13 kelurahan, wilayah administrasi pemerintahan Kecamatan Kendari 
dengan ibukotanya Kendari terdiri dari 9 kelurahan, wilayah administrasi pe-
merintahan Kecamatan Kendari Barat dengan ibukotanya Benu-Benua terdiri dari 8 
kelurahan, dan wilayah administrasi pemerintahan Kecamatan Baruga dengan ibu-
kotanya Baruga terdiri dari 7 kelurahan. 
 Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Kendari Nomor 5 s/d 14 Tahun 2005, se-
lanjutnya wilayah administrasi Kendari terdiri dari 10 kecamatan, yaitu Kecamatan 
Mandonga, Kecamatan Baruga, Kecamatan Poasia, Kecamatan Abeli, dan Ke-
camatan Kendari, Kecamatan Kendari Barat, Kecamatan Puwatu, Kecamatan Wua-
Wua, Kecamatan Kadia, serta Kecamatan Kambu dan terbagi menjadi 64 kelurahan. 
Secara rinci, pada tahun 2006 wilayah administrasi pemerintahan Kecamatan 
Mandonga dengan ibukotanya Wawombalata terdiri dari 6 kelurahan, Kecamatan 
Baruga dengan ibukotanya Watumbangga terdiri dari 4 kelurahan, Kecamatan 
Poasia dengan ibukota Rahandouna terdiri dari 4 keluarahan, Kecamatan Abeli 
dengan ibukota Anggalomelai terdiri dari 13 kelurahan, Kecamatan Kendari dengan 
ibukota Kandai terdiri dari 9 kelurahan, Kecamatan Kendari Barat dengan ibukota 
Benu-Benua terdiri dari 9 kelurahan, Kecamatan Puwatu dengan ibukota Puwatu ter-
diri dari 6 kelurahan, Kecamatan Wua-Wua dengan ibukota Wua-Wua terdiri dari 4 
kelurahan, Kecamatan Kadia dengan ibukota Bende terdiri dari 5 kelurahan, dan 
Kecamatan Kambu dengan ibukota Kambu terdiri dari 4 kelurahan.
1
 
                                                 
1
 BPS Kota Kendari, Kota Kendari dalam Angka 2006 (Kendari: BPS Kota Kendari, 2006), 
h. 31. 
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Dalam rangka tuntutan tetap tegaknya semangat reformasi, maka pe-
nyelenggaraan pemerintahan di wilayah Kota Kendari dilaksanakan dengan tetap 
bertumpu pada prinsip-prinsip demokratis, partisipatif, dan transparansi serta 
akuntabel.  
Untuk mewujudkan penyelenggaraan pemerintahan yang baik (good 
governance) menggunakan pendekatan pengelolaan yang strategis antara per-
masalahan internal dan tantangan eksternal yang dibangun atas suatu cara pandang 
bersama para pengelola kebijakan maupun pelaku pembangunan kota (stakeholders) 
dalam bentuk visi, misi, kebijakan, dan strategi (Vimistra) pembangunan Kota 
Kendari.  
Visi yang dicanangkan oleh pemerintah Kota Kendari adalah ‚Mewujudkan 
Kendari Tahun 2020 Sebagai Kota Dalam Taman Yang Maju, Demokratis, dan 
Sejahtera.‛2 
Orientasi visi tersebut merupakan perpaduan antara paradigma pembangunan 
kota yang berkelanjutan, dimana terjadi keselarasan unsur alam, manusia, dan ke-
budayaan dengan kebanggaan dan harapan masyarakat Kota Kendari. 
‚Kota Dalam Taman‛ adalah ungkapan yang merefleksikan sekaligus meng-
abadikan kebanggaan, potensi, dan kekuatan Kota Kendari, yakni hutan dan teluk 
laksana ‚sabuk hijau‛ (green belt) melingkari Kota Kendari. Eksistensi ‚sabuk hijau‛ 
(green belt) tersebut bukan saja menjadi jati diri kota, tetapi sekaligus memiliki 
fungsi-fungsi yang selain berintegrasi (satu kesatuan), yang secara fisik maupun 
sosial ekonomi memberikan jaminan berkelanjutan (sustainabilitas) Kota Kendari. 
Guna mewujudkan visi di atas dijabarkan dalam bentuk misi sebagai berikut: 
1) Misi lingkungan; 2) Misi sosial  kemasyarakatan; 3) Misi pelayanan; 4) Misi per-
ekonomian; 5) Misi profesionalisme aparat; dan 6) Misi kepemerintahan yang baik 
(good governance).  
                                                 
2
BPS Kota Kendari, Kota Kendari Dalam Angka 2004, (Kendari: BPS Kota Kendari, 2004), 
h. 28. 
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Untuk mencapai misi tersebut, ditetapkan tujuan dan strategi kebijakan 
dengan mempertajam fokus yang ingin dicapai dari masing-masing misi yang di-
dukung oleh aturan (melalui PERDA), studi-studi, perencanaan yang terpadu, sistem 
kelembagaan, serta berbagai upaya agar misi dapat tercapai secara maksimal. 
Selain visi dan misi di atas, Kendari memiliki motto ‚Kota Bertakwa‛. 
Motto tersebut merupakan slogan untuk memberikan spirit yang mendorong, meng-
inspirasi, dan mengilhami masyarakat dan pemerintah dalam berbagai aktivitas pem-
bangunan kota. Kedudukan ‚motto‛ kota terhadap konsep visi, misi, tujuan, dan 
strategi kebijakan (Vimistra), fungsinya adalah sebagai ‚nilai‛ yang menginspirasi 
Vimistra, sebagai suatu rencana strategis.  
Mengabadikan kota ‚Bertakwa‛ sebagai motto3 Kota Kendari, berarti me-
nginspirasikan totalitas komitmen, baik oleh jajaran pemerintah kota maupun 
masyarakat, untuk mengorientasikan diri sebagai insan bertakwa dalam me-
laksanakan tugas dan dalam kegiatan masyarakat umumnya. ‚Bertakwa‛ kepada 
yang Maha Pengasih, Maha Penyayang, dan Maha Sempurna, berimplikasi pada 
komitmen sikap pelayanan yang sempurna (total dan profesional) dan adil (tanpa 
pilih kasih). ‚Bertakwa‛ kepada sumber moral dan kebenaran berimplikasi pada 
komitmen pada nilai-nilai kebenaran universal, keutamaan akhlak dan amanah 
(akuntabilitas). 
                                                 
3
 Motto ‚Kota Bertakwa‛ mengandung makna: B = bersih; E = Elok atau Indah; R = 
Rindang atau Teduh; T = Tertib; A = Akhlak yang baik; K = Kerjasama antara pemerintah dan 
masyarakat; W = wawasan nusantara; serta A = Aman. Dari makna unsur kata ‚BERTAKWA‛ ter-
sebut, mengisyaratkan beberapa kualitas kata yang identik dengan pencapaian misi kota Kendari. 
Bersih, Elok, Rindang adalah identik dengan pencapaian misi lingkungan. Aman dan Wawasan 
Nusantara adalah identik dengan misi sosial kemasyarakatan, sedangkan kata Tertib dan Akhlak yang 
baik dan Kerjasama antara pemerintah dan masyarakat adalah identik dengan perpaduan beberapa 
misi yakni misi perekonomian, misi pelayanan, misi profesionalisme aparat, dan misi pemerintahan 
yang baik. Lihat ibid., h. 33. 
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2. Keadaan Geografi Sulawesi Tenggara 
 Adapun keadaan geografis Propinsi Sulawesi Tenggara yang penulis uraikan 
pada bagian ini, mencakup Letak Geografis, Batas Wilayah, dan Luas Wilayah. 
Untuk mengetahui keadaan geografis Propinsi Sulawesi Tenggara tersebut, maka 
berikut penjelasannya: 
a. Letak Geografis dan Batas Wilayah 
 Propinsi Sulawesi Tenggara terletak di jazirah Tenggara Pulau Sulawesi. Se-
cara geografis terletak di bagian Selatan Garis Khatulistiwa, memanjang dari Utara 
ke Selatan di antara 02º45'-06º15' Lintang Selatan dan membentang dari Barat ke 
Timur di antara 120º45'-124º45' Bujur Timur. Propinsi Sulawesi Tenggara di sebelah 
Utara berbatasan dengan Propinsi Sulawesi Selatan dan Propinsi Sulawesi Tengah, 
sebelah Selatan berbatasan dengan Propinsi NTT di Laut Flores, sebelah Timur ber-
batasan dengan Propinsi Maluku di Laut Banda dan sebelah Barat berdasarkan 
dengan Propinsi Sulawesi Selatan di Teluk Bone. 
b. Luas Wilayah 
 Sebagian besar wilayah Sulawesi Tenggara (74 persen atau 110.000 km
2
 me-
rupakan perairan laut). Sedangkan wilayah daratan, mencakup jazirah tenggara 
Pulau Sulawesi dan beberapa pulau kecil, adalah seluas 38.140 km
2 
(25,75 persen). 
 Secara administrasi, propinsi Sulawesi Tenggara pada tahun 2010 terdiri atas 
sepuluh wilayah Kabupaten, yaitu: Kabupaten Buton, Kabupaten Muna, Kabupaten 
Konawe, Kabupaten Kolaka, Kabupaten Konawe Selatan, Kabupaten Wakatobi, 
Kabupaten Bombana, Kabupaten Kolaka Utara, Kabupaten Buton Utara, Kabupaten 
Konawe (utara), dan dua wilayah kota, yaitu: (Kota Kendari serta Kota Bau-Bau).
4
 
3. Keadaan Geografi Kota Kendari 
 Pada bagian ini penulis menyajikan gambaran umum daerah Kota Kendari 
yang mencakup letak geografis, batas wilayah, dan luas wilayah. 
                                                 
4
BPS Propinsi Sulawesi Tenggara, Sulawesi Tenggara dalam angka 2011 (Kendari: CV. 
Primatama Sultra, 2011), h.3-4.  
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a. Luas Wilayah 
 Wilayah Kota Kendari terleatak di sebelah Tenggara Pulau Sulawesi. 
Wilayah daratannya terdapat di daratan Pulau Sulawesi mengelilingi Teluk Kendari. 
Terdapat satu pulau pada  wilayah Kota Kendari  yang dikenal sebagai pulau 
Bungkutoko. Luas wilayah daratan Kota Kendari 295,89 Km
2 
atau 0,70 persen dari 
luas daratan Propinsi Sulawesi Tenggara. 
 Wilayah Kota Kendari dengan ibu kotanya Kendari dan sekaligus juga se-
bagai ibukota propinsi Sulawesi Tenggara secara astronomis terletak di bagian 
selatan garis khatulistiwa berada di antara 3º 54' 30"-4º 3' 11" Lintang selatan dan 
membentang dari Barat ke Timur di antara 122º 23'- 122º 39' Bujur Timur. 
 Sepintas tentang posisi geografisnya, Kota Kendari memiliki batas-batas  se-
belah utara –Kabupaten Konawe; Timur –Laut Kendari; Selatan – Kabupatan 
Konawe Selatan. Kota Kendari terbentuk dengan Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 6 Tahun 1995 yang disahkan pada tanggal 3 Agustus 1995 dengan 
status Kotamadya Daerah Tingkat II Kendari.
5
 
 Kota Kendari memiliki 10 wilayah kecamatan dengan luas wilayah menurut 
Kecamatan sangat beragam. Kecamatan Abeli merupakan wilayah kecamatan yang 
paling luas (16,77%), selanjutnya Kecamatan Baruga (16,76%), Kecamatan Poasia 
(14,71%), Kecamatan Puuwatu (14,43%), Kecamatan Mandonga (7,89%), 
Kecamatan Kambu (7,82%), Kecamatan Kendari Barat (7,77%), Kecamatan Kendari 
(6,61%), Kecamatan Wua-Wua (4,17%), dan Kecamatan Kadia (3,08%).
6
 
b. Kondisi Topografi dan Geologi 
Dilihat dari keadaan topografinya, pada dasarnya Kota Kendari bervariasi 
antara datar dan berbukit. Daerah datar terletak di bagian Barat dan Selatan Teluk 
Kendari. Kecamatan Kendari (sebelah Utara Teluk), sebagian besar perbukitan 
(pegunungan nipa-nipa) dengan ketinggian 459 meter dari permukaan laut. 
Topografi Melandai ke arah Selatan dengan tingkat kemiringan 5-30 persen. Bagian 
Barat (Kecamatan Mandonga) dan Selatan Kota (Kecamatan Poasia) terdiri dari 
daerah perbukitan bergelombang rendah dengan kemiringan ke arah Teluk Kendari. 
Kondisi tanah di Kota Kendari terdiri atas tanah liat bercampur pasir halus 
dan berbatu jenis alluvium warna coklat keputihan dan ditutupi prafesier (batu 
lumpur atau batu apung). 
                                                 
5Ibid., h. 4.  
6
BPS Kota Kendari, Kota Kendari dalam angka 2011 (Kendari: BPS Kota Kendari, 2011), h. 
3.  
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4. Iklim, Curah Hujan, dan Suhu Udara 
 Sebagaimana daerah-daerah lain, di Kota Kendari hanya dikenal dua musim, 
yakni musim kemarau dan musin hujan. Keadaan musim ini sangat dipengaruhi oleh 
arus angin yang bertiup di atas wilayah Kendari. 
 Sekitar bulan April, arus angin selalu tidak menentu dengan curah hujan yang 
tidak merata. Musim ini dikenal dengan musin pancaroba atau peralihan antara 
musim hujan dan musim kemarau. Pada bulan Mei sampai dengan bulan Agustus, 
angin bertiup dari arah Timur berasal dari benua Australia yang kurang mengandung 
uap air. Hal ini mengakibatkan kurangnya curah hujan di daerah ini. Pada bulan 
Agustus sampai dengan bulan Oktober terjadi musim kemarau. 
 Suhu udara di daerah ini dipengaruhi oleh berbagai faktor. Perbedaan ke-
tinggian permukaan laut dan daerah pesisir mengakibatkan perbedaan suhu yang se-
dikit berbeda untuk masing-masing tempat, namun secara keseluruhan wilayah Kota 
Kendari merupakan daerah bersuhu tropis. Menurut data yang diperoleh dari 
Pangkalan Udara Wolter Monginsidi Kendari, selama tahun 2006 suhu udara 
maksimum 33,25 
o
C dan minimum 20,00 
o
C. Tekanan udara rata-rata 74,92 persen. 
Kecepatan angin di Kendari selama tahun 2006 pada umumnya berjalan normal men-
capai 3,92 m/detik.
7
 
5. Keadaan Sosial 
 Pembangunan di bidang agama dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa diarahkan untuk menciptakan keselarasan dan kerukunan hubungan antara umat 
beragama, keharmonisan hubungan antara manusia dengan manusia, manusia dengan 
penciptanya serta alam sekitarnya. Di samping itu, keamanan dan ketertiban me-
rupakan salah satu kebutuhan yang selalu didambakan oleh setiap masyarakat. Pada 
tahun 2010, terdapat 49 anak-anak yang dikenakan perkara, diserahkan kepada jaksa, 
dan dituntut hakim. Hal tersebut menurun dibandingkan tahun sebelumnya. Akan 
tetapi hal ini tetap harus mendapat perhatian dari pemerintah maupun masyarakat 
setempat, mengingat anak-anak sebagai calon generasi penerus pembangunan se-
lanjutnya. 
                                                 
7Ibid.,  h. 4. 
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 Pembangunan di bidang sosial lainnya di Kota Kendari diarahkan untuk ter-
wujudnya kehidupan dan penghidupan sosial baik dari segi material maupun spiritual 
yang dalam hal ini utamanya mengatasi masalah kesejahteraan sosial seperti ke-
miskinan, keterbelakangan, keterlantaran, kerawanan, ketentraman sosial dan 
bencana alam. Bencana alam adalah peristiwa alam yang menimbulkan keseng-
saraan, kerusakan alam dan lingkungan, serta mengakibatkan kerugian dan pen-
deritaan pada penduduk. Tidak termasuk bencana yang disebabkan karena hama 
tanaman atau wabah. Bencana alam yang disajikan antara lain: banjir, kebakaran, 
angin topan, dan lainnya. Bencana kebakaran yang umumnya terjadi akibat kelalaian 
manusia terjadi sebanyak 5 kasus pada tahun 2010, menurun dibandingkan tahun 
sebelumnya yang mencapai 13 kasus.
8
 Jadi, berdasarkan data di atas maka jumlah 
insiden akibat kebakaran terjadi penurunan yang signifikan.  
6. Kemajemukan Penduduk Berdasarkan Perbedaan Agama 
 Diferensiasi sosial berdasarkan perbedaan agama terwujud dalam kenyataan 
sosial bahwa masyarakat terdiri dari orang-orang yang menganut suatu agama ter-
tentu termasuk dalam suatu komunitas atau golongan yang disebut umat. 
Untuk melihat jumlah pemeluk agama yang tersebar di Kabupaten dan Kota 
di Sulawesi Tenggara, maka berdasarkan data statistik tahun 2010 bahwa total 
penduduk berjumlah 2.232.586 jiwa, terdiri dari Islam 2.126.126 jiwa (95,23%), 
Katolik 12.880 jiwa (0,58%), Protestan 41.131 jiwa (1,84%), Hindu 45.441 jiwa 
(2,04%), Budha 978 jiwa (0,04%), Kong Hu Cu 48 jiwa (0,00%), lainnya 8 jiwa 
(0,00%), tidak terjawab 1.471 jiwa (0,07) dan tidak ditanyakan 4.503 jiwa (0,20%). 
Berdasarkan data terakhir yang diperoleh (data tahun 2010), jumlah pemeluk 
agama yang tersebar di 12 Kabupaten dan Kota dalam wilayah Sulawesi Tenggara 
masing-masing dapat dilihat pada tabel 1 berikut: 
                                                 
8Ibid., h. 87-88.  
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Tabel 1 
Jumlah Pemeluk Agama Pada Kabupaten dan Kota Tahun 2010 
Nama 
Kabupaten/Kota 
Agama 
Islam Kristen Katolik Hindu Budha 
Khong 
Hu Chu 
Lainnya 
Tidak 
Terjawab 
Tidak 
Ditanyakan 
Jumlah 
01 Buton 251.954 313 1.792 1.338 0 0 0 315 0 255.712 
02 Muna 260.472 1.374 2.842 3.256 112 0 4 52 165 268.277 
03 Konawe 227.036 4.705 1.035 8.668 49 0 0 261 228 241.982 
04 Kolaka 289.397 13.586 1.865 10.022 72 7 0 22 261 315.232 
05 
Konawe 
Selatan 
244.560 4.381 579 13.589 131 0 0 122 1.225 264.587 
06 Bombana 135.851 1.358 65 1.603 6 0 2 21 329 139.235 
07 Wakatobi 92.862 35 5 0 0 0 0 3 90 92.995 
08 Kolaka Utara 119.759 1.267 98 9 8 2 1 170 26 121.340 
09 Buton Utara 53.512 89 128 972 0 1 0 34 0 54.736 
10 Konawe Utara 48.635 508 385 1.891 1 0 0 75 38 51.533 
11 Kota Kendari 270.853 12.039 3.630 1.770 538 23 1 315 797 289.966 
12 Kota Bau-Bau 131.235 1.476 456 2.323 61 15 0 81 1.344 136.991 
Propinsi  
Sulawesi Tenggara 
2.126.126 41.131 12.880 45.441 978 48 8 1.471 4.503 2.232.586 
Dengan demikian, dalam hal jumlah penduduk berdasarkan agama, maka 
Islam merupakan agama mayoritas yang dipeluk oleh Penduduk Sulawesi Tenggara 
dengan jumlah 2.126.126 jiwa (95,23%). 
Berdasarkan survei terakhir jumlah penduduk Kota Kendari tahun 2006 se-
banyak 244.568 jiwa,
9
 berbeda dengan data penduduk menurut agama dan 
kecamatan tahun 2006 sebagaimana pada tabel 2 yang berjumlah 213.291 jiwa. Akan 
tetapi, apabila mengacu pada data jumlah penduduk menurut agama pada kabupaten 
dan kota sebagaimana pada tabel 1, penduduk Kota Kendari berjumlah 201.839 jiwa 
(90,90 %) adalah pemeluk agama Islam, sebanyak 3.795 jiwa (1,71 %) pemeluk 
agama Katolik, sebanyak 13.701 jiwa (6,17 %) pemeluk agama Kristen Protestan, 
sebanyak 2.084 jiwa (0,94 %) pemeluk agama Hindu, dan 638 jiwa (0,28 %) adalah 
pemeluk agama Budha.  
                                                 
9
BPS Kota Kendari, Kota Kendari dalam Angka 2006 (Kendari: BPS Kota Kendari, 2006), h. 
49.  
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Berdasarkan data yang diperoleh (data tahun 2006), jumlah pemeluk agama 
yang tersebar di 10 kecamatan dalam wilayah Kota Kendari masing-masing dapat 
dilihat pada tabel 2 berikut: 
 Tabel 2  
Jumlah Penduduk Menurut Agama dan Kecamatan Tahun 2006 
No. Kecamatan 
Agama 
Islam Katolik Protestan Hindu Budha Lainnya 
1 Mandonga 39.852 1.104 253 298 - - 
2 Baruga 48.523 635 721 1.174 365 - 
3 Poasia 43.593 191 495 116 80 - 
4 Abeli 18.369 - 140 3 22 - 
5 Kendari 19.577 723 1.211 383 - - 
6 Kendari Barat 31.925 1.142 2.115 110 171 - 
7 Puwatu - - - - - - 
8 Wua-Wua - - - - - - 
9 Kadia - - - - - - 
10 Kambu - - - - - - 
Jumlah 201.839 3.795 4.935 2.084 638 - 
Adapun data perbandingan dengan hasil data sensus penduduk tahun 2010 di 
Kota Kendari, maka total penduduk berjumlah 289.966 jiwa bertambah sebanyak 
88.127 jiwa, penduduk Kota Kendari Islam 270.853 jiwa bertambah sebanyak 69.014 
jiwa (93,41% naik 2,51%), Kristen Katolik 3.630 jiwa berkurang sebanyak 165 jiwa 
(1,25% turun 0,46%). Kristen Protestan 12.039 jiwa berkurang sebanyak 1.662 jiwa 
(4,15% turun 2,02%), Hindu 1.770 jiwa berkurang sebanyak 314 jiwa  (0.61% turun 
0,33%), Budha 538 jiwa berkurang sebanyak 100 jiwa (0.19% turun 0,09%), Kong 
Hu Cu 23 jiwa (0,01%), lainnya 1 (0,00%), tidak terjawab 315 jiwa (0,11%), dan 
tidak ditanyakan 797 jiwa (0,98%).
10
 
                                                 
10
Sumber: Data Sensus Penduduk 2010 Badan Pusat Statistik RI (diakses: 21Juni 2012 http: 
// sp2010.bps.go.id/index.php/site/tabel?tid=321&wid=7400000000).   
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Untuk melihat perbandingan data yang diperoleh pada tahun 2010, jumlah 
pemeluk agama yang berdomisili dalam wilayah Kota Kendari dapat dilihat pada 
tabel 3 berikut: 
Tabel 3 
Jumlah Penduduk Menurut Agama di Kota Kendari Tahun 2010 
No. Agama 
Kota Kendari  
Jumlah Persentase (%)  
1 Islam 270.853 93.41 
2 Protestan  12.039 4.15 
3 Katolik 3.630 1.25 
4 Hindu 1.770 0.61 
5 Budha 538 0.19 
6 Khong Hu Chu 23 0.01 
7 Lainnya 1 0.00 
8 Tidak Terjawab 315 0.11 
9 Tidak Ditanyakan 797 0.27 
Total 289.966 100% 
 Berdasarkan data di atas, maka dalam hal jumlah penduduk berdasarkan 
agama, maka Islam merupakan agama mayoritas yang dipeluk oleh penduduk Kota 
Kendari Islam 270.853 jiwa (93,41%). 
7. Keadaan Tokoh Dai Islam  
a. Latar Belakang Daerah Asal, dan Organisasi atau Paham Dakwah 
 Adanya persebaran penduduk yang semula disebabkan oleh faktor pendorong 
dan penarik, yaitu kepentingan mencari pekerjaan dan peningkatan taraf hidup me-
ngakibatkan latar belakang daerah asal dan organisasi tokoh dai di Kendari sangat 
bervariasi. Untuk lebih jelasnya mengenai latar belakang daerah asal dan organisasi 
keagamaan dai, dapat dilihat pada tabel 4 sebagai berikut:
11
 
                                                 
11
 Data pada tabel 4 selengkapnya lihat biografi singkat masing-masing dai dalam hasil 
wawancara dengan setiap dai pada catatan kaki. 
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Tabel 4 
Latar Belakang Organisasi/Paham Dakwah dan Asal Daerah Dai 
No. N a m a Organisasi dan Paham Dakwah Asal Daerah 
1 KH. Mudhar Bintang Ketua Umum MUI Sultra Bone, Sulsel  
2 H. Abd. Wahid D  Penasihat Majelis Syura’ NU Palopo, Sulsel 
3 H. Mursyidin Unsur Ketua Dua di MUI Bone, Sulsel  
4 H. Muslim  Sekretaris Umum MUI Enrekang, Sulsel  
5 Muhammad Nur Ahmad Sekreatris Umum IM Sultra Bulukumba, Sulsel  
6 Samsu  Muhammadiyah Sultra Bone, Sulsel 
7 Ali Awad  Penasihat Majelis Syura’ NU Sultra Makassar, Sulsel 
8 Moh. Yahya Obaid  Anggota IM Sultra Tuban, Jawa Timur 
9 Hasan Basri Hizbut Tahrir Kendari, Sultra 
10 Ali Muttaqin  Jamaah Tablig Konsel, Sultra 
11 Abu Izzi  Salafi Kendari, Sultra 
12 Abullah Taslim  Salafi Kendari, Sultra 
13 Hasan Rosyid  Salafi Kendari, Sultra 
14 Zezen Zainal Mursalin  Independen Kendari, Sultra 
15 Dani  Independen Bandung, Jawa Barat 
Berdasarkan data pada tabel 4 di atas, dilihat dari varian asal daerah para dai 
menunjukkan bahwa sangat variatif dengan rincian sebagai berikut: dai yang berasal 
dari daerah Kendari 4 orang, Bone 3 orang, Konsel, Makassar, Bulukumba, 
Enrekang, Palopo, Bandung, dan Tuban masing-masing 1 orang. 
b. Latar Belakang Pendidikan 
Latar belakang pendidikan adalah merupakan salah satu indikator untuk me-
ngetahui kompetensi yang dimiliki oleh seorang dai. Kompetensi
12
 di sini artinya se-
perangkat tindakan cerdas penuh rasa tanggung jawab
13
 yang harus dimiliki sese-
orang sebagai syarat untuk dianggap mampu melaksanakan tugas-tugas di bidang 
dakwah. 
                                                 
12
Komptensi adalah ‚characterized as an ability to perform a task satisfaktorily‛ 
(karakteristik suatu kemampuan untuk melaksanakan suatu tugas secara memuaskan). John Farlong 
dan Frisha Maynard, Monitoring Student Teachers (London: Ruutledge, t.th.), h. 28. 
13
Sifat cerdas dimaksud adalah yang tampak pada kemahiran, ketepatan, dan keberhasilan 
bertindak. Sedang tanggung jawab terlihat sebagai kebenaran tindakan dipahami dari nilai-nilai 
ajaran agama dan budaya. Lihat Tim Dosen Ikatan Dosen Kewarganegaraan, Pendidikan Ke-
warganegaraan Perguruan Tinggi (Makassar: t.p., 2006), h. 3. 
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 Dalam prospek teori kredibilitas
14
 sumber (source credibility) dalam ilmu 
komunikasi bahwa pendidikan dapat dijadikan tolak ukur bagi dai di dalam menilai 
profesionalismenya sebagai pendakwah, sebagaimana yang dijelaskan oleh Hovland, 
Janis, dan Kelley pada tahun 1953 sebagai tokoh yang mengembangkan teori 
Komunikasi ini menjelaskan bahwa seseorang dimungkinkan lebih mudah dibujuk 
(dipersuasi) jika sumber-sumber persuasinya (bisa komunikator itu sendiri) memiliki 
kredibilitas yang cukup.  
 Menurut kebiasaan yang terjadi di masyarakat bahwa individu lebih di-
percaya dan cenderung diterima dengan baik pesan-pesan
15
 yang disampaikan oleh 
orang yang ahli di bidangnya,
16
 hal ini dapat digambarkan pada situasi jamaah yang 
cenderung melihat pada titel yang disandang dai, apabila ditunjang dengan pe-
nyampaian dakwah yang menarik. Untuk melihat latar-belakang pendidikan dai di-
maksud, dapat dilihat pada tabel 5 sebagai berikut:
17
 
                                                 
14
Kredibilitas adalah aset terpenting dari seorang komunikator. Seorang komunikator di 
media media berita yang kurang memiliki kredibilitas mungkin juga tidak memiliki permirsa. Werner 
J. Severin dan James W. Tankard, Jr., Teori Komunikasi: Sejarah, Metode, dan Terapan di Dalam 
Media Massa, Ed. 5 (Cet. 4; Jakarta: Kencana, 2009), h. 162. Begitu juga Credibility (kredibilitas) 
memang tidak hanya berupa orang, tetapi bisa juga sumber-sumber yang lain, misalnya jenis produk 
atau jenis kelembagaan tertentu dan tidak partai lain. Begitu juga individu lebih percaya kepada pem-
beritaan media massa tertentu dibandingkan kepada media yang lain. Dan kepercayaan seperti itu 
tidak selalu disebabkan oleh siapa orang yang memimpin partai atau media yang dimaksud. Lihat 
Pawit M. Yusup, Ilmu Informasi, Komunikasi, dan Kepustakaan, Ed. I (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 
2009), h. 113-114.   
15
Salah satu variabel dalam sebuah situasi komunikasi yang secara khusus dapat dikontrol 
oleh komunikator adalah pemilihan sumber. Dan, setelah dari hari ke hari contoh-contoh kampanye 
komunikasi, tampak terdapat keyakinan yang menyebar luas dengan memiliki sumber yang benar 
dapat meningkatkan efektivitas pesan yang disampaikan. Lihat Werner Werner J. Severin dan James 
W. Tankard, Jr., op. cit., h. 183. 
16
Pawit M. Yusup, loc. cit.  
17
Data pada tabel 4 bersumber dari hasil wawancara dengan masing-masing tokoh. 
Selengkapnya  dilihat biografi singkat masing-masing dai yang terdapat dalam cacatan kaki. 
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Tabel 5 
Latar Belakang Pendidikan Dai 
No. N a m a 
Pendidikan 
S1 S2 S3 Pesantren/Lainnya 
1 Abu Izzi   UIN Semarang - - - 
2 Abullah Taslim   Univ. Madinah PPs Madinah - - 
3 Ali Awad  
 Fak. Syariah IAIN Alauddin 
UPG dan Univ. Kairo Mesir 
 PPs UMI UPG - - 
4 Ali Muttaqin  - - - 
Pon-Pes Temboro  
Jawa Timur  
5 Dani  LIPIA Makassar - -  
6 H. Abd. Wahid D.  Fak.Ushuluddin IAIN UPG - - - 
7 H. Mursyidin Fak.Syariah IAIN UPG PPS UN Jakarta - Ma’had Hadis Bone 
8 H. Muslim  Fak.Ushuluddin IAIN UPG PPs UNHALU - - 
9 Hasan Basri 
Fak. Tarbiyah UIN Alauddin 
Makassar  
- - - 
10 Hasan Rosyid   Univ. Madinah - - 
 Ma’had Syafi’i  
Cilacap 
11 KH. Mudhar Bintang Fak.Adab IAIN Alauddin UPG - - 
As'adiyah Sengkang, 
dan PKU di Jakarta 
12 Moh. Yahya Obaid  
 Fak. Tarbiyah IAIN Alauddin 
Kendari 
PPS UNMUH 
Malang 
- - 
13 
Muhammad Nur 
Ahmad 
Fak.Tarbiyah IAIN UPG - - - 
14 Samsu  Fak.Tarbiyah IAIN Alauddin UPG PPS UNM Makassar - - 
15 Zezen Zainal M.  
Fak. Dakwah dan Ushuluddin 
Madinah 
- - 
Pon-Pes al-Mu’minin 
Surakarta 
Sesuai tabel 5 di atas, maka dapat diklasifikasi dengan rincian sebagai 
berikut: dari keseluruhan 15 dai pada umumnya berkualifikasi di  S1 sebanyak 14 
orang, yaitu KH. Mudhar Bintang, Abdul Wahid D., H. Mursyidin, H. Muslim, Muh. 
Nur Ahmad, Samsu, Ali Awad, Moh. Yahya Obaid, Hasan Basri, Abdullah Taslim, 
Hasan Rosyid, Abu Izzi, Zezen Zainal M., dan Dani LIPIA Makassar, hanya Ali 
Muttaqin yang tidak melanjutkan pendidikan di Perguruan Tinggi, Sedangkan yang 
melanjutkan pendidikan di tingkat S2 sebanyak 6 orang yaitu H. Mursyidin, H. 
Muslim, Samsu, Ali Awad, Moh. Yahya Obaid dan Abdullah Taslim.  
Adapun yang berkualifikasi S1 sebanyak 14 orang dengan rincian sebagai 
berikut: Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin Ujungpandang atau UIN Alauddin 
Makassar sebanyak 3 orang, Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin Kendari 1 orang, 
Fakultas Syariah IAIN Alauddin Ujungpandang 2 orang, Fakultas Ushuluddin IAIN 
Alauddin Ujungpandang 2 orang, Fakultas Ushuluddin Madinah 1 orang, Fakultas 
Adab 1 orang, Fakultas Dakwah IAIN Alauddin 1 orang, UIN Semarang 1 orang, 
Universitas Madinah 1 orang, Fakultas Akidah Filsafat 1 orang . 
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Dengan demikian, keseluruhan (15 orang dai) sebagaimana yang diuraikan di 
atas, menunjukkan bahwa dilihat dari latar belakang pendidikan dan pengalaman 
yang telah dilaluinya, kesemuanya memiliki kualifikasi yang memadai untuk pe-
laksanaan tugas dakwah, dan memiliki prasyarat sebagai dai, jika ditinjau menurut 
teori kredibilitas sumber (source credibilty) dari segi pengetahuannya di bidang ilmu 
pengetahuan ke-Islaman. Apalagi ditunjang dengan luar negeri dari Universitas 
Madinah sebanyak 3 orang dan 1 orang alumni Universitas al-Azhar Kairo, Mesir. 
 
B. Konsep Motto Kendari Kota ‚Bertakwa‛  
 Adapun motto Kendari Kota ‚Bertakwa,‛ apabila merujuk pada perda, maka 
ia berfungsi sebagai slogan untuk memberikan spirit yang mendorong, meng-
inspirasi dan mengilhami masyarakat dan pemerintah dalam berbagai aktivitas pem-
bangunan kota. Kedudukan Motto Kota terhadap konsep Vimistra adalah berfungsi 
sebagai ‚nilai‛ yang menginspirasi Vimistra, sebagai suatu rencana strategis. 
Mengabadikan ‚Kata Bertakwa‛ sebagai Motto Kota berarti mengekspresikan 
totalitas komitmen, baik oleh jajaran pemerintah kota maupun masyarakat, untuk 
mengorientasikan diri sebagai insan bertaqwa dalam melaksanakan tugas dan dalam 
kegiatan kemasyarakatan pada umumnya.
18
 
 ‚Bertakwa‛ kepada yang Tuhan Maha Pengasih dan Maha Sempurna ber-
implikasi pada komitmen sikap pelayanan yang sempurna (total dan profesional) dan 
adil (tanpa pilih kasih). ‚Bertakwa‛ kepada sumber moral dan kebenaran ber-
implikasi pada komitmen terhadap nilai-nilai kebenaran universal, keutamaan akhlak 
dan amanah (akuntabilitas). Motto ‚BERTAKWA‛ mengandung makna, yaitu: B= 
Bersih, E= Elok atau indah, R= Rindang atau teduh, T= Tertib, A=Akhlak yang 
baik, K= Kerjasama antara Pemerintah dan Masyarakat, W= Wawasan Nusantara 
serta A= Aman.
19
  
                                                 
18
Perda Kota Kendari, Tentang: Visi, Misi dan Strategi Kebijakan Kota Kendari Tahun 
2001-2020 (Kendari: Bagian Hukum Sekretariat Kota Kendari, 2001), h. 18. Lihat juga Anwar Hafid 
dan Misran Safar, Sejarah Kota Kendari (Cet. I; Bandung: Humaniora, 2007), h. 140. 
19Ibid., h. 141.  
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Dari makna unsur kata ‚BERTAKWA‛ tersebut, mengisyaratkan beberapa 
kualitas kata yang identik dengan pencapaian Misi Kota Kendari, Bersih, Elok, dan 
Rindang adalah identik dengan misi lingkungan;20 Aman dan Wawasan Nusantara 
adalah identik dengan Misi Sosial Kemasyarakatan; sedangkan kata-kata Tertib, 
Akhlak yang baik dan Kerjasama antara pemerintah dan masyarakat adalah identik 
dengan perpaduan beberapa misi yakni Misi Perekonomian, Misi Pelayanan, Misi 
Profesionalisme Aparat dan Misi Pemerintahan yang baik.21 
 Konsep Vimistra dan Motto Kota BERTAKWA adalah satu kesatuan yang 
saling melengkapi. Motto BERTAKWA adalah unsur ‚semangat‛ (spirit) dari 
manusianya, sedangkan Vimistra adalah ‚cita-cita,‛ terhadap wujud masa depan 
kota yang diinginkan.
22
 
 Menurut Moh. Yahya Obaid bahwa semua konsep yang dihasilkan melalui 
kajian ilmiah dan merupakan ijtihad bersama guna meraih kesejahteraan bersama, 
tidak menyalahi norma yang berlaku seperti norma susila, sosial, hukum, maupun 
norma agama dan dapat diterima oleh akal sehat, pastilah merupakan interpretasi 
dari ajaran Islam (bukan lagi sekedar sejalan), dan menurutnya bahwa konsep motto 
‚Bertakwa‛ ini adalah konsep yang mendasar, berkualitas atau bermutu tinggi, telah 
populer dan bernilai Islami.
23
 
 Dengan demikian menurut hemat penulis bahwa pondasi yang mejadi 
landasan motto ‚Bertakwa‛ pada Kota Kendari tidak perlu dipermasalahkan, selama 
motto ini masih memiliki manfaat bagi kehidupan sosial kemasyarakatan Kota 
Kendari tanpa terikat dari latar-belakang agama yang dianut. Untuk memperjelas 
mengenai motto ‚Bertakwa‛ ini dari menurut pandangan para dai, berikut uraiannya:    
                                                 
20
Lihat Perda Kotamadya Daerah Tingkat II Kendari Nomor 4 Tahun 1996, Tentang: 
Kebersihan, Keindahan, dan Ketertiban (Kendari: Bagian Hukum Sekretariat Kotamadya, 1997).  
21
Anwar Hafid dan Misran Safar, loc., cit.  
22
Perda Daerah Kota Kendari Nomor 10 Tahun 2001, Tetang: Visi, Misi, dan Strategi 
Kebijakan Kota Kendari Tahun 2001-2020 (Kendari: Bagian Hukum Sekretariat Kota Kendari, 2001), 
h. 19. 
 
23
Moh. Yahya Obaid, Tokoh Dai IM-Sultra, Wawancara oleh penulis di rumah kediaman, 17 
Mei 2012.  
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1. Pengertian Motto Kendari Kota ‚Bertakwa‛ 
 Adapun dalam penulisan ini hal yang perlu dipertegas oleh penulis bahwa 
perbedaan antara pengertian motto ‚Bertakwa‛ dengan pergertian agama adalah 
tidak sama, perbedaan dari kedua pengertian ini dapat dilihat melalui tabel 6 berikut: 
Tabel 6 
Perbedaan Takwa Versi Pemerintah Kota Kendari dan Agama 
No. Klarifikasi Pemerintah Kota Kendari Agama 
1 Sumber rujukan Hasil Pengkajian dari pendapat, 
usulan dan pemikiran. 
Bahasa dan Teks Kitab Suci. 
2 Definisi Slogan untuk memberikan spirit 
yang mendorong, menginspirasi 
dan mengilhami masyarakat 
dan pemerintah dalam berbagai 
aktivitas pembangunan kota. 
Memiliki pengertian yaitu: (1) 
Terpeliharanya diri untuk tetap taat 
melaksanakan perintah Allah swt., 
dan menjauhi segala larangan-Nya; 
(2) Keinsafan diri yang diikuti dengan 
kepatuhan dan ketaatan dalam 
melaksanakan perintah Allah swt., 
dan menjauhi segala larangan-Nya; 
dan (3) Kesalehan Hidup. 
3 Tekstual kata Motto ‚BERTAKWA‛ adalah 
singkatan dari 8 akronim kata, 
yaitu: B= Bersih, E= Elok atau 
indah, R= Rindang atau teduh, 
T= Tertib, A=Akhlak yang 
baik, K= Kerjasama antara 
Pemerintah dan Masyarakat, 
W= Wawasan Nusantara serta 
A= Aman. 
Kata tunggal yang tidak memiliki 
singkatan. 
4 Impelementasi Adapun Implementasi Motto 
‚Bertakwa‛ hanya berlaku dan 
terbatas pada wilayah teritorial 
pemerintah dan masyarakat 
Kota Kendari.  
Implementasi kata takwa berlaku bagi 
setiap individu yang tidak terikat 
dalam ruang dan wilayah tertentu. 
 Motto ‚Bertakwa‛ merupakan akronim kata yang terdiri dari delapan buah 
kata, dan tidak dapat disamakan dengan pengertian bertakwa menurut versi al-
Qur’an. Selain itu motto ‚Bertakwa‛ pula harus dijalankan dan disesuaikan dengan 
visi dan misi dari Walikota Kendari. Sebagaimana hasil wawancara dengan 
Bahruddin berikut: ‚Motto Kendari Kota ‚Bertakwa‛ adalah merupakan akronim 
yang harus dijalankan sesuai dengan visi dan misi dari Walikota Kendari; salah satu 
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visi dan misi Walikota Kendari di antaranya peningkatan ketakwaan, bukan dalam 
takwa pengertian al-Qur’an, akan tetapi takwa dari merupakan penjabaran dari 
akronim motto ‚Bertakwa.‛24 
 Dengan demikian, hubungan antara kata ‚Bertakwa‛ dengan pengertian ber-
takwa menurut al-Qur’an, jelas tidak memiliki kesamaan pengertian, karena motto 
‚Bertakwa‛ pada motto Kota Kendari berangkat dari hasil pemikiran manusia yang 
murni dari hasil kajian yang kompetitif, sehingga melahirkan sebuah ide yang ber-
fungsi sebagai ‚nilai‛ bagi Visimitra dalam mewujudkan kota yang dicita-citakan 
oleh pemerintah. Sedangkan pengertian bertakwa
25
 menurut ajaran Islam, maka akan 
merujuk pada bahasa dan kitab suci al-Qur’an, sehingga titik temu dari pengertian-
nya tidak akan sama, akan tetapi dari segi substansial pelaksanaan kedua-duanya 
bertujuan untuk membentuk jiwa manusia dalam kehidupannya, agar memiliki rasa 
ketakwaan kepada Tuhan yang Maha Esa.        
 Sebagaimana yang dikemukakan oleh Yusrianto terkait tentang prosedur 
pembentukan perda Kota Kendari mengenai motto ‚Bertakwa‛ bahwa motto 
Kendari Kota ‚Bertakwa‛ terbentuk dari peraturan daerah, survei dan penelitian 
yang dikaji secara ilmiah dan mendalam; kemudian didiskusikan dan diseminarkan, 
maka disepakati motto tersebut sebagai cita-cita dan harapan masyarakat Kota 
Kendari, dan masih sesuai untuk program jangka panjang.
26
 
                                                 
 
24
Adapun fungsi kerja dari kesra adalah menangani tiga (1) Subag. Mental dan spiritual, 
menangani perbaikan mental dan spiritual (2) Subag. Dikes atau pendidikan dan kesehatan, dan (3) 
Subag. Kesejahteraan, yang menangani bantuan-bantuan keagamaan. Kesra juga berperan dalam me-
lakukan pengkordiniran terhadap ormas-ormas Islam yang teregistrasi, seperti: pengaturan khutbah 
jumat melalui Forum Imam, dan mengkordinasi kegiatan-kegiatan PHBI. Bahruddin, Kabag. Kesra 
Walikota Kendari, wawancara oleh penulis di Ruang Kabag. Kesra Walikota Kendari, 30 Mei 2012.  
25
Secara etimologis, terma takwa dan yang seakarnya tertera dan terulang sebanyak 258 kali 
dalam al-Qur’an, berasal dari akar kata waqa>-yaqi>,25 infinitif (masdar)-nya adalah wiqa>yah yang 
berarti memelihara, menjaga, melindungi, hati-hati, menjauhi sesuatu, dan takut azab. Sedangkan 
pada definisi terminologi menurut Muhammad Isma‘il adalah takut kepada azab Allah dengan 
melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi segala larangannya. H. M. Saleh, Takwa: Makna dan 
Hikmahnya dalam al-Qur’an (Jakarta: Penerbit Erlangga, t.th), h. 4.  
 
26
Yusrianto, Kabag. Hukum Walikota Kendari, wawancara oleh penulis di ruang Kabag. 
Hukum Walikota Kendari, 25 Mei 2012. 
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 Oleh karena itu, Motto ‚Bertakwa‛ akan mempunyai pengertian rancu apa-
bila ingin disinonimkan dengan pengertian takwa menurut al-Qur’an, akan tetapi al-
Qur’an apabila berbicara mengenai masalah kebaikan dan kemaslahatan pasti sejalan 
dan akan ditemukan titik temunya, dari beberapa kata yang terkandung dari akronim 
motto ‚Bertakwa,‛ sebagaimana isi wawancara dengan Mudhar Bintang berikut:  
Definisi motto ‚Bertakwa‛ rancu apabila mau disamakan dengan konsep 
takwa menurut al-Qur’an, akan tetapi konsep takwa apabila mengacu pada al-
Qur’an, dan berbicara mengenai masalah kemaslahatan dan kebaikan, maka 
pasti akan sejalan. Seperti kata bersih disebutkan dengan sesungguhnya Allah 
mencintai orang-orang yang bersuci, dan begitu pula kandungan sesungguhnya 
Allah itu baik dan tidak menerima melainkan yang baik. Elok, apabila melihat 
dari sudut pandangan Islam dilihat dari tiga segi, yaitu: (1) al-D}aru>riyyah 
maknanya kebutuhan pokok; (2) al-Hajiyyah maknanya sesuatu yang apabila 
tidak terpenuhi, maka akan terjadi kemerosotan; dan (3) al-Tahsi>niyyah 
maknanya keindahan dan kebaikan, seperti yang sebutkan dalam Q.S. al-
Baqarah/2: 195 (artinya: sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang ber-
buat baik). Rindang adalah menjaga hubungan antara manusia dengan alam 
sekitarnya, karena di dalam al-Qur’an tidak hanya mengatur antara hubungan 
Tuhan dengan hambanya melainkan pula mengatur hubungan antara manusia 
dengan alam sekitar, seperti yang disebutkan dalam Q.S. al-Alaq/96: 1. Tertib 
bisa ditafsir sebagai urutan dalam rukun-rukun Islam dengan kaidah: ٌ بيترتلا
بجاو artinya tertib itu wajib dan dalam istilah manajemen diartikan dengan 
perception dengan mengutamakan sesuatu yang diprioritaskan yang dalam ke-
hidupan sehari-hari disamakan dengan sikap disiplin. Akhlak merupakan per-
paduan dua kata yaitu: pertama, قلخ (khilqun) artinya perpaduan dengan unsur 
jasmani sedangkan kedua, قولخ (khuluqun) perpaduan dengan unsur rohani, dan 
apabila dijewantahkan dalam kehidupan, maka tidak dapat disebut akhlak yang 
baik apabila masih bercampur antara kebaikan dan kemungkaran atau ke-
maksiatan.
27
 
 Masih menurut Mudhar Bintang bahwa apabila ingin mengimplementasi 
dalam pembangunan masyarakat Kota Kendari berdasarkan kandungan motto ‚Ber-
takwa,‛ maka harus dimulai dari prinsip kesucian dan kebersihan, kesucian yang di-
maksud adalah kesucian akidah dari segala bentuk kemusyrikan, sedangkan pada 
pengertian kebersihan memiliki arti suci hati, niat, dan sifat dari segala keburukan, 
artinya segala keburukan yang merusak tatanan pemerintahan dan masyarakat harus 
dihilangkan, berikut isi wawancara: 
                                                 
27
Mudhar Bintang, Ka. Kanwil Kementerian Agama Sultra, wawancara oleh penulis di 
rumah kediaman, Lr. Ilmiah, Kec. Wua-Wua Kendari, tanggal 16 April 2012.  
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Konsep untuk membangun akhlak dalam kehidupan masyarakat harus kembali 
pada konsep dasar Islam yaitu: kesucian dan kebersihan, yang harus ditumbuh-
kembangkan bukan hanya diprioritaskan adalah kebersihan kota melainkan 
juga aparat yang mengelola kota itu harus suci hati, niat, dan sifatnya. Apabila 
keduanya telah terpadu maka itulah konsep dasar Islam yang dibangun, dengan 
suci batin maka bersihlah akidah dari segala kemusyrikan, sedangkan suci 
lahiriah maka tegaklah hukum syariat yang meliputi segala aspek kehidupan, 
maka terjagalah lingkungan yang ada di daratan maupun di lautan.
28
 
 Adapula yang menerjemahkan pengertian Kendari Kota Bertakwa itu sebagai 
program yang bertujuan untuk mengatur masyarakat agar berperilaku baik, dan 
tertib. Sebagaimana pendapat Masrun berikut: ‚Arti Kendari Kota Bertakwa adalah 
masyarakatnya harus bertakwa pada Allah dan selalu menjauhi larangan-larangannya 
menjalankan perintahnya dan menjadi kota yang tertib.‛29 
  Adapun apabila timbul wacana tentang ketidak-setujuan non-muslim 
mengenai motto ‚Bertakwa,‛ karena itu bersumber dari al-Qur’an, maka ditanggapi 
oleh Ruslan berikut: ‚sebaiknya motto itu dibawa kepada pengertian universal, 
bukan pada pengertian agama. Oleh karena itu, apabila non-muslim memiliki akhlak 
yang baik, maka itupun dikategorikan dalam pengertian bertakwa.‛30 
Hasil observasi penulis di lapangan bahwa motto ‚Bertakwa‛ pada realitas 
yang ada belum dikenal dan diketahui masyarakat, dan hanya diketahui dalam ruang 
lingkup pemerintah itupun yang penggagas dan penyusunnya saja, sedangkan secara 
akronim masih banyak yang belum tahu tentang hal tersebut, seperti juga yang di-
ungkapkan oleh Mudhar Bintang berikut: ‚motto ‚Bertakwa‛ hanya dikenal dan di-
ketahui dalam ruang-lingkup instansi pemerintah, sebagai pembuat atau penggagas 
konsep tersebut, melainkan masyarakat di kalangan dai ataupun masyarakat masih 
banyak yang belum tahu tentang motto itu.
31
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 Melihat dari kenyataan yang ada di atas, maka yang menjadi faktor penyebab 
tidak tersosialisasi motto ‚Bertakwa‛ di masyarakat dengan baik disebabkan oleh 
dua faktor, sebagaimana yang diungkapkan oleh Ruslan berikut: ‚adapun penyebab 
sehingga masyarakat tidak begitu tahu tentang makna motto ‚Bertakwa‛ disebabkan 
oleh (1) Faktor kesibukan masyarakat yang hanya memprioritaskan pencaharian 
nafkah hidup di Kota Kendari, sehingga tidak ada waktu bagi mereka mengfokuskan 
diri untuk mencari tahu makna motto tersebut; dan (2) Orientasi berpikir masyarakat 
dengan pemerintah yang berbeda.
32
 
 Menurut analisis penulis dari data wawancara di atas, bahwa di Kota Kendari 
antara pemerintah dan agen pemerintah dalam hal ini adalah dai, masih belum terjadi 
sinkronisasi yang baik, mengenai landasan dan arah berpikir untuk membangun 
masyarakat ke depan, terutama masyarakat yang Islami. Oleh sebab itu penulis, 
untuk pembangunan masyarakat, terutama masyarakat yang Islami, hendaknya dai 
dan pemerintah membangun diskusi yang intens untuk menentukan arah pem-
bangunan masyarakat yang bersifat non-fisik ke depan.    
2. Pemahaman Dai Mengenai Konsep Motto ‚Bertakwa‛ 
 Adapun mengikutkan makna motto ‚Bertakwa‛ sebagai landasan utama 
dalam membentuk masyarakat Islam yang berciri khas baldatun tayyibatun wa 
rabbun gafu>r, tampak rancu dan akan terkendala dengan makna karena pada 
dasarnya makna ‚Bertakwa‛ yang telah digagas oleh pemerintah dengan pengarahan 
takwa al-Qur’an bertentangan dari segi arti dan pelaksanaan, sebagaimana isi wa-
wancara dengan Mudhar Bintang berikut:  
Merupakan suatu kendala bagi tersosialisasikannya motto ‚Kendari Kota 
Bertakwa,‛ dari segi pengenalan konsepnya, karena tidak begitu dikenal oleh 
dai, begitu konsep ini dianggap rancu dari sudut pengertiannya dan 
pelaksanaan, apabila dikaitkan langsung dengan konsep takwa menurut Islam, 
sehingga motto ini dianggap perlu untuk dilakukan penjelasan dan pengkajian 
lebih mendalam. sehingga dari hasil pengkajian konsep motto ‚Bertakwa‛ itu, 
dapat mem-berikan manfaat yang luas untuk pembangunan masyarakat ke 
depan, terutama menuju ke masyarakat yang Islami.
33
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 Abullah Taslim berpandangan sebagai doa dan harapan bahwa Motto Kendari 
Kota ‚Bertakwa‛ merupakan harapan, agar semoga orang Kendari menjadi orang 
yang ‚Bertakwa,‛ akan tetapi, bukan berarti bahwa semuanya telah ‚Bertakwa.‛34 
 Di antara beberapa pandangan dai mengenai motto ‚Bertakwa‛ yang telah di-
paparkan di atas, ada juga yang melihat dari sudut lain mengenai motto ‚Bertakwa‛ 
ini, di mana mereka melihat bahwa motto ‚Bertakwa‛ itu berkaitan dengan simbol-
simbol, seperti yang beberapa pendapat dai berikut: 
 Menurut Muslim bahwa simbol yang termuat dalam motto ‚Bertakwa‛ itu 
apabila digali maknanya, maka motto ini dapat memberikan sugesti bagi orang lain, 
seperti yang diungkapkan berikut:  
Motto Kendari Kota ‚Bertakwa‛ hanyalah merupakan simbol yang dapat 
memberikan sugesti bagi orang, di mana makna yang terdalam dari kata 
‚Bertakwa‛ itu, yang memberikan pengaruh langsung bagi seseorang untuk 
melakukan ketakwaan. Demikian pula akronim-akronim kata ‚Bertakwa‛ 
apabila ditinjau satu-persatu akan sesuai dengan anjuran agama. Oleh sebab 
itu, dari simbol kata itulah yang bisa dijadikan nasehat bagi orang.
35
 
 Hal yang sama juga diungkapkan Hasan Basri bahwa motto ‚Bertakwa,‛ 
hanya merupakan simbol saja, akan tetapi ia menambahkan bahwa apabila motto itu 
bertentangan dengan ajaran Islam, maka motto itu harus diganti, sebagaimana 
wawancara berikut: ‚Motto Kendari Kota ‚Bertakwa‛ merupakan falsafah hidup 
bukan ideologi yang mendasar dan hanya sekedar simbol, sama dengan Pancasila, 
yang tujuannya untuk menyemangati individu. Oleh karena itu, selama ideologi 
motto ‚Bertakwa‛ sejalan dengan ideologi Islam maka tidak ada masalah.‛36 
 Dukungan terhadap simbol-simbol Islam sebagai media dakwah, selain dari-
pada motto ‚Bertakwa‛ yang telah disebutkan, dibolehkan menurut Dani, karena 
simbol-simbol Islam, dapat memberikan penyemangat bagi orang yang mengerti 
makna dari simbol-simbol itu, selain itu pula bahwa kesesuaian antar personal 
dengan nilai simbol-simbol terkandung harus sejalan, dan itu dapat dilakukan dengan 
niat yang ikhlas dan juga harus meneladani metode Rasulullah dalam berdakwah, hal 
demikian dapat dilihat pada hasil wawancara berikut:  
                                                 
 
34
Abdullah Taslim, Tokoh Dai Salafi, wawancara oleh penulis di Masjid Baitul Makmur, 
Kec. Kambu, tanggal 3 April 2012.  
35
Muslim, Tokoh Dai NU, wawancara oleh penulis di rumah kediaman, Kel. Punggolaka, 
tanggal  21 Mei 2012.  
 
36
Hasan Basri, Tokoh Dai Hizbut Tahrir, wawancara oleh penulis di rumah kediaman, Kel. 
Lepo-Lepo. Tanggal 14 Mei 2012.  
106 
 
Mengusung simbol-simbol Islam dalam perjuangan dakwah itu dibolehkan, se-
lama simbol-simbol Islam itu tidak bertentangan dengan wujud intern dan 
ekstern-nya. Maksudnya bertentangan antara simbol-simbol Islam dengan 
tujuan dakwah yang ingin dicapai, dicontohkan pada individu yang memper-
juangkan Islam, padahal tujuan utama hanya mencari kekuasaan. Oleh karena 
itu, sebagai rumusan, maka sebaiknya para pejuang dakwah itu berlaku ikhlas, 
dan mengikuti cara Rasul dalam berdakwah.
37
 
 Teori interaksi simbolis dalam bidang ilmu komunikasi begitu bermanfaat di 
dalam menggali hubungan antar individu dan interaksinya terhadap simbol-simbol 
yang dipakai. Menurut Langer, seorang filsuf, memikirkan simbolisme yang menjadi 
inti pemikiran filosofi karena simbolisme mendasari pengetahuan dan pemahaman 
semua manusia. Menurut Langer, semua binatang yang hidup didominasi oleh pe-
rasaan, tetapi perasaan manusia dimediasikan oleh konsepsi, simbol, dan bahasa. 
Binatang merespon tanda, tetapi manusia menggunakan lebih dari sekedar tanda 
sederhana dengan mempergunakan simbol. Tanda (sign) adalah sebuah stimulus 
yang menandakan kehadiran dari suatu hal.
38
 
 Sebuah simbol atau kumpulan simbol-simbol bekerja dengan menghubung-
kan sebuah konsep, ide umum, pola, atau bentuk. Menurut Langer, konsep adalah 
makna yang disepakati bersama-sama di antara pelaku komunikasi. Bersama, makna 
yang disetujui adalah makna denotatif, sebaliknya, gambaran atau makna pribadi 
adalah makna konotatif. Sebagai contoh, jika seseorang sedang melihat sebuah 
lukisan karya Leonardo da Vanici, seseorang akan memberikan makna bersama-sama 
dengan orang yang sedang melihat lukisan tersebut secara nyata. Bagaimanapun, 
pelukis sendiri mempunyai makna pribadi sendiri atau konotasi untuk arti dari 
lukisan itu.
39
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 Interaksi simbolis, di lain pihak menuntut adanya proses internal (dalam diri 
orang) yang berupa penunjukan diri serta penafsiran. Walaupun binatang mampu 
bertindak secara nonsimbolis, namun hanya manusialah yang memiliki kemampuan 
untuk berinteraksi secara simbolis. Seorang manusia akan memberikan responnya 
kepada tindakan orang lain atas dasar makna tindakan atau lambang. Seseorang 
dapat melihat suatu objek itu sebagai makanan, ia melihatnya demikian karena ia 
telah secara sosial menciptakan lambang tersebut sebagai makanan. Sesungguhnya, 
tidak ada sesuatupun dalam objek di dalam ini yang dengan sendirinya menjadi 
makanan. Pengalaman atau perilaku makan dan mencernakannya yang menjadikan 
objek tersebut makanan. Sebagai objek yang dapat ditafsirkan sebagai makanan, 
yakni, sebagai lambang, hakikat ‚makanan‛ itu diciptakan oleh proses pikiran yang 
berupa penunjukan diri, penafsiran, tindakan atas tindakan. Di samping itu, proses 
sosial tersebut mencakup bagaimana ‚saya‛ berlaku terhadap objek lambang maupun 
bagaimana orang-orang lain diamati berlakunya terhadapnya.
40
 
 Interkasionalisme simbolis, sebuah pergerakan dalam sosiologi, berfokus 
pada cara-cara manusia membentuk makna dan susunan dalam masyarakat melalui 
percakapan. Barbara Ballis Lal meringkaskan dasar-dasar pemikiran gerakan ini, 
yaitu: (a) Manusia membuat keputusan dan bertindak sesuai dengan pemahaman 
subjektif mereka terhadap situasi ketika mereka menemukan diri mereka; (b) Ke-
hidupan sosial terdiri dari proses-proses interaksi daripada susunan, sehingga terus 
berubah; (c) Manusia memahami pengalaman mereka melalui makna-makna yang di-
temukan dalam simbol-simbol dari kelompok utama mereka dan bahasa merupakan 
bagian penting dalam kehidupan sosial; (d) Dunia terbentuk dari objek-objek sosial 
yang memiliki nama dan makna yang ditentukan secara sosial; (e) Tindakan manusia 
didasarkan pada penafsiran mereka, di mana objek dan tindakan yang berhubungan 
dalam situasi yang dipertimbangkan dan diartikan; dan (f) Diri seseorang merupakan 
sebuah objek yang signifikan dan layaknya semua objek sosial, dikenalkan melalui 
interaksi sosial dengan orang lain.
41
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 Penggunaan simbol pada manusia dirumitkan oleh fakta bahwa tidak ada 
hubungan langsung simbol dan objek sebenarnya. Bahkan, lebih dirumitkan lagi oleh 
fakta bahwa seseorang menggunakan simbol dalam kombinasi. Signifikasi sebenar-
nya dari bahasa adalah wacana, yang di dalamnya menghubungkan kata-kata men-
jadi kalimat dari paragraf. Wacana mengekspresikan proposisi, di mana simbol-
simbol kompleks yang menghadirkan sebuah gambaran dari sesuatu.
42
 Kata ‚takwa‛ 
menimbulkan sebuah pengertian kebahasaan, tetapi gabungannya dengan kata lain 
memberikan pengertian yang menyatu: Kendari Kota ‚Bertakwa.‛ 
 Oleh karena itu, penggunaan simbol berupa lambang atau kata-kata dapat 
memberi pengaruh bagi individu yang menginterpretasikannya, sehingga dengan 
pengaruh yang timbul dari simbol berupa lambang atau kata-kata itu akan men-
dorong individu untuk mewujudkan nilai yang terkandung dari makna lambang atau-
pun kata-kata itu. 
 Hal demikian dapat terimplementasi pada diri dai mengenai penafsiran 
makna dari motto ‚Bertakwa‛ ataupun simbol-simbol Islami, sehingga pemahaman 
dai tersebut akan divisualisasikan dalam bentuk gambaran aktivitas yang mesti ter-
laksana, bukan sekedar lisan atau tulisan, seperti halnya membayangkan arti takwa 
dengan motto ‚Bertakwa,‛ maka akan terlintas dalam pikiran bahwa ‚Bertakwa‛ itu 
adalah upaya untuk melaksanakan perintah Tuhan dan menjauhi larangan-Nya; 
padahal pemaknaan yang seharusnya bahwa ‚Bertakwa‛ itu adalah berupa akronim 
kata. 
  Menurut penulis berdasarkan teori interaksi simbolis motto ‚Bertakwa‛ me-
miliki kekuatan di satu sisi sebagai motto daerah, tetapi di sisi lain memiliki ke-
kuatan untuk membangun masyarakat Islam, karena melihat kesakralan pemakaian 
kata takwa sebagai implementasi pelaksanaan dari puncak keimanan individu, di 
mana individu melaksanakan perintah Tuhan dan menjauhi larangan-Nya, sehingga 
apabila dai memanfaatkan keunikan dari motto ‚Bertakwa,‛ maka hal ini dapat di-
jadikan sebagai penyemangat bagi masyarakat Islam bahwa kata takwa pada motto 
‚Bertakwa‛ termaktub dalam al-Qur’an mesti dijaga kandungan makna katanya, dan 
berusaha dihindarkan dari hal-hal yang bertentangan dengan ajaran Islam. 
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 Pandangan dai dengan pemerintah mengenai motto ‚Bertakwa‛ ternyata ber-
beda dari segi sudut pandang dalam memahami motto, sehingga yang terjadi adalah 
setiap pemerintah membuat perda yang dianggap bertentangan dengan motto 
‚Bertakwa,‛ maka langsung mendapat kecaman atau kritikan dari dai atau 
masyarakat, karena dai atau masyarakat melihat dari segi esensialnya makna 
‚Bertakwa‛ itu, bukan dari segi subtansial yang dipahami pemerintah, akan tetapi 
tidak menjadi masalah apabila ingin diterjemahkan ke arah yang lain berdasarkan pe-
mahaman agama, sebagaimana wawancara dengan Ruslan berikut: 
Ketidakpahaman masyarakat, khususnya dai mempermasalahkan adanya per-
tentangan arti motto ‚Bertakwa,‛ dengan perda yang dibuat disebabkan 
masyarakat atau dai melihat bahwa motto itu bukan sebuah akronim dan me-
miliki banyak penafsiran, namun dai atau masyarakat tidak melihat sisi lain 
dari kebijakan perda yang dibuat, sehingga sebagian kelompok menyalahkan 
pemerintah dalam membuat kebijakan. Sedangkan tidak masalah bagi seorang 
muslim untuk memberikan arti motto dari sudut pandang bertakwa berdasar-
kan yang digariskan al-Qur’an dan al-Hadis.43 
 Di sisi lain dari hasil pengamatan penulis di lapangan bahwa dai, bahkan 
dalam ruang-lingkup pemerintah sekalipun, tidak mengerti tentang makna arti motto 
‚Bertakwa,‛ disebabkan kurang begitu tersosialisasi, di mana sebaliknya fokus pe-
merintah yang dikedepankan saat ini adalah implementasi pelaksanaan, bukan pada 
sosialiasi. Sebagaimana wawancara dengan Yusrianto berikut: 
Ketidaktahuan dai terhadap motto Kendari Kota ‚Bertakwa‛ disebabkan oleh 
kurangnya sosialisasi, bahkan dalam ruang lingkup pemerintah daerah saja 
masih banyak yang belum tahu. Akan tetapi, pada tahap awal dari pembuatan 
visi dan misi sebagai penjabaran motto ‚Bertakwa,‛ dahulu pernah diadakan 
sosialisasi mengenai motto ‚Bertakwa‛ hanya saja sekarang sudah tidak lagi, 
karena implementasi dari pelaksanaan dari makna motto ‚Bertakwa‛ tersebut 
sudah terlaksana, seperti: keberhasilan pemerintah dalam memperoleh peng-
hargaan Piala Adipura.
44
 
 Oleh karena itu, ketidakpahaman dai mengenai penafsiran makna dari pada 
akronim kata ‚Bertakwa‛ itu dapat diminimalisir dengan membangun komunikasi 
yang intens antar pemerintah dan dai untuk mensosialisasikan motto ‚Bertakwa.‛  
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3. Hubungan Konsep motto Kendari Kota ‚Bertakwa‛ dengan Pengembangan 
Masyarakat Islam 
 Adapun hubungan antara konsepsi motto Kendari Kota ‚Bertakwa‛ dengan 
pengembangan masyarakat Islam menurut penulis saling berkaitan, begitu pula 
apabila merujuk pada Visimitra yang disusun oleh pemerintah Kota Kendari yang 
bertujuan untuk menetapkan suatu harapan, cita-cita, cara pandang, serta komitmen 
bersama antara pemerintah kota dan juga petaruh (stakeholders) pembangunan kota 
terhadap suatu kondisi masa depan Kota Kendari yang lebih baik, maju dan 
sejahtera.
45
  
 Hal di atas memungkinkan karena konsep Visimitra dan motto Kota 
‚Bertakwa‛ adalah satu kesatuan yang saling melengkapi. Motto ‚Bertakwa‛ adalah 
unsur ‚semangat‛ (spirit) dari manusianya, sedangkan Visimitra adala ‚cita-cita,‛ 
terhadap wujud masa depan kota yang diinginkan. 
 Untuk melihat hubungan antara motto ‚Bertakwa‛ dengan Visimitra dapat 
dilihat pada tabel 7 berikut: 
Tabel 7  
Pemetaan Motto ‚Bertakwa‛ dengan Visimitra 
Visi Misi Motto ‚Bertakwa‛ Keterangan 
Mewujudkan Kota 
Kendari  tahun 2020 
sebagai kota dalam 
taman yang Bertaqwa, 
Maju, Demokratis, dan 
Sejahtera. 
Misi Lingkungan Bersih, Elok dan 
Rindang  
Motto ‚Bertakwa‛ adalah 
akronim dari 8 buah kata, 
yaitu: B= Bersih; E= Elok; 
R= Rindang; T= Tertib; 
A= Akhlak; K= Kerjasama 
Antara Pemerintah dan 
Masyarakat; W= Wawasan 
Nusantara; dan A= Aman.  
Misi Sosial 
Kemasyarakatan. 
Aman, dan Wawasan 
Nusantara 
Misi Perekonomian, 
Misi Pelayanan, Misi 
Profesionalisme Aparat 
dan Misi Pemerintahan 
yang baik.  
Tertib, Akhlak yang 
baik, dan Kerjasama 
antara     pemerintah 
dan masyarakat. 
 Berdasarkan tabel pemetaan motto ‚Bertakwa‛ di atas, menurut penulis 
bahwa di antara akronim kata ‚Bertakwa‛ yang digambarkan, yang memiliki ke-
terkaitan langsung dengan tugas utama dai sebagai pendakwah yang bertugas untuk 
memperbaiki umat dalam masalah moral dan akhlak, maka akronim kata ‚Akhlak‛ 
yang dianggap memiliki sinkronisasi dengan tugas utamanya, apalagi jika dihubung-
kan dengan misi pemerintah Kota Kendari yang ingin mewujudkan misi profe-
sionalisme aparat, dan misi pemerintahan yang baik. Sedangkan akronim kata 
‚Bersih, Elok, Rindang dan Kerjasama antara pemerintah dan masyarakat‛ adalah 
tugas bersama yang mencakup pemerintah dan masyarakat, begitu pula ‚Tertib, 
Wawasan Nusantara dan Aman‛ adalah tugas dari pada pemerintah dan aparatnya.  
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 Oleh karena itu, berdakwah secara teknis adalah usaha untuk menumbuhkan 
gairah bagi muslimin untuk melakukan pengamalan ajaran Islam, apabila telah 
tumbuh gairah untuk mengamalkan ajaran agama, maka dengan sendirinya individu 
akan terpacu untuk mempelajari agama lebih mendalam.
46
 
 Penerapan motto ‚Kendari Kota Bertakwa‛ sebagai toleransi dalam hal ber-
muamalah dibenarkan, sedangkan toleransi dalam hal beragama atau berakidah di-
larang, karena bertentangan dengan prinsip agama yang termaktub dalam Q.S. al-
Kafiru>n. Terkadang ditemukan dalam prakteknya di Kota Kendari bagi seorang 
muslim dalam mempraktekkan toleransi tanpa memiliki batas-batas yang disyariat-
kan, seperti memberikan ucapan selamat hari raya kepada non-muslim. Apabila hal 
itu dilakukan oleh para pemimpin yang beragama Islam, maka harus diberi nasehat 
yang bijak.
47
 
 Dai tidak boleh menyerah dalam berdakwah di masyarakat, karena dalam ber-
dakwah perlu menanamkan keyakinan yang kuat kepada Allah bahwa dalam setiap 
usaha dakwah pasti akan memperoleh hasil yang baik. Di mana cita-cita dari tujuan 
akhir berdakwah yang ingin dicapai adalah agar umat mengamalkan ajaran Islam se-
cara global dalam kehidupan.
48
 
 Berdasarkan pengamatan penulis di lapangan dan juga hasil wawancara yang 
penulis pahami dari apa yang diungkapkan dai, maka secara leksikal bahasa dari 
akronim yang ingin dibangun dai dalam mensosialisasikan motto Kendari Kota 
‚Bertakwa,‛ menunjukkan bahwa dai di Kendari dalam mengaktualisasikan dakwah 
pengembangan masyarakat Islam, tidak berangkat dari pemahaman teks akronim 
yang terdapat pada kandungan motto ‚Bertakwa,‛ akan tetapi secara kontekstual 
dan substansial dari kandungan motto ‚Bertakwa‛ itu, menunjukkan bahwa dai me-
miliki peran di dalam mensosialisasikan motto ‚Bertakwa‛ melalui aktivitas 
dakwah.  
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Dani, Tokoh Dai Independen, wawancara oleh penulis di rumah kediaman, Kompleks 
Masjid al-Nur Wua-Wua, tanggal  20 Mei 2012.  
48
Ali Muttaqin, Tokoh Dai Jamaah Tablig, wawancara oleh penuis di Pon-Pes Cab. Temboro 
Kendari, tanggal 29 Mei 2012.  
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 Adapun aktivitas dakwah dai dalam pengembangan masyarakat Islam, dapat 
dilihat pada salah satu akronim ‚akhlak‛ yang terdapat pada motto ‚Bertakwa,‛ pe-
nulis berpendapat bahwa substansial dari akronim itu telah banyak diserukan dai 
dalam dakwahnya, baik melalui dakwah bil al-lisa>n, dakwah bi al-ha>l, dan dakwah bi 
al-kita>bah. Hal demikian diserukan agar masyarakat di Kota Kendari, khususnya 
masyarakat Islam, dapat menciptakan masyarakat sosial yang berakhlak baik ber-
dasarkan tuntunan ajaran agama, dan juga sejalan dengan apa yang dicita-citakan 
pemerintah Kota Kendari melalui Konsep Visimistra.  
Oleh karena itu, yang dapat disimpulkan dari hal di atas bahwa program 
‚Bertakwa‛ yang menurut penulis yang di mana dai dianggap begitu berperan besar 
di dalamnya untuk melakukan pengembangan masyarakat Islam, ke arah perbaikan 
akhlak dan moral masyarakat Islam ke arah yang lebih baik adalah akronim kata 
‚akhlak,‛ karena akronim kata ‚akhlak‛ berkaitan erat dengan tugas utama dai 
sebagai motivator yang berperan aktif di dalam menanamkan dan menumbuhkan 
keimanan masyarakat Islam kepada Allah swt., melalui penyuluhan agama dan 
dakwah, agar masyarakat Islam memiliki perilaku akhlak dan sopan santun, yang 
tercakup ruang lingkup pribadi, keluarga maupun masyarakat Islam yang lebih luas.  
 Adapun Konsep Vimistra dan Motto Kota ‚Bertakwa‛ dijelaskan sebagai 
suatu kesatuan yang saling melengkapi. Motto BERTAKWA adalah unsur 
‚semangat‛ (spirit) dari manusianya, sedangkan Vimistra adalah ‚cita-cita,‛ ter-
hadap wujud masa depan kota yang diinginkan.
49
 Sedangkan unsur kata 
‚BERTAKWA‛ tersebut, mengisyaratkan beberapa kualitas kata yang identik 
dengan pencapaian Misi Kota Kendari, Bersih, Elok, dan Rindang adalah identik 
dengan misi lingkungan;
50
 Aman dan Wawasan Nusantara adalah identik dengan 
Misi Sosial Kemasyarakatan; sedangkan kata-kata Tertib, Akhlak yang baik dan 
Kerjasama antara pemerintah dan masyarakat adalah identik dengan perpaduan be-
berapa misi yakni Misi Perekonomian, Misi Pelayanan, Misi Profesionalisme Aparat 
dan Misi Pemerintahan yang baik.51 
                                                 
49
Perda Daerah Kota Kendari Nomor 10 Tahun 2001, Tetang: Visi, Misi, dan Strategi 
Kebijakan Kota Kendari Tahun 2001-2020 (Kendari: Bagian Hukum Sekretariat Kota Kendari, 2001), 
h. 19. 
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Lihat Perda Kotamadya Daerah Tingkat II Kendari Nomor 4 Tahun 1996, Tentang: 
Kebersihan, Keindahan, dan Ketertiban (Kendari: Bagian Hukum Sekretariat Kotamadya, 1997).  
51
Anwar Hafid dan Misran Safar, loc.cit.  
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 Penemuan dari pada konsep yang dirumuskan oleh pemerintah Kota Kendari 
dalam mengatur masyarakat di Kota Kendari, khususnya masyarakat Islam menurut 
penulis sudah baik, hanya saja pemerintah perlu memanfaatkan media massa untuk 
menginformasikan tentang ide-ide mengenai rancangan pembangunan yang disusun 
oleh pemerintah, maka dengan tersebar-luasnya informasi mengenai konsep dari visi 
ataupun misi yang ingin dibangun oleh pemerintah dan juga dai akan dapat me-
wujudkan cita-cita dari kandungan motto ‚Bertakwa.‛ 
 Sesuai dengan hal di atas, apabila dihubungkan dengan teori difusi-inovasi 
(diffusion of innovation), maka suatu konsep yang disebar-luaskan melalui media 
massa akan dapat memberikan pengaruh bagi orang untuk mengaktualisasikan 
kandungan dari pada motto ‚Bertakwa.‛ 
 Adapun teori difusi-inovasi (diffusion of innovation) bahwa komunikator 
yang mendapatkan pesan dari media massa sangat kuat untuk memengaruhi orang-
orang. Dengan demikian, adanya inovasi (penemuan), lalu disebarkan (difusi) me-
lalui media massa akan sangat kuat memengaruhi massa untuk mengikutinya.
52
 
 Awalnya teori di atas, berangkat dari komunikasi model alir dua langkah 
perlahan-lahan berkembang menjadi model alir multilangkah yang sering digunakan 
dalam riset difusi (diffusion research), yakni penulisan proses sosial mengenai 
bagaimana inovasi-inovasi sosial (ide-ide, praktik-praktik, objek-objek baru) men-
jadi diketahui dan tersebar ke seluruh sistem sosial. Model alir dua langkah pertama 
berkenaan dengan bagaimana individu menerima informasi dan meneruskannya ke-
pada yang lainnya, sedangkan proses difusi berkonsentrasi pada langkah terakhir dari 
adopsi atau penolakan inovasi.
53
 
 Jika disimpulkan, menurut teori ini sesuatu yang  baru akan menimbulkan ke-
ingintahuan masyarakat untuk mengetahuinya. Seseorang yang menemukan hal baru 
cenderung untuk mensosialisasikan dan menyebarkan kepada orang lain. Jadi sangat 
cocok, penemu ingin menyebarkan, sementara orang lain ingin mengetahuinya. Lalu, 
dipakailah media massa untuk memperkenalkan penemuan baru tersebut. Jadi antara 
penemu, pemakai, dan media massa sama-sama diuntungkan.
54
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Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa, Ed. I (Cet. II; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2007), h. 187-188.  
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Werner J. Severin dan James W. Tankard, Jr., Teori Komunikasi: Sejarah, Metode, dan 
Terapan di Dalam Media Massa, Ed. 5 (Cet. 4; Jakarta: Kencana, 2009), h. 247.  
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 Hasil penyebaran dari informasi mengenai inovasi yang dilakukan oleh para 
ilmuwan akan diadopsi oleh masyarakat, sebagai reaksi positif terhadap inovasi dari 
segi pemanfaatannya. Hubugan dengan proses adopsi, William McEwen seperti di-
kutip Josep A. Devito (1997) mengidentifikasi tiga tahap berikut: (a) Pada tahap 
akuisi informasi orang memperoleh dan memahami informasi tentang inovasi. 
Sekedar contoh, seorang dosen belajar tentang rancangan baru untuk memberi kuliah 
di kelas yang jumlahnya besar; (b) Pada tahap evaluasi informasi, orang meng-
evaluasi tentang informasi. Misalnya, dosen tersebut menyadari bahwa metode baru 
itu lebih efektif daripada metode yang lama; dan (c) Pada tahap adopsi atau pe-
nolakan orang mengadopsi (melaksanakan) atau menolak inovasi. Misalnya, pe-
merintah membuat motto sebagai metode yang dikembangkan dalam visi dan misi 
pembangunan.
55
 
 Jadi dapat disimpulkan bahwa melalui teori difusi-inovasi cocok di dalam 
memberikan stimulus bagi komunikan, dalam hal memberikan informasi dan juga 
pemikiran baru untuk melakukan perubahan dalam tatanan masyarakat, karena sifat 
dasar dari setiap individu senang terhadap hal-hal yang baru.  
 Oleh karena itu, menurut penulis bahwa apa dirancang pemerintah Kota 
Kendari dengan apa yang ingin disosialisasikan dai dalam aktivitas dakwah dalam 
membangun peradaban masyarakat Kota Kendari yang lebih maju adalah begitu 
baik, tinggal penyusunan langkah-langkah, dan penyatuan visi dan misi yang 
dipahami antara dai dengan pemerintah harus sejalan dan berkolaborasi, agar tidak 
terjadi kesalah-pahaman (misunderstanding) dalam mencapai tujuan akhir yang ingin 
dicita-citakan. 
                                                 
55
Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa, Ed. I (Cet. II; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2007), h. 190.  
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C. Peranan Dai dalam Mensosialisasikan Motto Kendari Kota ‚Bertakwa‛ 
1. Peranan Dai dalam Ruang Lingkup Pemerintah 
 Peranan dai dalam mensosialisasikan motto Kendari Kota ‚Bertakwa‛ secara 
umum telah dimiliki dai di Kota Kendari, disebabkan faktor sikap yang dimiliki dai 
dalam hal mentaati aturan-aturan yang digariskan oleh Islam, hal ini diakui oleh 
Bahruddin bahwa: ‚Secara umum dai di Kota Kendari dianggap telah memiliki peran 
dalam mensosialisasikan motto Kendari Kota ‚Bertakwa,‛ karena sebelum 
berdakwah dai telah mentaati rambu-rambu yang digariskah oleh Islam, sehingga 
dari ketaatan itu terimplementasi dalam mensosialisasikan motto Kendari Kota 
‚Bertakwa.‛56 
 Adapun keterlibatan dai dalam ruang-lingkup pemerintah sebagai bentuk 
upaya dalam memberikan pembinaan terhadap personal pegawai dan melakukan per-
ingatan hari-hari penting Islam yang berada di instansi pemerintahan sudah me-
madai. Di samping itu pula, keterlibatan dai dalam melakukan syiar dakwah ter-
wujud atas dukungan dan instruksi dari Walikota Kendari. Sebagaimana hasil 
wawancara dengan Bahruddin berikut: 
Adapun upaya yang dilakukan Walikota Kendari yang melibatkan dai ber-
dakwah seperti: pelatihan salat khusyuk, pengajian rutin setiap malam rabu 
yang melibatkan para pejabat Walikota Kendari dan rencana ke depan melibat-
kan seluruh pengawas sekolah, zikir akbar, mendatangkan penceramah-
penceramah populer, takbiran pada hari raya besar Islam dan mengadakan per-
ingatan-peringatan keagamaan, seperti: Maulid, Nuzulul Qur’an, 10 
Muharram, dan Isra’ Mi’raj.‛57  
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Bahruddin, Kabag. Kesra Walikota Kendari, wawancara oleh penulis di Ruang Kabag. 
Kesra Kantor Walikota Kendari, 30 Mei 2012.  
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Bahruddin, Kabag. Kesra Walikota Kendari, wawancara oleh penulis di Ruang Kabag. 
Kesra Walikota Kendari, 30 Mei 2012.  
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 Keberadaan pemerintah sebagai penentu kebijakan tentu tidak lepas dari 
kritikan-kritikan terutama dari ormas Islam, sedangkan dai dari ormas Islam yang 
banyak melakukan kritikan adalah dai yang berlatar-belakang organisasi Hizbut 
Tahrir. Akan tetapi, kritikan-kritikan yang diarahkan ke pemerintah bersifat 
provokatif tidak bersifat ekstrem, hal demikian dapat saja terjadi mengingat per-
juangan yang diusung oleh organisasi Hizbut Tahrir adalah masalah khilafah, se-
bagaimana hasil wawancara dengan Bahruddin berikut:  
Kritikan-kritikan yang ditujukan kepada Pemerintah Kota Kendari memang 
banyak, akan tetapi yang terbanyak dari Kalangan Hizbut Tahrir, karena 
Hizbut Tahrir melawan Pemerintah secara moral, akan tetapi tidak ekstrem 
dalam perjuangannya, dan yang diperjuangkan Hizbut Tahrir adalah khilafah.
58
 
 Lebih lanjut Bahruddin mengungkapkan tentang prosedur dai dalam meng-
kritik pemerintah apabila ditemukan kesalahan-kesalahan atau penyimpangan-
penyimpangan, hendaknya tidak mengkritik langsung ke personalnya, melainkan 
kritikan itu ditujukan atas nama lembaganya, karena hal tersebut dinilai dapat me-
nyinggung person yang dikritik dan juga dapat membahayakan si pengkritik, 
sebagaimana petikan wawancara berikut: ‚Kritik yang baik terhadap pemerintah se-
harusnya ditujukan ke lembaganya secara umum, dan jangan mengkritik personal-
nya, karena hanya membahayakan pengkritik.‛59 
 Hal yang sama juga diungkapkan oleh Hasan Rosyid dalam memberikan 
pandangan mengenai metode dakwah dalam mengkritik atau menasehati pemerintah 
dilakukan dengan cara yang bijak, tidak dengan cara yang radikal dan ekstrem, 
seperti kritikan yang ditujukan ke Hizbut Tahrir yang mempergunakan metode se-
cara dakwah terang-terangan; sedangkan metode dakwah yang dipergunakan ialah 
melalui surat-menyurat, berikut isi wawancaranya:  
Adapun dakwah yang dilakukan kepada pemerintah apabila terjadi penyim-
pangan dengan cara tidak secara terang-terangan, melainkan secara sembunyi-
sembunyi, begitu juga dengan cara yang bijak, tidak radikal dan ekstrem, 
seperti yang dilakukan oleh Hizbut Tahrir.
60
 Sedangkan cara yang mudah 
adalah dengan cara melalui media surat-menyurat.
61
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 Menurut Muslim mengenai pandangan tentang dakwah yang dilakukan secara 
terang-terangan kepada instansi pemerintahan dianggap kurang efektif, begitu juga 
apabila pengkritik (pendemo) melakukan kritikan itu tidak didasari oleh keikhlasan, 
maka dampak perubahannya tidak begitu maksimal. Oleh karena itu, metode dakwah 
yang tepat dilakukan dengan cara dai melibatkan diri dalam institusi pemerintahan, 
kemudian melakukan perombakan sistem dari dalam, sebagaimana hasil wawancara 
berikut:   
Cara meluruskan pemerintah ketika melakukan penyimpangan dengan cara 
demontrasi dianggap tidak efektif disebabkan: (1) para pendemo dianggap 
hanya sambil lalu saja dan (2) tidak semua pendemo itu melakukan kritikan 
berdasarkan hati nurani, melainkan karena ada oknum-oknum di belakangnya. 
Sedangkan cara yang efektif adalah para dai masuk ke dalam institusi 
pemerintahan, dan merubah sistem dari dalam.
62
 
 Sikap radikal dari kelompok Islam yang mengkritik pemerintah dianggap 
positif oleh Ruslan dengan alasan bahwa: adanya kelompok radikalisme Islam itu 
memberi dampak bagi pengontrolan dan pengawasan terhadap segala keputusan dan 
kebijakan pemerintah bagi pemerintah.
63
  
 Perwujudan motto ‚Bertakwa‛ merupakan ruh yang dijabarkan dalam bentuk 
visi dan misi, begitu juga visi dan misi tidak dapat terwujud apabila tidak ada 
dukungan dan instruksi langsung dari Walikota Kendari seperti hasil wawancara 
dengan Ruslan berikut:  
Melalui penjabaran visi dan misi
64
 dari pembangunan Kota Kendari merupakan 
ruh dari motto Kendari Kota ‚Bertakwa,‛ sehingga dengan melaksanakan visi 
dan misi itu, maka motto Kendari Kota ‚Bertakwa‛ dapat terwujud, kemudian 
motto Kendari Kota ‚Bertakwa‛ tidak bisa terwujud dengan baik apabila tidak 
diinstruksikan langsung oleh Walikota Kendari. Oleh sebab itu, peranan dai 
dalam mensosialisasikan motto Kendari Kota ‚Bertakwa‛ tidak dapat 
terlaksana dengan baik, apabila tidak melibatkan elemen-elemen masyarakat 
seperti pemerintah, lingkungan keluarga dan masyarakat.
65
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 Pemerintah Kota Kendari melalui program yang dibuat oleh Walikota 
Kendari begitu membantu dai dalam mensosialisasikan motto ‚Bertakwa,‛ hanya 
saja program yang dibuat Walikota Kendari tersebut tidak konsisten pelaksanaannya 
hanya bersifat sambil lalu, seperti hasil wawancara dengan Abd. Wahid berikut:  
Penilaian mengenai program Walikota Kendari dalam kegiatan dakwah 
keliling yang pada awalnya dilaksanakan, dianggap hanya sambil lalu, tidak di-
laksanakan secara konsisten, bahkan kegiatan ini hanya dianggap sebagai 
teknik untuk menggalang massa saja, sehingga ketika tujuan telah tercapai di-
lupakanlah program yang telah dibuat, dan itu dapat dilihat sekarang. Oleh 
sebab itu, Kriteria pemimpin  yang baik adalah (1) Rajin sembahyang; (2) 
Tidak selingkuh; (3) Tidak glamor; (4) Tidak peminum; dan (5) penjudi atau 
korupsi.
66
  
 Selain hal di atas, Ali Awad menyarankan bahwa pada setiap program-
program religius yang diadakan oleh pemerintah Kota Kendari, sebaiknya me-
manfaat sumber daya dai yang berdomosili di daerah yang dikunjungi, tidak dengan 
membawa dai sebagai pendamping, seperti isi wawancara berikut:  
Adapun program pemerintah Kota Kendari yang berkaitan dengan dakwah, 
seperti: safari ramadan yang merupakan agenda tahunan, sebaiknya meng-
fungsikan saja dai yang berada di daerah yang didatanginya, bukan dengan 
membawa ustaz pendamping, karena tujuan dari perjalanan dari pemerintah 
hanyalah bersifat kunjungan ke daerah-daerah.
67
 
 Berdasarkan dari data-data yang diperoleh, maka penulis berkesimpulan 
bahwa dai di Kota Kendari memiliki peran dalam bermitra dengan pemerintah pada 
usaha pengembangan masyarakat Islam ditinjau dari segi peningkatan moral, akhlak 
dan disiplin,
68
 hal demikian dapat dilihat pada kegiatan keagamaan yang telah di-
programkan pemerintah. Hanya saja penulis berpendapat bahwa hubungan-hubungan 
kemitraan yang terjadi antar dai dengan aparat pemerintah harus langgeng dan tidak 
bersifat temporal, begitu juga pada kegiatan sosial kemasyarakatan yang lebih luas 
sebaiknya dai juga ikut dilibatkan.     
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kediaman, kelurahan Jatiraya., 23 Mei 2012.  
 
67
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2. Aktualisasi Dakwah dalam Mengembangkan Masyarakat Islam 
 Aktualisasi dakwah dai di Kota Kendari tidak hanya berkisar pada ruang-
lingkup masyarakat Islam saja, tetapi juga telah melingkupi instansi pemerintah, dan 
menurut penulis ini merupakan suatu hal yang positif yang perlu didukung, dan terus 
dikembangkan. Hanya  berdasarkan dari pengamatan penulis dan hasil wawancara 
yang penulis kumpulkan ternyata beberapa hal yang menarik untuk dicermati pada 
aktualisasi dai di masyarakat yang penulis paparkan, yaitu: (a) Metode dakwah dai; 
(b) Strategi dakwah dai; dan (c) Materi dakwah. Di mana kesemua ini akan saling 
memiliki keterkaitan yang erat dan tidak dapat dipisahkan, untuk memahami lebih 
lanjut berikut pemaparan penulis: 
 Melihat perkembangan masyarakat Islam yang terjadi di Kota Kendari mulai 
mengalami pertumbuhan yang amat pesat apabila melihat indikator yang ada, 
dengan adanya kegiatan-kegiatan religius di lingkungan pemerintah, dan begitu juga 
di lingkungan masyarakat Islam, hal diakui oleh Moh. Yahya Obaid menurut pe-
nilaiannya mengenai keaktifan masyarakat Islam maupun pemerintah dalam me-
ngikuti kegiatan-kegiatan keagamaan, hanya saja di samping penilaiannya demikian, 
ia juga memberikan warning bagi dai untuk tidak cepat merasa puas dengan per-
kembangan yang ada, karena menurutnya bahwa semakin gencar dakwah di 
masyarakat semakin kuat pula tantangan yang dihadapi, berikut isi wawancara:  
Suatu hal yang menggembirakan dengan tumbuhnya kesadaran keagamaan 
masyarakat kota Kendari untuk mengaji dan mengkaji ajaran Islam semakin 
semarak di masjid-masjid, majelis-majelis, kantor-kantor, bahkan di acara-
acara formal maupun non-formal, namun yang terkait perubahan pengamalan 
ajaran agama tentu masih harus diteliti lebih lanjut, karena semakin semarak 
syiar agama di masyarakat terbukti masih semarak pula pelanggaran 
keagamaan yang terjadi.
69
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 Mursyidin juga mengungkapkan hal yang sama persis dengan yang di atas 
berkaitan dengan aktualisasi dakwah dai di Kota Kendari, akan tetapi masalah klasik 
dihadapi sejak dahulu adalah kekurangan tenaga dai, di mana dai yang tersebar 
hanya pada wilayah yang menjadi pusat kegiatan masyarakat seperti perkotaan, 
sedangkan daerah-daerah terpencil masih kekurangan dai, dan usaha penambahan 
jumlah dai sudah diusahakan oleh instansi Kementerian agama sudah dilakukan, 
akan tetapi tetap saja jumlah SDM dai masih kurang. Berikut isi wawancaranya: 
Perkembangan dakwah Kendari telah mengalami kemajuan, dengan indikator 
banyaknya majelis taklim, TPQ dan ormas-ormas Islam; hanya saja masih me-
ngalami kekurangan dai, terutama untuk di daerah-daerah terpencil, sekalipun 
sudah ada perekrutan penyuluh agama yang diadakan oleh Kementerian 
Agama Kota, namun itu masih dianggap belum cukup memadai.
70
 
 Selain hal di atas, keadaan yang mendukung untuk diaktualisasikannya 
dakwah di Kota Kendari disebabkan oleh sikap masyarakat yang toleransi terhadap 
perbedaan pendapat, sehingga kerusuhan di Kota Kendari yang disebabkan unsur 
agama tidak pernah terjadi, seperti diungkapkan Bahruddin berikut: ‚Keadaan 
masyarakat di Kota Kendari cenderung kondusif dalam toleransi beragama di 
masyarakat, sehingga tidak pernah terjadi kerusuhan yang disebabkan oleh persoalan 
agama.
71
 
 Mencermati sikap toleran masyarakat Kota Kendari, maka menurut pendapat 
penulis bahwa kemungkinan untuk teraktualisasinya dakwah pada majelis-majelis 
taklim, pemerintah atau masyarakat Islam di Kota Kendari akan menjadi mudah, dan 
juga sikap toleran dapat menciptakan rasa saling menghargai antar satu dengan yang 
lain.    
                                                 
 
70
Mursyidin, Tokoh Dai NU, wawancara oleh penulis di rumah kediaman, Jl. Balaikota, 
tanggal 21 Mei 2012.  
 
71
Bahruddin, Kabag. Kesra Walikota Kendari, wawancara oleh penulis di Ruang Kabag. 
Kesra Kantor Walikota Kendari, 30 Mei 2012.  
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a. Metode Dakwah Dai 
 Berbicara tentang metode dakwah dai di Kota Kendari tentu tidak terlepas 
daripada pemikiran-pemikiran yang telah dirumuskan oleh para ilmuwan dalam 
bidang ilmu dakwah, maka terlebih dahulu diketahui adalah tentang definisi metode 
secara etimologi, metode dalam bahasa Inggris disebut method.72 Berasal dari dua 
kata yaitu meta (melalui) dan hodos (jalan, cara).73 Atau dalam bahasa Yunani 
metodos yang artinya cara atau jalan yang dalam bahasa Arab disebut thariq.74 
Sumber yang lain mengungkapkan bahwa metode berasal dari bahasa Jerman 
methodica, artinya ajaran tentang metode.75 Jadi, metode adalah cara atau jalan yang 
harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan atau rangkaian yang sistematis dan me-
rujuk kepada tata cara yang sudah dibina berdasarkan rencana yang pasti, mapan dan 
logis pula.
76
 
 Sedangkan secara terminologi atau menurut istilah, Webeter’s World 
University Dictionary mengungkapkan bahwa, method is a systematic arraugument 
of thing or ideas; a way of doing (metode ialah suatu sistem penyelesaian 
(pemecahan) sesuatu, atau ide-ide cara untuk mengerjakan).
77
 Dalam bahasa 
Indonesia, metode berarti cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan 
suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.
78
 
                                                 
 
72
John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia (Jakarta: Gramedia, 1988), 
h. 379. 
 
73
M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 1991),  h. 61. 
 
74
Hasanuddin, Hukum Dakwah (Cet. I; Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1996), h. 35. 
 
75
M. Munir, Metode Dakwah (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2006), h. 6. 
 
76
Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori, dan Filsafat Komunikasi (Cet. II; Bandung: PT. Citra 
Aditya Bakti, 2000), h. 56. Lihat juga pengertian metode yang dikutip dari Tali Ziduhu oleh Abd. 
Muin Salim, Metodologi Tafsir: Sebuah Rekonstruksi Epistemologis Memantapkan Keberadaan Ilmu 
Tafsir sebagai Disiplin Ilmu (Orasi Pengukuhan Guru Besar di Hadapan Rapat senat Luar Biasa IAIN 
Alauddin Makasssar Tanggal 28 April 1999), h. 9.  
 
77
Lewis Mulford Adens. Ed. Webeter’s  World University Dictionary (Washigton: Publishers 
Company, Inc, 1965), h. 611. 
 
78
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1989), h. 581. 
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 Metode yang merupakan suatu prosedur atau cara kerja untuk mencapai se-
suatu atau jalan yang menyampaikan kepada tujuan, harus mempunyai langkah-
langkah sistematis
79
 karena kejelasan, ketepatan dan kesempurnaan tujuan ditentu-
kan oleh metode yang menyampaikan kepada tujuan tersebut.
80
 
 Di dalam melaksanakan suatu kegiatan dakwah diperlukan metode penyam-
paian yang tepat agar tujuan dakwah tercapai. Metode dalam kegiatan dakwah
81
 
adalah suatu cara yang dipergunakan oleh subjek dakwah dalam menyampaikan 
materi atau pesan-pesan dakwah kepada objek dakwah.
82
 Metode dakwah di sini 
adalah merupakan rencana yang tersusun dan teratur yang berhubungan dengan cara 
penyajiannya. 
 Dalam Alquran, banyak ayat yang mengungkap masalah dakwah, namun 
dari sekian banyak ayat yang memuat prinsip-prinsip dakwah itu ada satu ayat 
yang memuat sandaran dasar dan fundamen pokok bagi metode dakwah, yaitu: ٌ  
Q.S. al-Nahl/16: 125:  
                                                 
 
79
Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Cet. I; Jakarta: 
Bumi Aksara, 1996), h. 42. 
 
80
Muna Abd. al-Mu‘in Abu al-Fadhal, ‚Menuju Metodologi Interaksi dengan Sumber-sumber 
Teorisasi Islam, antara Pendahuluan dan Komponen‛, dalam Abd. al-Hamid Abu Sulaiman (et. al.), 
Permasalahan Metodologis dalam Pemikiran Islam (Cet. I; Jakarta: Media Dakwah, 1999), h. 219.  
 
81
Dalam kegiatan komunikasi, metode yang dipakai meliputi: (1) Jurnalistik, baik cetak 
(printed jounalis) maupun jurnalistik elektronik (radio dan televisi); (2) Hubungan masyarakat (public 
Relations); (3) Periklanan (Advertising); (4) Pameran (exhibition/exposition);(5) Publisitas 
(publicity); (6) Propaganda; (7) Perang urat saraf (psychological warfare); (8) Perpustakaan (library); 
(9) Penerangan. Lihat, Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi, Teori dan Praktek (Cet. XII; 
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1999), h. 7-8. Lihat, juga Onong Uchjana Effendy, ‚Ilmu, Teori‛, 
op. cit., h. 56. 
 
82
M. Bahri Ghazali, Dakwah Komunikatif Membangun Kerangka Dasar Ilmu Komunikasi 
Dakwah (Cet. I; Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1997), h. 24.  
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 ٌ ٌ ٌ ٌ   ٌ   ٌ  ٌٌ   ٌ   ٌٌ ٌٌٌ
 ٌ ٌٌ ٌ ٌ ٌ  ٌٌ ٌ ٌ   ٌٌٌٌ 
Terjemahnya: 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran 
yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat 
dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui  siapa yang mendapat pe-
tunjuk.
83
 
 Pada ayat di atas ada tiga metode dakwah yang ditawarkan oleh Allah kepada 
Nabi Muhammad saw., yaitu bi al-hikmah,84 mau‘iz\ah al-hasanah85 dan muja>dalah86. 
Namun, ketiga hal di atas lebih mengisyaratkan pada suatu tema tentang karak-
teristik metode dakwah atau sifat dari metode dakwah.
87
 Sedangkan mengenai 
metode dakwah secara spesifik disebutkan dalam hadis Rasulullah Saw. sebagai 
berikut:  
                                                 
83
Departemen Agama RI., Mushaf al-Rusydi: al-Qur’an Tajwid dan Terjemah, Edisi Revisi 
(Jakarta: Cahaya Qur’an, 2006M/1427H), h. 281.  
84
Dakwah bi al-hikmah adalah al-muqa>lat al-muhkamat al-saha>hat al-musytamila>t ‘ala> al-dala>l al-
mubi>n li al-haq al-muzhib li al-syubha>t (pendapat/uraian yang ampuh dan benar yang memuat alasan-
alasan/dalil-dalil yang dapat menampakkan kebenaran dan menghilangkan keraguan). 
85
Dakwah mau‘iz}at al-hasanah, adalah al-khit}a>ba>t al-muqni‘at wa al-iba>ra>t al-na>fi‘at al-lati> 
yafhamuna minha annaka tans}ahahum wa taqudu nafa‘ahum (dialog-dialog/pidato-pidato yang to the 
point –tidak bertele-tele- dan ungkapan-ungkapan yang bermanfaat dimana obyek dakwah dapat 
memahami dari dialog itu bahwa sesungguhnya engkau bersikap tulus pada mereka dan bermaksud 
memberi sesuatu yang -bermanfaat- pada mereka). Konsep mau‘izat al-h}asanah‛  sering diberi arti tutur 
kata yang baik dan nasihat yang baik. Sebenarnya lebih mengacu pada upaya perbaikan sistem dan 
situasi serta kondisi yang terkait dengan dakwah itu sendiri, sekaligus sebagai konsep penerapan human 
relation dalam dakwah bi al-lisa>n dan bi al-ha>l yang berlandaskan pada kontreks-konteks kemashlahatan 
manusia. 
86
Dakwah muja>dalat bi al-lati> hiya ah}san adalah t}ari>q al-muna>zarat wa al-muja>dalat bi rifq 
wa layyin wa isti‘ma>l kulli wajh sahl hatta> yuskina syarrahum"(cara berdiskusi dan berdebat dengan 
lemah lembut dan halus serta menggunakan berbagai upaya yang mudah sehingga dapat membendung 
hal-hal yang negatif dari mereka -obyek dakwah-). Konsep ini merupakan kerangka upaya kreatif dan 
adaptif pelaku dakwah antara moral etik keagamaan dengan etik sosio historis yang berjalan di 
tengah-tengah masyarakat, dalam arti bingkai doktrin keagamaan tidak bisa begitu saja terlepas dari 
bingkai doktrin tradisi dan budaya masyarakat dalam pola pelaksanaanya.  
87
Muhammad Husain Fadhlullah, Uslub al-Da‘wat fi> al-Qur’a>n, diterjemahkan oleh Tarmana 
Ahmad Qosim dengan judul Metodologi Dakwah dalam al-Qur’an Pegangan Bagi Para Aktivis (Cet. 
I; Jakarta: PT. Lentera Basritama, 1997), h. 46.  
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 ُلْوُق َي َمَّلَس َو ِوْيَلَع ُللها يَّلَص ِللها ُلْوُسَر ُتْع َِسَ :َلَاق ُوْنَع ُللها َيِضَر ِِّيرُِدْلْا ٍدْيِعَس بَِأ ْنَع ًارَكْنُم ْمُكْنِم يََأر ْنَم :
 َي َْلم ْنَِإف ِهِدَِيب ُهْر ِّ يَغ ُيْل َف)ٌمِلْسُم ُهاَوَر( .ِنَاْيِْلإْا ُفَعْضَأ َكِلَذ َو ِوِبْلَقَِبف ْعِطَتْسَي َْلم ْنَِإف ِِوناَسِلَِبف ْعِطَتْس88  
Artinya: 
Dari said al-Khudri ra. Ia berkata, aku mendengar rasulullah saw bersabda: 
Barang siapa yang melihat kemungkaran, maka hendaklah ia merubah 
kemungkaran tersebut dengan tangannya. Jika tidak sanggup, maka dengan 
lisannya. Jika tidak sanggup, maka dengan hatinya, dan itulah selemah-
lemahnya iman. (HR Muslim).
89 
 Berdasarkan Hadis di atas, berarti ada tiga metode dakwah yang ditawarkan 
oleh Nabi Saw. kepada para pelaku dakwah yang secara harfiah, yaitu dengan 
tangan, dengan lisan dan dengan hati. Tiga metode tersebut harus dijiwai oleh tiga 
karakter yang disebutkan dalam QS. al-Nahl/16: 125 tersebut di atas. 
 Metode dakwah dengan menggunakan tangan dapat diinterpretasikan sebagai 
metode dakwah bi al-kita>bah karena banyak melibatkan kerja tangan dalam pe-
laksanaannya. Metode dakwah dengan menggunakan lidah (lisan) dapat diinter-
pretasikan sebagai metode dakwah bi al-lisa>n. sedangkan metode dakwah dengan 
menggunakan hati dapat diinterpretasikan sebagai metode dakwah bi al-ha>l.90  
Hamzah Ya‘kub menyatakan bahwa metode dakwah menurut bentuk 
penyampaiannya, dapat dibagi menjadi lima kelompok besar, yaitu: (1) Lisan, 
termasuk dalam bentuk ini adalah khutbah, pidato, ceramah, kuliah, diskusi, seminar, 
musyawarah, nasihat, pidato-pidato radio, ramah tamah dalam anjangsana, obrolan; 
(2) Tulisan, temasuk dalam bentuk ini adalah buku-buku, majalah-majalah, surat, surat 
kabar, buletin, risalah, kuliah-kuliah tertulis, pamplet, pengumuman-pengumuman 
tertulis, spanduk-spanduk; (3) Lukisan, yakni gambar-gambar hasil seni lukis, foto, 
komik-komik bergambar; (4) Audio visual, yaitu suatu cara penyampaian yang se-
kaligus merangsang penglihatan dan pendengaran, seperti sandiwara, ketoprak 
wayang; dan (5) Akhlak, yakni suatu cara penyampaian langsung ditujukan dalam 
bentuk perbuatan yang nyata, umpamanya menziarahi orang sakit, kunjungan ke 
rumah bersilaturrahim, pembangunan masjid dan sekolah, poliklinik, kebersihan, per-
tanian, peternakan dan sebagainya.
91
 
                                                 
 
88’Abi Husain Musli>m bin al-Hajja>j, Sahih Muslim, Juz. I (Libanon: Da>rul Fikri, 1992), h. 46.  
 
89
Tim pustaka Darul Haq, Syarah Arbain An-Nawawi (Jakarta: Darul Haq, 2007), h. 311. 
 
90
Wardi Bachtiar, op.cit., h. 34.  
91Lihat, Hamzah Ya‘kub, ‚Publisistik‛, op. cit., h. 47-48.  
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M. Bahri Ghazali mengaitkan metode dakwah dengan metode mengajar. Ia 
menyatakan bahwa metode dakwah sama dengan metode mengajar, sekalipun tidak 
semua yang diperlukan dalam mengajar dapat dipakai dalam dakwah. Menurutnya 
bahwa metode dakwah yang efektif adalah sebagai berikut: (1) Metode kuliah atau 
ceramah; (2) Metode tanya jawab; (3) Metode seminar/diskusi; (4) Metode karya-
wisata (kunjungan kerja); (5) Metode kerja lapangan; dan (6) Metode pemberian 
bantuan sosial.
92
  
Dari poin kedua di atas yang diungkapkan oleh M. Bahri Ghazali ternyata 
sama dengan pendapat Kasmiun sebagai informan jamaah yang penulis wawancarai, 
sebagaimana yang ia ungkapannya tentang metode dakwah yang paling ia senangi 
bahwa ‚Metode dakwah dengan cara dialog interaktif lebih efektif daripada ceramah 
biasa.‛93 
Pendapat Kasmiun di atas menurut penulis memiliki keunggulan, karena 
apabila dibandingkan metode tanya jawab dengan metode ceramah maka komunikasi 
dengan metode ceramah bersifat satu arah, di mana mad‘u> hanya menjadi pendengar, 
sedangkan  metode tanya jawab dapat terjadi feed back (umpan balik) antar dai 
dengan mad‘u> atau terjadi komunikasi dua arah, maka materi dakwah yang di-
sampaikan oleh dai dapat langsung ditanggapi oleh mad‘u> dalam bentuk pertanyaan, 
kritikan, dan saran; sehingga manfaatnya adalah dai lebih cermat dalam menyam-
paikan materi dakwah ke mad‘u>.     
 Dari beberapa metode dakwah yang dikemukakan oleh para ahli, nampaknya 
jika dilihat secara global, dapat dibagi tiga, yaitu dakwah bi al-kita>bah (buku, 
majalah, bulletin, surat, surat kabar, spanduk, pamplet, lukisan-lukisan dan 
sebagainya); bi al-lisa>n (ceramah, seminar, simposium, diskusi, khutbah, serasehan, 
brain storming, obrolan dan sebagainya); bi al-ha>l (perilaku yang sopan sesuai 
dengan ajaran Islam, memelihara lingkungan, tolong-menolong sesama, misalnya 
membantu fakir miskin, memberikan pelayanan sosial dan sebagainya).
94
 
                                                 
92
M. Bahri Ghazali, op. cit., h. 24-25.  
93
Kasmiun, Jamaah Masjid al-Kautsar, wawancara oleh penulis di Masjid, 17 April 2012.  
 
94
 Wardi Bachtiar, op. cit., h. 34-35. Lihat juga, M. Quraish Shihab, Membumikan…., h. 194-
195.  
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 Melihat penjelasan di atas, maka menurut Muslim sebagai sumber informan 
dai yang penulis wawancarai mengatakan bahwa ‚Kondisi dakwah di Kota Kendari 
saat ini lebih banyak bertumpu pada dakwah bi al-lisa>n melalui mimbar-mimbar dan 
majelis-majelis, adapun dakwah bi al-ha>l belum berjalan secara efektif.‛95 
Oleh karena itu, dari pemaparan Muslim di atas menurut penulis merupakan 
suatu tantangan bagi dai untuk melakukan perbaikan dakwah bi al-ha>l, karena 
dakwah bi al-ha>l merupakan dakwah yang begitu urgen, di mana apabila terjadi ke-
gagalan dalam dakwah bi al-ha>l ini, maka rasa simpati masyarakat untuk mengikuti 
petunjuk-petunjuk dai melalui dakwah bi al-lisa>n, dapat berkurang atau hilang sama 
sekali. 
Dari semua metode dakwah yang diuraikan secara global yang yang terdiri 
dari (1) Bi al-lisa>n; (2) Bi al-ha>l; dan (3) Bi al-kita>bah adalah baik menurut penulis. 
Akan tetapi yang perlu diperhatikan dalam pengaplikasian ke mad‘u> bersifat 
kontemporer, seperti yang dikemukakan oleh Ali Awad bahwa ‚metode dakwah 
yang ideal adalah dakwah yang bisa meliputi segala zaman dan tempat.‛96 
 Adapun penjelasan berikut merupakan faktor-faktor penunjang dari pe-
nerapan metode yang telah dijelaskan di atas yang penulis rangkum dari beberapa 
hasil wawancara dengan mad‘u> berdasarkan pengalaman dakwahnya. Beberapa 
rangkuman itu terdiri dari (a) Etika dakwah dai; (b) Metode beramar makruf nahi 
munkar dan (c) metode menghadapi tantangan dakwah. Berikut uraian penulis me-
ngenai faktor-faktor penunjang telah dijelaskan di atas, berikut uraiannya: 
                                                 
 
95
Moh. Yahya Obaid, Tokoh Dai IM-Sultra, Wawancara oleh penulis di rumah kediaman, 17 
Mei 2012. 
96
Ali Awad, Tokoh Dai NU, wawancara oleh penulis di rumah kediaman, Jl. Bunga Kamboja, 
tanggal 28 Mei 2012.  
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1) Etika Dakwah Dai 
 Dai secara umum tidak dapat terlepas dari dirinya yang memberikan 
gambaran tentang siapa seseorang itu. Ini tidak hanya meliputi perasaan diri sese-
orang melainkan mencakup pula tatanan moral, sikap-sikap, idea-idea, dan nilai-nilai 
mendorong orang bertindak atau sebaliknya tidak bertindak. Oleh karena itu, citra 
diri
97
 sebagai pribadi dai harus nampak, sebagai petunjuk pokok keunikan individu 
dalam bertingkah-laku.
98
 
Dalam rangka menegakkan dakwah sehingga ajaran Islam diketahui, di-
pahami, dihayati, dan dilaksanakan oleh umat diperlukan juru dakwah yang ber-
kualitas. Juru dakwah tersebut sejatinya adalah orang yang mengerti hakikat Islam 
dan mengetahui apa yang sedang berkembang dalam kehidupan masyarakat. Ke-
suksesan kegiatan dakwah sangat ditentukan oleh kualitas dan kepribadian seorang 
dai. Dengan kualitas yang dimiliki seorang dai, maka ia akan mendapatkan ke-
percayaan (kredibilitas) serta citra yang positif di mata mad‘u> baik individu atau 
masyarakat. 
 Secara umum etika dakwah adalah etika Islam itu sendiri, di mana secara 
umum seorang dai harus melakukan tindakan-tindakan yang terpuji dan menjauhkan 
diri dari perilaku-perilaku yang tercela. Secara khusus dalam dakwah terdapat kode 
etik tersendiri.
99
 Dalam berdakwah terdapat beberapa etika yang merupakan rambu-
rambu etis juru dakwah, sehingga dapat dihasilkan dakwah bersifat responsif. Se-
orang dai atau pelaku dakwah dituntut untuk memiliki etika-etika yang terpuji dan 
menjauhkan diri dari perilaku-perilaku yang tercela. Dan sumber dari rambu-rambu 
etis dakwah bagi seorang dai adalah al-Qur’an seperti yang telah dicontohkan oleh 
Nabi Muhammad saw., karena pada dirinya-lah figur teladan bagi kehidupan yang 
diinginkan oleh Allah. Dan pada diri Rasulullah telah mencapai puncak keimanan 
yang tinggi.
100
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Lihat Richard West dan Lynn H. Turner, Introducing Communication Theory: Analysis 
and Aplication, terj. Maria Natalia Damayanti Maer, Pengantar Teori Komunikasi, Jild. 2, Ed. 3 
(Jakarta: Salemba Humanika, 2008), h. 161-162.  
98
Andi Mappiare A.T., Pengantar Konseling dan Psikoterapi, Ed. I (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2008), h. 72.  
99
Ali Mustofa Yakub, Sejarah dan Metode Dakwah Nabi (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1997), h. 
36.  
100
Mustofa Mansyur, Fiqh Dakwah, Edisi Lengkap (Cet. I; al-Ih Tisham, Cahaya Ummat, 
2000), h. 98.   
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 Dengan mencontoh Rasulullah dalam menjalankan dakwah, para dai hendak 
untuk tidak memisahkan antara apa yang ia katakan dengan apa yang ia kerjakan, 
dalam artian apa saja yang diperintahkan kepada mad‘u>, harus pula dikerjakan dan 
apa saja yang dicegah harus ditinggalkan. Tanpa hal itu maka sulit dakwah mereka 
akan berhasil.  
 Dalam al-Qur’an Allah memberikan penegasan sekaligus peringatan bagi dai 
untuk memperhatikan akhlakul karimahnya di masyarakat, daripada sekedar meng-
ajak umat akan tetapi tidak mengamalkan ucapan yang disampaikan. Oleh sebab itu 
Allah berfirman dalam Q.S. al-Saff/61: 2-3. 
   ٌٌ ٌٌ ٌ ٌٌ  ٌٌ ٌ ٌٌ ٌٌ  ٌ ٌ
ٌٌٌٌ
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman! Mengapa kamu mengatakan sesuatu yang 
tidak kamu kerjakan? (Itu) sangatlah besar di sisi Allah jika kamu mengatakan 
apa-apa yang tidak kamu kerjakan.
101
 
 Penjabaran mengenai langkah-langkah etika dai dalam berdakwah menurut 
Muhammad Nur Ahmad, yaitu: (a) Dai bersikap tawad}d}u‘, artinya dai tidak meng-
anggap diri sebagai orang yang memberi pentunjuk kepada mad‘u>; (b) Meluruskan 
niat; (c) Bersikap lemah-lembut dalam bertutur kata kepada mad‘u>; dan (d) Se-
nantiasa mendoakan mad‘u> untuk mendapat petunjuk. Berikut isi wawancaranya:  
Dai dianggap keliru apabila menganggap bahwa orang mendapat petunjuk di-
sebabkan oleh usahanya, melainkan sikap yang dimiliki dai adalah harus ber-
sikap tawad}d}u‘ bahwa bukan dia yang memberi petunjuk melainkan Allah 
yang memberi petunjuk kepada siapa saja yang dikehendaki. Oleh karena itu, 
persoalan menyampaikan hanyalah tugas dai, sedangkan untuk memberi pe-
tunjuk hanyalah Allah. Di samping itu, dai tidak boleh tidak boleh berkata-
kata kasar, melainkan berlaku lemah-lembut kepada objek dakwah dan selama 
berceramah sebaiknya  konsentrasi ke Tuhan harus terus-menerus dijalin, lalu 
meluruskan niat, dan mendoakan jamaah.
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Muhammad Nur Ahmad, Tokoh Dai IM-Sultra, wawancara oleh penulis di rumah 
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 Hal yang serupa juga dikemukakan oleh Ali Muttaqin dalam memosisikan 
niat sebagai kunci keberhasilan dalam berdakwah, sebagaimana hasil wawancara 
berikut: ‚Kunci dalam berdakwah selain mengajak seseorang kepada kebaikan, perlu 
juga diperhatikan adalah terus berusaha untuk memperbaiki diri,
103
 karena apabila 
dakwah berniat hanya untuk memperbaiki orang, maka yang terjadi adalah orang 
selamat, sementara pendakwah akan celaka, karena ia lupa memperbaiki dirinya.‛104 
 Adapun hal yang dianggap urgen apabila ditinjau dari sudut perbedaan antara 
dai dengan Rasulullah dalam berdakwah, sebagaimana yang diklarifikasikan oleh 
Muslim berdasarkan rincian yang diutarakan berikut: ‚Adapun kunci keberhasilan 
Nabi dalam berdakwah adalah (1) Memperoleh petunjuk berupa wahyu dari dari 
Allah untuk merubah kemungkaran (2) Langsung ada teguran dari Allah ketika Nabi 
melakukan kesalahan melalui malaikat Jibril (3) Keikhlasan yang dimiliki Nabi 
dalam berdakwah (4) Memiliki sifat empati kepada umat dan (5) Nabi memahami 
kondisi mad‘u>-nya.‛105 
 Melihat pendapat Muslim di atas ada beberapa hal yang bisa diikuti oleh dai 
untuk mencontoh Nabi dalam berdakwah seperti: (a) Dai harus ikhlas dalam 
menjalankan tugas dakwah; (b) Dai bisa berempati kepada umat; dan (c) Memahami 
situasi dan kondisi mad‘u>. Sedangkan yang mustahil bagi dai adalah memperoleh 
wahyu dari Allah dan mendapat teguran dari Allah melalui malaikat Jibril apabila 
melakukan penyimpangan.     
 Adapun pendapat yang dikemukakan oleh Ali Muttaqin dalam memberikan 
rumusan etika yang dimiliki dai secara umum ia mengarahkan untuk mencontohi 
sifat sahabat berdasarkan yang dirumuskan oleh ulama secara global. Berikut isi 
wawancara dengan Ali Muttaqin:  
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Lihat Q.S. al-Baqarah/2: 44.  
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Ali Muttaqin, Tokoh Dai Jamaah Tablig, wawancara oleh penuis di Pon-Pes Cab. 
Temboro Kendari, tanggal 29 Mei 2012.  
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Muslim, Tokoh Dai NU, wawancara oleh penulis di rumah kediaman, Kel. Punggolaka, 
tanggal  21 Mei 2012.  
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Secara umum sifat sahabat yang mulia sangat banyak, akan tetapi ulama ber-
ijtihad untuk merangkum sifat penting bagi sahabat menjadi enam sifat, dari 
keenam sifat ini cocok dijadikan sebagai usaha dalam membentuk karakter 
akhlak dai, adapun enam sifat itu, terdiri dari: (1) Yakin kalimat tauhid la> ila>ha 
illa Allah Muhammadur Rasulullah; (2) Salat khusyuk dan khudu‘; (3) Ilmu 
disertai zikir; (4) Memuliakan kaum muslimin; (5) Ikhlas; dan (6) 
Mengaplikasikan dakwah dan tablig dalam kehidupan.
106
 
 Berdasarkan sifat sahabat yang telah disebutkan di atas, Ali Muttaqin juga 
menambahkan beberapa hal yang penting yang perlu diperpegangi dai dalam me-
nyampaikan dakwah di tengah masyarakat Islam, yaitu: ‚Adapun hal yang penting 
untuk diperhatikan ketika bertablig adalah (1) Tidak menyinggung persoalan politik 
praktis, karena dapat memecah-belah umat; (2) Tidak mempersoalkan tentang 
masalah perbedaan pendapat yang berkaitan dengan furuiyah (persoalan cabang) 
yang dianut oleh umat, sedangkan bisa menjelaskan persoalan furuiyah adalah 
ulama; (3) Tidak melihat status sosial mad‘u> yang didakwahi, karena dakwah itu 
untuk semua kalangan; dan (4) Tidak menuntut persoalan duniawi.‛107 
 Menurut Mursyidin bahwa dari berbagai macam metode dakwah yang di-
pakai dai dalam berdakwah di Kota Kendari masih memberikan efek yang baik dan 
kondusif, meskipun masih ada kelompok-kelompok yang masih begitu ekstrem 
dalam berdakwah di tengah masyarakat Islam. Oleh sebab itu, Mursyidin meng-
himbau kepada dai agar memperhatikan empat hal ketika berdakwah di tengah 
masyarakat Islam, yaitu:  
Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan dai dalam berdakwah agar tidak terjadi 
perselisihan, yaitu: (1) Tidak memberikan informasi ke umat, yang dapat 
menimbulkan kontra persepsi; (2) Tidak menyampaikan sesuatu yang isinya 
saling menyalahkan, yang dapat menimbulkan gejolak di tengah umat; (3) Me-
nyampaikan dakwah sesuai dengan situasi dan kondisi objek dakwah yang di-
hadapi; dan (4) Mempergunakan kalimat-kalimat dakwah yang mudah di-
pahami oleh objek dakwah.
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 Berdasarkan hal di atas bahwa dai berakhlak di dalam kehidupan masyarakat 
begitu berarti dalam menunjang tugas dakwahnya; menurut teori ilmu dakwah yang 
berkaitan dengan akhlak dai ini disebut dengan teori citra dai. 
 Citra dalam pemahaman sehari-hari biasa diartikan kesan berkenaan dengan 
penilaian terhadap seorang, instansi, lembaga, dan lain-lain. Citra yang berhubungan 
dengan seorang dai dalam perspektif komunikasi erat kaitannya dengan kredibilitas 
yang dimilikinya. Kredibilitas akan sangat menentukan citra seseorang. Teori citra 
dai menjelaskan penilaian mad‘u> terhadap kredibilitas dai, apakah dai mendapat pe-
nilaian positif maupun negatif di mata mad‘u>-nya. Persepsi mad‘u >, baik positif 
maupun negatif, terhadap diri seorang dai sangat berpengaruh dalam menentukan 
apakah mereka akan menerima informasi, wejangan atau pesan tersebut atau tidak. 
Semakin tinggi kredibilitas seorang dai, maka semakin mudah mad‘u > menerima 
pesan-pesan yang disampaikannya, begitu juga sebaliknya. 
 Kredibilitas seseorang tidak tumbuh dengan sendirinya, tidak gratis (it be 
erned), ia harus melalui usaha yang terus menerus, haus dibina dan dipupuk, serta 
konsisten sepanjang hidup. Kredibilitas dalam konteks dakwah perspektif 
komunikasi sama dengan persepsi mad‘u> (khalayak) tentang dai.  
Oleh karena itu ada empat cara seorang dai dinilai oleh mad‘u>-nya, yaitu: 
a) Dai dinilai dari reputasi yang mendahuluinya. Apa yang sudah seorang dai 
lakukan dan berikan akan memperindah atau menghancurkan reputasi 
seorang dai. 
b) Perkenalan tentang seorang dai. mad‘u> dapat menilai seorang dai dari infor-
masi yang diterimanya. Dihadapan mad‘u> yang tidak mengetahui dai, orang 
yang memperkenalkan dai dan bagaimana ia memperkenalkannya sangat me-
nentukan kredibilitas seorang dai. 
c) Dari apa yang diucapkannya. ‘Ali bin Abi T{alib mengatakan ‚al-lisa>n mi>zan 
al-insa>n‛ (lisan adalah kriteria manusia). Lebih jauh ‚bahasa menunjukkan 
bangsa.‛ Jika seseorang mengungkapkan hal-hal yang kotor, tidak berarti 
atau rendah, maka seperti itu pula kulifikasi seseorang. 
d) Cara seorang dai menyampaikan pesan dakwahnya. Walaupun banyak materi 
atau informasi yang dimiliki seorang dai, akan tetapi penyampaian yang tidak 
sistematis, terbata-bata, maka akan kurang efektif di mata mad‘u>. Berarti pe-
nguasaan materi dan metodologi bagi seseorang dai adalah suatu kemestian. 
 Dengan terbangunnya citra yang baik di tengah masyarakat, maka segala 
ucapan dan perbuatan dari dai akan didengar dan dijadikan panutan oleh masyarakat 
untuk diikuti.   
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2) Metode Beramar Makruf Nahi Munkar 
 Strategi yang didukung dengan metode yang bagus dan pelaksanaan program 
yang akurat, akan menjadikan aktivitas dakwah menjadi matang dan berorientasi 
jelas di mana cita-cita dan tujuan telah direncanakan. Karena tujuan dan cita-cita 
yang jelas dan realistis pasti akan mendorong dakwah mengikuti arah yang telah di-
rencanakan.
109
 
 Berbicara masalah strategi, termasuk strategi dakwah,  maka tidak akan terlepas 
dari empat unsur strategi. Empat unsur tersebut yang menjadi indikator untuk meng-
gambarkan strategi dakwah yang digunakan oleh para dai dalam pengembangan 
masyarakat Islam. Adapun langkah-langkah strategi pengembangan masyarakat 
Islam ialah sebagai berikut: 
a) Melakukan fact finding  
 Dalam kamus, pengertian fact finding adalah pencarian fakta,110 artinya se-
bagai suatu kegiatan mencari data faktual untuk keperluan bahan perencanaan yang 
pada gilirannya akan dilaksanakan dalam rangka mencapai suatu tujuan.
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 Agaknya kelemahan pelaksanaan dakwah selama ini karena tidak berangkat 
dari apa yang sesungguhnya dibutuhkan oleh masyarakat sebagai objek dakwah, 
akibatnya, Islam hanya mampu memasuki wilayah pinggir dari sistem kepribadian 
dan sosial. Jadi dakwah hampir tidak pernah memberikan jawaban konkret dari per-
masalahan manusia.
112
 Misalnya, kepada generasi muda masa kini sebagai satu objek 
dakwah, tentu harus dipahami lebih dahulu karakteristik dan ciri-ciri khas ke-
pribadiannya. Karena dakwah dalam aplikasinya harus berbeda caranya sesuai 
dengan zaman dan juga perbedaan objek yang hendak dibina.
113
 
 Dalam al-Qur’an Surah Ibrahim/14: 4 sendiri dinyatakan: 
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  ٌ ٌ ٌٌٌ ٌ  ٌ ٌ ٌٌ ٌ ٌٌ  ٌ ٌ
 ٌ  ٌٌ ٌ ٌ ٌٌٌ
Dan kami tidak mengutus seorang rasul pun, melainkan dengan bahasa 
kaumnya, supaya dia dapat memberi penjelasan kepada mereka. Maka Allah 
menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, dan memberi petunjuk kepada siapa 
yang Dia kehendaki. dan Dia Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana.
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 Dari ayat di atas dapat ditangkap makna bahwa simbol-simbol yang di-
tampilkan oleh subjek dakwah haruslah sesuai dengan kondisi, dan kebutuhan objek 
serta mampu ditangkap oleh objek dakwah. Dakwah harus mampu menjawab per-
soalan-persoalan yang dihadapi oleh umat kapan dan di mana saja. 
 Mengenal mad‘u> (objek dakwah) merupakan satu hal yang penting dalam 
prinsip utama yang harus dimiliki oleh seorang dai karena merupakan tuntutan logis 
dalam menjalankan aktivitas dakwah. Dengan mengenal mad‘u> berdasarkan situasi 
dan kondisinya, dakwah pun dapat diaplikasikan secara efektif. Kegiatan dakwah 
dalam prinsip ini sering diibaratkan dengan kegiatan dokter yang mengobati orang 
sakit, di mana dokter harus mengetahui jenis penyakit sebelum dia mengobatinya.
115
 
Alasan lain begitu pentingnya mengenal mad‘u>, karena aktivitas dakwah bukanlah 
aktivitas pemaksaan. Tetapi sebaliknya, dakwah adalah aktivitas yang harus di-
lakukan dengan cara bujukan yang memikat atau persuasif.
116
 Rasulullah merupakan 
contoh dalam hal tersebut, melalui akhla>q al-karimahnya sehingga orang lain per-
caya akan kebenaran yang disampaikan dan merasa tertarik untuk mengikuti ajaran-
ajarannya. 
 Dalam rangka upaya untuk mendapatkan informasi menyangkut masalah-
masalah yang terjadi para objek dakwah, maka informasi itu diharapkan menyangkut 
hal-hal yang bersifat faktual dan logis, sehingga pada gilirannya ketika dai menyam-
                                                 
114
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paikan informasi tentang Islam,
117
 ia juga dapat berusaha dari sisi mana memulai 
untuk memberikan pemahaman, memotivasi dan mengarahkan orang untuk me-
nyangkut objek dakwah, antara lain: (a) Letak geografis wilayah domisili objek; (b) 
Karakteristik masyarakat yang menjadi objek dakwah; (c) Stratifikasi sosial 
ekonomi masyarakat; (d) Tingkat homogenitas dan heterogenitasnya, baik dilihat 
dari etnis suku, agama, bahasa yang dipakai sehari-hari, maupun budaya masyarakat; 
(e) Usia dan jenis kelamin serta pendidikannya; (f) Mata pencahariannya/pekerjaan 
(income resource); (g) Hubungannya dengan pihak luar (luar agama, luar wilayah 
tertorium); (h) Fasilitas transportasi dan informasi yang ada; (i) Media Massa yang 
digunakan/media cetak yang sering dibaca serta media elektronik yang sering 
didengar; (j) Fasilitas rumah ibadah yang tersedia; (k) Jumlah Penganut agama Islam 
dan penganut agama lain yang menempati suatu wilayah/daerah objek; (l) Tradisi 
keagamaan/kepercayaan masyarakat; (m) Masalah kehidupan beragama dalam 
masyarakat, baik dilihat dari jumlah tokoh dan penganut agama (Islam dan agama 
lain), pelaksanaan ajaran agama maupun masalah kerukunan hidup umat beragama, 
serta persepsi masyarakat (objek dakwah) terhadap ajaran agama.
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 Masalah-masalah mengenai pengenalan tentang kondisi mad‘u> di atas mem-
butuhkan suatu penelitian, dan tampaknya metode ‚grounded research‛119 dapat 
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dipergunakan dalam studi fact finding ini. Ciri khas metode ini adalah dai atau 
peneliti dakwah dalam kondisi blankmind atau mengosongkan pikiran dari konsep 
yang disusun sebelum meneliti, dan harus melakukan analisisnya berdasarkan fakta 
yang ditemui di lapangan dalam rangka menetapkan hasil penelitian.  
 Oleh karena itu, manfaat dari mengenal mad‘u> bukan hanya mempermudah 
tugas seorang dai, tetapi juga menunjukkan bahwa upaya dakwah bersifat humanis, 
maksudnya dilakukan dengan cara menghormati atau memanusiakan manusia. 
 Adapun langkah yang ditempuh untuk memudahkan proses penyampaian 
dakwah kepada mad‘u>, sebaiknya mempertimbangkan budaya dan tradisi yang ber-
laku pada mad‘u>, maka dakwah secara kultural menjadi pilihan tepat untuk di-
laksanakan. 
 Dakwah kultural memiliki keuntungan karena merupakan sebagai penyang-
gah kokohnya negara persatuan, kalau syiar-syiar dakwah melalui dakwah kultural, 
maka kekuatan basis syiar Islam itu akan semakin melemah. Dengan pertimbangan, 
yaitu: (1) Apabila tidak mengandung mudarat, dan banyak mendatang kemanfaatan, 
maka itu boleh dilaksanakan; (2) Apabila tidak larangan secara tegas baik dari al-
Qur’an maupun al-Hadis. Dari sisi kekurangan dakwah kultural terhadap perubahan 
kejiwaan individu apabila tidak dilaksanakan lagi, akan mendatangkan keraguan-
raguan dalam jiwanya, apakah dia berdosa atau tidak. Hanya saja yang perlu dilurus-
kan di masyarakat tentang hukum dan pembebanan pelaksanaannya.
120
  
 Menyikapi dakwah kultural sebagai metode dakwah, sebaiknya disikapi 
dengan moderat, tidak dengan langsung divonis haram, apalagi syirik atau kafir. 
Akan tetapi, luruskan dahulu itikad terhadap pandangan dakwah kultural itu, karena 
diketahui bahwa tidaklah dilaksanakan kegiatan dakwah kultural itu, melainkan 
karena pertimbangan asas kemanfaatannya yang lebih besar.
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b) Mengatur perencanaan Dakwah 
 Planning (perencanaan)122, yaitu merencanakan, sekaligus merumuskan 
tujuan yang hendak dicapai dengan menentukan tahapan-tahapan skala prioritas. Pe-
nyusunan rencana pelaksanaan dakwah tidak dapat dipisahkan dengan tujuan yang 
hendak dicapai dari keseluruhan proses pelaksanaan dakwah, sesuai dengan yang 
telah ditetapkan, mulai dari pengumpulan data informasi yang menyangkut masalah 
kondisi objek dakwah hingga kepada penyusunan rencananya, serta norma-norma 
yang hidup di masyarakat tidak dapat diabaikan, karena dakwah merupakan usaha 
sadar yang dilakukan dai untuk mengubah masyarakat dari satu situasi kepada 
situasi lain yang lebih baik.
123
  
 Perencanaan dakwah merupakan proses penyusunan tujuan dan sasaran serta 
penyusunan peta kerja yang memperlihatkan cara pencapaian tujuan dan sasaran ter-
sebut,
124
 yang berhubungan dengan pengaturan aktivitas dan daerah tempat di-
laksanakannya aktivitas dakwah.
125
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 Oleh karena perencanaan merupakan usaha sadar untuk mengambil keputusan 
sekarang mengenai hal-hal yang akan dikerjakan di masa depan,
126
 maka pe-
laksanaannya diharapkan terstruktur, sistematis didasarkan pada hasil kegiatan pe-
nelitian yang mendalam serta dikaitkan dengan tujuan yang hendak dicapai.  
 Di samping itu, rencana yang dihasilkan oleh kegiatan pemikiran tersebut, di-
harapkan bersifat komprehensif, dalam arti, jelasnya target waktu, sasaran hasil yang 
hendak dicapai, pengorbanan yang harus diberikan untuk mencapai sasaran itu, 
sarana dan prasarana yang diperlukan, kuantitas (jika dakwah yang melembaga) dan 
kualitas dai yang diperlukan, serta aproach (pendekatan), termasuk metode, media 
dan materi yang akan digunakan. 
 Untuk itu, dalam menyusun suatu perencanaan, paling tidak harus memiliki 
unsur-unsur yang mendasarinya, antara lain (a) Tinjauan keadaan. Tinjauan keadaan 
atau riview ini dapat berupa tinjauan sebelum memulai suatu rencana (riview before 
take off) atau suatu tinjauan tentang pelaksanaan rencana sebelumnya (review of 
performance). (b) Prakiraan keadaan masa yang akan dilalui rencana, sering juga di-
sebut forecasting.127 Dalam hal ini, diperlukan data-data dan informasi yang jelas 
dari berbagai hasil penelitian atau melalui mekanisme informasi untuk mengetahui 
kecenderungan-kecenderungan persfektif masa depan; (c) Penetapan tujuan rencana 
(plan objectives)128 dan pemikiran cara-cara pencapaian tujuan rencana tersebut. 
Dalam hal ini sering nilai-nilai sosial masyarakat memainkan peranan yang penting; 
(d) Identifikasi kebijaksanaan dan atau kegiatan usaha yang perlu dilakukan dalam 
rencana. Suatu kebijaksanaan atau policy perlu didukung oleh berbagai program. 
Untuk lebih operasionalnya rencan kegiatan-kegiatan perlu dilakukan berdasarkan 
pemilihan alternatifnya yang terbaik.
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 Selain perencanaan yang telah disebutkan, tahapan dakwah yang merujuk 
pada tuntunan Rasulullah, maka jelas dimulai dengan kekuasaan, hanya saja dakwah 
ini boleh dilakukan oleh kalangan pemerintahan yang memiliki wewenang, seperti 
pejabat, atau pihak keamanan, selanjutnya dakwah bi al-Lisa>n, dan terakhir dakwah 
dengan membenci keburukan dengan hati, sebagaimana isi wawancara dengan Dani 
berikut:   
Adapun metode beramar makruf nahi munkar dalam dapat melalui tahapan-
tahapan yang diajarkan Rasulullah dalam hadisnya yang dimulai dengan ke-
kuasaan, lisan, dan terakhir dengan hati, dengan cara membenci kemungkaran 
itu. Dan metode dalam memberantas kemungkaran itu disesuaikan dengan 
situasi dan kondisi objek dakwah yang dihadapi.
130
 
 Adapun konsep nahi munkar yang ditempuh, yaitu: (1) Taat kepada Allah 
dan Rasul-nya dan juga taat kepada peraturan-peraturan pemerintah yang disepakati; 
(2) Ketika agama melarang dan pemerintah melarang harus ditinggalkan; dan (3) 
Memberikan penjelasan kepada umat bahwa bagi yang melanggar hukum, akan men-
dapat sanksi hukum dari Allah dan ada juga sanksi hukum pemerintah, apabila me-
lakukan pelanggaran. Kuncinya adalah apabila mentaati aturan Islam berarti men-
taati hukum pemerintah.
131
 
 Dalam melihat skala prioritas, Hasan Basri mengemukakan bahwa dampak 
dari tidak berlakunya sistem syariat Islam yang menyebabkan banyaknya terjadi ke-
mungkaran di masyakat, sebagaimana hasil wawancara berikut:  
Kemungkaran seperti perbuatan zina itu besar, akan tetapi kemungkaran yang 
lebih besar adalah individu, penguasa, atau sistem yang menyebabkan, men-
fasilitasi, mengizinkan, dan melokalisasi kemungkaran yang lebih besar 
ketimbang perbuatan zina itu sendiri; karena kemungkaran itu lebih besar, 
maka itu yang difokuskan.
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 Mencermati pernyataan Hasan Basri di atas, maka perencanaan dakwah yang 
baik mesti dimulai dari perbaikan individu, setelah itu dalam ruang lingkup yang 
lebih luas yaitu masyarakat secara umum, karena perbaikan individu begitu urgen di 
dalam menentukan perbaikan masyarakat umum secara luas. 
 Dalam teori dakwah mengenai perencanaan dakwah disebut dengan teori 
proses dan penahapan dakwah; menurut penulis bahwa teori ini terumus dari melihat 
cara Nabi berdakwah di zamannya pada masa periode mekah dan madinah, di mana 
dari hasil pembelajaran itulah kemudian teori ini tersusun. Berikut ulasan mengenai 
teori proses dan penahapan dakwah. 
 Ada beberapa tahapan dakwah Rasulullah dan para sahabatnya yang dapat 
dibagi menjadi beberapa tahapan, yaitu: 
1) Model dakwah dalam tahap pembentukan (takwin) 
 Pada tahapan ini kegiatan utamanya adalah dakwah bi al-lisa>n (tabligh) 
sebagai ikhtiar sosialisasi ajaran tauhid kepada masyarakat Mekah. Interaksi 
Rasulullah dengan para mad‘u> mengalami ekstensi secara bertahap, mulai dari 
keluarga terdekat, perorangan, dan kemudian kepada kaum musyrikin atau 
masyarakat umum.
133
 Sasarannya adalah bagainana supaya terjadi internalisasi Islam 
dalam kepribadian mad‘u>. 
 Pada tahap takwin, hakikatnya Rasulullah saw., sedang melaksanakan 
dakwah untuk pembebasan akidah masyarakat dari sistem akidah yang menjadikan 
keinginan subjektif manusia (al-hawa>) yang personifikasikan dalam bentuk berhala 
(asna>m) Hubal dan teman-temannya sebanyak 359 buah, menuju sistem akidah 
alamiah (asli, fitri) dengan hanya mengikatkan diri dengan mengesakan Allah secara 
murni. 
 Paling tidak ada dua hal yang dapat dibangun oleh Rasulullah saw., dalam 
tahap takwin ini, yaitu: pertama, Rasulullah mampu meletakkan fundamen tata 
sosial Islam (khairu al-ummah) dalam bentuk akidah, ukhwah Islamiah, ta‘a>wun, dan 
salat. Kedua, Rasulullah mampu membangun jamaah Islam swadaya yang akan men-
jadi community base kegiatan dakwah di Yastrib, yang kemudian menghasilkan 
baitul aqabah I dan II. 
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2) Tahap Penataan Dakwah (tanz}im) 
 Tahap tanz}im merupakan hasil internalisasi dan eksternalisasi Islam dalam 
bentuk institusional Islam secara komperensif dalam realitas sosial. Tahap ini 
diawali dengan hijrah Nabi saw. Hijrah dilaksanakan setelah Nabi saw., memahami 
karakteristik sosial masyakat Madinah baik melalui informasi yang diterima dari 
Mus‘ab bin ‘Umair maupun interaksi Nabi SAW dengan jemaah haji peserta baitul 
Aqabah. 
 Adapun setelah sampai di Madinah ada beberapa langkah yang mendasar 
yang dibangun, yaitu: Pertama, membangun masjid Quba dan masjid Nabawi di 
Madinah. Kedua, membentuk lembaga ukhwah Islamiah antara Muhajirin dan Ansar, 
dan ketiga, membuat ‚piagam Madinah‛ yang disepakati oleh berbagai suku dan 
kaum Yahudi. Tiga peristiwa dakwah strategis itu memberikan kerangka kerja 
dakwah Islam, yaitu: Pertama, berpijak dari masjid dakwah Nabi saw., menata dan 
mengembangkan masyarakat Islam. Kedua, untuk memperkuat basis komunitas 
Muslim awal, dakwah Islam sangat memerlukan organisasi atau lembaga yang 
merepresentasikan kekuatan ukhwah islamiah (integritas jamaah Muslim) baru di 
Madinah antara Muhajirin dan Anshar sebagai wadah tunggal (organisasi) dakwah 
Islam di Madinah. Ketiga, berpijak dari dan bersama kekuatan yang ada dalam 
organisasi dakwah itu, Nabi saw., menciptakan landasan kehidupan politik Madinah 
dengan ‚menandatangani‛ perjanjian dengan semua kekuatan sosial dan politik yang 
berasal dari suku-suku yang ada dan kaum Yahudi. 
Tahap Pelepasan dan Kemandirian (Taudi‘) adalah tahap dakwah 
(masyarakat bina) yang dinilai telah siap menjadi masyarakat yang mandiri, dan 
karena itu merupakan tahap pelepasan dan perpisahan secara manajerial. Umat 
dakwah telah siap melajutkan estapet kepemimpinan dan perjuangan dakwah. Apa 
yang dilakukan Rasulullah SAW ketika haji wada‘ dapat mencerminkan tahap ini 
dengan kondisi masyarakat yang telah siap meneruskan risalahnya.
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c) Mengaktualisasikan kegiatan dakwah 
 Pelaksanaan dakwah yang dimaksudkan di sini adalah keseluruhan usaha, 
cara pendekatan (approach) yang dilakukan oleh subjek dakwah terhadap objek 
dakwah dengan menggunakan media yang telah direncanakan demi tercapainya 
tujuan yang telah ditetapkan, yaitu nilai tertentu yang diharapkan dapat tercapai me-
lalui penyelenggaraan dakwah. 
 Dalam aktualisasi (pelaksanaan) dakwah terhadap objek pada suatu lokasi 
wilayah misalnya, dengan set timing atau penetapan waktu yang telah ditentukan, 
materi dakwah maupun metode serta teknik dan media yang digunakan haruslah 
sesuai rencana yang telah diprogramkan. 
 Berangkat dari planning (perencanaan), maka pelaksanaan dakwah harus ter-
jadi keruntutan dengan perencanaan awal yang telah dibuat. Dengan Adanya ke-
sesuaian antara planning (perencanaan) dengan aktualisasi (pelaksanaan) memberi 
kecenderungan terhadap mungkinnya tercapai tujuan sesuai yang diharapkan. 
Namun tetap diakui bahwa terhadap mungkinnya hambatan-hambatan (di luar per-
hitungan awal) ketika proses pelaksanaan berlangsung adalah sesuatu yang niscaya 
(bukan sesuatu yang tidak mungkin).
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d) Mengadakan controling/evaluating pelaksanaan kegiatan dakwah 
1) Controling (pengawasan) dakwah 
 Controling (pengawasan) adalah merupakan salah satu fungsi organik 
managerial.
136
 Oleh George R. Terry dalam bukunya Principles of Management, se-
bagaimana yang dikutip oleh H. Ibrahim Lubis, memberikan definsi sederhana 
tentang pengawasan sebagai:  
Proses untuk mendeterminasi apa yang akan dilaksanakan, mengevaluasi pe-
laksanaan dan perlu menerapkan tindakan-tindakan korektif sedemikian rupa 
hingga pelaksanaan sesuai dengan rencana.
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 Dalam kegiatan pelaksanaan dakwah, controlling terdiri atas tindakan 
meneliti apakah segala sesuatu tercapai atau berjalan sesuai rencana yang telah di-
tetapkan. Controling bertujuan mengontrol kemungkinan adanya kelemahan-
kelemahan (kesalahan) itu. 
 Controling dalam kegiatan dakwah, beroperasi terhadap dai, materi dakwah 
(pesan), media, metode, maupun teknik dakwah serta sikap mad‘u> sebagai penerima 
pesan. 
 Suatu organisasi lembaga dakwah misalnya yang melakukan tugas ber-
dakwah lewat pers, pengawasan adalah merupakan fungsi pimpinan redaksi untuk 
menjamin tercapainya sasaran hasil kerja dan sasaran lainnya menurut rencana. 
 Bimbingan atau nasehat yang dilakukan oleh pimpinan terhadap pelaksanaan 
yang dilakukan dengan jalan memberi petunjuk atau usaha-usaha lainnya yang ber-
sifat memengaruhi dan menetapkan arah tindakan mereka karena aktivitas para pe-
laksana perlu dibimbing dan dijuruskan ke arah pencapaian sasaran dakwah yang 
telah ditetapkan.
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 Adapun pendekatan dakwah dengan cara ekstrem dianggap tidak tepat dalam 
tugas dakwah, karena dapat merusak hubungan antar dai dan mad‘u>, seperti me-
lakukan tindakan dengan cara mencederai pelaku kemaksiatan, sedangkan pen-
dekatan dakwah bagi dai yang moderat dengan cara melakukan pembinaan.
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Sedangkan yang tepat untuk memberikan sanksi hukuman kepada pelaku ke-
maksiatan adalah aparat yang berwenang, seperti: polisi.  
 Beramar makruf nahi munkar secara teknis bagi yang tidak mempunyai posisi 
sebagai aparat keamanan, maka pelaksanakannya dengan cara lebih banyak yang me-
larang, akan tetapi jika semua yang melarang, kemungkinan sulit, dengan ke-
cenderungan bahwa yang berada dipihak yang benar itu lebih banyak, dari pada di-
pihak yang salah.
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 Adapun metode dakwah ber-amar makruf nahi> munkar untuk mengadakan 
perbaikan umat menurut Abu Izzi, maka yang perlu dipertimbangkan dalam me-
lakukan pengawasan dakwah mesti melihat kondisi mad‘u> yang dihadapi, sebagai-
mana dari hasil wawancara dengan penulis sebagai berikut:  
Ada dua hal yang perlu dipertimbangkan bagi dai dalam melihat kondisi mad‘u> 
yang dihadapi, yaitu: Pertama, Ta’li>f, maksudnya usaha dakwah ditempuh 
untuk mendekatkan hati mad‘u> kepada dainya, dengan cara lemah lembut dan 
berakhlak tidak dengan jalan kekerasan; Kedua, Metode tahd}ir, adalah per-
ingatan kepada masyarakat muslimin atau sebagian masyarakat muslimin dari 
bahaya seorang tokoh yang membawa kesesatan atau pelopor kesesatan. Pe-
netapan tahd}ir, tidak tepat diterapkan bagi mad‘u> yang masih awam; dan 
Ketiga, Metode hajr, maksudnya pemboikotan dan pengucilan terhadap suatu 
paham yang menyimpang atau tokoh pelopor pemahaman yang menyimpang, 
dengan tujuan untuk mengembalikan mad‘u> kepada kebenaran, dengan 
pertimbangan berikut: (a) Memperhatikan manfaat dan mudarat; (b) Memiliki 
pengaruh yang baik bagi yang melakukan pemboikotan dengan orang yang 
diboikot: dan (c) Cara ta’li>f tidak memiliki berpengaruh lagi kepada mad‘u>.141 
 Oleh karena itu, dakwah yang terstruktur harus terus memberikan arahan 
mengenai tindakan yang tepat untuk dilakukan dalam melaksanakan tugas dakwah. 
2) Evaluasi dakwah 
 Definisi evaluasi dakwah yang dipergunakan di sini adalah pengukuran dan 
perbandingan antara hasil-hasil yang nyatanya dicapai (das sein) dengan hasil-hasil 
yang seharusnya dicapai (das sollen).  
 Bertitik tolak dari definisi di atas, penyelenggaraan fungsi evaluasi didasar-
kan pada paling sedikit empat konsepsi yang sangat fundamental, yaitu: (1) Usaha 
pencapaian tujuan dakwah merupakan suatu proses; (2) Karena usaha pencapaian 
tujuan (tujuan akhir) operasionalisasi kegiatan dakwah yang merupakan suatu 
proses, maka ia dijabarkan menajadi tujuan yang jangkauan waktunya lebih pendek 
dan sifatnya lebih konkret; (3) Orientasi waktu dari kegiatan evaluasi adalah masa 
depan; dan (4) Perbedaan antara fungsi controlling dan evaluating dapat pula 
dilakukan dengan melihat perbedaan sasaran antara controling (pengawasan) dan 
evaluating (penilaian). 
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 Pernyataan di atas didukung oleh hasil wawancara dengan Ali Muttaqin 
mengenai evaluasi dakwah yang mesti dilakukan oleh dai ketika berdakwah di 
masyarakat, berikut isi wawancaranya:  
Adapun kunci keberhasilan dakwah dai, apabila melakukan evaluasi evaluasi 
dakwah dari sisi berikut, yaitu: (1) Medan dakwah, untuk Kendari yang 
menjadi prioritas utama dalam dakwah ialah orang muslim, bukan non-muslim 
dan (2) Tantangan dakwah. Evaluasi dakwah dirumuskan setelah memperoleh 
infomasi dari masing-masing pengalaman dai yang turun ke lapangan dan 
berhadapan langsung dengan mad‘u> (dakwah door to door).142 
 Perbedaan dakwah di masa dahulu dengan sekarang adalah terletak pada 
faktor media elektronik, hanya saja dakwah melalui media elektronik ini dianggap 
tumpul, hal ini dapat dilihat pada praktek dari ceramah itu kurang. Akan tetapi dari 
media elektronik ini, tidak dapat pula dinafikan fungsinya, karena melalui media ini 
banyak dimanfaatkan oleh majelis taklim di masjid-masjid, seperti: rubrik Suara 
Dibalik Surau.
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 Adapun metode dakwah bagi masyarakat yang berpendidikan, sebaiknya 
dakwahnya lebih banyak ke arah diskusi, daripada ceramah.
144
  
 Metode dakwah Hizbut Tahrir adalah metode yang dipergunakan Nabi dalam 
mengubah sistem pemerintah, dengan cara mendekati pemerintah dan tidak me-
nentang dengan cara kekerasan.
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 Dengan mengevaluasi segala aktivitas dakwah yang dilakukan dai kepada 
mad‘u>, maka dapat ditemukan kekurangan dan kekeliruan yang dimiliki, untuk me-
lakukan perbaikan selanjutnya.   
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3) Metode Menghadapi Tantangan Dakwah 
 Untuk mengatasi pengaruh budaya luar yang begitu kuat di masyarakat, 
hendaknya dai itu memperbanyak wadah-wadah berdakwah, untuk menghambat 
pengaruh yang datang dari luar. Hanya saja kekurangan sekarang di Kendari adalah 
wadah-wadah yang dibentuk itu tujuannya hanya untuk membenarkan kelompoknya 
saja, dan menyalahkan kelompok dakwah yang lain. Oleh karena itu, idealnya wadah 
dakwah itu harus saling mendukung antar satu dengan yang lain.
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 Penyebab yang menjadikan tantangan dakwah itu begitu besar disebabkan 
oleh dua faktor berikut: (1) Ideologi-ideologi sekuler yang telah merasuk ke dalam 
pemikiran kaum muslimin, dan hal ini harus dihilangkan atau diluruskan dan (2) 
Hambatan dari penguasa yang mendukung kebijakan Barat dalam menghambat 
dakwah Islam.
147
 Di samping itu, penyebab rusaknya sistem tatanan kehidupan Islam 
disebabkan juga oleh dua faktor, yaitu: (a) Rusaknya pola pikir pemimpin dan (b) 
Karena menganut sistem kenegaraan yang tidak sejalan dengan ajaran Islam.
148
 
 Berkaitan dengan dakwah Jamaah Tablig bahwa dakwah demikian tidaklah 
sepenuhnya seperti yang dihadapi Nabi, di masa lalu, akan tetapi mendekati situasi 
seperti yang dialami di masa lalu ketika Nabi berdakwah, di samping itu juga 
kesabaran yang dimiliki oleh Jamaah Tablig ketika menghadapi tantangan dari 
masyarakat ketika berdakwah, juga patut ditiru bagi pendakwah lain yang terjun 
berdakwah di tengah masyarakat.
149
 
 Sesuai dengan hal di atas, menurut tinjauan teori ilmu dakwah bahwa untuk 
mengetahui tantangan dai yang bakal ditemui ketika berdakwah, setidaknya teori 
medan dakwah dapat membantu dalam memberikan penjelasan mengenai masalah 
yang bersinggunggan dengan tantangan dakwah, di mana teori medan dakwah ini 
berangkat dari pengalaman sejarah Nabi dalam menyampaikan dakwah di zamannya. 
Untuk mengetahui ulasannya, berikut penjelasannya: 
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 Teori medan dakwah adalah teori yang menjelaskan situasi teologis, kultural 
dan struktural mad‘u > (masyarakat) pada saat permulaan pelaksanaan dakwah Islam. 
Dakwah Islam adalah sebuah ikhtiar Muslim dalam mewujudkan Islam dalam ke-
hidupan pribadi (fardiyah), keluarga (usrah), komunitas (jama>‘ah) dan masyarakat 
(ummah) dalam semua segi kehidupan sampai terwujud khair al-ummah (masyarakat 
terbaik). 
 Setiap Nabiullah dalam melaksanakan dakwah senantiasa menjumpai sistem 
dan struktur masyarakat yang di dalamnya sudah ada al-mala’ (penguasa 
masyarakat), al-mutrafi>n (penguasa ekonomi masyarakat), dan kaum al-mustad‘afi>n 
(masyarakat umum yang tertindas/dilemahkan hak-haknya). 
 Terbentuknya masyarakat yang demikian ditentukan beberapa faktor: 
Pertama, sistem teologis yang ada menempatkan keinginan subjektif manusia (al-
hawa>) sebagai ilah yang menentukan semua orientasi hidupnya yang biasanya 
didominasi oleh keinginan subjektif penguasanya; Kedua, secara sunnatullah ke-
kuasaan dalam masyarakat akan didominasi oleh seseorang atau sekelompok orang 
yang dipandang memiliki kelebihan-kelebihan tertentu menurut masyarakat yang 
bersangkutan sampai mengkristal menjadi sistem kepemimpinan yang dipandang 
sah; Ketiga, bahwa kekuatan kepemimpinan masyarakat akan mudah goyah jika 
tidak memperoleh dukungan kaum aqhniya>’ yang mengendalikan roda perekonomian 
masyarakat; dan Keempat, pola kerjasama dua kekuatan sosial, al-mala’ dan al-
mutrafi>n melahirkan al-mustad‘afin yang secara alami mereka adalah kaum yang 
serba kekurangan dan direkayasa untuk tetap lemah. 
Struktur sosial yang demikian ketika merespon dakwah para Nabiullah 
memiliki kecenderungan bahwa al-mala’ dan al-mutrafi>n berusaha menolak dakwah 
Islam. Penolakan ini disebabkan oleh beberapa hal, yaitu: pertama, mereka merasa 
telah memiliki jalan hidup (di>n) yang diwarisi dari nenek moyangnya sehingga 
ketika disampaikan kebenaran oleh para Nabiullah mereka pandang sebagai kepalsu-
an dan kesesatan. Penolakan ini bersifat teologis dan paradigmatik; Kedua, mereka 
merasa dirinya memiliki nilai lebih baik dari sisi status sosial, politik, dan ekonomi 
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maupun kecerdasan intelektual sehingga memandang Nabiullah tidak berpikir sehat 
dan bodoh; dan Ketiga, materi dakwah para Nabiullah sesuai dengan hakikat ajaran 
Allah mengandung kritik yang mendasar atas kemapanan mereka dalam kejahatan 
dan kezaliman. Hal ini karena esensi dakwah adalah melakukan amar ma‘ruf dan 
nahi> munkar. 
 Sedangkan respon positif terhadap dakwah biasanya diperoleh dari kaum 
mustad‘afi>n. Kondisi ini disebabkan oleh beberapa hal, yaitu: Pertama, posisi 
mereka yang dilemahkan hak-haknya (tertindas) dan kejernihan hatinya yang sedikit 
berpeluang melakukan kejahatan secara sengaja telah menyebabkan hati mereka 
mudah menerima dakwah Islam (kebenaran). Kedua, para Nabiullah dipandang oleh 
kaum mustad‘afin sebagai tokoh pembebas mereka untuk keluar dari situasi yang se-
cara struktural maupun kultural tidak menguntungkan kehidupannya. 
 Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa golongan banyak me-
nentang dakwah di masa Nabi adalah al-mala’ (penguasa masyarakat), dan al-
mutrafi>n (penguasa ekonomi masyarakat). sedangkan kaum al-mustad‘afi>n 
(masyarakat umum yang tertindas/dilemahkan hak-haknya) begitu mudah di dalam 
merespon dakwah Nabi, dikarenakan posisinya yang lemah dan tertindas, sehingga 
dengan hadirnya Nabi, maka hak-hak mereka yang terampas dari al-mala’, dan al-
mutrafi>n dapat dipenuhi dan dapat ditegakkan.  
b. Strategi Dakwah Dai 
 Kondisi awal dakwah di Kota Kendari sekitar tahun 1980-an begitu mem-
prihatinkan, masih belum ada kegiatan-kegiatan keagamaan, karena belum terbentuk 
majelis taklim dan pengajian-pengajian, seperti di masjid-masjid, dan di kantor-
kantor. Begitu pula setelah terbentuk juga mengalami kemunduran, dengan indikator 
bahwa pada waktu lalu masih ada pembinaan remaja masjid, akan tetapi sekarang 
sudah mulai hilang, dan sekarang pun majelis taklim hanya banyak beraktivitas di 
pusat Kota Kendari saja, sedangkan di daerah-daerah kebanyakan vakum.
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 Dakwah kultural bisa diterima selama dakwahnya masih sesuai dalam koridor 
yang sejalan dengan al-Qur’an dan al-Hadis. Begitu pula masih banyak ditemukan 
para dai menyampaikan dakwah masih memakai hadis daif, bahkan terkadang pula 
hadis maud{u‘. Sedangkan strategi yang dipakai untuk mengurangi hadis daif maupun 
maudu}‘ yang tersebar di masyarakat, maka langkah yang tempuh dengan membagi-
kan buku-buku yang memuat tentang penjelasan hadis-hadis daif maupun maud}u‘ 
itu.
151
 
 Strategi juga sudah cocok dengan menggunakan siasat kepemilikan dan ke-
terlibatan, hanya yang kurang nampak dari strategi ini adalah pemasyarakatannya, 
sehingga program ini lebih menyentuh pada aparatur negaranya dan belum menjadi 
gerakan dari seluruh anggota masyarakat. Untuk sampai ke masyarakat, maka pe-
merintah juga telah memilih pendekatan-pendekatan formal, kebersamaan, 
patisipatif dan keteladanan. Namun hasilnya belum maksimum, sehingga perlu di-
tambah dengan pendekatan emosional dan pendekatan fungsional.
152
 
 Adapun cara beramar makruf nahi munkar dapat ditempuh dengan berbagai 
cara, seperti (1) Dakwah melalui kebijakan umara; (2) Dakwah melalui rumusan 
undang-undang yang pro dengan kebutuhan keumatan; (3) Dakwah melalui media 
elektronik dan cetak; dan (4) Dakwah melalui internet dan lainnya, yang semuanya 
belum menjadi wahana pembinaan umat yang termanfaatkan dengan maksimal, hal 
ini disebabkan oleh SDM yang masih kurang, sehingga dapat dijadikan sebagai 
paradigma pengembangan dakwah di era mendatang.
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151
Dani, Tokoh Dai Independen, wawancara oleh penulis di rumah kediaman, Kompleks 
Majid al-Nur Kendari, tanggal  20 Mei 2012.  
152
Moh. Yahya Obaid, Tokoh Dai IM-Sultra, Wawancara oleh penulis di rumah kediaman, 17 
Mei 2012.   
 
153
Moh. Yahya Obaid, Tokoh Dai IM-Sultra, Wawancara oleh penulis di rumah kediaman, 17 
Mei 2012.  
149 
 
1) Membentuk Lembaga Dakwah 
 Adanya berbagai gerakan dakwah yang terdiri dari berbagai macam nama 
seperti: jamaah tablig, Hizbut Tahrir, dan lain-lain. Dikategorikan adalah sebagai 
sarana dalam mencapai tujuan dakwah, dengan ketentuan bahwa keseluruhannya itu 
dibangun berdasarkan pedoman yang terdapat dalam al-Qur’an dan al-Hadis, dan 
juga tidak menjadi masalah apabila seseorang ingin berkecimpung di dalam dakwah 
tersebut.
154
 
 Organisasi dakwah hendaknya dibangun atas dasar konsolidasi, tidak untuk 
dibangun atas dasar loyalitas yang tujuannya untuk memperbesar organisasinya saja. 
Akan tetapi, loyalitas pun harus dibangun, apabila loyalitas itu berkaitan kepada 
Allah dan Rasul-Nya.
155
 
 Adapun tujuan pembentukan Yayasan Islamic Center Muadz bin Jabal (ICM) 
adalah sebagai mitra dengan pemerintah di dalam membangun moralitas generasi 
muda sebagai bentuk ibadah kepada Allah swt., dan juga berdakwah dijalan Allah, 
dan misinya adalah membangun kerjasama antar sesama, dengan motto kami me-
nerima semua bentuk ibadah selama sesuai al-Qur’an dan al-Sunnah.156 
 Oleh karena itu, sebuah organisasi dakwah harus mendorong umat untuk me-
lakukan usaha dakwah yang berkaitan tentang keutamaan beramal saleh, dan ber-
amar makruf nahi munkar begitu juga tidak boleh suatu organisasi dakwah itu me-
nyalahkan orang lain apabila tidak masuk dalam keanggotaan pada organisasi 
dakwah tersebut, dan kebanyakan disalahpahami oleh sebagian orang yang ber-
kecimpung dalam sebuah organisasi dakwah.
157
 
                                                 
154
Dani, Tokoh Dai Independen, wawancara oleh penulis di rumah kediaman, Kompleks 
Majid al-Nur Kendari, tanggal  20 Mei 2012.  
155
Zezen Zainal Mursalin, Tokoh Dai Independen, Wawancara oleh penulis di Kantor Islamic 
Centre Muadz bin Jabal (ICM), tanggal 29 Mei 2012.  
156
Zezen Zainal Mursalin, Tokoh Dai Independen, Wawancara oleh penulis di Kantor Islamic 
Centre Muadz bin Jabal (ICM), tanggal 29 Mei 2012.  
157
Zezen Zainal Mursalin, Tokoh Dai Independen, Wawancara oleh penulis di Kantor Islamic 
Centre Muadz bin Jabal (ICM), tanggal 29 Mei 2012.  
150 
 
 Salah satu usaha yang diupayakan dai untuk mengorganisir dakwah melalui 
lembaga dakwah, maka dibentuklah sebuah lembaga dakwah yang bernama IM-
Sultra di Kota Kendari, yang bertujuan untuk mengakomodir keseluruhan jadwal dai 
dari berbagai latar-belakang (background) organisasi, seperti: Nahdatul Ulama (NU) 
dan Muhammadiyah.  
 Oleh karena itu, dengan adanya Ikatan Muballig Sulawesi Tenggara (IM-
SULTRA) dapat membantu dalam me-manage dakwah, sehingga dapat membantu 
masjid-masjid dalam menjadwalkan penceramah yang akan mengisi kegiatan di 
masjid tersebut.
158
 
 Adapun ide dari latar belakang dibentuk organisasi Ikatan Mubalig Sulawesi 
Tenggara (IM-SULTRA) adalah berangkat dari pesantren, ketika itu banyak 
pengurus masjid yang datang di pesantren, untuk mencari penceramah, karena 
pesantren kesulitan dalam mengatur jadwal, sehingga terjadilah benturan jadwal 
yang telah diatur sebelumnya, berangkat dari pengalaman itu, dirangkullah 
organisasi Nahdhatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah untuk membentuk sebuah 
wadah yang mengelolah pengaturan jadwal itu, maka lahirlah organisasi dakwah 
yang disebut IM-SULTRA. Di mana anggota yang tergabung dalam IM-SULTRA 
ini, diaturkan jadwal bagi penceramah di masjid-masjid dalam satu tahun ke 
depan.
159
 
 IM-SULTRA selain tujuannya mengatur jadwal ceramah, juga berfungsi di 
dalam mengorbitkan dai-dai yang memiliki bakat berdakwah. Pada dasarnya IM-
SULTRA menerima berbagai macam dai, tanpa melihat latar belakang 
organisasinya.
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 Dai yang direkrut di IM-SULTRA tidak melalui tahap penyeleksian, asal ber-
bakat dan bertitel sarjana, sedangkan penyeleksian dai itu berjalan secara alamiah, 
maksudnya penilaiannya dikembalikan kepada jamaah masjid, melalui laporan-
laporan, apabila tidak sesuai, maka dai tersebut tidak dipakai lagi untuk penjadwalan 
selanjutnya; sedangkan dai pemula yang belum berpengalaman, diberikan pembinaan 
singkat, dan untuk strategi penempatan jadwalnya, ditempatkan dahulu di masjid 
kecil, dan apabila dinilai sudah mahir, maka diorbitkan di masjid besar.
161
  
 Adapun keluhan-keluhan yang dialami jamaah terhadap dai IM-SULTRA, 
seperti yang didapati pada khutbah jumat yang begitu panjang. Karena apabila me-
lihat keadaan masyarakat sekarang sudah banyak tahu tentang masalah-masalah 
Islam melalui dakwah di media elektronik setiap hari.
162
 
 Lain halnya, dalam gerakan dakwah Jamaah Tablig yang tidak memiliki 
sistem struktural keorganisasian yang baku dan formal, akan tetapi secara praktik, 
dakwah Jamaah Tablig itu dilaksanakan secara terorganisir,  dan yang mengorganisir 
dakwah dikenal dengan istilah amir, di mana amir ini harus mengetahui medan 
dakwah dan telah memiliki banyak pengalaman di dunia dakwah, sehingga dari amir 
itulah yang mengatur proses jalannya musyawarah ketika berdakwah di 
masyarakat.
163
 
2) Pemberdayaan Mad‘u> 
 Terkait dengan usaha-usaha dari ormas-ormas Islam yang melakukan 
terobosan-terobosan dakwah, seperti memperjuangkan khilafah yang dilakukan 
Hizbut Tahrir tidak dapat tercapai apabila tidak dimulai dari pengkaderan yang me-
ngedepankan pendidikan. Sebagaimana pandangan Mudhar Bintang mengenai 
ormas-ormas Islam yang melakukan pengkaderan generasi muda. Berikut isi 
wawancaranya: 
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Pembentukan generasi Islam tidak dapat terbentuk, apabila tidak ada peng-
kaderan; pengkaderan yang baik dimulai dengan pendidikan berdasarkan 
kurikulum agama, sedangkan usaha jangka pendeknya adalah dengan 
membentuk pendidikan non formal, seperti: majelis taklim dan Taman Pe-
ngajian al-Qur’an (TPQ). Sedangkan pembentukan pendidikan non formal ini 
dinilai belum maksimal, dan merata di setiap daerah.
164
 
 Apabila dibandingkan dakwah di tahun 2004, semenjak datang di Kendari, 
perkembangan dakwah mengalami kemajuan, di antaranya: (1) Kebanyakan para 
akhwat sudah mulai memiliki kesadaran dalam memakai jilbab; (2) Masyarakat 
mulai bersikap toleran dalam menghargai perbedaan pendapat, seperti: penggunaan 
sutrah (pembatas) sebagai pembatas pandangan ketika melaksanakan salat; dan juga 
begitu menghargai para aktivis-aktivis dakwah, sehingga dengan banyaknya per-
bedaan itu, maka terjadi kecenderungan masyarakat ke arah yang bersifat ilmiah, 
seperti: setiap melihat perbedaan antara apa yang masyarakat dengan yang diamal-
kan berbeda, biasanya mereka memvonis sesat, tapi untuk sekarang ini kebanyakan 
di antara mereka mencoba menanyakan sumber dalilnya dari al-Qur’an maupun al-
Hadis. Hal ini dapat dilihat dari pertanyaan-pertanyaan pada dialog interaktif yang 
disiarkan oleh Radio Muadz bin Jabal.
165
 
 Antara metode dan uslub memiliki perbedaan, uslub bisa berubah-ubah ter-
gantung kreasi dai, sedangkan metode itu permanen. Ormas dakwah yang tidak me-
miliki metode yang vakum, maka dakwahnya cenderung berubah-ubah. Sedangkan 
ormas yang tetap metode dakwahnya tidak akan tidak tergiring oleh keadaan yang 
dihadapinya.  Metode yang tetap yaitu: (1) Pembinaan; (2) Pengkaderan; dan (3) 
Pembentukan khilafah Islam.
166
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 Penyampaian dakwah tidak cukup dalam bentuk ceramah agama, melainkan 
harus didukung pula dengan pengkaderan yang meliputi pembinaan dan pe-
ngontrolan untuk melakukan ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya.
167
 
c. Materi-Materi Dakwah Dai 
 Secara umum pengembangan masyarakat Islam yang dilakukan oleh dai di 
Kota Kendari dalam memberikan materi dakwah mencakup tiga hal, yaitu: (1) 
Masalah akidah; (2) Masalah syariah; dan (3) Masalah akhlak. Ketiga dari elemen 
materi dakwah yang telah disebutkan merupakan unsur-unsur yang saling berkaitan 
dan tidak dapat dipisahkan antar satu dengan yang lain. Begitu juga dengan perpadu-
an dari kombinasi dari ketiga unsur materi dakwah tersebut, akan mampu memberi-
kan solusi yang tepat bagi umat, apabila ditangani secara profesional dan bijaksana.  
 Berdasarkan pengamatan penulis di lapangan dan juga dari hasil wawancara 
penulis dengan tokoh dai, maka secara mayoritas dai di Kota Kendari berpendapat 
bahwa materi dakwah yang berkaitan dengan akidah tetap menjadi proritas utama 
yang disampaikan kepada umat dengan alasan bahwa masalah akidah begitu urgen, 
karena sering mengalami pasang-surut atau bertambah dan berkurang. Sebagaimana 
penjelasan dari hasil wawancara dengan Mursyidin berikut: 
Adapun kombinasi yang baik dalam berdakwah yang harus dipadukan yaitu: 
(1) Persoalan akidah; (2) Syariah; dan (3) Akhlak. Demikian juga tahapan-
tahapan dakwah di bidang akidah hendaknya lebih diprioritaskan, dengan 
alasan bahwa akidah berbicara tentang persoalan keimanan, sedangkan 
keimanan itu bertambah dan berkurang.
168
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 Hal yang serupa juga diungkapkan oleh Moh. Moh. Yahya Obaid, hanya saja 
ia memperluas pandangannya tentang materi dakwah yang tepat disampaikan ke 
jamaah dengan cara menghindari hal-hal yang dapat menimbulkan kontroversi umat 
dan benih-benih perpecahan, dengan cara menumbuh-kembangkan sikap-sikap 
toleran terhadap sesama muslim, atau non-muslim, berikut isi wawancaranya:  
Tema-tema tentang akidah, syariah dan akhlak masih tetap aktual untuk di-
sampaikan di setiap zaman, dan untuk relevansinya dengan kebutuhan kekinian 
perlu pula untuk dibimbing agar umat Islam menjadi pribadi yang terbuka ter-
hadap informasi keagamaan yang integratif dan kempeherensif. Materi-materi 
dakwah yang menyebabkan, tumbuh dan berkembangnya semangat fanatisme, 
sikap intoleran di kalangan umat dan masyarakat serta memperlemah ke-
rukunan beragama inter maupun antar umat beragama harus dihindari.
169
 
 Menurut Samsu juga berpendapat sama dengan hal di atas, hanya saja ia 
memberikan himbauan bersifat nasehat kepada dai-dai yang menyampaikan materi-
materi dakwah di atas hendaknya dilakukan dengan cara yang proporsional, di mana 
pada tataran praktis harus menyesuaikan situasi dan kondisi mad‘u> yang dihadapi, 
demikian ia juga memberikan himbauan ke dai untuk melaksanakan dakwah secara 
konsisten agar tercapai peradaban Islam yang lebih maju, berikut isi wawancara: 
Untuk membangun peradaban Islam adalah dengan cara mengadakan koreksi 
dari pihak dai yang tidak konsisten dalam melaksanakan dakwah, begitu juga 
dengan materi-materi yang akan disampaikan harus dipilah-pilah materi apa 
yang pantas dan sesuai untuk disampaikan kepada objek dakwah yang di-
hadapi. Di antara beberapa materi dakwah yang tetap aktual adalah masalah 
akidah, syariah, dan akhlak.
170
 
 Ditinjau dari segi penyampaian materi dakwah Zezen Zainal Mursalin me-
lakukan klarisifikasi bahwa dakwah dai di Kota Kendari kebanyakan tidak mem-
berikan penjelasan yang bersifat kompeherensif, di mana dai terkadang hanya me-
nyampaikan dalil-dalil yang termaktub di dalam al-Qur’an dan al-Hadis tidak di-
sertai penjelasan tafsirannya, sedangkan tafsir merupakan salah satu materi dakwah 
yang juga digemari oleh mad‘u> sebagaimana wawancara dengan informan berikut:   
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Adapun dai atau penceramah di Kendari, kebanyakan menyampaikan materi 
dakwah tidak jelas, begitu juga menyampaikan al-Qur’an ataupun hadis, ter-
kadang tidak memberikan penjelasan tafsirnya. Selain itu juga, dakwah di 
Kendari, cenderung mengedepankan kultur atau budaya.
171
 Sementara materi 
pembahasan mengenai tafsir merupakan salah satu di antara materi-materi 
dakwah yang disukai jamaah seperti materi fikih, dan akidah.
172
 
 Adapun kunci keberhasilan sikap dai dalam berdakwah agar tidak terjadi 
benturan pemahaman antar satu dengan lainnya, maka hendaknya dai itu bisa saling 
memahami koridor-koridor dari perbedaan yang timbul di kalangan mereka. Se-
bagaimana wawancara dengan Mudhar Bintang berikut: ‚Dai kalau mau aman dan 
tidak terjadi benturan pemahaman yang tajam, hendaknya harus menciptakan iklim 
untuk saling memahami, sebagaimana yang suasana yang tercipta di Kota Suci 
Mekkah.‛173 
 Dakwah yang dilakukan dai di Kota Kendari melalui dakwah bi al-kita>bah 
yang penulis temukan di lapangan menggunakan media surat-menyurat, seperti: 
menasehati kebijakan pemerintah yang menyimpang hal ini dilakukan oleh dai Salafi 
dan Hizbut-Tahrir; Media koran atau surat kabar yang berisi tanya-jawab seputar 
ajaran Islam, seperti yang dilakukan oleh Mudhar Bintang, Muslim dan Abdul 
Wahid; dan menerbitkan buklet, brosur, jurnal dakwah, buku-buku, dan buletin-
buletin dakwah.  
1) Materi Akidah 
 Dalam berdakwah prioritas yang utama yang perlu diperhatikan adalah dai 
mendahulukan dakwah yang mengajak pada penanaman aspek akidah bagi objek 
dakwah diajak sekalipun telah memeluk ajaran Islam, sehingga berdampak pada 
lemahnya aspek keyakinan pada diri muslim, disebabkan oleh pengaruh budaya 
jahiliah yang telah merasuk ke seluruh aspek kehidupan masyarakat Islam. 
Sebagaimana hasil wawancara berikut: 
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Kiat Nabi dalam berdakwah pada awalnya dilandaskan pada aspek akidah yang 
benar, bahkan model kejahilian di masa Nabi telah merasuki kehidupan di 
masa sekarang, sehingga menimbulkan problem kemanusiaan seperti dis-
kriminasi dan ketidakadilan. Oleh karena itu, implementasi humanisme yang 
kering dari nilai-nilai ketuhanan menyebabkan manusia terbelenggu dalam ke-
hidupan materialistik dan haus akan kekuasaan.
174
 
 Dakwah dalam masalah tauhid begitu penting karena dengan dakwah inilah 
dapat mempersatukan, perbedaan yang di kalangan dai di Kendari. Oleh karena itu, 
materi dakwah yang berkaitan dengan masalah khilafah, bukanlah tujuan utama 
dalam berdakwah, melainkan sarana beribadah kepada Allah, sedangkan yang men-
jadi tujuan utama dakwah adalah agar seseorang benar-benar mentauhidkan Allah, 
tanpa dicampuri oleh kesyirikan dan sifat riya.’175 
 Efektivitas dakwah terhadap perubahan umat ke arah peradaban Islam yang 
maju harus dimulai pada kaidah dasar yang menyangkut tentang dakwah akidah dan 
ibadah. Adapun dakwah akidah dianggap tidak begitu masalah sekarang ini, hanya 
yang perlu ditekankan adalah bagaimana menanamkan kesadaran berakidah dalam 
bentuk ibadah, yang dapat berpengaruh langsung bagi setiap individu muslim.
176
 
 Adapun faktor hilangnya kegairahan dalam mengamalkan ajaran Islam, 
khususnya di Kota Kendari disebabkan oleh: (1) Masuknya pemikiran sekuler dalam 
kehidupan kaum muslimin, yang memisahkan antara negara dengan agama, sehingga 
berdampak pada ibadah menjadi tidak berbekas, dan hanya menyentuh aspek sosial 
saja dan (2) Tidak mengaitkan persoalan kehidupan dengan aspek keyakinan dalam 
kehidupan beragama, yang berdampak pada kehidupan materialistik.
177
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 Dalam dakwah salafi mempunyai kaidah-kaidah yang diperhatikan dalam 
setiap berdakwah, yaitu: (1) Mendahulukan perbaikan akidah; perbaikan akidah ter-
bagi dua, yaitu: pertama, permbersihan dari syirik besar, seperti mempersekutukan 
Allah, dan kedua, pembersihan dari syirik kecil, seperti: amalan tabarruk di kuburan, 
dan zimat; dan (2) Mengikuti sunnah-sunnah Rasulullah, yang dilakukan dalam 
dakwah ini adalah berupaya mengikuti hadis-hadi Rasulullah yang sahih dan me-
ninggalkan hadis-hadis daif.
178
 Akan tetapi, pada intinya materi dakwah yang di-
utamakan adalah dakwah dalam masalah tauhid.
179
 
 Adapun isi materi khutbah Moh. Yahya Obaid di Masjid Agung al-Kautsar 
yang berkaitan dengan masalah akidah adalah sebagai berikut:  
Hidayah secara garis besarnya terbagi kepada tiga macam yaitu: (a) Hidayah 
akal; (b) Hidayah naluriah; dan (c) Hidayah al-di>n. Dari ketiga hidayah itu 
begitu penting sehingga diibaratkan sebagai lahan yang subur yang disediakah 
Allah kepada manusia untuk diolah dan ditanami dengan bibit yang unggul 
sehingga dapat menghasilkan buah yang diidam-idamkan. Jadi jika masyarakat 
menginginkan perubahan tergantung bibit apa yang ditanam pada lahan 
hidayah, maka buah perubahan itu pulalah yang dapat dipetik. Oleh karena itu, 
jika menghendaki perubahan menuju masyarakat yang baldatun t}ayyibatun wa 
rabbu al-ghafu>r, maka hidayah al-di>n yang harus ditanami dengan jiwa religius 
di kalangan masyarakat.‛180 
 Intisari dari metode dakwah Nabi yang dicontohkan adalah mengedepankan 
aspek akidah; maksudnya menanamkan keimanan yang kokoh kepada Allah.
181
 
 Adapun dakwah bil al-lisa>n yang berkaitan dengan materi syariah adalah 
sebagai berikut: 
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Adapun kefakiran terkadang dapat membuat orang menjadi kufur kepada 
Allah, dikarenakan ketidak-sabaran dalam menghadapi cobaah. Begitu pula 
kekayaan juga bisa menjadi fitnah bagi seseorang untuk tidak mensyukuri 
nikmat Allah, dikarenakan kecintaan yang berlebihan terhadap kekayaan 
sehingga lupa beribadah kepada Allah. Oleh karena itu, sifat al-raja’ (berharap) 
dan khauf (takut) kepada Allah begitu penting di dalam menguatkan iman 
kepada Allah.
182
 
Keyakinan yang kuat kepada Allah dapat meningkatkan kemampuan dan 
kualitas seseorang beribadah kepada Allah. Mensyukuri rezki yang diberikan 
Allah swt., dan bertawakkal kepada-Nya dalam segala urusan adalah modal 
bagi seseorang untuk memperoleh kebahagiaan di dunia maupun di akhirat 
kelak. Oleh karena itu, iman dan amal saleh tidak dapat dipisahkan pada diri 
seorang muslim; iman pada diri seseorang berkedudukan sebagai pondasi amal 
kebajikan, sedangkan amal saleh adalah bangunannya.
183
  
Hidayah yang Allah berikan kepada hambanya meliputi hidayah akal, hidayah 
naluri, dan hidayah keimanan. Adapun yang dimaksud hidayah akal adalah 
kemampuan seseorang untuk menganalisa dan memikirkan segala ciptaan 
Allah yang tersebar di seluruh alam jagad raya ini. Hidayah naluri adalah 
hidayah yang Allah berikan kepada hambanya sebagai keinginan untuk 
melakukan usaha dan aktivitas, tanpa adanya hidayah naluri niscaya seseorang 
tidak akan bisa melakukan kegiatan apapun. Kemudian hidayah keimanan, 
hidayah keimanan begitu penting bagi seseorang karena dengan hidayah ini, 
seseorang akan melakukan petunjuk yang Allah perintahkan kepadanya, tanpa 
hidayah keimanan niscaya seseorang tidak akan dapat pergi melaksanakan 
salat jumat pada hari ini. Oleh karena itu, hidayah keimanan ini mesti dijaga 
dengan baik agar tidak dirusak dengan amalan-amalan keburukan.
184
   
2) Materi Syariah 
 Secara umum materi dakwah dalam bidang syariah yang kebanyakan sering 
menjadi polemik dakwah, ketika disampaikan kepada mad‘u> tidak sesuai dengan 
kadar kemampuannya untuk mencerna persoalan hukum adalah masalah furu‘iyyah 
(cabang) dalam bidang ilmu fikih. 
 Oleh karena itu, menurut penulis bahwa sikap bijak dai dalam menyampaikan 
dakwah sangat diperlukan untuk memilih dan memilah materi yang cocok untuk di-
sampaikan ke mad‘u>. Setidaknya ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 
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menyampaikan materi furu‘iyyah yaitu: (a) Memberikan penjelasan mengenai aspek 
dalil-dalil syar‘i>, hendaknya dibentangkan secara kompeherensif; (b) Meletakkan 
masalah secara proporsional dan objektif, ketika dai dimintai pendapat mengenai  
dalil yang sahih dan daif, dengan mengemukakan penjelasan dari masing-masing 
ulama mengenai pendapat mereka; (c) Membuka cakrawala berpikir mad‘u> untuk 
bebas memilih salah satu pendapat mazhab, yang dianggap kuat menurut keyakinan-
nya; dan (d) Mempertimbangkan aspek situasi dan kondisi mad‘u>, dan juga mafaat 
dan mudaratnya ketika didakwahkan. 
 Adapun penjelasan dan pandangan-pandangan dai yang berkaitan dengan 
materi syariah dalam berdakwah adalah sebagai berikut: 
 Mempertimbangan hukum menggunakan hadis daif sebagai motivasi umat, 
ada dua pendapat: 1. Boleh, dengan syarat: a. kedaifannya tidak terlalu lemah, b. 
tidak diyakini bahwa isi hadis itu adalah sabda Rasulullah, kecuali didukung dengan 
hadis yang sahih yang semakna, maka naiklah derajat hadis daif itu, dan c. Tidak 
boleh dipergunakan pada masalah hukum dan akidah; dan 2. Tidak boleh, karena 
hadis sahih sudah cukup dipakai dalam menjelaskan makna al-Qur’an. Jadi, kaidah-
nya sebelum melaksanakan hadis daif, terlebih dahulu kaji dulu hadis-hadis yang 
sahih.
185
 
 Membahas persoalan furuiyah sebaiknya tidak mengambil satu dalil saja, me-
lainkan harus dilakukan perbandingan dalil dari masing-masing pendapat yang ada. 
Hanya saja kapabilitas kemampuan dai di Kota Kendari dalam membandingkan 
pendapat masih kurang, sehingga yang terjadi adalah dai hanya menonjolkan 
pendapat yang dipegang saja. Jadi, etika dai yang baik adalah tidak menyalah-
nyalahkan dai yang lain, apabila berbeda pendapat.
186
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 Perbedaan pendapat di antara dakwah yang dilakukan para dai itu dibolehkan 
selama masih berlandaskan pada sumber al-Qur’an maupun al-Hadis.187 
 Islam pada dasarnya tidak ada perbedaan, melainkan yang mendasari per-
bedaan itu disebabkan oleh pemahaman yang dibawa oleh organisasi masing-
masing.
188
 
 Adapun problematika dakwah mengenai khilafiyah, sebaiknya dipandang se-
bagai bukan masalah dan tidak perlu diperdebatkan, seperti: hukum barazanji, talqin, 
yasinan, dan tahlilan; bahkan ada yang lebih ekstrem menganggap perbuatan 
tersebut adalah syirik. Oleh sebab itu, persoalan khilafiyah sebaiknya didudukkan, 
sesuai dengan dalil-dalil yang dijadikan dasar dalam ber-hujjah, selama dalil itu 
berdasar pada al-Qur’an dan al-Hadis. Maka dari itu yang perlu diperhatikan dalam 
masalah dakwah terutama pada persoalan us}uliyah yang termuat dalam rukun Islam. 
Maka solusinya adalah dai tidak sepaham dengan paham dakwah yang lain, sebaik-
nya bersikap toleran dalam hal perbedaan pendapat.
189
 
 Ada kaidah yang menarik untuk dipakai dalam menyikapi perbedaan pen-
dapat dalam masalah furu‘iyah terhadap orang lain yang berbeda pendapat, yaitu: 
‚Yang berbeda itu tidak usah dipaksakan untuk disama-samakan, sedangkan yang 
sama itu tidak usah dipaksakan untuk dibeda-bedakan.‛190 
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 Salafi adalah kelompok di masyarakat yang hanya menyalahkan sesama 
Islam yang berkisar di kelompoknya saja, sehingga praktek-praktek yang umum di-
laksanakan masyarakat Islam tidak dilaksanakan.
191
 
  Perbedaan pendapat merupakan sebuah kemutlakan
192
 yang tidak dapat di-
hindari, karena perbedaan itu mendatangkan manfaat dari sisi pendapat, dan status 
sosial; karena berbeda dari sisi pendapat, maka akan memacu antara satu individu 
dengan individu yang lain untuk lebih banyak belajar, dan dari sisi status sosial akan 
terbangun kerjasama yang baik antara yang orang kaya dan orang miskin.
193
 
 Indikator kesadaran umat sekarang terhadap bahaya ideologi sekuler, mulai 
nampak, hal ini dapat dilihat dukungan tokoh-tokoh ulama, dan masyarakat Islam 
terhadap pembentukan khilafah atau penggantian sistem pemerintahan.
194
 
 Adapun hal yang terpenting dari penegakan hukum syariat itu adalah pe-
laksanaan hukumnya, bukan sekedar mencantumkan nama, meskipun berada di 
negara yang menganut paham demokrasi, hukum syariat tetap harus dilaksanakan, 
dengan kaidah bahwa tidak melakukan pelanggaran bagi individu lebih utama dari 
pada yang menyebabkan individu terkena hukum syariat. Seperti: kesadaran tidak 
melakukan pencurian lebih utama daripada terkena hukum potong tangan bagi pe-
laku pencurian.
195
 
 Jamaah Tablig dianggap baik karena tidak pernah menyalah-nyalahkan 
kelompok lain.
196
 
 Adapun dakwah bil al-lisa>n yang berkaitan dengan materi syariah adalah 
sebagai berikut: 
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Perkara mengenai persoalan syariah yang berkaitan dengan masalah hukum itu 
dibagi kepada, yaitu: halal, haram, dan syubhat. Perkara yang halal begitu 
jelas, seperti: buah-buahan. Begitu pula yang haram juga jelas, seperti: daging 
bangkai dan meminum minuman keras. Dan syubhat adalah perkara yang 
samar-samar antara haram atau halal, dan kebanyakan orang tidak mengetahui 
perkara ini. Adapun sikap terhadap perkara syubhat adalah lebih baik 
menjauhkan diri dari perkara tersebut, karena dengan demikian berarti ia telah 
menjaga kehormatan dirinya.
197
  
Tolok-ukur sebuah amalan syariah yang diterima atau ditolak ditentukan 
hingga terdapat ke-sesuaian dengan ajaran yang dibawa Rasulullah saw., 
apabila amalan syariah yang tidak sesuai dengan petunjuk ajaran Islam, maka 
yang demikian itu tertolak, sedangkan apabila sesuai maka amalan itu 
diterima. Prasyarat amalan yang diterima harus dilandasi dengan keikhlasan 
kepada Allah dan mengikuti tuntunan Rasulullah saw. Adapun perkara yang 
dianggap menyelisihi agama itu memiliki tiga unsur, yaitu: (1) mengada-
adakan sesuatu di dalam perkara agama, (2) menciptakan sesuatu yang tidak 
ada tuntuannya dan (3) menentang tuntunan Allah dan Rasul-Nya.
198
  
Adapun tanda amalan seseorang diterima di sisi Allah adalah apabila telah 
melaksanakan bentuk ibadah dengan ikhlas karena Allah, kemudian Allah 
memberikan kemudahan untuk melakukan bentuk ibadah yang lain. Di 
samping itu, seorang muslim juga harus menjaga amalan-amalannya agar 
diterima di sisi Allah, seperti mengerjakan amalan salat, salat seseorang di 
samping memperhatikan amalan-amalannya yang lahir, seperti menyempurna-
kan rukun-rukun salat mulai takbiratul ihram hingga salam; begitu juga ia 
harus menyerta-kan amalan-amalan yang batin seperti mendatangkan 
kekhusyuan dalam salat, akan tetapi bagi orang yang telah mengerjakan 
kewajiban salat maka ia telah mengerjakan perintah Allah.
199
 
Bagi seorang yang beriman kepada Allah di samping melakukan ketaatan 
kepada Allah, maka hal yang penting untuk diperhatikan adalah 
menghindarkan diri dari perbuatan syirik kepada Allah, perbuatan syirik 
diibaratkan seperti semut hitam yang berada di atas batu hitam pada malam 
gelap-gulita, karena begitu sulitnya kesyirikan itu sehingga tidak bisa 
dideteksi. Seperti: meminta sesuatu kepada selain Allah swt., dan melakukan 
perbuatan riya.’200 
Pada dasar agama Islam itu memiliki dua makna, sebagaimana yang 
diterangkan oleh para ulama sunni>, yaitu: pertama, makna Islam yang bersifat 
umum, dikatakan bersifat umum karena ajaran Islam berlaku sama dengan apa 
yang diajarkan oleh seluruh Nabiullah; adapun yang dimaksud dengan makna 
Islam yang bersifat umum adalah berserah diri kepada Allah swt., dengan cara 
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mengesakan-Nya, mengitikadkan diri untuk melakukan ketaatan kepada-Nya, 
melepaskan diri dari perbuatan syirik dan kekafiran. Sedangkan kedua, makna 
Islam yang bersifat khusus; adapun yang dimaksud makna Islam yang bersifat 
khusus adalah Islam yang dibawa oleh nabi Muhammad saw., dan semua umat 
harus mengikuti ajaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw.
201
 
Pada dasarnya orang muslim itu sesuai dengan namanya, yaitu: al-muslimu 
yang berarti selamat, dan ditetapkan sebagai orang yang baik. Akan tetapi 
apabila telah ada keterangan yang menunjukkan bahwa ia berbuat kesyirikan 
atau perbuatan bid’ah, barulah dihukumkan berdasarkan perbuatannya itu. Dan 
dianggap buruk mengutuk dan menghina orang muslim dengan mengecam 
semua orang muslim yang ditemui tanpa menyampaikan nasehat agama.
202
 
3) Materi Akhlak 
 Adapun pembenahan-pembenahan dakwah yang perlu diperhatikan bagi se-
orang dai adalah memperhatikan adab-adab berbeda pendapat dengan orang lain, ter-
utama yang berkaitan dengan persoalan ijtihad, akan tetap tidak termasuk pada per-
soalan akidah, di sini diperlukan prinsip al-wala’ wa al-bara’ atau loyalitas, di mana 
hal tersebut tidak bisa ditolerir, seperti: perbedaan antara akidah Ahlus al-Sunnah 
dengan akidah Syi’ah yang menganggap bahwa para sahabat mengubah isi al-
Qur’an. 
 Sikap mauiz}atil hasanah, sekaligus mendesain diri dengan uswah. Untuk 
membangun sikap mauiz}atil hasanah, maka seorang dai harus selalu membaca; ter-
masuk membaca apa yang diinginkan oleh jamaah, bukan hanya apa yang mau di-
sampaikan, sedangkan sikap menjadi uswah dapat dilakukan dengan menjunjung 
tinggi nilai-nilai luhur keagamaan, maupun nilai-nilai kemasyarakatan dan menjadi 
perilaku kehidupan diri dan keluarganya.
203
 
 Adapun dakwah yang dianggap efektif sekarang adalah dakwah melalui ke-
teladanan. Akan tetapi tidak dapat dinafikan juga dakwah melalui mimbar-mimbar, 
dengan masih digandrungi
204
 
                                                 
201
Abu Izzi, Pengajian di Masjid Agung al-Kautsar, 22 Mei 2012.  
202
Abdullah Taslim, Masjid Baitul Makmur, 10 April 2012.  
 
203
Moh. Yahya Obaid, Tokoh Dai IM-Sultra, Wawancara oleh penulis di rumah kediaman, 17 
Mei 2012.  
204
Muslim, Tokoh Dai NU, wawancara oleh penulis di rumah kediaman, Kel. Punggolaka, 
tanggal  21 Mei 2012.   
164 
 
 Perbaikan aspek syakhsiah atau masyarakat, yang bertujuan untuk menjadi-
kan hukum Islam sebagai tolak ukur kebenaran, dapat dilakukan dengan dua hal, 
yaitu: (a) Perbaikan dari sisi aqliah; maksudnya melindungi umat dari pemikiran-
pemikiran kekufuran yang menyesatkan; dan (b) Perbaikan dari sisi nafsiah; maksud-
nya memberikan pembinaan kepada umat, agar mengamalkan ajaran Islam secara 
menyeluruh.
205
 
 Melihat gejala umat sekarang tidak begitu memerhatikan persoalan agama, 
sehingga banyak yang meninggalkan perintah Allah seperti: meninggalkan salat lima 
waktu, tidak berpuasa pada bulan ramadan, dan tidak membayar zakat. Oleh karena 
itu, bertablig berusaha menyentuh aspek tersebut, sehingga dalam berdakwah selain 
disertai teori juga langsung diaplikasikan.
206
  
 Individu yang melakukan kemaksiatan, disebabkan persepsinya tentang 
dampak kemaksiatan itu, apabila dia mengerti dampak yang ditimbulkan, maka 
individu itu akan berusaha meninggalkan kemaksiatan tersebut.
207
 
 Apa yang disampaikan dai mengenai persoalan umat sudah sesuai dengan ke-
adaan yang dialami di tengah masyarakat. Begitu juga penyampaiannya sesuai 
dengan permasalahan yang dihadapi mad‘u>.208 
 Adapun dakwah bil al-lisa>n yang berkaitan dengan materi akhlak adalah 
sebagai berikut: 
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Sedekah yang paling mulia dilakukan adalah pada waktu sehat, sedangkan 
sedekah ditinjau kemuliaannya dari segi urutan orang yang diberikan adalah 
keluarga, kerabat, dan orang lain yang tidak dikenal; akan tetapi di antara 
urutan yang telah disebutkan, maka yang paling membutuhkanlah yang begitu 
besar manfaatnya. Di samping itu ada perbedaan antara orang yang beramal 
dilandasi dengan ilmu, dengan orang yang beramal tidak disertai dengan ilmu. 
Orang yang berilmu melakukan amalan dengan memprioritaskan kualitas atau 
bobot pahalanya, sedangkan orang yang beramal, akan tetapi tidak disertai 
dengan ilmu, maka ia beramal hanya memperbanyak kuantitasnya tetapi tidak 
mengetahui yang mana amalan yang lebih besar pahalanya atau lebih afdal.
209
  
Kebaikan-kebaikan dalam Islam tidak mungkin didapatkan tanpa ada usaha al-
muja>hadah; al-muja>hadah adalah selalu berjaga-jaga di garis depan nafsu 
manusia agar tidak terperdaya hiasan setan ketika manusia sedang lalai, di 
mana kedudukan letak al-muja>hadah berada di atas mura>qabah (merasakan 
pengawasan Allah) dan di bawah al-ta‘t}i>n (sikap tunduk sepenuhnya kepada 
ketentuan Allah). Oleh karena, itu untuk menumbuhkan sikap al-muja>-hadah 
harus menumbuhkan sifat sabar dalam dirinya, semakin kuat keimanan maka 
semakin kuat pula godaan setan, dan yang terpenting adalah sikap al-
muja>hadah nanti berhenti setelah menemui kematian.210 
Sebaik-baik doa adalah doa yang diajarkan berdasarkan petunjuk al-Qur’an dan 
al-Hadis yang sahih dari Nabi saw. Apabila berdoa mintalah sesuatu yang 
persis sama dengan apa yang diminta oleh para Nabi dan orang-orang saleh, 
seperti: memohon tambahan rezki kepada Allah swt., dan pada dasarnya yang 
demikian merupakan kodrat pada diri manusia yang menginginkan rezki yang 
berlimpah, akan tetapi tidak seorang pun yang mengetahui mengenai 
bertambah dan berkurangnya rezki bagi seseorang dapat merusak agama atau 
tidak, dan hanya Allah sajalah yang tahu. Oleh karena itu, jangan meminta 
sesuatu yang tidak diketahui mudaratnya, akan tetapi berdoalah kepada Allah 
untuk diberi rezki yang halal dan berberkah.
211
 
Dalam ajaran Islam bahwa menutup pintu-pintu kemaksiatan sama pentingnya 
dengan tidak melakukan kemasiatan kepada Allah, seperti: perbuatan zina, 
menutup pintu perbuatan zina dengan cara tidak berkhalwat dengan lawan 
jenis, tidak melihat televisi yang mempertontonkan aurat wanita; sedangkan 
bagi wanita untuk tidak mendatangkan fitnah bagi kaum lelaki dengan cara 
menutup aurat. Apabila demikian seseorang muslim telah melakukan usaha 
untuk menutup pintu kemaksiatan, sehingga ia tercegah untuk tidak 
melakukan perbuatan yang dilarang oleh Allah swt.
212
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Kedudukan muslim di sisi Allah yang paling mulia adalah muslim yang 
memiliki ilmu pengetahuan kemudian mengamalkannya, dengan mengamalkan 
ilmu pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari akan mengangkat derajat 
seseorang baik di sisi Allah juga di sisi manusia. Orang yang takut kepada 
Allah, niscaya Allah akan menjadikan makhluk akan takut kepadanya. Begitu 
pula seorang muslim tidak boleh beranggapan bahwa apabila ia melakukan 
ibadah kepada Allah, ia telah sempurna amalannya, akan tetapi ia juga harus 
memperbaiki akhlak kepada manusia, sehingga terjadi sinkronisasi antara 
amalan dengan ketakwaan kepada Allah swt.
213
 
3. Karakterisasi Dai dalam Berdakwah 
a. Dai Berpolitik 
 Dai yang berpolitik dianggap tidak sesuai, disebabkan rusaknya sistem di 
dalam pemerintahan, di mana sistem itu berakhir pada hasil voting. Hal ini di-
analogikan seperti penetapan aturan mengenai larangan miras, apabila jumlah suara 
yang melarang hanya sedikit, maka tidak bisa menang; dan idealnya dai itu adalah 
memperbaiki umat di bidang pendidikan dengan membangun pesantren untuk mem-
bentuk kader-kader Islam yang tangguh.
214
 
 Adapun kompetensi yang harus dimiliki dai dalam merubah umat adalah 
dengan memiliki kompetensi mental yang kuat, di mana dai sekarang tanggung 
jawab berdakwahnya rendah, dan mudah terperdaya dengan bujukan-bujukan politik, 
sehingga tidak mau lagi mengkritik pemerintah, dan begitu juga apabila sudah terjun 
di pemerintahan, dai harus membatasi kritikannya kepada pemerintah. Apalagi kuat-
nya pengaruh budaya luar, melalui tayangan media-media elektronik, sehingga ter-
bagi terkadang tidak terjadi lagi kekonsistenan dai dalam melarang umat dalam me-
lakukan kemungkaran.
215
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 Sebaiknya dai ketika berada di tengah-tengah pemerintah, hendaknya tidak 
begitu menonjolkan diri dalam mendukung pemerintah secara terang-terangan, akan 
tetapi harus bersikap netral dan tidak memihak siapapun.
216
 
 Dai berpolitik tidak ada masalah, sebagai strategi dakwah, asal tetap mem-
pertahankan idealis agama, dan tidak ikut terpengaruh dengan tujuan lain, seperti: 
untuk mencari kekayaan.
217
 
 Adapun dai instan yang tidak memiliki sejarah berdakwah semasa hidupnya, 
tiba-tiba muncul sebagai penceramah dapat dipilah pada dua faktor, yaitu: (1) 
Karena mendapatkan hidayah, sehingga berupaya untuk menggali bakat yang ter-
dapat dalam dirinya; dan (2) Karena tujuan-tujuan tertentu; terkadang ditemukan 
ada pejabat yang muncul sebagai mubalig instan, hal ini dapat dimanfaatkan sebagai 
daya tarik massa, karena melihat kondisi sosial masyarakat Indonesia yang bersifat 
agamis, sehingga apabila ada pejabat mampu berceramah dapat dikatakan sebagai 
agamawan.
218
 
 Dai sekarang kebanyakan memiliki kecenderungan duniawi dan popularitas, 
seperti: melibatkan diri dalam politik untuk kepentingan parpol bukan untuk 
kepentingan umat. 
 Keterlibatan dai dalam berpolitik tidak efektif karena pada dasarnya 
pemerintah menganut sistem voting, sedangkan jumlah suara dai dalam menyua-
rakan kebaikan dan kebenaran masih minim, dengan masuknya dai ke parpol justru 
menyebabkan urusan pembinaan umat menjadi terbengkalai. Oleh karena itu, sebaik-
nya dai hanya berfokus pada usaha pengkaderan generasi muda Islam agar supaya ke 
depan akan melahirkan tokoh-tokoh politik yang agamis.
219
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b. Dai Humoris 
Adapun kinerja dakwah yang dilakukan dai sekarang dianggap tidak me-
nyentuh ke arah substansial, karena hanya mengutamakan unsur hiburannya, dari 
pada aspek pesan keagamaan. Sebagaimana hasil wawancara dengan Mudhar 
Bintang berikut: ‚Dakwah sekarang cenderung ke arah bentuk-bentuk selebritas, di 
mana materinya lebih banyak bersifat humoris, dan mengesampingkan substansi, 
meskipun dai yang menyampaikan itu dinilai tidak memiliki kompeten di bidang-
nya.‛220 
 Menurut Bahruddin sosok dai yang diharapkan ke depan adalah dai yang me-
miliki budi pekerti yang luhur dan patut dicontohi, sebagaimana hasil wawancara 
berikut: ‚Kriteria dai yang diharapkan adalah agar kesesuaian antar ucapan dengan 
perbuatan, dan tetap memperhatikan hal-hal berikut: (1) Dai harus memahami 
kondisi masyarakat, dan sebaiknya memberikan contoh yang baik di masyarakat; (2) 
Jangan suka menyalahkan orang dalam berdakwah; (3) Bersikap toleran dalam 
menghargai pendapat orang lain; dan (4) Tidak bersikap ekstrem dalam ber-
dakwah.‛221 
 Semua metode tergantung pendengarnya, sehingga tidak bisa digeneralisasi-
kan, acapkali hal tersebut kurang diperhatikan, sehingga kalau lebih dominan 
humorisnya terkesan melawak bukan sedang memberi nasehat, efeknya umat hanya 
mengingat bagian-bagian yang ditertawakan bukan esensi ajarannya. Akan tetapi, 
apabila menyampaikan dengan cara monoton itu juga menjenuhkan, sehingga se-
sekali perlu humor sekedar menyegarkan bukan menjadi metode andalan apalagi 
menjadi tujuan.
222
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 Penyampaian dakwah di masa lalu dengan masa sekarang, terletak pada isin-
ya. Di masa lalu isinya padat, sedangkan sekarang apabila materi dakwah hanya 
monoton tidak disertai lelucon, maka dianggap kurang menarik, sehingga yang ter-
jadi adalah mad‘u> lebih menangkap lelucon daripada isinya.223 
 Ali Awad mengetengahkan suatu kisah kepada penulis tentang metodologi 
dakwah yang ada unsur humorisnya, akan tetapi memiliki faedah yang bisa dipetik 
di dalamnya mengenai sikap jujur dalam bergaul di tengah masyarakat, berikut 
pemaparannya: 
Dakwah yang humoris, tidak ada contoh dari Rasulullah, bahkan dakwah 
Rasulullah sangat metodologis, seperti ada cerita tentang Ali ketika makan 
kurma bersama Nabi, di mana biji kurmanya ditaruh di depan Rasulullah, 
lantas Ali berkata: wahai Rasulullah, kelihatannya engkau begitu lapar pada 
hari ini, lalu dijawab oleh Rasulullah, masih mending aku wahai Ali, dari pada 
engkau biar bijinya tidak tersisa sedikitpun. Dari metodologi ini, ada unsur 
humornya, akan tetapi ada pelajaran yang bisa dipetik, bahwa Ali tidak berlaku 
jujur dalam perbuatannya ketika makan kurma bersama Rasulullah.
224
 
 
D. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Mensosialisasikan Motto ‚Bertakwa‛ 
1. Faktor Pendukung 
a. Faktor Internal 
 Dai sekarang sudah mumpuni dari segi keilmuan dan pergaulan di 
masyarakat, di mana belum pernah terjadi kekisruhan antar kelompok dakwah yang 
lain, hanya berkisar perbedaan pendapat pembahasan perbedaan pendapat saja ketika 
memberikan pengajian di masjid.
225
 Dan begitu juga para dai di Kendari masih di-
percaya oleh masyarakat
226
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b. Faktor Eksternal 
1) Dukungan Pemerintah terhadap Dakwah Islam 
 Faktor pendukung dari berhasilnya dakwah-dakwah di kantor-kantor atau di 
instansi pemerintah ditentukan pada unsur pimpinannya, apabila dorongan pimpinan 
itu kuat, maka pengaturan dakwah dan penjadwalan dakwah akan berjalan dengan 
baik.
227
 
 Untuk Sulawesi Tenggara, khususnya Kota Kendari, dukungan yang di-
prakarsai oleh pemerintah terhadap dakwah terbilang baik, hal ini dapat dibuktikan 
dengan adanya penghargaan dari pusat terhadap Kota Kendari sebagai kota teraktif 
dalam kegiatan-kegiatan keagamaan, termasuk salah satu program yang digagas oleh 
pemerintah seperti Persaudaraan Madani, di mana dai difungsikan dalam men-
sosialisasikan pemerintah ini.
228
  
 Apabila terjadi pada suatu daerah persandingan antara ulama dan umara,’ 
akan menjadikan agama bisa kuat, dan kekuasaan bisa langgeng; dan penilaian ter-
hadap walikota dan wakil walikota dapat dijadikan contoh sebagai persandingan 
antara ulama dan umara,’ karena sebelum keduanya terpilih sebagai pejabat, 
keduanya memang pernah terjun berdakwah di masyarakat.
229
  
 Adapun dukungan secara moril pemerintah terhadap organisasi dakwah di-
anggap cukup baik, karena memberikan keleluasaan bagi organisasi dakwah me-
ngembangkan keorganisasiannya, sedangkan dari segi bantuan materil masih kurang 
maksimal.
230
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 Dukungan dakwah di Kendari dalam mensosialisasikan motto ‚Kendari Kota 
Bertakwa,‛ mendapat dukungan sepenuhnya dari pemerintah, dalam bentuk bantuan 
materil, hanya saja personil-personil yang ditugaskan dalam menangani masalah 
dakwah belum terlaksana dengan baik.
231
 
 Di samping itu pemerintah juga mendukung pengembangan mutu kualitas 
umat dengan mendatangkan Abdullah Sungkar untuk mengajarkan tatacara pe-
laksanaan salat khusyuk.
232
 
 Tenjalin hubungan harmonis antar umara (pemerintah) dan ulama, begitu 
Dakwah di Kendari mendapat dukungan dari pemerintah berupa fasilitas, pendanaan, 
pembinaan (majlis taklim, imam dan guru mengaji) dan legalitas non formal.
233
  
 Adapun perda yang berkaitan tentang perbaikan akhlak salah satunya adalah 
tentang perda baca tulis al-Qur’an, dan diwajibkan bagi umat Islam untuk me-
laksanakan perda ini. Perda ini telah terlaksana di ruang lingkup pemerintah, seperti: 
pelatihan baca al-Qur’an, dan pengujian bacaan al-Qur’an yang melibatkan dai.234 
2) Dakwah Memiliki Kesamaan Persepsi 
 Dakwah dari berbagai unsur dai maupun organisasinya dapat terjadi titik 
temu apabila perjuangan dakwahnya berlandaskan keikhlasan, begitu juga untuk me-
ngatasi tarik-ulur dakwah bisa diatasi dengan menumbuhkan kesadaran universal. 
Sebagaimana kutipan wawancara berikut: 
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Dakwah yang dilakukan dai suatu saat dapat dipersatukan apabila dalam usaha 
dakwahnya, berlandaskan keikhlasan, sedangkan untuk mengatasi dakwah 
yang terjadi tarik-ulur bisa diatasi dengan kesadaran universal, apalagi 
tantangan yang timbul dari trans nasional yang tidak memiliki batas-batas ter-
tentu, sehingga terjadilah benturan antara peradaban baru dengan peradaban 
lama, sehingga dari pergantian peradaban baru banyak timbul hal-hal yang di-
anggap bertentangan dengan prinsip ajaran Islam, dan ini yang tidak disadari 
oleh para dai. 
 Dai saling bermitra dalam hal dakwah antara satu dengan yang lain dalam 
persoalan ijtihad yang dapat disepakati merupakan faktor pendukung yang tepat 
dalam membangun umat.
235
 Di samping itu juga kesadaran dan peluang yang luas 
untuk memperjuangkan ajaran Islam sudah mulai nampak.
236
 
 Yakinkan kepada masyarakat bahwa ulama setiap berfatwa selalu merujuk 
kepada al-Qur’an, hadis dan ijma’ (ra’yu), sehingga hasil ijtihadnya benar menurut 
interpretasinya, dengan demikian jika mau mengikuti fatwanya tiada berdosa, kalau 
tidak mengikutinya pun seseorang dapat memilih fatwa ulama lain untuk dijadikan 
sebagai panduan amalan yang harus dikerjakan.
237
 
 Dakwah tidak bisa ketemu dalam satu tujuan, apabila pemahaman tidak 
sama, pemahaman yang dimaksud untuk mempersatukan adalah harus kembali ke 
pemahaman salaf di masa lalu yang memahami al-Qur’an dan al-Hadis secara 
sederhana.
238
 Sedangkan solusi untuk menyatukan umat bisa juga dilakukan dengan 
mencari kesamaan nash-nash yang terdapat di al-Qur’an dan al-Hadis.239 
 Mengenai dakwah yang ditempuh dai dalam berdakwah masing-masing ber-
beda, sedangkan dari segi manhaj yang akan dicapai pasti jelas, yaitu: (1) 
Penyembahan kepada Allah dan (2) Kesadaran melaksanakan perintah agama. 
Dengan demikian, sikap dai yang ideal adalah dengan menjadikan mitra bagi 
siapapun yang mendakwahkan kalimat tauhid.
240
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 Adapun faktor pendukung dakwah di Kendari adalah apabila antar satu 
elemen dengan elemen yang lain saling bersinergi.
241
 
3) Kuantitas Masyarakat Islam yang Dominan 
 Adapun apabila melihat segi kuantitas jumlah penganut agama Islam di 
Kendari merupakan peluang besar di dalam menyusun undang-undang yang sejalan 
dengan ajaran agama Islam. Hanya saja terkendala oleh pengaruh dari peradaban luar 
yang begitu kuat, yang dinilai tidak sejalan dengan ajaran Islam.
242
 
 Kuantitas jumlah penduduk penganut agama Islam tidak begitu berpengaruh 
apabila tidak ditunjang oleh kualitas dai yang berkualitas, maka apabila perbaikan 
kualitas telah dibenahi, maka terwujudlah dai yang profesional dibidangnya.
243
 
 Dakwah Salafi dalam implikasi dakwah di lapangan tidak mengutamakan 
pada pencapaian penambahan kuantitas, melainkan mendahulukan perbaikan 
kualitas, sehingga dari perbaikan kualitas inilah dicita-citakan melahirkan kader-
kader yang cinta Islam dengan sepenuh hati, bukan terpaku dan begitu cinta kepada 
dainya, tidak seperti dakwah lain yang menarik umat melalui dakwah, tapi mad‘u> 
mengikuti dai-nya tidak sepenuh hati, dan akhirnya ketika dai yang dijadikan 
panutan melakukan tindakan yang kontroversial, maka para mad‘u> meninggalkan-
nya, seperti yang dialami AA Gym dan Zainuddin MZ.
244
 
4) Media Informasi Dakwah yang memadai 
 Informasi keagamaan menjadi harapan masyarakat terutama terkait dengan 
pembinaan moral dan spiritual masyarakat; dan suasana kestabilan dan keamanan di 
kota Kendari masih terjaga dengan baik.
245
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2. Faktor Penghambat 
a. Faktor Internal 
1) Kapabilitas Dai belum Merata 
 Suatu kendala yang dihadapi dai di Kota Kendari dalam berdakwah adalah 
kebanyakan dai  yang berdakwah di tengah umat, tidak begitu mengetahui ilmu 
tentang retorika, dan ada juga yang mengetahui teorinya, tapi lemah di praktik, 
begitu juga mengetahui teori dan praktik tapi tidak memiliki bakat dalam ber-
dakwah; sehingga dakwah yang disampaikan ke umat tidak sesuai dengan yang di-
inginkan mad‘u>. Sebagaimana pada hasil wawancara dengan Abdul Wahid berikut 
ini: 
Kendala dakwah di Kota Kendari, di antaranya: (1) Ketidakmampuan dai 
dalam berdakwah karena tidak ditunjang oleh bakat yang ada pada dirinya, 
sehingga sekalipun orang telah memiliki level pendidikan yang sudah tinggi, 
tetapi tidak memiliki bakat alamiah, maka ia enggan untuk berdakwah; (2) Dai 
kurang menggali potensi pada dirinya dari banyak latihan dan praktek dan 
hanya lebih banyak di praktik. Oleh karena itu, ilmu yang mendukung untuk 
menggali potensi bakat ini adalah ilmu retorika dakwah. Di mana retorika 
dakwah ini dikaji mulai dari penampilan, suara, mimik, situasi dan kondisi 
mad‘u> yang dihadapi. Selain itu juga dai harus banyak memiliki buku sebagai 
penunjang dakwah dan juga banyak mengambil pelajaran dari dai-dai yang 
populer, seperti: Zainuddin MZ; dan (3) kebanyakan dai tidak menyesuaikan 
teori dakwah dengan kondisi zaman, seperti menurut teori bahwa waktu 
dahulu teori yang cocok adalah sebaiknya datang terlambat agar menunggu 
jamaah untuk berkumpul, akan tetapi sekarang adalah keteladanan, sehingga 
seorang dai lebih dahulu datang sebelum pelaksanaan acara atau kegiatan di-
laksanakan.
246
 
 Adapun Sumber daya manusia pada masyarakat Islam di Kota Kendari masih 
belum begitu berkualitas dari segi ilmu pengetahuan dan pengamalan, sehingga 
dalam memotivasi umat untuk maju juga mengalami kendala dan keterbatasan.
247
 
 Kapabilitas dai yang dimiliki Kota Kendari relatif sama dan kondisional, 
maksudnya di daerah-daerah yang tingkat pengalaman keagamaannya tinggi Allah 
menyebarkan para dai yang kapabilitasnya juga tinggi, sedangkan di daerah-daerah 
yang tingkat pengamalan keagamaannya rendah, Allah juga menyebarkan para dai 
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yang kapabilitasnya masih perlu terus ditingkatkan. Memang jika diukur ke-
mampuan para dai di Kendari masih belum sebanding dengan beberapa daerah yang 
sudah maju dakwahnya, namun kapabilitas dai di Kota Kendari telah cukup untuk 
memenuhi kebutuhan keagamaan umat di daerah.
248
 
 Perbedaan tantangan dakwah yang dihadapi umat sekarang dengan di masa 
Nabi, tentunya terletak pada perbedaan keadaan kualitas tantangan dibandingkan 
umat yang dihadapi Nabi di masanya. Di samping itu juga, terjadi penurunan 
kualitas dai, di masa sekarang.
249
 
 Adapun pembenahan-pembenahan dalam mengatasi persoalan kualitas dai di 
Kendari dapat ditempuh dengan cara, yaitu: (1) Dai membuka diri dalam menambah 
khazanah keilmuan; (2) Bersikap toleran dalam menghargai perbedaan pendapat di 
kalangan para ulama; dan (3) Dai di Kendari dianggap masih sedikit yang me-
mahami, dan mendalami ilmu-ilmu syariat, terutama ilmu yang berkaitan dengan 
ilmu-ilmu alat yang telah disusun oleh para ulama, yang berfungsi sebagai alat dalam 
memahami hukum-hukum yang terdapat dalam al-Qur’an dan al-Hadis, seperti: ilmu 
Ushul Fikih. Oleh karena itu, akibat dari kelemahan dai dari tidak memahami ilmu 
usul fikih, berdampak pada dai yang mempermasalahkan persoalan cabang di bidang 
fikih, yang seharusnya tidak perlu dipermasalahkan dan diperdebatkan. Oleh karena 
itu, solusinya adalah dengan membentuk dan menciptakan kader dai yang 
profesional.
250
 
 Adapun kualitas dai lokal apabila dinilai sebenarnya sudah standar, hanya 
saja belum begitu profesional, dengan indikasi bahwa dai profesional ketika ber-
ceramah jumlah yang pendengarnya banyak, sedangkan apabila dibandingkan dengan 
tokoh dai masa lalu seperti KH. Abd. Ambo Dalle, belum sebanding dari segi 
kharisma, kesesuaian ucapan dan perbuatan, dan pengetahuan keagamaan.
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2) Tidak Mengedepankan Prioritas Dakwah 
 Terkadang diketemukan pada dai ketika menyampaikan khutbah pada hari 
jumat, kurang memperhatikan rukun-rukun khutbah, sehingga ada yang tertinggal, 
begitu juga kadang materinya keluar dari yang dituntun dalam berkhutbah seperti 
persoalan yang berkisar tentang seputar iman takwa, terlalu panjang dalam ber-
khutbah, dan bahkan ada juga yang kurang sempurna bacaan tajwidnya, padahal 
level pendidikannya sudah mencapai tingkat tinggi.
252
   
3) Tujuan Dan Cita-Cita Dai yang Tidak Tulus 
 Ketidaktulusan dai dalam berdakwah merupakan faktor dari gagalnya 
dakwah, sehingga tidak mengalami kemajuan; dan itu dapat dilihat pada tujuan yang 
ingin dicapai yang menjadikan dakwah sebagai sumber mata pencaharian, seperti 
wawancara dengan Mudhar Bintang berikut: ‚Dakwah sekarang tidak mengalami ke-
majuan, disebabkan karena dakwah sekarang bertujuan untuk mencari kehidupan 
materi dan kekuasaan, sehingga lembaga-lembaga dakwah yang terbentuk meng-
alami kemunduran dari segi perjuangannya.‛253 
 Penyimpangan para dai disebabkan oleh faktor berikut: (1) Ketidak-ikhlasan 
dai dalam berdakwah, maksudnya dai berdakwah hanya untuk kepentingan duniawi; 
(2) Memperturutkan hawa nafsu sehingga apabila dai ditegur maka dai menolaknya; 
dan (3) Dakwah ditujukan hanya untuk memperbanyak pengikut.
254
 
 Halangan-halangan dakwah yang dihadapi disebabkan oleh: (1) Kebanyakan 
dai mendahulukan logika dalam memahami al-Qur’an dan Hadis; (2) Memper-
turutkan hawa nafsu; (3) Banyaknya bid’ah-bid’ah yang timbul; dan (4) ketidak-
ikhlasan dai dalam berdakwah dengan cara memungut imbalan dari hasil dakwah-
nya.
255
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4) Dai Kurang Beretika 
 Menurut Mudhar Bintang dakwah tentang kelompok yang merasa paling 
benar, dan menyalahkan orang lain dikategorikan sebagai dakwah radikal, bahkan 
sampai mengkafirkan. Apalagi menafsirkan al-Quran, hanya untuk menguatkan satu 
kelompok dakwah saja.
256
 
 Etika dakwah dai terhadap kelompok dakwah lain masih kurang diperhatikan, 
sehingga terkadang diketemukan dai suka menyalahkan kelompok dakwah lain.
257
 
 Apabila memperhatikan keadaan umat sekarang dalam memandang persoalan 
agama, diketemukan dua sudut pandang, yaitu: (1) terlalu fanatik, seperti: fanatik 
dalam berpendapat, sehingga menganggap bahwa pendapatnyalah yang benar, yang 
lain salah; (2) tidak peduli terhadap persoalan agama, seperti: malas dalam me-
laksanakan salat 5 waktu sehari semalam.
258
 
 Keteladanan yang kurang dari dai di Kota Kendari adalah aplikasi dari 
ucapannya di mimbar dengan prakteknya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga me-
munculkan anggapan bahwa dai itu hanya pintar berpidato, akan tetapi dalam hal 
praktik tidak sesuai.
259
 
 Pernah suatu kejadian, ketika salat dalam suatu masjid, di mana imam masjid 
itu adalah anak dari mantan imam yang telah meninggal dunia, dan digantikan oleh 
anaknya, karena anaknya mengikuti paham-paham tertentu, maka pada waktu qamat 
imamnya belum datang, sehingga ada orang yang maju sebagai imam, di tengah salat 
orang ini ditarik mundur, dan digantikan dengan imam yang baru datang. Begitu 
juga pernah diketemukan pada suatu acara pesta pernikahan, di mana pada pesta per-
nikahan itu, karena mengikuti aliran tertentu, sehingga ada pendapat yang diutara-
kan bahwa mahar tidak wajib.
260
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5) Materi Dakwah Tidak Sesuai 
 Mudhar Bintang menanggapi mengenai kelompok dakwah yang mengklaim 
bid’ah terhadap kelompok lain, bahwa menurutnya masyarakat Islam tidak bisa 
hidup baik kalau tidak ada bid’ah. Oleh karena itu, bid’ah terbagi kepada dua 
macam, yaitu: bid’ah d}ala>lah dan bid’ah al-hasanah. Sehingga terkadang orang salah 
kaprah, bahwa apabila suatu usaha dakwah dan pengembangan ilmu pengetahuan 
dilakukan untuk kemaslahatan umat itu tidak dikategorikan bid’ah d}ala>lah.261 
 Penyebab tidak tepatnya materi dakwah menyebabkan, hal berikut: (1) Pe-
mahaman umat terhadap nilai-nilai universal menjadi tidak dinamis di Kota Kendari 
dan (2) Menyebabkan konflilk internal umat Islam yang kadangkala masih sering 
terjadi.
262
  
b. Faktor Eksternal 
1) Perda Bertentangan dengan Motto ‚Bertakwa‛ 
 Adapun perda yang menetapkan tentang pelegalan dan perizinan untuk me-
lakukan transaksi penjualan dan pembelian minuman keras bagi dai dianggap sebagai 
pengingkaran terhadap akronim kata ‚akhlak‛ dari motto ‚Bertakwa‛ pada motto 
Kota Kendari, sebagaimana pendapat Mudhar Bintang dari hasil wawancara berikut: 
Adanya perda tentang minuman keras yang dibuat oleh pemerintah dianggap sebagai 
bentuk pengingkaran terhadap akronim dari kata akhlak dari singkatan Kendari Kota 
‚Bertakwa.‛263 
 Terkait perda miras, tentu sudah jelas larangannya di dalam Islam, hanya saja 
tujuannya dalam konteks bermasyarakat adalah mengatur dan mengikat seluruh 
komponen masyarakat yang terkait di dalamnya termasuk seluruh pemeluk agama, 
dan bentuk pelarangan itu merupakan tahapan yang dilakukan pemerintah untuk 
menghentikan orang yang mengkonsumsi miras.
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 Undang-undang yang berlaku atau dibuat pemerintah, apabila khilafah telah 
terbentuk maka ada dua kemungkinan yang terjadi pada undang-undang itu, yaitu: 
Pertama, apabila sejalan dengan undang-undang hukum syariah, maka undang-
undang itu dipertahankan, dan apabila bertentangan maka undang-undang tersebut 
akan diganti atau dirubah; sedangkan kemungkinan Kedua, pada undang-undang 
yang sifatnya hajiyah, seperti undang-undang lalu lintas, maka undang-undangnya 
tetap dan tidak mengalami pergantian.
265
 
 Perda miras secara struktur hukum, pemerintah tidak bisa melarang, karena 
ada rujukannya dari pemerintah pusat, yang berkaitan tentang pajak retribusi, ke-
beradaan miras merupakan Pendapatan Asli Daerah (PAD), sehingga pernah di Kab. 
Kolaka mau membuat perda pelarangan mendapat teguran dari pemerintah pusat. 
Hanya saja perda yang dibuat di Kendari mengatur tentang tempat-tempat yang di-
perbolehkan untuk mengadakan transaksi pembelian miras, dan pajak retribusi per-
izinan ditinggikan supaya harga miras menjadi mahal, sehingga dengan perda miras 
tersebut akan mempersempit ruang gerak bagi para pelaku transaksi miras.
266
 
 Secara praktik pada dasarnya pemerintah sering melibatkan dai, dalam me-
lakukan penyuluhan di masyarakat maupun di sekolah-sekolah tentang bahaya 
miras.
267
 
 Pemerintah telah berupaya semaksimal mungkin untuk mengurangi peredaran 
miras di Kota Kendari hal ini terbukti dari adanya revisi-revisi perda miras dari 
waktu ke waktu,  seperti pada revisi pertama, pada perda tahun 1996, sanksi bagi 
pelaku masih ringan, seperti denda sebesar Rp. 50.000,- bagi tempat ilegal dan 
kurungan 6 bulan penjara; kedua, perda 1998, sanksi dinaikkan menjadi Rp. 
1.000.000,- dan kurungan 3 bulan penjara (pertama dan kedua ini sanksi masih di-
tujukan pada penjual); ketiga, sanksi ditujukan kepada pembeli atau konsumen.268    
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 Bagi pemerintah peraturan mengenai perda miras yang dibuat bertujuan 
untuk mengendalikan, mengawasi, dan mengatur; sehingga dari pembuatan perda itu 
memberikan pengaruh bagi oknum yang berkaitan dengan perda miras tersebut.
269
 
2) Tidak Mentaati Kebijakan Pemerintah 
 Kementrian Agama sudah berupaya untuk menyatukan persepsi para dai 
dalam usaha dakwah, akan tetapi ada sekelompok berusaha menantang disebabkan 
oleh dua faktor, yaitu: Pertama, tidak mau mengakui eksistensi peran instansi 
Kementerian Agama, dan Kedua, tidak mau taat terhadap peraturan-peraturan yang 
ditetapkan oleh Kementerian Agama. Sebagaimana isi wawancara berikut: 
Kementerian Agama sebenarnya mempunyai peran untuk menyatukan 
kelompok-kelompok dakwah di Kota Kendari, akan tetapi ada sekelompok 
yang tidak mau, dikarenakan tidak mengakui eksistensi lembaga kementerian 
agama, dan juga tidak mau berkecimpung pada perturan-peraturan yang telah 
dibuat di bawah kementerian agama. Apalagi ada organisasi-organisasi yang 
tidak terbentuk, dan susah diatur, organisasi-organisasi demikian tidak me-
miliki azas yang mengatur anggaran dasar dan anggaran rumah tangga, 
sehingga memiliki pandangan-pandangan radikal yang bertentangan, dan pada 
akhirnya mengakibatkan perpecahan, sehingga sulit dikontrol dan di-awasi 
perkembangannya, kecuali gerakan-gerakan dakwah yang telah men-dapat 
persetujuan dari instansi pemerintah berdasarkan peraturan perundang-
undangan.
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3) Tidak Didukung oleh Instansi Pemerintah 
 Kelemahan lain dari tidak begitu maju perkembangan dakwah di Kota 
Kendari, disebabkan: (1) tidak adanya motivasi dari Kementrian Agama dalam men-
dukung badan-badan yang telah terbentuk seperti BAPINRUS (Badan Pembinaan 
Rohani Islam) yang melakukan pembinaan keagamaan ke instansi-instansi pe-
merintah, Lintas Sektoral Terpadu atau BKKBN yang menyediakan dana dengan di-
libatkan instansi agama, instansi pendidikan, Departemen Kesehatan, dan Instansi 
Kepolisian dalam melakukan penyuluhan Narkoba, dan Bahaya AIDS; dan (2) 
Kementerian Agama tidak membuat inovasi-inovasi baru sesuai dengan per-
kembangan zaman yang ada.
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 Dan (3) Dana yang menunjang kegiatan-kegiatan 
keagamaan terbatas.
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 Ada kecenderungan dari institusi pemerintahan di Kota Kendari sebagai 
objek dakwah, kurang begitu memperhatikan kualitas yang dimiliki sang dai atau 
ustaz, akan tetapi cenderung melihat kepada penghargaan posisi-posisi jabatan pada 
suatu institusi pemerintahan dan gelar-gelar akademik yang diperoleh melalui 
jenjang pen-didikan perguruan tinggi yang disematkan pada namanya. Oleh karena 
itu, apabila tidak seperti itu, maka dai tersebut kurang diorbitkan oleh pemerintahan, 
sehingga yang bagi tidak memiliki posisi-posisi penting atau gelar-gelar institusi ini, 
maka dai kurang begitu diperhatikan oleh objek dakwah, bila dibandingkan dengan 
dai yang memiliki posisi-posisi di institusi atau dengan mencantumkan gelar-gelar 
akademik.
273
  
 Institusi dari Kementerian Agama bagian Urais, belum pernah mengeluarkan 
kebijakan-kebijakan dalam mengatur kelompok-kelompok dakwah, begitu juga bagi 
Penamas, yang menangani bidang dakwah, masih kurang memberikan penyuluhan-
penyuluhan di tengah masyarakat.
274
 
4) Organisasi Dakwah belum Terakomodasi 
 Kendala yang dihadapi dalam pembinaan majelis taklim sekarang adalah (1) 
Masih banyak anggota majelis taklim yang belum bisa membaca al-Qur’an disertai 
hukum-hukum tajwid dan hanya menonjolkan kegiatan-kegiatan di luar program 
pembinaan, seperti arisan. Oleh karena itu, cara pembinaan sekarang adalah lebih 
banyak membahas materi bacaan al-Qur’an daripada ceramah agama, untuk 
memberantas buta aksara al-Qur’an; (2) Adanya indikasi bahwa majelis taklim yang 
sekarang mulai dicampuri politik, sehingga kurang lagi memperhatikan kualitas 
pembinaannya; (3) Tidak ada kurikulum yang dibuat, sehingga arah pembinaan 
dakwah tidak dapat maksimal dan bertahap; dan (4) Dai yang menyampaikan 
ceramah-ceramah agama masih kurang menguasai metode berdakwah.
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 Ada beberapa hal yang menyebabkan dakwah berlum terorganisir dengan 
baik, yaitu: (1) Kurang memanfaatkan dengan perkembangan Iptek dan Budaya; (2) 
Tidak ada kekuatan eksternal yang membantu dalam mensosialisasikan motto 
Kendari Kota ‚Bertakwa;‛ (3) Kevakuman arah dan gerak organisasi dakwah, 
sehingga tidak terkordinir;
276
 (4) Dakwah belum terorganisir dengan baik; (5) 
Dakwah hanya ber-kisar pada kelompok tertentu; dan (6) Ada dai dari sisi SDM-nya 
sudah mumpuni, akan tetapi dakwahnya hanya berkisar pada organisasi tertentu, ada 
juga yang tidak berkecimpung pada kelompok dakwah tertentu, akan tetapi cara 
penyampaiannya yang kurang beretika.
277
  
 Dakwah berkelompok-kelompok, tidak dapat dipersatukan, apabila cara 
dakwah berkelompok-kelompok itu terus berjalan, dan tidak diorganisir, sehingga 
berdampak pada jamaah, sehingga sekalipun masyarakat berjamaah dalam satu 
masjid, maka keyakinan, pendapat dan pemahamannya mengenai suatu masalah 
akan terpecah-pecah, dan dapat pula menimbulkan perasaan  curiga antar satu 
dengan lainnya. Begitu juga dari jamaah taklim dari setiap kelompok-kelompok 
dakwah itu, berusaha untuk menarik orang, demi memperbanyak anggota-anggota 
jamaahnya.
278
                                                 
 
276
Moh. Yahya Obaid, Tokoh Dai IM-Sultra, Wawancara oleh penulis di rumah kediaman, 17 
Mei 2012.  
277
Ali Awad, Tokoh Dai NU, wawancara oleh penulis di rumah kediaman, Jl. Bunga 
Kamboja, tanggal 28 Mei 2012.  
278
Ali Awad, Tokoh Dai NU, wawancara oleh penulis di rumah kediaman, Jl. Bunga 
Kamboja, tanggal 28 Mei 2012.  
183 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan uraian pembahasan tentang hasil penelitian, maka penulis dapat 
merumuskan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pemahaman dai mengenai konsepsi motto ‚Bertakwa‛ di Kota Kendari pada 
umumnya masih dipahami secara kontekstual keagamaan, dan tidak dipahami 
secara tekstual sesuai perda yang disusun oleh Pemerintah Kota Kendari.   
2. Dai di Kota Kendari berperan dalam mensosialisasikan akronim kata 
‚akhlak‛ pada motto Kendari Kota ‚Bertakwa,‛ melalui aktivitas keagamaan 
yang meliputi: dakwah bi al-ha>l, dan dakwah bi al-lisa>n, dakwah bi al-
kita>bah; yang teraplikasi dalam berbagai ruang-lingkup masyarakat Islam di 
Kota Kendari, seperti di instansi pemerintah, dan masyarakat Kota Kendari. 
3. Adapun faktor pendukung dari peran dai dalam mensosialisasikan motto 
Kendari Kota ‚Bertakwa‛ secara garis besar bahwa dai di Kota Kendari 
mendapat kepercayaan dan dukungan penuh dari pemerintah dan masyarakat 
Islam yang begitu antusias terhadap kegiatan dakwah; sedangkan faktor 
penghambatnya secara umum bahwa dakwah di Kota Kendari belum ter-
kordinir dan terorganisir dengan baik, dan secara khusus terdapat perda miras 
yang bertentangan dengan motto ‚Bertakwa.‛ 
 
B. Implikasi Penelitian 
 Dengan mengacu hasil penelitian, guna terwujudnya cita-cita motto Kendari 
Kota ‚Bertakwa,‛ maka: 
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1. Dai diharapkan membangun komunikasi yang intens dengan dai lain untuk 
mengomunikasikan arah dan tujuan dakwah guna mengembangkan kehidupan 
masyarakat yang Islami yang diharapkan dan dicita-citakan oleh pemerintah  
dan masyarakat Islam berdasarkan semangat spiritual motto Kendari Kota 
‚Bertakwa.‛ 
2. Pemerintah dan dai hendaknya berkerjasama dan bertukar pikiran mengenai 
program-program yang mendukung terwujudnya masyarakat Islam, dan 
mengomunikasikan kembali solusi-solusi terhadap perda-perda yang dibuat 
pemerintah yang dapat menghambat pengembangan masyarakat Islam di 
Kota Kendari. 
3. Masyarakat dan pemerintah hendaknya ikut berperan dalam mengoptimalkan 
lembaga-lembaga dan pemahaman dakwah dai yang telah ada sebagai wadah 
dalam menuntut ilmu dan menjalin silaturrahim antar sesama muslim, guna 
mengembangkan masyarakat Islam ke arah peradaban Islam yang lebih maju. 
 DAFTAR PUSTAKA 
 
A.T., Andi Mappiare. Pengantar Konseling dan Psikoterapi, Ed. I. Jakarta: PT. Raja 
 Grafindo Persada, 2008. 
Achmad, Amrullah. (ed.,). Dakwah Islam dan Perubahan Sosial, Seminar Nasional 
 dan Diskusi Pusat Latihan, Penelitian dan Pengembangan Masyarakat 
 (PLP2M) . Cet. I; Yogyakarta: Prima Duta, 1993. 
al-Bayanuni, Muhammad Abu al-Fath. al-Madkhal ila ‘Ilm al-Da‘wah. Beirut: 
 Muassasah al-Risalah, 1993. 
al-Haddad, al-Imam Habib Abdullah. Riwayat Pemikiran dan Torekahnya: al-Hamid 
 al-Husain. t.t.: Pustaka Hidayah, 1999. 
al-Hasani, Sayyid Muhammad Alwi al-Maliki. al-Qudwah al-Hasanah fi Manhaj al-
 Da‘wah, terj. Samsul Munir Amin, dan Makhrozi, Kiat Sukses Berdakwah. 
 Cet. I; Jakarta: Amzah, 2006. 
Ali, M. Sayuthi. Metodologi Penelitian Agama: Pendekatan Teori dan Praktek, Ed. 
 1. Cet. 1; Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2002. 
al-Maraghi, Mushthafa. Tafsir al-Maraghi, Jilid 10, Juz. 29. Beirut: Da>r al-Fikr, t.th. 
al-Shabagh, Bassam. Mudzakarah al-Da‘wah wa al-Du‘ah. t.t.: t.p, t.th. 
al-Siba’i, Mustafa. al-Si>rah al-Nabawiyah: Seri Sejarah dan Perjuangan 
 Rasulullah. Jakarta: Media Dakwah, t.th. 
al-Wakil, Muhammad Sayyid. Ususu al-Da‘wah wa Abadu al-Du‘a>t, terj. Nabhani 
 Idris, Prinsip dan Kode Etik Dakwah, edisi. I. Cet. I; Jakarta: Akademika 
 Pressindo, 2002. 
Amin, Samsul Munir. dan Haryanto al-Fandi, The World Idol Muhammad 
 Rasulullah. Cet. I; Jakarta: Amzah, 2008. 
Aminuddin, H. Hilmi. Strategi Da‘wah Gerakan Islam. Cet. I; Jakarta: Pustaka 
 Tarbiatunan, 2003. 
Anshari, H. Endang Saifuddin. Kuliah al-Islam Pendidikan Agama Islam Di 
 Perguruan Tinggi. Cet. I; Jakarta: CV. Rajawali, 1986. 
Anshary, M. Isa. Mujahid Da‘wah: Pembimbing Muballigh Islam. Cet. II; Bandung: 
 CV. DIPONEGORO, 1979. 
Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penulisan: Suatu Pendekatan Praktik. Cet. XIII; 
 Jakarta: Rineka Cipta, 2006. 
Atjeh, Aboebakar. Beberapa Tjatatan Mengenai Da‘wah Islam. Semarang: 
 Ramadhani, 1971. 
Aziz, Moh. Ali. Ilmu Dakwah, Edisi Revisi. Cet. II; Kencana: Jakarta, 2004. 
 . Ilmu Dakwah. Edisi Revisi. Cet. II; Jakarta: Kencana, 2009. 
Bachtiar, Wardi. Metodologi Penulisan Ilmu Dakwah. Cet. I; Jakarta: Logos, 1997. 
 Badan Pusat Statistik (BPS) Jakarta-Indonesia. Penduduk Sulawesi Tenggara 
 (Population of Sulawesi Tenggara), Hasil Sensus Penduduk Tahun 2000 
 (Results of 2000 population Census. Jakarta: BPS Indonesia, 2000. 
Badan Pusat Statistik Nasional. Penduduk Indonesia (Population of Indonesia), 
 Hasil  Sensus Penduduk Tahun 2000 (Results of The 2000 Population 
 Census). Seri  L2.2. Jakarta: BPS Indonesia, 2000. 
Bellah, Robert N. Beyond Belief: Essays on Religion in a Post-Tradisionalist World. 
 Berkeley and Los Ageles: University of California Press, 1991.  
Buggers, R.G. Strategies of Educational Research Qualitative Methods. London & 
 Philadelphia: The Falmer Press, 1985. 
Bungin, Burhan. Analisis Data Penelitian Kualitatif: Pemahaman Filosofis dan 
 Metodologis ke Arah Penguasaan Model Aplikasi, Ed. 1. Cet. 4; Jakarta: PT. 
 Raja Grafindo Persada, 2006. 
Carr, E.H. The New Society (1951). London: Macmillan, 1965. 
Danandjaja J. Antropologi Psikologi: Teori, Metode, dan Sejarah Perkembangannya. 
 Jakarta: Rajawali Press, 1988. 
Departemen Agama RI. Mushaf al-Rusydi: al-Qur’an Tajwid dan Terjemah, Edisi 
 Revisi. Jakarta: Cahaya Qur’an, 2006M/1427.    
Echols, John M. dan Hassan Shadily, Kamus Inggeris Indonesia. Cet. XIV; Jakarta: 
 PT. Gramedia, 1986. 
Effendy, Bahtiar. Islam dan Negara: Transformasi Pemikiran dan Praktik Politik 
 Islam di Indonesia. Cet. I; Jakarta: Paramadina, 1998. 
Endraswara, Suwardi. Metode, Teori, dan Teknik Penelitian Kebudayaan: Ideologi, 
 Epistemologi dan Aplikasi. Cet. 1; Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2006. 
Fadhullah, Muhammad Husni. Metodologi Dakwah dalam al-Qur’an. T.t.: Lentera 
 Basritama, 1997. 
Faizah dan Lalu Muchsin Effendi Psikologi Dakwah, Ed. I. Cet. II; Jakarta: 
 Kencana, 2009. 
Fisher, B. Aubrey. Perspectives on Human Communication, terj. Soejono Trimo, 
 Teori-teori Komunikasi. Bandung: CV. Remadja Karya, 1978. 
Ghazali, M. Bahri. Dakwah Komunikatif: Membangun Kerangka Dasar Ilmu 
 Komunikasi Da‘wah. Cet. I; Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1997. 
Hadi, Sutrisno Metodologi Research, Jilid 1. Cet. 28; Yogyakarta: Andi Offset, 
 1995. 
Hanbal, Ahmad bin Muhammad bin. al-Musnad, Juz. 6. Kairo: Darul Hadis, 1995. 
Harahap, H. Syahrin. Islam Konsep dan Implementasi Pemberdayaan. Cet. I; 
 Yogyakarta: PT. Tiara wacana Yogya, 1999. 
Hotman, A. Ilyas Ismail dan Prio. Filsafat Dakwah: Rekayasa Membangun Agama 
 dan Peradaban Islam, Ed. 1. Cet. 1: Jakarta: Kencana, 2011.  
 Http: //sp2010.bps.go.id/index.php/site/tabel?tid=321&wid=7400000000. 
Http: //www. Berita2.Com/Daerah/Sulawesi/3341– Ironis–Miras–Marak – Di-qkota-
 Bertakwaq.Html 
Ibnu Katsir, Abu al-Fada al-Hafiz{ al-Damasyqi@. Tafsir al-Qur’an al-Az}im, Jilid. I. 
 Beirut: Dar al-Fikr, 1997. 
Idris, La Malik. Disertasi: Dakwah Dalam Masyarakat Plural: Peranan Tokoh 
 Agama dalam Memelihara Hubungan Harmonis Antarumat Beragama di 
 Kendari. Makassar: UIN Alauddin, 2008. 
Idris, Malik. Strategi Dakwah Kontemporer. Cet. I; Makassar: Sarwah Press, 2007. 
Ismail. et.al. Atlas Budaya Menjelajah Khazanah Kehidupan Gemilang Islam. 
 Bandung: Mizan, 1998. 
Leo Suryadinata dkk., Penduduk Indonesia: Etnis dan Agama dalam Era Perubahan 
 Politik, (Terj.). Jakarta: LP3ES, 2003. 
Litteljohn, Stephen W. dan Karen A. Foss Theories of Human Communication, terj. 
 Mohammad Yusuf Hamdan, Teori Komunikasi, Edisi 9. Jakarta: Salemba 
 Humanika, 2009. 
Lubis, H. Ibrahim. Pengendalian dan Pengawasan Proyek dalam Manajemen. Cet. I; 
 Jakarta: Ghalia Indonesia, 1985. 
M. Munir, et.al. Metode Dakwah , Ed. Revisi. Cet. III; Jakarta: Kencana, 2006. 
 . Metode Dakwah. Edisi Revisi. Cet. III; Jakarta: Kencana, 2009. 
Madjid, Nurcholis. Masyarakat Religius: Membumikan Islam dalam Nilai-Nilai 
 Islam  dalam Kehidupan Masyarakat. Jakarta: Paramadina, 2000. 
Madku>r, Ibra>hi@m. al-Mu‘jamul al-Waji@z. Mesir: Majmu‘ al-Lugah al-‘Arabiah, 1994 
 M/ 1415 H. 
Mahmud, Ali Abdul Halim. Fiqhud Da‘wah al-Fardiyah, terj. As‘ad  Yasin, Dakwah 
 Fardiyah: Metode Membentuk Pribadi Muslim. Cet. I; Jakarta: Gema Insani 
 Press, 1995. 
Maimun, Agus. StudiTokoh: Metode Penulisan Mengenai Tokoh. Cet.I; Yogyakarta: 
 Pustaka Pelajar, 2005. 
Mandz}ur, Ibn. Lisa>nul al-‘Arabi, Jilid. I. Kairo: Darul al-Ma‘a>rif, tth. 
 . Lisa>nul al-‘Arabi, Jilid. VI. Kairo: Darul al-Ma‘a>rif, tth. 
Mansyur, Mustofa Fiqh Dakwah, Edisi Lengkap. Cet. I; al-Ih Tisham, Cahaya 
 Ummat, 2000. 
Marbun, B. N. Kamus Politik. Jakarta: Sinar Harapan, 1996. 
Marlow, Loisen. Masyarakat Egaliter. Bandung: Mizan, 1999. 
Mastuhu. Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren Suatu Kajian Tentang Unsur dan 
 Nilai Sistem Pendidikan Pesantren. Jakarta: INIS, 1994. 
 Moehadjir, H. Noeng. Metodologi Penulisan Kualitatif Edisi IV. Cet. II; 
 Yogyakarta: Rake Sarasin, 2002. 
Moh. Ali Aziz, ‚Dakwah dan Pengembangan Laboratorium Jurusan,‛ dalam Moh. 
 Ali Aziz, (ed.), Dakwah Pemberdayaan Masyarakat Paradigma Aksi 
 Metodologi. Cet.I; Yogyakarta: Pustaka Pesantren 2005. 
MS, Muhammad Amin. Mengislamkan Kursi dan Meja: Dialektika Ulama dan 
 Kekuasaan. Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009. 
Muchtar, Rusdi. Teknik Penulisan Ilmiah (Bidang IPS): Modul Diklat Fungsional 
 Penulis Tingkat Pertama. Cibinong: Pusat Pembinaan Pendidikan dan 
 Pelatihan Penulis Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia, 2007. 
Munir, M. et.al. Metode Dakwah. Edisi Revisi. Cet. III; Jakarta: Kencana, 2006. 
Munir, Muhammad dan Wahyu Ilaihi. Manajemen Dakwah, Edisi Pertama. Cet. II; 
 Jakarta: Kencana, 2009. 
Muthaha, Murtadha. Muh>a>d}ara>t fi> al-Di>n wa al-Ijtima>‘, diterjemahkan oleh 
 Muhammad al-Baqir dengan judul Menjangkau Masa Depan Bimbingan 
 Untuk Generasi Muda. Cet. I; Bandung: Mizan, 1996. 
Nasution, Harun. Islam Rasional. Bandung: Mizan, 1993. 
Nurudin. Pengantar Komunikasi Massa, Ed. I. Cet. II; Jakarta: PT. Raja Grafindo 
 Persada, 2007. 
Patilima, Hamid. Metode Penulisan Kualitatif. Cet. II; Jakarta: Alfabet, 2007. 
Peraturan Daerah Kota Kendari Nomor: 12 tahun 2005. Tentang: Izin Usaha Rumah 
 Makan Bar (Kendari: Bagian Hukum Sekretariat Kota Kendari, 2007. 
Peraturan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat II Kendari Nomor: 12 Tahun 1998. 
 Tentang: Pajak Hiburan (Kendari: Bagian Hukum Sekretariat Kotamadya 
 Daerah Tingkat II Kendari, 1998. 
Perda Daerah Kota Kendari Nomor 10 Tahun 2001. Tetang: Visi, Misi, dan Strategi 
 Kebijakan Kota Kendari Tahun 2001-2020. Kendari, Bagian Hukum 
 Sekretariat Kota Kendari, 2001. 
Perda Kota Kendari. Tentang Visi, Misi, Dan Strategi Kebijakan Kota Kendari 
 Tahun  2001-2002. Kendari: Bagian Hukum Sekretariat Kota Kendari, 2001. 
Perda Kotamadya Daerah Tingkat II Kendari Nomor 4 Tahun 1996. Tentang: 
 Kebersihan, Keindahan, dan Ketertiban. Kendari, Bagian Hukum Sekretariat 
 Kotamadya, 1997. 
Qut}ub, Sayyid. Tafsir fi> Z|ila>l al-Qur’an, Jilid. VI. Beirut: Dar al-Syuruq, 1982. 
Rafiudin. dan Maman Abdul Jalil, Prinsip dan Strategi Dakwah. Bandung: Pustaka 
 Setia, 1997. 
Rahman, Fazlur. Islam. New York, Chicago, San Francisco: Holt, Reinshart, 
 Winston, 1966. 
Rais, M. Amin. Tauhid Sosial: Formula Menggempur Kesenjangan. Cet. III; 
 Bandung: Penerbit Mizan, 1998. 
 Rakhmat, Jalaluddin. Rekayasa Sosial; Revolusi, atau Manusia Besar?. Cet. II; 
 Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000. 
Rakhmat, Jalaludin. Catatan Kang Jalal Visi Media, Politik dan Pendidikan. Cet. II; 
 Bandung: Remaja Rosdakarya Offset, 1998. 
Republik Indonesia. ‚Perpu No. 2 tahun 1964, Juncto UU Nomor 13 Tahun 1964,‛ 
 dalam Rudini. Profil Propinsi Republik Indonesia: Sulawesi Tenggara. 
 Jakarta: Yayasan Bhakti Wawasan Nusantara, 1992. 
 . Undang-Undang Dasar R.I.  Nomor 32 Tahun 2004 Tentang 
 Pemerintah Daerah. 
Rudini. Profil Propinsi Republik Indonesia: Sulawesi Tenggara. Jakarta: Yayasan 
 Bhakti Wawasan Nusantara, 1992. 
Saleh, H. M. Takwa: Makna dan Hikmahnya dalam al-Qur’an. Jakarta: Penerbit 
 Erlangga, t.th. 
Sardar, Ziauddin. Rekayasa Masa Depan Peradaban Muslim. Cet. IV; Bandung: 
 Mizan, 1993. 
Sasono, Adi. et.al., Solusi Islam Atas Problematika Umat (Ekonomi, Pendidikan, 
 dan Dakwah). Cet. I; Jakarta: Gema Insani Press, 1988. 
SD, Subhan. Ulama-Ulama Oplosan. Cet. I; Pustaka Hidayah, Dzulhijjah 1420 H/ 
 2000 M. 
Severin, Werner J. dan James W. Tankard, Jr. Teori Komunikasi: Sejarah, Metode, 
 dan Terapan di Dalam Media Massa, Ed. 5. Cet. 4; Jakarta: Kencana, 2009. 
Shaleh, Abd. Roshad. Manajemen Da’wah. Cet. II; Jakarta: PT. Bulan Bintang, 
 1977. 
Shihab, Alwi. Islam Inklusif: Menuju Sikap Terbuka dalam Beragama. Bandung: 
 Mizan, 1999. 
Shihab, M. Quraish. Membumikan al-Qur’an. Bandung: Mizan, 1994. 
 . Tafsir al-Misba>h: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 4. Cet. III; 
 Jakarta: Lentera Hati, 2002. 
 . Tafsir al-Misba>h: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Vol.  14. Cet. 
IV; Jakarta: Lentera Hati, 2002.   
Siagian, Sondang P. Organisasi, Kepemimpinan dan Prilaku Administrasi. Cet. VI; 
 Jakarta: CV. Haji Masagung, 1989. 
Singarimbun, Masri. Metodologi Penulisan Survey. Jakarta: LP3ES, 1983. 
SM, Yose Rizal. Dan Sahrani, Kamus Populer Kontemporer Dilengkapi Dengan 
 Pengetahuan Umum Singkatan-Singkatan. Cet. I; Jakarta: Restu Agung, 
 1999. 
Sogiyono. Metode Penulisan Kuantitatif Kualitatif dan R & D. Cet. III; Bandung: 
 Alfabeta, 2007. 
  . Metode Penulisan Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R 
 & D. Cet. VI; Bandung: Alfabeta, 2008. 
Suprayogo, Imam. Kyai dan Politik: Membaca Citra Politik Kyai. Cet. II; UIN-
 Malang Press, 2009. 
Syabibi, M. Ridho. Metodologi Ilmu Dakwah: Kajian Ontologis Dakwah Ikhwan al-
 Safa>’. Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008. 
Syukir, Asmuni. Strategi Dakwah Islam. Surabaya: Usaha Nasional, 1983. 
Terry, G. R. dan L.W. Rue. Dasar-dasar Manajemen. Cet III; Jakarta: Bumi Aksara, 
 t.th. 
Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa. Kamus Bahasa Indonesia. Jakarta: Pusat 
 Bahasa, 2008. 
Turner, Bryan S. Religion and Social Theory. New Delhi: Sage Publication, 1991. 
Usman, Hasan. Metode Penulisan Sejarah. Jakarta: Departemen Agama, 1986. 
Waters, Malcolm. Modern Sosiological Theory. London: Sage Publications, 1994. 
Weber, Max. The Theory of Social and Ecnonomic Organization. New York: 
 Macmillan, 1946. 
West, Richard. dan Lynn H. Turner, Introducing Communication Theory: Analysis 
 and Aplication, terj. Maria Natalia Damayanti Maer, Pengantar Teori 
 Komunikasi, Jild. 2, Ed. 3. Jakarta: Salemba Humanika, 2008. 
Ya‘qub, Hamzah. Etika Islam: Pembinaan Akhlakul Karimah (Suatu Pengantar). 
 Bandung: Dipenegoro, 1983. 
Yacob, M. Dahlan Y. Al-Barry dan L. Sofyan. Kamus Induk Ilmiah seri Intelektual. 
 Cet. I; Surabaya: Target Press, 2003. 
Yakub, Ali Mustofa. Sejarah dan Metode Dakwah Nabi. Jakarta: Pustaka Firdaus, 
 1997. 
Yaqin, M. Ainul. Pendidikan Multikultural-Cross Cultural Understanding Untuk 
 Demokrasi dan Keadilan. Cet. I; Yogyakarta: Pilar Media, 2005. 
Yusup, Pawit M. Ilmu Informasi, Komunikasi, dan Kepustakaan, Ed. I. Cet. I; 
 Jakarta: Bumi Aksara, 2009. 
Zaidan, ‘Abd al-Karim. Ushu>l al-Da‘wah. Beirut: Muassasah al-Risalah, 1993. 
 
SURAT REKOMENDASI PENELITIAN 
JADWAL KHATIB JUMAT MASJID AGUNG AL-KAUTSAR KENDARI 
 
 
  
PEDOMAN OBSERVASI & WAWANCARA 
A. Identitas Peneliti 
1. Nama   : Ayyub 
2. NIM   : 80100210020 
3. Konsentrasi  : Dakwah & Komunikasi 
4. Tempat Pendidikan : PPs. UIN Alauddin Makassar 
B. Identitas Informan 
1. Nama   : 
2. Tempat/Tgl. Lahir : 
3. Pekerjaan/Jabatan : 
4. Pendidikan Terakhir : 
C. Fokus Observasi & Wawancara 
Kategori Observasi dan Pertanyaan Wawancara 
1. Pandangan dai mengenai motto Kendari Kota ‚Bertakwa.‛ 
a. Apa yang dai/ustaz ketahui tentang definisi akronim motto Kendari 
Kota ‚Bertakwa‛? 
b. Bagaimana pandangan dai/ustaz mengenai konsep motto Kendari Kota 
‚Bertakwa‛? 
c. Apakah motto Kendari Kota Bertakwa motto telah sejalan dengan 
definisi takwa menurut al-Qur’an? Dan apa alasannya? 
d. Bagaimana keterkaitan antara motto ‚Bertakwa‛ dengan 
pengembangan masyarakat Islam di Kota Kendari? 
2. Peranan dai dalam mensosialisasikan motto Kendari Kota ‚Bertakwa.‛ 
a. Bagaimana metode dakwah dalam mensosialisasikan motto Kendari 
Kota ‚Bertakwa‛? 
b. Bagaimana strategi dakwah dalam mensosialisasikan motto Kendari 
Kota ‚Bertakwa‛? 
c. Bagaimana menyampaikan materi dakwah yang berkaitan dengan 
konsep motto Kendari Kota ‚Bertakwa‛ dalam pengembangan 
masyarakat Islam? 
3. Faktor pendukung dan penghambat dalam mensosialisasikan motto 
Kendari Kota ‚Bertakwa.‛ 
a. Bagaimana faktor pendukung di dalam mensosialisasikan motto 
Kendari Kota ‚Bertakwa‛? 
b. Bagaimana faktor penghambat di dalam mensosialisasikan motto 
Kendari Kota ‚Bertakwa‛?  
  
DAFTAR NAMA-NAMA INFORMAN KUNCI 
 
NO. NAMA KETERANGAN 
1 KH. Mudhar Bintang Ketua Umum MUI Sultra 
2 H. Abd. Wahid D  Penasihat Majelis Syura’ NU 
3 H. Mursyidin Unsur Ketua Dua di MUI 
4 H. Muslim  Sekretaris Umum MUI 
5 Muhammad Nur Ahmad Sekreatris Umum IM Sultra 
6 Samsu  Muhammadiyah Sultra 
7 Ali Awad  Penasihat Majelis Syura’ NU Sultra 
8 Moh. Yahya Obaid  Anggota IM Sultra 
9 Hasan Basri Hizbut Tahrir 
10 Ali Muttaqin  Jamaah Tablig 
11 Abu Izzi  Salafi 
12 Abullah Taslim  Salafi 
13 Hasan Rosyid  Salafi 
14 Zezen Zainal Mursalin  Independen 
15 Dani  Independen 
 
DAFTAR NAMA-NAMA INFORMAN PENDUKUNG 
 
NO. NAMA KETERANGAN 
1 Ruslan Sekretaris Bapeda Kantor Walikota Kendari, 
2 Yusrianto Kabag. Hukum Walikota Kendari 
3 Bahruddin Kabag. Kesra Walikota Kendari 
4 Marsun  Tokoh  Adat 
5 Kasmiun Jamaah Masjid Agung al-Kautsar 
6 Amir Jamaah Masjid al-Nur 
7 Zainal Jamaah Masjid Baitul Makmur 
 
  
Biodata Informan Kunci 
 
1. Abd. Wahid D., lahir di Palopo 1949. Pada tahun 1962 menamatkan Sekolah 
Rakyat (SR) Palopo selama 6 tahun, Lalu Ke Sekolah Madrasah Islamiah 
(SMI) selama 4 tahun (kalau sekarang sejajar dengan pendidikan 
Tsanawiyah), PGA 4 Tahun di Palopo dan selesai tahun 1965, PGA 6 tahun 
dan selesai tahun 1968, setelah tamat ia mengabdi menjadi guru selama 1 
tahun, karena tidak terangkat, maka ia melanjutkan ke jenjang pendidikan 
jurusan Akidah Filsafat fakultas Ushuluddin IAIN Alauddin Ujungpandang 
selama 5 tahun, dan selesai tahun 1980 dengan judul skripsi: ‚Historis 
Materialisme dalam Sorotan Akidah.‛ Karir dakwah Abdul Wahid dimulai 
pada waktu di SMI dengan mengisi ceramah dan khutbah di masjid-masjid. 
Pengalamannya, pernah sebagai Pembina Agama Islam honorer di Asrama 
Polisi Tallo Ujungpandang, Ketua Bidang Pengembangan Dakwah MDI Tk. I 
Sulawesi Tenggara. Ia menetap di Kendari sejak tahun 1981. Kegiatannya 
sekarang selain sebagai dai di masyarakat ia juga sebagai Penyuluh Agama 
Fungsional di Politeknik Jurusan Kebidanan dan Keperawatan Kendari. 
2. Abdullah Taslim, pendidikan yang dilalui dari tingkat SD, SMP, dan SMA, 
kemudian belajar otodidak kepada ust. Abu Izzi, setelah itu melanjutkan 
jenjang studi perguruan tinggi S1 dan S2 di Universitas Madinah. 
3. Abu Izzi merupakan kunyah dari nama aslinya adalah Mas Muin, lahir sekitar 
tahun 1966, pendidikan dasar mulai dari Ibtidaiyah, Tsanawiyah, dan Aliyah 
dilaluinya di Pesantren berhaluan Nahdatul Ulama (NU), kemudian 
melanjutkan pendidikannya di UIN Semarang, selama empat semester, karena 
pergolakan jiwa dari hasil perenungan yang dialami semasa perkuliahan 
akhirnya ia keluar dari perkuliahan kemudian terjun di dakwah Salafi. Kiprah 
dakwahnya selama di Kendari telah dilaluinya kurang lebih 13 tahun, dan dari 
Abu Izzi, dan sekarang ia membuka pesantren Ahmad bin Hanbal di Jawa, 
melalui upaya-upaya dakwahnya selama di Kota Kendari, akhirnya banyak 
melahirkan santri-santri yang merupakan cikal bakal dari pelanjut dakwah 
Salafi di Kota Kendari, seperti Abdullah Taslim, Ramli, dan Hasan Rosyid. 
4. Ali Awad, jenjang pendidikan yang dilalui dari SD 20, SMP 05, SMA 06, 
sekalipun ia berlatar belakang pendidikan di sekolah umum, Ali Awad aktif 
dalam remaja masjid dan pengajian yang diadakan di Masjid al-Markaz al-
Islami Makassar, dari situlah ia banyak menimbah ilmu agama dari kalangan 
ulama. Setelah melalui pendidikan jenjang dasar dan menengah atas, Ali 
Awad kemudian melanjutkan pendidikan ke tingkat perguruan tinggi di 
program strata 1 IAIN Alauddin Fakultas Syariah dengan jurusan Mazhab dan 
Hukum Islam, setelah itu melanjutkan di program pasca sarjana strata 2 di 
Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar pada Fakultas Ushuluddin 
Jurusan Dakwah, atas usaha dan kegigihannya akhirnya ia memperoleh 
  
beasiswa untuk melanjutkan pendidikan di Timur Tengah pada Universitas al-
Azhar, Kairo, Mesir; dengan jurusan Akidah Filsafat. Setelah tinggal belajar 
selama 3 tahun 7 bulan di Mesir, kemudian ia pergi menunaikan ibadah haji ke  
Mekah, dan dari Mekah ia kembali ke Makassar, karena untuk menghindari 
persoalan internal di Makassar tak kunjung selesai di tempat almamater ia 
belajar, akhirnya ia putuskan untuk hijrah ke Kendari atas ajakan saudaranya, 
pada tahun 1997, semenjak itulah ia datang ke Kendari dan memulai aktivitas 
di kota-kota maupun di daerah-daerah, hingga sekarang; selain itu pula ia juga 
aktif di beberapa organisasi seperti: Nahdhatul Ulama’ (NU), Darud Dakwah 
wal Irsyad (DDI), dan PKNU (sebagai ketua majelis syura). 
5. Ali Muttaqin, jenjang pendidikan di Pon-Pes Temboro Jawa Timur (Pesantren 
yang bernuansa tablig), setelah tamat di Pon-Pes kemudian atas izin Pimpinan 
Pon-Pes untuk membuka cabang di Kendari, dan sekarang menjadi Pengajar di 
Pon-Pes Temboro cabang Kendari, selain mengajar di Pondok Pesantren ia 
juga aktif melakukan kegiatan dakwah di Jamaah Tablig, dan juga sebagai 
ustaz yang memberikan pengajian Sirah Sahabat setiap malam jumat di 
Masjid Kampus Lama UNHALU. 
6. Dani, jenjang Pendidikan yang dilalui dari ibtidaiyah, tsanawiyah, aliyah, 
kemudian melanjutkan pendidikan di LIPIA. Pada waktu ujian akhir ia 
dipanggil oleh ustaz Zezen Zainal Mursalin pendiri Yayasan Islamic Center 
Muadz bin Jabal untuk mengajar di yayasan, dan selain mengajar juga aktif 
memberikan pengajian di Masjid al-Nur Kota Kendari. 
7. Hasan Basri, jenjang pendidikan yang dilalui dari SD, Tsanawiyah, dan 
Aliyah, sedangkan untuk jejang pendidikan Perguruan Tinggi  S1 IAIN 
Alauddin Makassar dan menyelesaikan studi Program Magister Pascasarjana 
Konsentrasi Pendidikan dan Keguruan di UIN Alauddin pada tahun 2008. 
Selain tugasnya sebagai Dosen STAIN Kendari Jurusan Dakwah, ia juga aktif 
di Kepengurusan Organisasi Masyarakat Hizbut Tahrir Indonesia. 
8. Hasan Rosyid., Lc., Jenjang pendidikan dasar pada SD 18 Gunung Jati, SMP 2 
Kendari, SMA I Kendari, sempat kuliah di Universitas Haluoleo (UNHALU) 
selama 2 semester, untuk memperdalam pengetahuan di bidang Bahasa Arab 
ia di Ma’had al-Furqon (Gresik) selama 3 bulan, dan Ma’had Syafi’i di 
Cilacap selama 5 bulan, dan untuk memperdalam pengkajian kitab selama 4 
tahun di Ma’had Abu Nida’, dan kemudian melanjutkan ke jenjang perguruan 
tinggi di Madinah selama 5 tahun, setelah dari Madinah barulah ia 
melaksanakan kegiatan dakwahnya di Kota Kendari sampai sekarang. 
9. Moh. Yahya obaid, lahir di kota Tuban Jawa Timur pada tanggal 12 Maret 
1965. Setelah menyelesaikan pendidikan SD tahun 1979 di Tanea, MTs.N I 
Kendari tahun 1983 dan MA Pesantren Ummusshabri Kendari 1986, Yahya 
Obaid mengabdikan diri menjadi Tak’mir Masjid Nurul Hidayah Perumnas 
Kendari dan Menjadi Pengawas asrama santri di Pesantren Ummusshabri, 
  
sambil melanjukan pendidikan pada Fak. Tarbiyah IAIN Alauddin di Kendari 
sampai memperoleh gelar sarjana pada tahun 1991. Kemudian mengikuti 
program TKS-T (Tenaga Kerja Sukarela Terdidik) hingga tahun 1993 dan 
menjadi tenaga tetap pada IAIN Alauddin Kendari (sekarang STAIN Kendari) 
dari tahun 1993 hingga sekarang. Sejak mahasiswa telah aktif di berbagai 
organisasi kemahasiswaan, kepemudaan hingga organisasi sosial keagamaan 
dan kemasyarakatan seperti: Senat Mahasiswa, Pramuka, Gema Kosgoro, PII, 
dan HMI (selama berhasiswa); BKPMI, dan FKDMI (kepemudaan); Matlaul 
Anwar, Bakomubin, Guppi, Ikatan Mubaligh SULTRA, DMI, ICMI, Kosgoro, 
KAHMI dan lain-lain. Di lembaga juga pernah mendapat kepercayaan sebagai 
pengurus GPRI, editor pada Majalah Shautut Tarbiyyah, sekretaris pem-
bangunan Masjid, pengurus Forum Pengkajian Ilmu-Ilmu Sosial dan Islam 
(FORPISI), Sekretaris Ikatan Alumni IAIN/STAIN Kendari, pembina 
pramuka dan Ketua Bapor. Beberapa gelar kehormatan dari aktivitas mimbar 
pun telah akrab dengannya seperti kejuraan-kejuaraan pidato, juara penataran 
dan pelatihan bahkan pernah menjadi kandidat TKS-T teladan Propinsi 
Sulawesi Tenggara, tapi dalam masa ber-TKS-T, SK CPNS telah menanti 
sehingga harus mengundurkan diri.  
10. Mudhar Bintang, lahir di Kajuara, Bone, Sulawesi Selatan tahun 1959. setelah 
tamat SD di Kajuara tahun 1977 ia melanjutkan pendidikannya pada 
Madrasah Tsanawiyah di Pondok Pesantren Assa‘diyah Sengkang, tamat 
tahun 1979. Setelah tamat Madrasah Aliyah di tempat yang sama, pada tahun 
1989 ia melanjutkan pendidikannya di Ujungpandang. Kemahirannya dalam 
bidang agama terutama Kitab Kuning telah mendorongnya menempuh 
pendidikan pada Fakultas Adab IAIN Alauddin Ujungpandang hingga 
akhirnya menjadi sarjana. Ia pun pernah mengikuti Pendidikan Kader Ulama 
(PKU) di Jakarta. Pengalamannya dalam bidang organisasi selain sebagai 
salah satu Wakil Ketua MUI Sulawesi Tenggara. Ia juga menjabat sebagai 
Ketua Tanfiziah PWNU Propinsi Sulawesi Tenggara hingga sekarang. Karena 
kesibukannya sebagai Kepala Kanwil Kementerian Agama Sul-Tra, ia 
mengurangi beberapa jadwal dakwah di beberapa masjid, baik melalui 
khutbah ceramah di Majelis Taklim, di Kendari TV, kolom Mimbar Agama 
Islam di koran harian Kendari Ekspres. 
11. Muhammad Nur Ahmad, lahir di Caramming Bulukumba tahun 1966. Tamat 
SD Caramming tahun 1979, dan MTSN Bontoro Bulukumba tahun 1982. 
Setelah tamat Madrasah Aliyah Negeri di Bulukumba tahun 1985, ia 
melanjutkan studinya pada Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin Ujung Pandang 
dan memperoleh ijazah Sarjana lengkap di Fakultas tersebut pada tahun 1990. 
Pernah aktif dibeberapa organisasi, seperti: Ikatan Mahasiswa Muslim dan 
HMI pada waktu menjadi mahasiswa, terlibat dalam kepengurusan MUI, dan 
  
mantan Sekretaris Umum Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Propinsi 
Sulawesi Tenggara. 
12. Mursyidin, lahir di Watampone tanggal 31 Desember 1957, Ayah bernama: 
Mappera dan Ibu bernama: Nurhayati. Tamat Ibtidaiyah Watampone tahun 
1970, sekolah di Tsanawiyah selama 1 tahun, lalu pindah ke Pondok Pesantren 
Ma’had Hadis Biru Watampone (untuk memperdalam hafalan al-Qur’an yang 
telah dimulai sejak kelas 5 Ibtidaiyah) pada tahun 1971-1976 ia menjadi 
santri, dan berhasil menamatkan hafalan al-Qur’an 30 pada tahun 1973, pada 
tahun 1977-1985 ia menjadi pembina di pesantren tersebut. tamat PGA 4 
tahun di Watampone tahun 1974 dan PGA 6 tahun di tempat yang sama tahun 
1976. Pada tahun 1977 ia masuk perkuliahan pada Sarjana Muda Fakultas 
Syari'ah IAIN Alauddin Cabang Watampone, sedang sarjana lengkapnya 
diperoleh di Fakultas Syari'ah IAIN Alauddin Ujungpandang tahun 1984 dan 
diwisuda pada tahun 1985. Menyelesaikan Program Magister Pascasarjana 
UNJ Jakarta dengan gelar Magister Hukum Islam pada tahun 2007, Sekarang 
ia menjabat sebagai Pimpinan Pondok Pesantren Metropolitan Ummu Shabri 
Kendari setelah menggantikan Baso Suamir (al-marhum). Dalam bidang 
organisasi, ia menjabat sebagai Wakil Ketua Rais Syuriah PWNU Prop. 
Sulawesi Tenggara sejak tahun 2005 hingga sekarang, pernah menjadi Kepala 
Kantor Departemen Agama kota Kendari tahun 1999-2001, Kabid Urais 
Kanwil Depag Sulawesi Tenggara tahun 2000-2002, Kabid Penyelenggara 
Haji, Zakat, dan Wakaf tahun 2002-2006, dan Kabid Penamas tahun 2006 
hingga sekarang, Ketua Jamiatul Qurra’ wal Huffazh Prov. Sul-Tra, Unsur 
Ketua Dua di MUI, . Selain melaksanakan tugas rutinnya di kantor, ia juga 
sebagai Penyuluh Agama di Bank Indonesia Cabang Kendari dan aktif 
mengisi siaran keagamaan yang dipancarkan melalui RRI Regional I Kendari 
sejak berada di Kendari tahun 1987. 
13. Muslim, lahir di Passang, Enrekang, Sulawesi Selatan tahun 1963, tamat SD 
06 tahun 1975 di Enrekang, MTs di Maroangin tahun 1981 dan tamat PGAN 
Pare-pare tahun 1984. Sarjana Mudanya diperoleh di Fakultas Ushuluddin 
IAIN Alauddin Ujungpandang tahun 1987. Selesai sebagai Sarjana Lengkap 
Jurusan Dakwah di tempat yang sama tahun 1990. Di Pasca Sarjana 
UNHALU mengambil Jurusan Administrasi Pembangunan. Ia meninggalkan 
kampung halaman dan menetap di Kendari sebagai pegawai Kehakiman sejak 
tahun 1991. Setelah menjabat sebagai Kepala Bidang Registrasi Perawatan 
dan Bina Khusus Narkotika Kanwil Departemen Hukum dan HAM Propinsi 
Sulawesi Tenggara. Sekarang diangkat menjadi Kepala LAPAS Kendari. Di 
samping tugas pokoknya sebagai PNS, ia juga sebagai Penyuluh Utama 
Perumtel Kendari sejak tahun 2002, aktif mengisi siaran keagamaan melalui 
RRI regional I Kendari sejak tahun 1992 hingga sekarang, mengisi rubrik 
tanya jawab di Koran Kendari Pos, mengisi ceramah agama di TVRI Sultra 
  
dan TV Kendari. Dalam bidang organisasi, ia pernah menjadi Sekum DPW 
BKPRMI Sulawesi Tenggara tahun 1996-2000, Ketua DPW BKPRMI 
Sulawesi Tenggara tahun 2000-2004, dan Sekretaris Umum Tanfiziyah 
PWNU Propinsi  Sulawesi Tenggara selama dua periode sejak tahun 1999 
sampai tahun 2010, Ketua Majelis Syura’ Majelis Ulama Sultra, sekarang 
sebagai Penasihat Ikatan Persaudaraan Haji Kota Kendari. Pengalaman 
dakwah dimulai sejak PGA Pare-Pare, kemudian tiba di Makassar terlibat 
dalam tim Safari Ramadhan di IAIN Alauddin, hingga dipanggil sebagai 
Khatib dan Penceramah Ramadan di PT. Aneka Tambang. 
14. Samsu, lahir di Palakka Sulawesi Selatan 5 Januari 1964. Tamat SD di 
Palakka tahun 1976, tamat SMP di Bone 1980, tamat SMA Wonomulyo 
Polmas Sulawesi Selatan tahun 1983. Tahun 1991 mendapatkan ijazah 
Sarjana lengkap (DRS) pada Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin Ujung 
Pandang. Tahun 2002 ia mendapatkan gelar Magister dalam bidang 
Pendidikan (M.Pd.) pada program Pasca Sarjana Universitas Negeri Makassar 
(UNM). Dalam bidang organisasi, selain sebagai pengurus MUI Propinsi 
Sulawesi Tenggara, khususnya bidang pendidikan dan dakwah, ia juga sebagai 
anggota Majelis Tabligh Muhammadiyah Propinsi Sulawesi Tenggara. 
Aktivitasnya sehari-hari, selain sebagai dosen tetap jurusan Dakwah STAIN 
Kendari, ia juga sebagai dosen Fakultas Agama Universitas Muhammadiyah 
Kendari (UMK) dan Penyuluh Utama di BPS propinsi Sulawesi Tenggara. 
15. Zezen Zainal Mursalin, melalui Jenjang pendidikan dari Madrasah Ibtidaiyah 
kelas 1 sampai kelas 2 di Bandung, 3 sampai kelas 6 di Madrasah Ibtidaiyah 
Baitul Arqam Polinggana, dan langsung melanjutkan di pendidikan 
Tsanawiyahnya, kemudian melanjutkan di Pon-Pes al-Mu’minin Surakarta, 
Kemudian Pendidikan di Perguruan Tinggi Madinah selama 4 tahun pada 
Fakultas Dakwah dan Ushuluddin. 
  
CURRICULUM VITAE 
 
 Tesis dengan judul Dakwah Dan Pengembangan 
Masyarakat Islam (Peranan Dai dalam Mensosialisasikan 
Motto Kendari Kota “Bertakwa” di Kota Kendari) ditulis 
oleh Ayyub, putra kedua dari pasangan Abdul Kadir S. 
dengan Nurhani Ahmad, lahir 09 September 1984 di Kendari 
Kel. Anduonohu Kec. Poasia Kota Madya Kendari, Propinsi 
Sulawesi Tenggara. 
 Telah menamatkan pendidikan: Raudhatul Athfal Alhidayah di Kendari 
tahun 1990, SDN 1 Poasia di Anduonohu tahun 1997, Madrasah I’dadiyah Pon-
Pes Darud Da’wah Wal Irsyad (DDI) Mangkoso Barru Sulawesi Selatan tahun 
1999, MTS. DDI Putra Mangkoso tahun 2002, Madrasah Aliyah Putra DDI-AD 
Mangkoso Disamakan tahun 2005. 
 Pengalaman organisasi yang pernah dilalui ketika masih mondok di Pon-
Pes DDI-AD Mangkoso, yaitu: Pelatihan jurnalistik MTS. DDI Putra Mangkoso  
(2002), pelatihan jurnalistik Madrasah Aliyah Putra DDI-AD Mangkoso 
Disamakan (2004), dan nggota Pramuka Penegak Pon-Pes DDI-AD Mangkoso 
Barru (2002-2005).  
 Setelah tamat di Pon-Pes DDI-AD Mangkoso kurang lebih 7 tahun, 
kemudian melanjutkan pendidikan ke jenjang Strata 1 di STAIN Sultan 
Qaimuddin Kendari pada Jurusan Dakwah dengan Program Studi Komunikasi dan 
Penyiaran Islam (KPI). Adapun Pengalaman organisasi selama menjadi 
mahasiswa, yaitu: Wakil Ketua HMJ-Dakwah STAIN Kendari (2006-2008), 
anggota tabloid tekad Jurusan Dakwah STAIN Kendari (2007-2008). pelatihan 
penulisan karya ilmiah jurusan dakwah STAIN Kendari (2006), pelatihan 
penulisan naskah tabloid dan surat kabar jurusan Dakwah STAIN Kendari (2007).  
 
